Coda 
Terinspirasi dari: 
dan 
Jadi, siapa saja yang ada di sini? 


Bang Chan, kuliah jurusan Komposisi Musik. Memiliki 
trauma di masa kecil yang membuatnya membenci ikatan 
dengan orang lain. 


Lee Minho, kuliah jurusan Administrasi Bisnis. Selalu 
berusaha mencari perhatian karena rasa sepi dan 
kehilangan. 


Yang Jeongin. Age down to baby 3 or 4 month on the start 
of the story. He is literally 18 years old but yeah, he is a 
baby, so welcome to literally baby Jeongin. 


daa 
My Little Fox. Ketika dua orang dewasa yang kecewa dengan 


keluarganya, justru mencoba untuk menjadi keluarga yang 
baik bagi seorang anak. 


Verse 1 Tetangga Gila 


Apa yang salah dari sendirian? 


Kita lahir sendiri dan mati juga sendiri, bahkan punya 
berjuta teman juga tetap takkan ada yang mau menemani 
kita saat masuk ke liang kubur. Kata orang, kita tak bisa 
hidup tanpa orang lain. Hal itu mungkin benar, hanya 
sampai pada kenyataan karena kita hidup bersama milyaran 
manusia lain di bumi ini. Selebihnya kita tetap bisa hidup 
sendiri tanpa bergantung pada siapapun. 


Begitu pikir Bang Chan. 


Pemuda yang kini tengah menaikkan volume headphone 
yang menyumbat telinganya sampai ia tak mampu lagi 
mendengar suara lain selain musik yang ia putar. Matanya 
terpejam erat sebelum akhirnya menatap nanar ke arah 
komputer, yang dengan setia masih menampilkan layar 
putih microsoft word dengan sedikit garis-garis hitam berisi 
dua paragraf kalimat. 


Berjam-jam berkutat dengan tugas paper dan ia baru bisa 
membuat dua paragraf kalimat. 


Luar biasa. 


Dengan frutasi Chan lalu meraih gelas berisi air putih di 
samping layar komputer dan meminumnya dengan cepat. 
Tak begitu mempedulikan musik apa yang tengah ia dengar 
karena yang menjadi perhatiannya adalah rasa dingin air 
yang tengah berusaha mengusir rasa kesal di dadanya. 


Bagaimana tidak kesal, hah. Penyebab ia kehilangan 
konsentrasi untuk menulis adalah suara berisik dari 
apartemen di sampingnya. Karena sepertinya di sana 


SEDANG ADA PESTA, lengkap dengan musik, suara tawa dan 
teriakan tak jelas. Meski ada dinding tebal yang 
memisahkannya dari semua kekacauan, tetap saja samar 
suara mengusik fokus menulisnya sejak tadi. Semua makin 
menyebalkan karena setelah tengah malam terlewati, belum 
ada tanda-tanda acara itu akan berhenti. 


Dia tak mengerti, memang apa bagusnya menghabiskan 
waktu tertawa-tawa tak jelas seperti itu? Selain 
membuatnya sebal dan uring-uringan, tentu saja. Manusia 
itu telalu banyak tertawa jarang menangis, terlalu senang 
dengan ramai dan jarang menyepi, terlalu sering memaksa 
orang lain untuk menjadi teman dan lupa untuk menjadi 
teman bagi diri sendiri. 


Chan kembali membuka headphone-nya, meninggalkan 
musik yang ia anggap lebih manusiawi daripada suara-suara 
aneh dari tetangganya dan beranjak keluar dari kamar. 
Dilewatinya ruang tengah yang gelap hingga ia sampai di 
balkon. Dari sana ia bisa mencuri pandang ke arah jendela 
apartemen tetangganya, lalu memandang jijik saat 
menemukan pemandangan tiga orang yang tengah menari 
dengan gelas minuman di tangan. 


Chan mengalihkan pandangan, disambut pemandangan 
kota dari ketinggian. Diam-diam ia memperhatikan setiap 
gedung apartemen yang mungkin bisa jadi tempatnya 
pindah dari sini. Meski ya, tentu saja tak semudah itu. Dia 
sudah tinggal di apartemen ini cukup lama. Lokasinya juga 
strategis dari kampus, sehingga ia tak perlu menyewa 
asrama atau apartemen yang disediakan kampusnya. 


Tapi hal yang paling penting dari semua itu adalah, di sini 
dia bisa sendirian dan tak perlu merasa risih untuk berbagi 
ruang dengan orang lain. Dia bahkan memilih lantai cukup 
tinggi dengan jumlah penghuni yang tak terlalu banyak. 


Saat ia datang kesini, dia bahkan yakin kalau penghuni 
lantai apartemen itu hanya ia dan sepasang suami istri di 
kamar paling ujung. Sedangkan sisanya hanya kamar 
kosong yang diisi jika ada yang menyewa. 


Tapi itu dulu. 


Sampai tetangga menyebalkannya datang dan mengisi 
kamar di sampingnya. 


Dari semua kamar kosong, dia memilih kamar di 
sampingnya. 


Benar-benar tepat di sampingnya. 
Di sampingnya. 


Chan meringis, angin malam rupanya mengingatkan ia akan 
rasa dingin. Dia lalu menyerah untuk membuat rencana 
pindah dan berbalik masuk. Namun langkahnya sempat 
terhenti saat pandangannya tak sengaja berserobok dengan 
seseorang di balkon samping. 


Siapa lagi selain si tetangga menyebalkan. 


Pemuda itu baru selesai menutup pintu keluar saat Chan 
berbalik, dan ia seperti akan mengucapkan sesuatu saat 
Chan memutus pandangan dan kembali masuk. Dia tak mau 
percakapan mereka berakhir dengan ia meloncat melewati 
balkon dan membubarkan pesta apapun yang sedang ia 
buat. Lagipula hampir selama dua tahun mereka menjadi 
tetangga, mereka tak pernah sekalipun bicara. 


Walaupun fakta menariknya, mereka pernah satu SMA dan 
kini berkuliah di kampus yang sama. 


KKK 


"Chan, gak mau diskusi dulu?" 


Chan menghentikan langkahnya, sempat mengaduh dalam 
hati karena usaha kaburnya yang gagal hanya dalam 
hitungan detik. Namun dengan wajah tenang ia berbalik, 
mengarahkan pandangan pada Jihwan yang tadi dengan 
berbaik hati sudah bertanya padanya. 


"Emang kalian mau langsung diskusi sekarang?" bukannya 
menjawab, Chan malah balik bertanya. Tapi hal itu tentu 
bukan tanpa alasan. Karena Jihwan ternyata tengah sibuk 
memainkan ponsel, dan tiga orang mahasiswi teman satu 
kelompoknya juga tengah melakukan hal yang sama. 
Lengkap dengan obrolan gosipnya sambil sesekali melihat 
kolom komentar instagram. 


"Ya sebenernya males sih," ucap Jihwan tanpa mengalihkan 
pandangan, "Tapi aku sama yang lain kan tinggal di asrama 
kampus, gampang buat ketemuan. Kamu yang susah, kita 
cuma bisa ketemu pas ada kelas." 


Dari semua hal tentang belajar, ada satu hal yang paling 
Chan benci. 


Tugas kelompok. 


Apalagi dengan anggota kelompoknya sekarang, dia sudah 
bisa membayangkan belajar kelompok seperti apa yang 
akan terjadi. 


"Coret aja aku jadi anggota," ucap Chan enteng sambil lalu, 
tak mengindahkan ekspresi Jihwan yang akhirnya mau 
mengangkat wajah karena terkejut. 


Dia lalu keluar kelas, bergegas menuju kantin kampus untuk 
makan siang. Tiga tahun berkuliah, ia sudah punya meja 
sendiri di kantin: paling sudut di deretan meja dekat 


jendela, yang tak akan diduduki oleh siapapun selama ia 
makan siang. Seluruh mahasiswa di jurusannya bahkan 
sudah tahu itu. 


Siang ini kantin cukup ramai, tapi meja miliknya yang 
seketika kosong begitu ia datang membuatnya bisa tetap 
aman dari orang-orang. Setidaknya sampai ia selesai 
menghabiskan setengah makan siangnya. 


Karena setelah itu, seorang pemuda tiba-tiba ikut duduk di 
depannya. 


"Permisi, ini adalah mejaku," ucap Chan dingin. Meski hanya 
sebentar karena ia pun terkejut saat sadar siapa pemuda itu. 


Meski dengan wajah panik dan tertunduk, tentu Chan tidak 
akan lupa kalau wajah itu sempat ia lihat di balkon samping 
aprtemennya tengah malam tadi. 


Ya, benar. Dia adalah tetangganya, dan dia tak seharusnya 
di sini. Bukan hanya karena ia duduk di mejanya, tapi 
karena ia tidak berkuliah di jurusan yang sama dengannya. 
Dengar-dengar sih dia kuliah di administrasi bisnis, jadi 
seharusnya ia ada di sebrang gedung, bukan di depannya. 


"Tapi ini kan masih kosong, aku duduk di sini boleh dong," 
katanya sambil sibuk mengedarkan pandangan seakan 
takut seseorang akan memergokinya. 


"Tidak boleh." 


"Apa?" akhirnya wajah itu sempurna menghadap Chan. 
Wajah marah yang muncul karena mendengar ucapannya 
tadi, langsung terganti dengan gurat terkejut saat ia sadar 
dengan siapa ia bicara. 


Karena... ya... apa Chan sudah mengatakan jika ia dan 
tetangganya belum pernah bicara? 


Meski begitu, Chan tahu cukup banyak tentangnya karena 
mereka pernah satu SMA. Nama pemuda itu Minho, Lee 
Minho. Agak pasaran, jadi nama itu bisa Chan masukan 
dalam ingatan jangka panjangnya. Selain itu reputasi saat 
SMA pemuda yang satu tahun lebih muda darinya itu cukup 
baik dalam hal buruk. 


Dari mulai melanggar aturan kedisiplinan hingga ikut 
perkelahian, dari mulai konflik dengan guru hingga kisah 
cinta palsu dengan deretan siswa perempuan yang 
jumlahnya cukup untuk membuat perkumpulan balas 
dendam. Kabar baiknya pemuda itu punya wajah tampan 
dan otak encer. Sehingga ia bisa diterima di kampus ini dan 
kini ada di hadapannya. 


Kadang dunia memang tidak adil. 


"Ini adalah mejaku, aku tidak pernah mau berbagi meja 
dengan siapapun." 


Juga berbagi lantai apartemen, tambah Chan dalam hati. 
Hanya dalam hati. Karena dia mungkin egois, tapi 
rahasianya, dia tak pernah mau menyakiti siapapun. 


"Tapi meja yang lain penuh, aku gak bisa duduk." 


"Jangan bohong. Meja paling depan masih ada kursi 
kosong." 


"Tapi " 
"Cepat pergi dari sini." 


"Aku gak mau." 


"Apa kantin di gedungmu bangkrut? Kenapa kau ada di 
sini?" 


Minho baru akan membuka suara saat segerombolan 
mahasiswa dengan wajah beringas datang, membuatnya 
mengurungkan niat untuk bicara dan kembali tertunduk 
sambil berpura-pura mengaduk sup di nampan makan 
siangnya. Chan akhirnya mengambil kesimpulan jika Minho 
tengah menghindari pandangan nyalang gerombolan yang 
ia yakin bukan berasal dari jurusan yang sama dengannya 
itu. 


"Oke aku minta maaf, tapi tolongin aku sekali aja... please 
jangan usir aku sekarang, please jangan kasih tahu mereka 
aku ada di sini, please... please..." ucap Minho nyaris tanpa 
jeda. 


Chan menghela napas, menghempaskan punggungnya ke 
kursi. Tiba-tiba saja ia kehilangan selera makan. Belum 
cukup kekacauan yang Minho timbulkan pada acara 
mengerjakan tugasnya tadi malam, sekarang ia masih harus 
menghadapinya lagi di siang bolong begini. 


"Aku janji setelah ini akan ngelakuin apa aja buat balas 
budi, tapi please biarin aku di sini bentar, oke?" 


Chan tak menjawab, antara malas dan terbawa suasana 
tegang saat salah seorang gerombolan itu berjalan menuju 
ke arahnya. Beruntung Minho duduk memunggungi, 
sehingga ia tak perlu mengubah posisi. Chan lalu memilih 
ikut berpura-pura kembali makan agar tak menimbulkan 
curiga sampai ia kembali dan menyuruh gerombolannya 


pergi. 


"Ah Ya Tuhan... mereka menakutkan sekali..." keluh Minho 
sambil membuka jaket yang dipakainya untuk 
menyamarkan diri. 


"Sekarang cepat pergi." 


"Iya, iya, kamu ini galak banget sih." Minho lalu kembali 
mengedarkan pandangan untuk memastikan jika orang- 
orang itu sudah menghilang. "Tapi makasih ya udah mau 
bantuin, soal yang balas budi tadi aku serius loh." 


"Gak perlu. Aku gak bantuin kamu kok, gak usah ge-er." 
Kecuali kau mau balas budi dengan pindah apartemen. 


Minho hanya mendengus dan beranjak dengan pandangan 
sebal. Meninggalkan Chan yang baru menyadari jika itu 
adalah percakapan pertama mereka setelah bertahun-tahun. 


Yah, tidak terlalu buruk. 


kakak 


Finally, first chapter! Kali ini gak ada sudut pandang 
orang ketiga pengamat seperti About Time dan gak 
ada alur maju mundur seperti Hi, October!. 


Makasih banyak buat yang mau nunggu dan ngasih 
semangat, selamat mengikuti perjalanan baru! :D 


Verse 2 Kejutan di Pagi Hari 
Pagi. 


Suara alarm seketika memenuhi kamar. Dengan nyaris tanpa 
tenaga, tangan Chan tergapai menuju meja untuk meraih 
ponsel, bermaksud mematikan alarm yang sudah berbunyi 
sejak tadi. Berhari-hari tak bisa tidur, baru malam ini 
matanya mau terpejam. 


Jadi jangan salahkan jika ia berharap bisa kembali terlelap. 
"AISH! JAM DELAPAN!" 


Tubuh Chan menggelinjang dan reflek terbangun. Lupakan 
harapannya untuk tidur lagi, karena ia luruh ke lantai 
bersamaan dengan selimut dan sprei yang terbawa saat 
Chan dengan heboh turun dari tempat tidur. 


Dengan cepat ia masuk ke kamar mandi, terhenti sejenak 
setelah merasa kepalanya pening. Penyebabnya? Bisa jadi 
karena ia memaksakan tubuhnya seketika bangun, bisa juga 
karena ia melihat cuciannya sudah menumpuk, atau sadar 
kamar mandinya yang berantakan. 


Ya... secara umum apartemennya memang berantakan. 


Dia bahkan sudah lupa kapan terakhir benar-benar 
membereskan tempat tidur. Lemari es juga baunya pasti 
sudah tidak karuan baik, salahkan ia yang selalu 
memasukan makanan apa saja seenaknya , padahal 
mungkin isinya juga tak terlalu banyak karena ia juga sudah 
lama tidak berbelanja bulanan. Belum lagi tumpukan piring 
kotor di wastafel, sampah-sampah yang malas sekali ia 
buang, dan lantai yang sudah lama tak bertemu dengan 
kain pel. 


Apartemen miliknya memang bukan tipe studio yang hanya 
cukup untuk satu orang, meski tidak luas juga seperti milik 
orang-orang yang sudah berkeluarga. Dia membuat setiap 
ruang hampir tanpa sekat, sehingga semua terasa lebih 
lapang, dan... tentu saja perlu tenaga lebih untuk 
membersihkannya. 


Chan bukan orang jorok, dia pasti membersihkan 
apartemennya. Dengan catatan jika ia cukup banyak waktu 
dan kemauan untuk melakukannya. 


Hanya saja, masuk ke semester baru, jadwal kuliahnya 
semakin padat. Belum lagi ia mulai mencoba-coba membuat 
lagu sendiri untuk diunggah ke soundcloud. Rasanya benar- 
benar tak ada waktu meski untuk sekadar mencuci piring. 


Begitu selesai mencuci muka dan menggosok gigi, ia lalu 
keluar dan berganti pakaian. Menatap cermin sekilas 
sembari menyemprotkan parfum tanpa ampun ke tubuhnya. 
Begitu selesai, ia langsung memasukan beberapa paper ke 
dalam tas, meraih kunci mobil dan langsung bergegas ke 
luar. 


"Selamat pagi." 


Chan hampir terlonjak kaget saat suara Minho terdengar 
menyapa. Dia keluar bertepatan dengan Chan yang berjalan 
melewati pintu apartemennya. Kejadian berpapasan tak 
sengaja ini tentu bukan yang pertama, tapi sebuah 
keajaiban saat pemuda itu mau menyapanya. 


Minho terlihat sudah rapi, tapi Chan tidak punya waktu 
untuk memperhatikan detail penampilannya, apalagi 
ditambah basa-basi pertanyaan tentang kemana ia akan 


pergi. 


Karena kemungkinan dia akan menjawab pergi ke kampus 
terlalu besar, dan Chan tak mau terjebak dalam 
permohonan untuk pergi bersama. 


Bukan dia terlalu pede, tapi kalau mengingat kejadian saat 
di kantin gedung kemarin, ia yakin Minho bisa saja tanpa 
malu melakukannya. 


"Hm." 


Jadi tak ada pilihan reaksi lain bagi Chan selain 
menggumam tak jelas sembari berlalu dengan cepat. 


Hanya karena mereka pernah mengobrol sekali, tak berarti 
mereka jadi harus akrab kan? 


KKK 


"Hei, Chan. Tunggu!" 


Chan menghela napas, merutuki diri yang lagi-lagi gagal 
kabur. Meski malas, akhirnya ia menghentikan langkah, 
menunggu sampai Jihwan berlari mendekat. 


"Ayolah, Chan. Kerja kelompoknya cuma bentar. Lagian 
kamu kan bawa mobil, harusnya gak masalah kalau kerja 
kelompok di asrama kampus." 


Chan mencuri pandang ke arah orang-orang yang berjalan 
melewati mereka di tengah lorong, volume suara Jihwan 
yang seperti tengah orasi demo adalah penyebabnya. 
Mungkin orang-orang mengira akan ada baku hantam 
sebentar lagi. 


"Tentu aja itu gak masalah, karena yang jadi masalah 
sebenarnya bukan itu," sahut Chan, dengan volume yang 
jauh lebih rendah. 


"Terus?" 
"Aku gak mau." 
"Hah? Itu masalahnya?" 


"Kemarin aku udah bilang buat coret namaku dari kelompok 
kan?" 


Jihwan melongo, mungkin merasa seperti tengah bicara 
dengan keponakannya yang sedang ngambek. "Serius 
Chan, mana mungkin kita nyoret nama kamu. Kamu itu 
ketua kelompok." 


"Kalian bahkan gak tanya aku mau apa enggak jadi ketua." 
"Tapi kamu udah sering jadi ketua kelompok kan, harusnya " 


"Ya, dan berakhir kerja sendirian," potong Chan cepat, 
berhasil membuat Jihwan mendadak terdiam. "Aku gak 
bakat mimpin orang lain, dan gak akan pernah mau 
memimpin siapapun lagi. Kelompok atau enggak, pada 
akhirnya aku ngerjain semua sendirian. Jadi coret aja 
namaku." 


Sebelum Jihwan kembali protes, Chan langsung berbalik. 
Berharap kali ini ia bisa lolos dan kembali ke apartemen. 


Karena ia ingin mandi. 
"Hei, Chan." 


Tapi baru beberapa langkah, Jihwan kembali memanggil. 
Namun kali ini tanpa membuat Chan ingin mengutuk dirinya 
sendiri. 


"Apa?" 


"Kamu yakin?" 
"Apa aku kayak orang yang ragu-ragu?" 


Jihwan tak menjawab, hanya menghela napas sebagai tanda 
menyerah. "Oke. Tapi risiko nilai ditanggung sendiri." 


"Oke." 


Chan kembali berbalik, namun langkahnya kembali terhenti 
saat terdengar suara Jihwan kembali memanggil. 


"Apa lagi?" tanyanya gregetan, kali ini giliran pemuda itu 
yang hampir ia rutuki. 


"Hm, aku cuma pengen bilang kalau aku gak setuju." Jihwan 
kembali mengangkat bahu, "Kita pernah satu kelompok 
sebelum ini, dan menurutku kamu punya bakat buat mimpin 
orang lain." 


Chan tertegun, entah bagaimana ia bisa merasakan 
ketulusan dalam ucapan itu. 


Tapi, tidak. 


Dia tak bisa percaya pada pujian orang lain, dan dia tak 
akan pernah bisa percaya pada pujian siapapun lagi. 
Apalagi Jihwan punya peluang untuk kembali membujuknya 
jika ia mengakui pujian itu. 


"Ya, aku cuma pengen kamu jadi gak kapok aja." 


"Makasih, tapi aku gak mau mimpin kelompok lagi, 
selamanya," ujar Chan dengan penekanan di akhir 
kalimatnya. 


"Tapi mimpin gak harus melulu mimpin orang lain loh, diri 
sendiri juga butuh dipimpin. Apalagi sebagai laki-laki, pada 


ujungnya kita tetep harus mimpin anak istri." 


Chan seketika tertawa, tak peduli dengan wajah Jihwan 
yang sampai terbengong-bengong. "Aku baru dua puluh dua 
tahun, Ahn Jihwan. Siapa juga yang mau punya anak, hah?" 
ucapnya ditengah tawa. 


"Ya... kan aku cuma bilang pada ujungnya." 


"Iya, tapi analoginya kejauhan. Udah ya, makasih pujiannya. 
Tapi sorry, aku bener-bener gak bisa ikut." 


daa 
Pagi. 


Waktu di awal hari ini masih sama, mengundang alarm 
untuk berbunyi dengan nada yang masih sama pula. Lalu 
Chan? Harapannya juga masih sama; bisa tidur lagi. Tapi 
sama seperti semua yang terjadi pagi ini, nasib harapannya 
pun masih tetap tak bisa terwujud karena ia ada kuliah pagi. 
Meski sebenarnya, tidak sepagi beberapa hari lalu. Namun 
ia memutuskan untuk meluangkan sisa waktu sebelum 
berangkat untuk membersihkan apartemen. 


Pilihan pertama dari daftar panjang agenda beres-beresnnya 
jatuh pada sampah di dapur yang sudah hampir seminggu 
tak ia buang. Sudah menumpuk dan mengeluarkan bau 
lumayan meresahkan. Maka dengan berusaha menahan 
keluhan dan sumpah serapah, Chan membagi sampah- 
sampah itu ke dalam kantong pastik. 


Hei, tunggu. Chan tiba-tiba teringat sesuatu, dengan panik 
ia kembali melirik jam di ruang tamu dan seketika meringis 
melihat waktu menunjukan pukul setengah sembilan. 
Memang masih pagi untuk pergi ke kampus, tapi ia 
kesiangan dalam hal membuang sampah. Para petugas 


gedung yang mengumpulkan sampah jelas sudah berlalu 
sejak setengah jam yang lalu, dan karena ia ada di lantai 
paling atas, maka ia mendapat giliran paling awal. 


Bisa saja sebenarnya ia membuang sampah ke garbage 
room, karena sampahnya juga akan tetap diangkut besok 
paginya. Tapi kalau ingat betapa tak enaknya bau sampah- 
sampah itu, mungkin ia akan dengan baik hati membuang 
sendiri sampah itu ke bak sampah besar di samping gedung 
apartemen. Dia tak ingin para petugas besok pingsan 
karena mengangkut sampahnya yang semakin busuk. 


Karena, ya... dia bukan orang jahat. 
Atau mungkin jahat, tapi nanggung. 


Setelah selesai mengelompokan sampah, Chan akhirnya 
memilih mandi dan bersiap untuk berangkat. Sesuai 
rencana, dia akan membuang sampahnya dulu sebelum 
pergi. Jadi agar tak kembali naik ke apartemennya, dia 
mengambil kunci mobil sehingga bisa langsung berangkat. 


"Selamat pagi." 


Suara yang tak terdengar asing itu kembali mengucap 
salam begitu Chan berjalan melewati koridor. Siapa lagi? 
Tentu saja Minho. 


"Hm," maka reaksi Chan pun tak berubah, dia kembali 
berjalan cepat sembari menenteng kantong sampahnya 
setelah hanya menggumam dan melirik sekilas pada 
pemuda itu. 


"Kamu bawa apa?!" 


Namun kali ini Minho tak menyerah, dia kembali terdengar 
bertanya meski Chan sudah melengos pergi. Tapi Chan juga 


tak menyerah untuk tetap diam dan tak menjawab. Meski 
dari penampilannya, Minho kelihatan tidak sedang akan 
berangkat pergi dan membuka peluang untuk meminta 
pergi ke kampus bersama. Chan sempat melirik tangannya 
tengah mengangkat keranjang cucian, karena mungkin dia 
akan pergi ke ruang laundry. Tapi Chan tetap yakin jika 
mereka tak perlu menjadi harus saling sapa hanya karena 
mereka pernah mengobrol. 


Iya kan? 


Dia tak peduli jika Minho akan membencinya, sama dengan 
tak pedulinya ia dengan reaksi orang-orang begitu ia dan 
keranjang sampahnya berada di dalam /ift dari sekadar 
menutup hidung sampai terang-terangan menyindir. 


Lagipula penderitaannya hanya sebentar, berakhir begitu 
pintu /ift terbuka di lantai dasar. Bergegas ia menuju ke 
samping gedung A tempat bak sampah besar berada, tak 
mempedulikan pandangan heran orang-orang di sekitar lobi. 
Seperti dugaannya, ketika ia sampai, suasana sudah sepi. 
Tak ada lagi petugas karena jadwal mengurus sampah yang 
mungkin sudah berakhir. 


Begitu ia selesai membuang kantong-kantong sampahnya, 
Chan menengadah, menemukan langit terlihat mendung. 
Namun pandangannya seketika kembali ke tanah saat 
terdengar suara aneh dari salah satu sudut bak sampah. 
Dengan horor ia memandang sebuah dus yang tak tertutup 
tengah bergetar dan seolah-olah bergerak. 


Di dorong oleh rasa penasaran, dia lalu mendekat. Berjalan 
perlahan, selangkah demi selangkah. Sembari terus 
melawan pikiran yang mengutarakan banyak kemungkinan 
dan memerintahkannya untuk segera pergi. Bisa saja itu 
bom, atau ular, atau anak kucing, atau... 


Bayi. 
Bayi?! 


Chan terududuk dengan rasa terkejut saat kedua kakinya 
mendadak lemas. Dia bisa merasakan jantungnya berdegup 
kencang dengan napas yang berubah tak teratur. Dia yakin 
tadi melihat ada bayi di dalam dus itu, tadi dia sempat 
melihat wajahnya! 


Ya Tuhan, seharusnya ia tak usah kesini dan membiarkan 
saja sampahnya membusuk di lantai atas. 


Meski ia masih belum lepas dari rasa terkejut, Chan 
memaksakan diri untuk berdiri dan berjalan menjauh. 
Setelah ia menolak dan sekuat tenaga mengendalikan diri, 
pada akhirnya Chan gagal untuk tak melirik kembali dus 
yang setengah terbuka itu sebelum beranjak pergi. 


Bayi itu masih hidup, dan tidak menangis. Tangan kecilnya 
yang menggapai-gapai udara membuat kardus itu terlihat 
bergerak-gerak dari luar. 


Oke, lupakan. Itu bukan urusanku. Kau harus kuliah, kau 
ingat? 


Tapi baru beberapa langkah menjauh, suara petir yang 
memekakan telinga membuat tubuh Chan terpaku seketika, 
apalagi saat hujan deras turun sedetik kemudian. 


Tiba-tiba saja ada kelebatan wajah bayi tadi muncul di 
depan matanya. 


Tak ada siapa-siapa di sana. 


Dia akan kehujanan. 


Dia akan kedinginan. 
Dan waktu kuliah tinggal lima belas menit lagi. 
Sempurna. 


"Baiklah, baiklah..." Setelah perdebatan hebat di benak, 
akhirnya Chan berbalik dan berjalan menembus hujan untuk 
kembali menuju bak sampah besar. 


Karena, ya... dia memang bukan orang jahat. 


Atau mungkin jahat, tapi nanggung. 
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Verse 3 Selamat Pagi 


Chan membuka jaketnya lalu memakainya terbalik dari 
depan. Agak aneh, tapi itu demi melindungi kardus berisi 
makhluk hidup yang berpotensi mengundang pandangan 
tak mengenakan dari orang-orang. Juga pandangan kamera 
cctv, tentu saja. 


Mau tahu apa? 
Bayi. Ha! 


Makhluk mungil yang tadi membuatnya kaget setengah 
mati itu kini ada di tangannya. Sama sekali tak menangis 
dan cukup tenang di balik jaket yang ia pakai dengan 
sangat tak lazim ini. Untuk sekian menit, perjalanan kembali 
Chan dari lobi ke apartemen terasa begitu menegangkan. 
Alerginya terhadap keberadaan orang-orang terasa 
bertambah akut, membuatnya kebingungan kenapa ia mau 
repot-repot melakukan ini. Namun setiap kali ia mencari 
jawaban, alasan untuk tak melakukan juga sama-sama 
membingungkan. 


Tapi setidaknya, suara hujan yang turun deras dari luar bisa 
menjadi alasan kenapa tindakannya membawa bayi itu bisa 
disebut dengan menyelamatkan. 


Bagus. Jam kuliahnya tinggal menghitung menit. 


Untuk pertama kalinya Chan menyesal kenapa tinggal di 
lantai paling tinggi dan membuat perjalanannya kembali 
menjadi begitu lama. Orang-orang yang datang dan pergi 
silih berganti menggunakan /ift benar-benar membuat 
jantungnya serasa berlomba. Jadi saat ia tinggal sendiri dan 
akhirnya sampai di lantai apartemennya, ia langsung keluar 
dan mengambil langkah seribu. Tak peduli jika bayi itu 


akhirnya menangis karena terguncang. Lalu dengan 
setengah panik, ia mengetuk pintu kamar apartemen yang 
ia tuju. 


Oh ya, tentu saja ia harus mengetuk pintu dulu. 
Karena kamar apartemen yang ia tuju bukanlah miliknya. 


"Kamu?" Adalah reaksi Minho saat membuka pintu yang ia 
ketuk tanpa jeda. Pemuda itu masih memakai pakaian yang 
ia kenakan saat tadi mereka berpapasan, dan Chan berani 
taruhan kalau dia belum mandi. Wajahnya yang masih kusut 
itu terlihat terkejut tapi tetap pasrah saat Chan 
menghambur masuk. 


"Kamu punya hutang budi padaku, dan kamu pernah janji 
buat ngelakuin apa aja buat ngebayarnya," kata Chan 
sambil duduk di sofa dan meletakan dus bayi itu di 
sampingnya. Membuat suara tangis sang bayi seketika 
terdengar mengisi seluruh ruangan. 


Dalam sepersekian detik, Chan memperhatikan ruang yang 
sering kali menjadi sumber masalahnya di malam hari ini. 
Cukup rapi, hampir sama dengan apartemennya dulu, saat 
belum terlalu sibuk. Namun ketiadaan dekorasi dan hal gila 
lain seperti yang selama ini Chan bayangkan membuat 
semua terasa janggal. Terutama karena hal itu menjadi 
kontras dengan kerpibadian Minho, dan membuat ia seperti 
tengah bertamu di apartemennya sendiri. 


"Kau ingat dengan ucapanmu saat di kantin kampus kan?" 
tanya Chan lagi, setelah sadar jika Minho tak membuka 
suara sejak tadi. Pemuda yang baru Chan sadari sedikit 
lebih tinggi darinya itu bahkan masih berdiri di pintu 
dengan wajah terkejut, kedua matanya bahkan terus 
terpaku pada kardus berisi bayi di sampingnya. 


"Dengar, aku buru-buru, jadi " 
"Selamat pagi." 
"Apa?" 


"Selamat pagi," ulang Minho dengan penuh penekanan. 
Wajahnya yang sudah berhasil menghilangkan rasa terkejut 
terlihat begitu yakin saat mengucapkannya. 


"Maksudmu?" 


"Jawab dulu, kau datang tiba-tiba dan masuk seenaknya 
padahal membalas ucapan salamku saja tidak pernah." 


"Iya makannya aku mau jelas " 
"Selamat pagi." 
"Oke, selamat pagi," jawab Chan dengan gregetan, "Puas?" 


"Biasa saja," Minho mengangkat bahu sembari 
menyilangkan tangan di dada. "Selamat datang Tuan 
Tetangga, terima kasih sudah mau berkunjung, dan... wow, 
aku tidak tahu kau punya anak." 


"Bayi ini bukan anakku." 


"Ya ampun, dia lucu banget..." Minho berjalan mendekat, 
sempurna mengabaikan sanggahan Chan dan memilih 
langsung duduk untuk memperhatikan bayi itu dari dekat. 
"Uh, sayang... jangan nangis... Papamu emang galak, sabar 
ya..." ucapnya sembari mengusap-usap kepala bayi yang 
masih belum berhenti menangis itu. 


"Sudah aku bilang dia bukan anakku!" 


"Penolakan yang bagus, tapi aku tidak bodoh Tuan 
Tentangga. Ya, meskipun aku hampir percaya karena kau 
beruntung dia lebih mirip pacarmu dibandingkan 
denganmu." 


"Aku tidak punya pac "Chan menghela napas, 
menggantungkan kalimatnya di udara. Dia sadar butuh 
waktu banyak untuk menjelaskan semua. Maka itu artinya, 
dia tak bias menjelaskan hal itu sekarang. 


"Aku buru-buru. Lima belas menit lagi aku harus masuk 
kuliah jadi aku akan menjelaskan semuanya nanti," kata 
Chan akhirnya, "Aku datang kesini karena kamu pernah 
berjanji untuk membalas hutang budimu dengan melakukan 
apa saja untukku. Jadi aku mohon tolong jaga bayi ini 
sampai aku pulang." 


Minho tak langsung menjawab, masih sibuk mengusap-usap 
kepala si bayi sambil mengeluarkan suara-suara aneh dari 
mulutnya, mungkin maksudnya adalah untuk membuat 
sang bayi berhenti menangis. Namun melihat ia melakukan 
itu dengan gaya seperti anak kecil, membuat Chan benar- 
benar merasa ngeri. "Dia pasti lapar, kamu tega banget sih 
misahin dia dari ibunya." 


Untuk kesekian kalinya Chan mengatur napas hanya untuk 
menghilangkan semua sumpah serapah karena kesimpulan 
Minho yang ia ambil seenaknya. Karena dia benar-benar tak 
punya waktu meski untuk sekadar menumpahkan 
kekesalan. 


"Kamu dengerin obrolanku gak sih?" 


Minho akhirnya menengadah dan membalas tatapan Chan. 
"Bukannya waktu itu kamu bilang kalau aku cuma kege- 
eran? Kamu juga bilang kalau kamu gak bantuin aku." 


Ah, bagus. Memang tak ada yang lebih menyebalkan dari 
aku di masa lalu. Dia akan selalu merepotkan dan 
mengirimkan penyesalan. 


"Tapi kau tetep duduk di mejaku dan bisa selamat kan?" 
Chan mencoba berdalih, dan sebelum Minho menemukan 
hal lain untuk menjadi bantahan, ia pun beranjak. "Gimana 
pun aku gak suka ada orang yang duduk di meja itu 
bersamaku, dan kamu tetap harus tanggung jawab karena 
saat itu aku langsung kehilangan selera makan." 


"Tapi H 


"Hanya sampai siang. Setelah itu aku akan langsung pulang 
dan membereskan semuanya. Kamu gak perlu ngapa- 
ngapain, cukup jagain dia. Oke?" 


Sebelum Minho sempat mengiyakan, Chan sudah sampai di 
pintu dan langsung melarikan diri. 
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Chan tak tahu dia akan mengalami keinginan untuk segera- 
pulang-dengan-sangat seperti ini seumur hidupnya. 
Sepanjang waktu kuliah, dia tak bisa berkonsentrasi. 
Diantara s/ide presentasi dosen, ada proyeksi kejadian yang 
ia alami tadi pagi. Lengkap dengan kelebatan wajah bayi 
saat ia akan membawanya pergi. 


Matanya yang membulat saat Chan datang dan membuka 
kardus, membuat waktu terasa berhenti barang sejenak. 
Bayi itu tak tahu jika ia sudah dibuang, juga tak tahu jika ia 
sudah diletakan bersama sampah. Dia sibuk mengemut jari- 
jari kecilnya, lalu kemudian menggapai di udara saat 
melihat Chan datang. Seakan memberi tanda jika ia tengah 
menyambut kedatangannya. 


Hujan pun turun tepat saat Chan mengangkat dus berisi 
bayi dan menyembunyikannya di balik jaket, memberi 
bantuan pada Chan untuk menyamarkan air mata yang 
sempat jatuh dari wajahnya. 


"Selain mata kuliahku, aku dengar dari dosen lain kalau kau 
juga sudah beberapa kali tidak pernah mau ikut kerja 
kelompok." 


Lamunan Chan buyar seketika, suara dosennya berhasil 
menarik kembali ke kenyataan jika ia tengah berada di 
Ruang Dosen dan menghadapi kemungkinan akan di 
interogasi. Jam kuliahnya sudah selesai, tapi ia masih belum 
bisa pulang karena ia malah berakhir di ruangan ini. 


"Benar, Choi Kangsanim." 


Wanita paruh baya itu menghela napas, mencondongkan 
badannya ke depan dan menatap Chan dengan lekat. 
"Kenapa? Apa alasannya masih sama?" 


"Iya." 


"Sampai kapan kamu akan seperti ini Chan? Ayahmu juga 
gak akan seneng kalau kamu kayak gini terus." 


Chan mematung, ludah yang ia telan terasa begitu 
menyakitkan melewati kerongkongan. Bola matanya 
bergerak tak tentu, melewati kubikel-kubikel yang sepi. 
Wanita di depannya kini tak lagi terlihat sebagai dosen, tapi 
lebih dari itu. 


"Aku juga tidak senang seperi ini, Tante," ucap Chan pelan, 
mengabaikan raut terkejut di wajah wanita yang tak hanya 
dosen, tapi juga merupakan adik ipar dari ayahnya itu. 
"Selama tiga tahun aku sudah bertahan di sini, dengan 


patuh mengikuti perintah Tante dan juga Paman. Jadi aku 
minta maaf jika aku akan sedikit bosan dan menyebalkan." 


"Chan..." 


"Kalau memang Tante ingin aku senang, bilang pada Ayah 
untuk pulang." 


aaa 


Terlambat setengah jam dari waktu pulang yang semula ia 
rencanakan, tapi Chan berharap Minho baik-baik saja 
dengan bayi itu. 


Ah, ralat. Dia berharap bayi itu baik-baik saja dengan Minho. 


Meski begitu, Chan tak langsung mengetuk pintu kamar 
apartemen Minho. Dia mematung sejenak untuk 
mengumpulkan berbagai pikiran sembari memandang 
kosong ke arah pintu apartemennya sendiri. Dia tak pernah 
membayangkan akan benar-benar bertamu ke sini. Saat 
datang tadi pagi, ia dalam keadaan panik dan tak punya 
waktu untuk menyadarkan diri jika ia baru saja 
meruntuhkan tembok yang ia bangun sendiri. 


"Kau beruntung aku sedang tidak ada jadwal kuliah hari ini, 
Tuan Tetangga," kata Minho saat membukakan pintu 
untuknya. 


Namun Chan tak langsung menjawab, karena terlalu takjub 
dengan apa yang baru saja ia lihat. Bayi itu tak lagi 
menangis, dia bahkan tertidur di pundak Minho yang 
dengan ajeg memangku bayi itu di lengannya. 


Karena dalam bayangannya sejak tadi adalah kekacauan, 
minimalnya bayi itu masih menangis dan ia akan 
mendengar uraian protes dan keluh kesah dari Minho. 


"Aku gak tahu kamu pinter ngurus bayi," ujar Chan tulus, 
benar-benar terucap begitu saja dan baru ia sadari sedetik 
kemudian setelah Minho membalikan badan dan 
menatapnya lekat. 


"Tentu saja aku belajar," ucapnya sembari menunjuk dengan 
dagu layar notebook di meja yang sedang menampilkan 
video tentang CARA MENENANGKAN BAYI YANG MENANGIS 
di laman YouTube. "Coba pelajaran ini bisa masuk dalam 
mata kuliah, mungkin aku bisa dapat tambahan nilai A." 


"Ya, tentu saja, mata kuliah cara mengurus bayi di jurusan 
administrasi bisnis adalah ide brilian," ucap Chan satir. 


"Kamu juga sebagai ayah harusnya udah bisa dong. Bukan 
malah heboh pagi-pagi ngerecokin tetangga." 


"Sudah aku bilang bayi itu bukan anakku," ucap Chan 
frustasi, ia lalu duduk dan menatap Minho dengan kesal. 
"Aku menemukan bayi itu dibuang di bak sampah besar, 
karena tadi pagi hujan jadi aku membawanya. Seharusnya 
aku memang tidak menitipkannya padamu, karena dia 
bukan tanggung jawabku ataupun tanggung jawabmu. Tapi 
karena aku buru-buru dan mata kuliah tadi gak bisa aku 
tinggalin, aku mutusin gak bisa langsung dateng ke 
pengelola gedung atau pihak berwenang buat ngelaporin 
hal ini. Soalnya aku tahu prosesnya bakal makan waktu." 


Minho tertegun, pandangannya menerawang dengan 
tangan yang dengan setia menepuk-nepuk punggung bayi 
itu dengan lembut. 


"Jadi?" adalah satu-satunya kata yang akhirnya ia ucapkan 
setelah hening beberapa saat. 


"Ya, tugasmu selesai. Aku akan bawa bayi itu dan ngelaporin 
kejadiannya. Orang tua anak itu harus tanggung jawab 


karena udah membuang darah dagingnya sendiri." 
"Berarti anak ini juga akan diserahin?" 
"Iya lah." 


Minho kembali terdiam, badannya yang tadi masih 
mengayun pelan ke kiri dan ke kanan akhirnya sempurna 
berhenti. Membuat bayi itu tiba-tiba bereaksi dan mulai 
kembali menangis, memaksa Minho kembali bergerak 
sambil mengelus-elus punggungnya. "Ssst... tidur lagi 
sayang..." Ucap pemuda itu lirih, membuat Chan kembali 
tertegun dengan perasaan yang tak bisa ia mengerti. 


"Boleh gak kalau misalnya..." Minho akhirnya membuka 
suara setelah bayi itu kembali tertidur, "Kalau misalnya... 
kita aja yang ngurus bayi ini?" 


"Kita?" 
"Ya, karena aku gak mungkin ngurus dia sendiri." 


Chan tak menjawab, lidahnya kelu oleh rasa terkejut dan 
hanya bisa menggumam, "Kamu udah gila." 
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Makasih banyak yang udah ninggalin komentar dan 
jadi moodbooster 


Chorus 4 Kerah Piyama 


Minho suka keramaian, meski itu hanya untuk membuatnya 
tidak terlihat sendiri. Kadang dia sering merasa hilang 
ditengah orang-orang, tapi baginya itu lebih baik daripada 
harus kesepian. Karena sudah terbiasa tak ditemani, maka 
bertemu dengan orang-orang adalah hal terbaik yang 
membuatnya melupakan jika ia sendiri. Meskipun ia tahu 
jika tak semua orang di sekitarnya baik, tak semua orang di 
sekitarnya tulus, dan tak semua orang peduli dengan apa 
yang sebenarnya ia rasakan. 


Minho menikmati setiap risiko yang muncul dalam 
interaksinya dengan orang-orang, konflik dan pertengkaran, 
baik itu dengan teman, guru, penjaga sekolah, atau bahkan 
pacar sekaligus pacar sesungguhnya dari pacarnya. Karena 
itu membuatnya merasa hidup dan punya alasan untuk 
menarik perhatian ayah dan ibunya. 


Sayang kesenangan itu hanya bertahan hingga SMA, karena 
kemudian ayahnya memaksa untuk kuliah jika ia mau 
menyusulnya ke Jepang. Maka Minho menuruti kata-kata 
sang ayah untuk pertama kalinya, dia belajar mati-matian 
dan berhasil masuk ke salah satu Universitas terbaik di 
Korea. Jurusan Administrasi Bisnis, lengkap seperti 
permintaannya. Tak peduli jika Minho tak punya ketertarikan 
sedikitpun dengan semua hal yang ia pelajari. 


Dia bahkan pindah ke apartemen yang lebih dekat dengan 
kampus. Namun bukan asrama yang disediakan kampusnya 
agar ia bisa bebas berkumpul dengan teman-teman SMA. 
Hanya saja, karena unit di lantai bawah sudah penuh, dia 
terpaksa memilih lantai paling atas. Tapi di sana beberapa 
unit masih kosong dan hanya untuk disewakan, hingga ia 


akhirnya memilih tinggal di samping unit yang sudah 
berpenghuni agar tidak merasa sendiri. 


Tapi di luar dugaan, tetangganya bukan orang yang 
bersahabat. Minho bahkan butuh berbulan-bulan untuk 
sekadar tahu siapa namanya, itu pun setelah ia tak sengaja 
melihat judul makalah miliknya yang terjatuh di koridor 
apartemen. 


"Bang Chan?" 


Oh ya, sebenarnya wajah Bang Chan tidak terasa asing, 
karena selain kuliah di kampus yang sama, ia yakin jika 
mereka juga berasal dari SMA yang sama. Hanya saja 
pemuda itu seperti punya dendam padanya sehingga tak 
pernah mau sekalipun menyapa, sedangkan ia sudah ciut 
duluan untuk bertanya. 


Ah, entahlah. Minho senang mencari teman dan mengenal 
semua orang. Tapi mungkin tetangganya adalah 
pengecualian. Dia dan Chan seperti berada di kutub yang 
sama, tak memberi daya tarik untuk mendekat dan saling 
mengenal. Setiap kali mereka tak sengaja berpapasan atau 
berbarengan menatap pemandangan di balkon, semua 
kalimat sapaan di lidahnya selalu menghilang seketika. 
Karena tempat tinggal mereka mungkin berdekatan, tapi 
mata pemuda itu mengatakan jika ia tinggal jauh dari sana. 
Dia bahkan merasa jika Chan tidak tinggal di kamar 
apartemen, tapi mengasingkan diri di kastil, lengkap 
dengan naga penjaga yang membuat semua orang takut 
mendekat. 


Termasuk Minho. 


"Selamat pagi." 


Maka siapa yang sangka jika pagi itu Minho berhasil 
memaksakan diri untuk menyapa. Meski sedetik kemudian 
kejadian itu masuk dalam daftar hal paling ia sesali seumur 
hidup setelah Chan tak membalas ucapannya. 


Mau tahu apa yang lebih gila? Dia melakukannya lagi 
keesokan harinya! 


Minho tak tahu apa yang terjadi. Tapi ketika tak sengaja 
'ditolong' di kantin kampus, untuk pertama kalinya ia 
merasa menemukan sisi lain dari Bang Chan. Sisi yang 
menggelitik rasa penasaran dan juga harapan untuk bisa 
melihatnya lebih jauh. Si Tuan Tetangga mungkin 
menyebalkan dan seperti membenci semua orang, tapi 
entah bagaimana ia merasa jika itu hanya caranya untuk 
menutupi sesuatu. 


Baiklah, dia mungkin sok tahu. Tapi kesimpulan itu diambil 
bukan tanpa alasan. Dia juga menutupi sesuatu, hanya saja 
dengan cara yang berbeda. 


Hingga akhirnya, setelah membuat Minho menyesali diri 
sepanjang paginya mencuci baju, Chan kembali datang 
dengan membawa kejutan. Hm, kedatangannya saja sudah 
cukup mengejutkan, tapi dus berisi bayi yang ia bawa 
benar-benar membuatnya hampir kehilangan kesadaran. 


Hampir, karena wajah lucu bayi yang menangis itu 
menahannya untuk tak langsung pingsan. Bahkan setelah Si 
Tuan Tetangga itu pergi dengan titah balas budi, ia 
sempurna dilanda panik. Bayi itu tak juga berhenti 
menangis, bahkan setelah ia menepuk-tepuk pelan 
pinggangnya atau mengusap-usap kepalanya. Lalu dengan 
kebingungan, Minho memilih menyalakan notebook dan 
mencari tahu tentang cara menenangkan bayi menangis. 


"Menggendong?" 


Minho mengerutkan dahi saat menemukan kata pertama 
yang ia temukan di laman yang ia buka. Dengan serius ia 
lalu menonton video yang menunjukkan cara menggendong 
bayi, hingga tak sadar jika ia mulai merasa gugup saat video 
selesai di putar. 


"Ok, ini gampang," ucap Minho pada dirinya sendiri, 
berusaha menenangkan diri sembari mendekati dus dan 
memperhatikan bayi itu lagi. Dia yang hanya memakai kaus 
dan celana berwarna biru polos itu membalas tatapan 
Minho, wajahnya memerah karena lama menangis, dan 
tangannya menggapai seakan tak sabar untuk digendong. 


"Letakan tangan di bawah kepala, tangan satunya di bagian 
bawah, terus... ah bagaimana sih tadi..." Minho menggerutu 
sendiri, jantungnya berdegup makin kencang seiring 
bayangan jika ia akan mematahkan tulang bayi itu, atau 
membuat lehernya patah, atau... 


Hup. Tangan kanan Minho dengan cepat menahan badan 
bayi itu, sesaat setelah ia berhasil mengangkat dan 
mendekatkannya ke atas perut. 


"Hahaha, gampang banget ternyata!" Minho tertawa untuk 
menghilangkan rasa gugup, ia lalu berdiri dan 
mengayunkan badannya ke kiri dan ke kanan sembari 
membisik pelan. "Ssh... diam ya sayang." 


Tak butuh waktu lama, hingga suara keras yang mengisi 
kamar apartemennya sempurna berhenti. 


KKK 


"Menangis adalah bentuk komunikasi bayi pada orang 
tuanya yang artinya bisa sangat banyak, baik itu lapar, 
mengantuk, bosan, atau tidak nyaman karena popoknya 
basah." 


Minho menghentikan bacaannya untuk kembali menggerak- 
gerakan sikunya yang pegal. Setelah hampir setengah jam 
menggendong, bayi itu akhirnya mau ditidurkan di tempat 
tidur. Sebelumnya, dia selalu kembali bangun dan menangis 
setiap kali Minho berhenti mengayun dan berusaha 
menidurkannya. 


Satu jam lagi sebelum Chan pulang jika memang ia tidak 
kabur dan mengerjainya dan Minho sudah membeli diapers, 
minyak telon, bedak bayi, botol susu, beberapa kotak susu 
formula, serta beberapa potong baju bayi secara online. 
Semua adalah hasil belajarnya dari berselancar di internet 
sejak bayi itu tidur. Dia bahkan melupakan cuciannya yang 
belum ia jemur, serta kenyataan jika ia masih menggunakan 
piyama karena belum mandi. 


"Hutang budiku sudah lunas, dan sekarang giliranmu 
berhutang padaku, Tuan Tetangga," desisnya sambil 
beranjak dari artikel yang terbuka di layar notebook untuk 
membuka pintu bagi kurir yang membawakan semua 
belanjaannya. 


Minho tidak suka sendirian. 


Namun di satu sisi, dia lelah dengan kebohongan yang 
harus ia tunjukkan kepada orang-orang yang ia sebut 
teman. 


Maka, kedatangan bayi ini, jika benar bukan anak dari Bang 
Chan tentu saja ia percaya, tapi sengaja membuatnya kesal 
ternyata menyenangkan juga mungkin adalah salah satu 
jalan keluar dari hal itu. 


Minho tak peduli jika ia akan repot dan mungkin akan 
menghadapi kesulitan lain yang lebih besar. Menatap wajah 
tenang bayi itu ketika tertidur atau mendengar rengekan 
kecilnya saat ia berhenti mengayun, nyatanya berhasil 


mengisi ruang kosong di hati Minho. Maka kemudian sebuah 
ide gila muncul di kepalanya, yang akhirnya ia putuskan 
untuk diberitahukan pada Chan ketika ia pulang. 


"Boleh gak kalau misalnya..." Minho menggantungkan 
kalimatnya, mencoba mempelajari ekspresi Chan, "Kalau 
misalnya... kita aja yang ngurus bayi ini?" 


"Kita?" semburnya dengan wajah tak percaya, membuat 
Minho menyesal karena tak menyiapkan alasan yang kuat. 


"Ya, karena aku gak mungkin ngurus dia sendiri," jawab 
Minho akhirnya. Dia tentu ingin bayi ini tinggal bersamanya, 
tapi jika berusaha realistis, baru dititipi beberapa jam saja 
dia sudah melewatkan semua agenda terpentingnya: mandi, 
makan, menjemur pakaian, dan malas-malasan di depan TV 
sebagai agenda wajib setiap ia tak ada jadwal kuliah. 


Mendapat bantuan dari Chan tentu akan lebih 
memudahkan. Lagipula Minho yakin dia hanya pura-pura 
galak, sisanya tak ada masalah, ia tak keberatan 
bekerjasama dengannya. 


"Kamu udah gila." 


"Ayolah, kasihan dia kalau diserahin ke polisi. Ujung- 
ujungnya juga pasti diserahin ke Panti Asuhan." 


"Tapi lebih kasihan kalau KITA yang ngurus," kata Chan 
dengan penekanan di ujung kalimatnya, "Kamu pikir 
gampang ngurus anak kecil? Dia itu manusia, bukan hewan 
peliharaan." 


"Aku tahu." 


"Kalau tahu berarti kamu juga sadar kalau dia bakal tumbuh 
besar dan akhirnya nyari tahu siapa orang tuanya." 


"Iya tahu." 


"Dia bakal masuk Sekolah, TK, SD, SMP, SMA, kuliah, kamu 
pikir gampang ngegedein anak sampai kayak gitu?" 


"Iya, iya, duh kamu kejauhan banget sih mikirnya. Dia itu 
masih bayi!" 


"Ya karena dengan ngurus dia, berarti efeknya juga akan 
panjang. Lagian ujung-ujungnya juga dia bakal ninggalin 
kita." 


"Maksudnya?" 


Chan terdiam, dia beberapa kali menghela napas sebelum 
akhirnya berdiri. "Semua orang pada akhirnya bakal 
ninggalin kita kan? Jadi kamu tinggal milih, mau 
membiarkan dia pergi sekarang atau nanti setelah ia besar 
lalu menikah dan ninggalin kamu." 


Minho membalas tatapan menantang dari Chan dengan 
benak yang sibuk menimbang banyak hal. Bayi itu kembali 
terbangun dan merengek saat Minho berhenti mengayun, 
membuat Minho dengan reflek kembali menggerakan badan 
dan menepuk-nepuk pelan punggungnya. 


"Kalau aku pilih nanti, kamu beneran gak mau bantuin 
aku?" 


"Nggak." 
"Tapi kamu yang bawa bayi ini kesini." 


"Buat dititipkan SEBENTAR. Inget gak?" Chan mengalihkan 
perhatian dari Minho dan beralih memandang punggung 
bayi itu, "Aku akan bantuin kamu hanya kalau kamu pilih 
buat ditinggalin anak itu sekarang, jadi aku akan bantu 


dengan bawa dia ke polisi dan ngelaporin kejadian tadi 
pagi." 


Minho terdiam, dalam hati menyesal telah menganggap 
Chan berpura-pura jahat. Baginya, dia cukup kejam dengan 
hanya membuatnya terpojok seperti ini. Mungkin pemuda 
itu bukan membenci orang-orang, tapi semua orang yang 
justru tak menyukainya. 


Namun ketika Minho masih berusaha melawan dilema, tiba- 
tiba saja ia merasa tangan bayi yang tadi mengepal dan 
terjatuh di samping tubuhnya itu terangkat dan memegang 
erat kerah piyamanya. Membuat Minho tak bisa 
membayangkan jika pegangan erat itu akan terlepas dan 
membuatnya kehilangan rasa hangat. 


Jika benar bayi ini dibuang oleh orang tuanya, maka ia tahu 
benar seperti apa rasanya. 


"Kalau begitu terima kasih, tapi aku akan tetap menjaga 
bayi ini." 


KKK 


Hai, ternyata aku update lebih cepat dari yang aku 
bayangkan hahaha. Makasih banyak ya yang udah 
setia baca, apalagi yang berbaik hati kasih komentar 
penyemangat. Itu sangat berarti buatku huhuhu, 
pokoknya love love love #fingerheart 


Chorus 5 Kolik 


Kau tahu adegan terkenal dalam drama saat dua pemeran 
utama bertengkar lalu salah satu pemeran utamanya pergi? 
Minho hafal persis jika adegan selanjutnya adalah 
kembalinya si pemeran utama yang marah itu untuk 
menuruti permintaan apapun yang menjadi sebab 
pertengkaran mereka. 


Maka jangan salahkan jika referensi cerita itu ada di kepala 
Minho begitu Chan beranjak pergi, sesaat setelah ia 
mendengar Minho mendeklarasikan diri untuk menjaga bayi 
yang ia titipkan. "Kalau begitu terima kasih, tapi aku akan 
tetap menjaga bayi ini." 


"Oke, selamat berjuang, kalau begitu..." katanya, dengan 
kalimat tak beraturan karena rasa terkejut. 


Chan tak tahu, Minho masih menyimpan harap jika kalimat 
itu belum selesai, jika ia masih akan berbalik dan mengubah 
keputusannya untuk membiarkan Minho mengurus bayi itu 
sendirian. Minho bahkan menatap pintu begitu lama hanya 
untuk menunggu jika Chan akan kembali dan bilang jika ia 
membatalkan penolakannya. 


Tapi sampai lamat suara langkah Chan benar-benar 
menghilang, hal itu tidak pernah terjadi. Semua adegan 
dalam referensi film di benak Minho tidak pernah terwujud. 
Pintu apartemennya tetap tertutup dan Chan tidak pernah 
kembali. Dia bahkan tak yakin jika Chan mau melewati pintu 
itu lagi. 


Mungkin karena ia sedang menghadapi kenyataan. Bukan 
layar televisi. 


Minho menghela napas, menolak rasa sesak yang tiba-tiba 
mendera dadanya. "Baiklah Tuan Galak, aku tidak butuh 
bantuanmu. Terima kasih sudah menjadi perantara aku 
bertemu dengan bayi ini, tapi aku tidak akan pernah 
meminta bantuanmu lagi. Selamanya. Lagian aku masih 
punya banyak teman," cerocos Minho sambil masuk ke 
dalam kamar dan mengambil ponselnya. Dengan sebelah 
tangan karena tangan lainnya masih sibuk memangku bayi, 
ia membuka daftar nomor dan memilih-milih nama yang 
akan ia hubungi. 


"Kalau bayi ini sudah besar, aku gak akan pernah ngizinin 
dia main sama kamu," katanya masih menumpahkan 
kekesalan, meski ia sudah menemukan nama yang dicari 
dan tengah menunggu panggilan teleponnya tersambung, 
"Aku bakal bilang sama dia kalau kamu adalah penyihir 
jahat yang suka nyihir orang jadi kodok. Makannya kamu 
gak punya temen dan Oh, halo?" 


Suara musik yang begitu kencang langsung menyapa 
telinga Minho begitu panggilannya tersambung, sampai- 
sampai Minho harus menjauhkan sejenak ponsel dari 
telinganya. 


"Heh, kamu lagi di mana sih?" tembak Minho dengan suara 
meninggi karena saking kerasnya musik yang terdengar. 


"Aku lagi latihan," jawab temannya dari sebrang telepon, 
"Tumben banget sih telepon jam segini, bukannya kamu lagi 
gak ada kuliah ya? Kirain lagi asyik nonton drama." 


"Iya, harusnya. Tapi aku " 
"Eh, bentar udah dulu ya, aku dipanggil." 


Belum juga Minho menjawab, panggilan sudah terputus. 
Membuat semua kalimat cerocosan yang sudah siap ia 


ucapkan di lidahnya harus ia telan seketika. 


Oke. Dia mengaku dia menelpon di jam yang salah, tapi dia 
masih punya banyak teman. Tenang saja. 


Minho lalu kembali ke kamar, berharap si bayi di 
pangkuannya mau ditidurkan di kasur karena tangannya 
sudah mulai pegal. Dengan hati-hati ia membungkuk, 
menahan bayi itu dengan kedua tangan dan kemudian 
menidurkannya. Minho sampai menahan napas saat berhasil 
melepaskan bayi itu dari tangan, untuk kemudian sejenak 
menunggu reaksinya. 


Bagus, dia ternyata tetap tidur dan tidak menangis. Maka 
dengan berjinjit, Minho langsung keluar dari kamar dan 
menutup pintu dengan sangat perlahan. Dalam hati ia 
membuat catatan untuk segera membeli tali gendong agar 
tangannya tidak putus tiba-tiba. 


Minho lalu menuju dapur, mengambil air minum sembari 
terus menekuk-meluruskan tangan kanannya. Sedangkan 
tangan kirinya sudah siap menahan ponsel di telinga 
setelah ia kembali menelpon salah seorang teman SMA-nya. 


"Halo, Lee Minho..." setelah beberapa kali mencoba 
menyambungkan, akhirnya panggilannya dijawab juga. 
"Tumben nelpon, biasanya pengumuman cuma lewat group 
chat." 


Minho tertegun, tiba-tiba merasa ragu untuk melanjutkan 
ucapan. "Mmm... iya, soalnya... aku pengen minta tolong, 
penting..." 


"Wah tumben nih buat pesta pakai acara minta tolong, 
curiga acaranya gede." 


"MMM... ya..." 


Jangan-jangan Tuan Besar udah ngijinin pakai Villa yang di 
Busan itu ya? Gila, Lee Minho emang juara! Tahu aja anak- 
anak udah pada males kuliah." 


"Hahahaha..." Minho tertawa, kosong. 


"Emang kamu butuh bantuan apa? Koordinir anak-anak? 
Atau link buat pengisi acara? Kemarin habis dari club aku 
kenalan sama DJ cewek yang keeeeeren... banget. Aku yakin 
kamu bakal suka." 


"Oh ya?" Minho meneguk air putihnya, berusaha 
menghilangkan rasa pahit yang menahan semua ucapan di 
lidahnya. "Kalau gitu kamu keep contact aja terus sama 
dia." 


"Gampang, emang acaranya mau kapan?" 
"Hm, rahasia. Nanti aku kasih tahu lagi." 


Tak menunggu balasan lawan bicaranya, Minho langsung 
mengakhiri panggilan. Lalu memandang nanar ke arah 
wastafelnya yang masih penuh dengan piring kotor. Dia 
belum mandi, belum menjemur pakaian, belum mencuci 
piring, dan mungkin itu adalah alasan hatinya tiba-tiba 
terasa tidak karuan. 


Pasti itu adalah alasan kenapa hatinya merasa kosong. Pasti. 


Minho akhirnya kembali memainkan ponsel, memilih untuk 
mengetik pesan di group chat teman kuliahnya. 


Hei, kalau ada lagi santai bilang ya, aku mau minta tolong. 
Satu menit. 


Dua menit. 


Tiga menit. 


Tak ada yang menjawab, dan Minho masih memandang 
layar ponselnya dengan harap-harap cemas. 


"Baiklah, mungkin mereka memang lagi sibuk," gumam 
Minho diikuti hela napas. Dia akhirnya berjalan keluar dari 
dapur, memilih membuka pintu depan dan berdiri di balkon. 


Dia takut pada ketinggian, tapi berbagai pikiran buruk yang 
datang menyerangnya di dalam ruangan jauh lebih 
menakutkan. Tempat ini adalah satu-satunya ruang di 
apartemennya yang memberikan pemandangan selain sekat 
dan dinding, juga tempat udara bicara jujur tanpa 
pendingin atau penghangat ruangan. Jadi dia selalu 
memaksakan diri berdiri di balkon ini ketika pikirannya 
sedang terasa berantakan. 


Minho memandang ke kejauhan, lalu berganti pada balkon 
milik Chan di sampingnya. Sebuah ide tiba-tiba muncul 
dalam benak. Ide yang buruk, tapi jauh lebih baik daripada 
harus meloncat ke balkon milik tetangga dan meneror 
penghuninya, hanya untuk mencari tahu apa itu bisa 
membuat hatinya kembali merasa lega. 


Dia kembali memainkan ponsel, mencoba menghubungi 
seseorang. 


Seperti yang ia duga, panggilan pertamanya tidak diangkat. 
Jadi dia mencoba lagi. 
Masih tidak diangkat. 


Tapi ya... mari kita coba lagi. 


Hingga suara operator terdengar memberi tahu, Minho tahu 
jika panggilannya belum juga mau diangkat. 


Hanya saja, tak ada cara lain. Dia masih tak mungkin loncat 
ke balkon milik Chan, jadi mencoba menelpon lagi adalah 
cara paling mudah karena ia hanya tinggal duduk dan sabar 
menunggu. 


"Halo?" 
AKHIRNYA. 


"Halo, Ma?" Minho menggigit bibir, menahan suaranya yang 
bergetar. 


"Ada apa Minho? Mama lagi rapat." 


Minho berdehem, jawaban ibunya itu entah kenapa 
membuat air mata tiba-tiba bergumul dengan cepat di 
pelupuk matanya, "Uang Minho habis." 


Baiklah, anggap saja belanjaannya tadi untuk bayi itu 
memang cukup mahal, atau kalau tidak, dia memang sudah 
menghitung biaya untuk membesarkan sang bayi hingga ia 
masuk sekolah seperti yang Chan bilang hingga ia sekarang 
benar-benar kehabisan uang. 


"Kok bisa? Papa kamu bulan kemarin belum kirim uang?" 
"Udah." 

"Terus?" 

"Ya, habis aja." 


"Ya udah nanti Mama transfer. Ngapain sih harus telepon? 
Mama lagi repot, kamu kirim pesan aja kan bisa." 


"Hm." 
"Udah ya." 


Panggilan terputus, namun Minho masih tetap menahan 
ponsel di telinganya. Menganggap jika ia masih bisa 
didengarkan, setelah semua kalimat yang sesungguhnya 
ingin ia katakan masih tetap tertahan. 


"Aku rindu sama Mama," ucapnya lirih. 
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Pukul dua malam. 


Minho dengan cepat membuka mata dan terjaga dari tidur 
saat suara tangis bayi terdengar membangunkannya. 
Bayangan tentang ia yang terjatuh dari tempat tidur 
langsung sima saat menemukan sang bayi masih 
tertelungkup di sampingnya. 


Wajahnya memerah karena menangis, dan suara tangisnya 
yang jauh lebih keras dari sebelumnya tiba-tiba saja 
membuat Minho panik. Tak peduli dengan matanya yang 
masih terasa berat karena tidur larut, Minho langsung 
menggendong bayi itu dan mencoba menenangkannya. Dia 
lalu keluar kamar dan beralih ke ruang tengah sembari 
mengayun-ayun pelan tubuh bayi itu. 


"Kamu kenapa sih?" Minho bertanya dengan putus asa 
setelah tangis keras bayi itu tak juga berhenti. 


Apa dia lapar? 


Baru dua jam lalu Minho memberikan dia susu. 


Jangan-jangan dia salah membuat susu dan malah membuat 
bayi ini keracunan? 


Tergopoh dia berjalan ke dapur untuk memeriksa kotak susu 
formula yang ia beli. Rasa lega akhirnya muncul saat 
menemukan jika ia membeli susu yang sesuai. Tapi itu sama 
sekali tak menghentikan pertanyaan kenapa bayi ini terus 
saja menangis. 


Ah, jangan-jangan popoknya basah. 


Minho kembali ke ruang tengah dan menidurkan bayi itu di 
sofa agar ia bisa memeriksa popoknya. 


Masih cukup kering, tidak ada masalah. 


"Ya ampun kamu kenapa sih, jangan bikin aku panik..." 
Minho menarik rambutnya ke belakang dengan frustasi, 
seakan itu bisa sekaligus membuang pikiran buruk yang 
datang silih berganti. 


Bahkan suara Chan tadi siang kembali terngiang ditengah 
suara kencang tangisan, ' Kamu pikir gampang ngurus anak 
kecil? Dia itu manusia, bukan hewan peliharaan.' dan tadi 
Minho menjawab jika dia tahu dengan hal itu. 


Hanya saja dia tak tahu jika semua akan sesulit ini. 


Bagaimana tidak, belum juga dua puluh empat jam sejak ia 
mengurus bayi ini, dia merasa seluruh badannya pegal dan 
pikirannya lelah memikirkan banyak hal. Apalagi ia 
sendirian, dan pada akhirnya harus ia akui, jika tak ada satu 
pun teman yang bisa diandalkan. 


Dia bahkan belum memikirkan bagaimana caranya besok 
bisa kuliah pagi jika bayi ini terus bersamanya. Karena 
membawa ia ke kampus tentu bukan ide bagus, begitupun 


dengan ide mendapatkan pengasuh, karena waktu sekarang 
hingga ia pergi kuliah hanya tinggal beberapa jam. 


Mungkin tadi dia terlalu terburu-buru mengambil 
keputusan, terbawa emosi karena merasa jika bayi itu punya 
nasib yang sama dengannya. Kata-kata Chan bisa jadi ada 
benarnya, karena tidak sepertinya yang memang sudah 
terbuang, bayi ini masih punya kesempatan untuk diterima 
dan dibesarkan dengan layak oleh orang tua yang lebih 
baik. 


Yang... ya... setidaknya bukan oleh orang yang baru belajar 
cara mengurus bayi dari internet sepertinya. 


Tapi orang yang benar-benar mampu menjaga dan 
memberikan kasih sayang yang layak agar bayi ini tak 
berakhir seperti dirinya. Karena dengan tetap memaksakan 
diri untuk mengurus bayi ini, Minho sadar dia telah egois. 


Lagipula, jika benar ia akan ke Panti Asuhan, kemungkinan 
untuk diadopsi oleh orang tua yang baik selalu ada. 


"Hei, sayang..." Minho kembali memangku bayi itu dan 
memandangi wajahnya yang memerah dengan lekat, "Ayen- 
ah..." ucapnya sembari tertawa kecil setelah menemukan 
nama panggilan itu tiba-tiba. 


Dia lalu mencium kedua pipi sang bayi itu dengan lembut, 
sembari mengusap perlahan lelehan air mata dari sana, 
"Maaf sudah memaksamu tinggal disini, kalau kamu pengen 
pergi, aku janji bakal anter kamu. Jadi jangan jangan nangis 
lagi ya," kata Minho getir. 


Dia lalu berdiri, kembali mengayun agar ia bisa 
menghentikan tangis bayi itu dan juga menahan tangis 
dirinya sendiri. Digenggamnya erat jari jemari mungil bayi 


yang mengepal erat itu, mengingat kembali pegangannya 
yang telah membuat ia merasa mampu menjaganya. 


Meski sebenarnya tidak. 


Pikiran Minho yang mengelana terhenti, saat terdengar 
samar suara ketukan pintu dari luar. Reflek ia kembali 
melihat jam untuk meyakinkan pikirannya yang 
mengatakan jika tak mungkin ada orang yang bertamu di 
jam dua pagi. Tapi karena ketukan itu kembali terdengar, 
dengan takut-takut ia akhirnya membuka pintu. 


"Kamu gak apa-apa?" 


Minho tertegun, tubuhnya terpaku saat pandangannya 
menemukan Bang Chan yang tengah berdiri di balik pintu. 


KKK 


Verse 6 Berkhianat 


Chan tahu dia sudah berkhianat. 


Sejak awal memutuskan menolong bayi itu, ia sudah 
melakukan satu kesalahan besar. Tembok tinggi yang susah 
payah ia bangun, tiba-tiba saja memiliki celah dan memberi 
ruang bagi Minho untuk mengetuk pintu hatinya. 


Dia dan bayi laki-laki itu, adalah pengkhianatan terbesar 
Chan pada keyakinannya untuk tak mengurusi kehidupan 
orang lain. Jadi apa yang Minho harapkan darinya saat 
meminta untuk membantu menjaga bayi yang ia temukan 
tadi pagi itu? Chan adalah orang yang panik dan 
kebingungan, setelah dunia sunyi tempatnya menyepi tiba- 
tiba terusik karena kesalahannya sendiri. Maka tak ada hal 
lain yang bisa ia ucapkan selain penolakan. Dia tak mau 
terlibat lebih jauh, dia ingin pulang pada kesendirian dan 
ruang hampa yang nyaman tanpa kebisingan. 


Tapi tahukah? 


Sejak lama dia tahu jika ia tak bisa egois dengan sempurna. 
Selalu ada sisa-sisa rasa iba dan pertanyaan apakah yang 
aku lakukan sudah benar setiap kali ia menuruti 
keinginannya untuk tetap sendiri. Bisa juga bayangan wajah 
bayi itu penyebabnya, atau mungkin sinar mata Minho yang 
meredup saat ia beranjak pergi. Tapi yang pasti, sejak ia 
kembali ke apartemennya, hatinya menolak untuk merasa 
tenang dan baik-baik saja. 


Tembok pembatas yang memisahkan kamarnya dan Minho 
terasa setipis kertas. Menggoda untuk dirobek, sehingga ia 
bisa melihat apakah Minho benar-benar sanggup menjaga 
bayi itu sendirian. Dia penasaran, dan jauh di lubuk hatinya, 


diam-diam dia mengaku jika ia khawatir. Meski perasaan itu 
hampir tak bersuara hingga ia tak bisa mendengarnya. 


Chan terus menepis setiap kali perasaan itu kembali 
berusaha bicara, dengan cara akhirnya, setelah sekian lama 
membersihkan apartemennya, melanjutkan proyek 
membuat lagu, dan bahkan berusaha tidur lebih awal. Dia 
berharap jika terlelap bisa mengantarkannya pada hari yang 
baru, dimana ia lupa tentang semua hal yang telah terjadi. 


Tapi kemudian sayup suara tangis bayi menarik kesadaran 
Chan, meski sedetik kemudian dia mencoba untuk kembali 
memejamkan mata karena tahu tak seharusnya ia merasa 
terganggu. 


"Sebentar lagi juga pasti berhenti," gumam Chan dalam 
hati. Dia sudah melewati banyak pesta dan semua 
kebisingan yang Minho hadirkan untuknya, sejauh ini dia 
bisa bertahan. Jadi dia tahu suara tangis bayi seharusnya 
tidak jadi masalah. 


Tapi kamu yang membawa bayi itu pada Minho. Chan 
terpejam lebih erat, dan menarik selimut lebih tinggi hingga 
menutupi kepala, saat bagian dari suara hatinya tiba-tiba 
datang mengusik rasa bersalah. Apalagi ketika suara tangis 
itu tak juga berhenti, bahkan semakin keras terdengar. 


Hingga pada akhirnya Chan kembali membuka mata, 
sempurna terbangun dan melangkah cepat keluar dari 
kamar. Entah kekuatan apa yang menariknya, dia bahkan 
tak punya solusi apapun untuk mengatasi tangisan bayi. 
Tapi dia merasa perlu untuk mengetahui jika dua orang di 
balik dinding kamarnya itu baik-baik saja. Dengan pikiran 
yang masih kalut dan berkabut, kedua tangan Chan 
mengetuk pintu kamar Minho. Sekali, dua kali, dan dia bisa 
membayangkan dirinya tengah membuat celah yang lebih 


besar pada dinding tebal yang ia bangun sendiri. Tapi ia tak 
bisa menghentikannnya, suara tangis bayi yang jauh lebih 
keras terdengar dari luar itu membuat tangannya semakin 
tak sabar mengetuk pintu. 


"Kamu gak apa-apa?" Kalimat itu keluar begitu saja Minho 
membuka pintu, membawa serta bayi yang menangis itu 
dalam pangkuannya. Sejenak, pemuda itu seperti terkejut. 
Hingga ia mungkin tak sadar jika Chan juga terkejut dengan 
ucapannya sendiri. 


Karena buat apa bertanya tentang keadaan Minho? 
Bukankah yang dia khawatirkan adalah bayi itu? 


"Aku baik-baik aja," katanya setelah beberapa saat. 
Wajahnya yang menyebalkan itu kembali, membuat Chan 
semakin menyesali diri. 


"Maksudku bayi itu," balasnya ketus. 


"Ayen baik-baik saja, dia hanya menangis, tidak ada 
masalah." 


"Ayen?" 

"Nama panggilannya Ayen." 

"Kamu gak bisa buat nama lebih bagus apa?" 
"Nama itu bagus kok." 

"Aneh." 

"Tapi lucu kan?" 


"Enggak." 


"Aku masih sibuk, kamu bertamu jam dua pagi cuma buat 
mendebat nama yang bagus atau enggak?" 


"Iya." 


Minho memandangnya tak percaya, Chan bisa melihatnya 
mendengus sebelum akhirnya ia mendorong daun pintu. 
Namun sebelum pintu benar-benar tertutup, Chan berusaha 
menahannya dari luar. 


"Aku belum selesai bicara." 
"Bicara apa? Mendebat nama lagi?" 
"Apa kamu yakin gak mau nyerahin anak itu ke polisi?" 


Tidak seperti dugaannya, Minho ternyata tak langsung 
menjawab. Chan bahkan bisa menemukan ada gurat 
keraguan di matanya. Setelah sejenak menunggu, dia tetap 
tak menjawab dan malah mendorong daun pintunya 
semakin keras. Membuat Chan kewalahan menahan hingga 
akhirnya kembali kecolongan mengucapkan hal yang tak 
sempat ia pikirkan. 


"Kalau kamu yakin, aku mau bantuin kamu." 


Berhasil, ucapan itu tentu saja berhasil membuat Minho 
berhenti mendorong dan menutup pintu di depan wajah 
Chan. Tapi hal itu juga berhasil membuat Chan sadar, jika 
kini ia telah sempurna membuat celah besar di dinding 
persembunyiannya. 


aaa 
"Kolik adalah kondisi yang bukan termasuk penyakit dan 


tidak akan membahayakan bayi, tapi mungkin akan 
mengganggu dan membuat khawatir... orang tua." Chan 


berhenti sebentar, setelah volume ucapannya semakin 
melemah di akhir kalimat. 


Baiklah, dia mungkin menyerah datang kemari karena 
khawatir, tapi itu tak berarti membuat dia otomatis bisa 
disebut dengan orang tua kan? Lagipula siapa yang tidak 
khawatir mendengar bayi terus menangis seperti itu. 


"Kok berhenti? Lanjutin," perintah Minho yang masih berdiri 
menggendong bayi, membuat Chan kembali mengalihkan 
pandangan ke layar notebook. Setelah datang tanpa 
rencana, membantu mencari informasi lewat internet 
menjadi satu-satunya bantuan yang bisa ia tawarkan. 


"Tidak ada yang tahu apa yang menyebabkan kolik, namun 
beberapa ahli menduga jika kolik adalah pelepasan fisik 
pada bayi yang sensitif. Karena ketika hari berganti, bayi 
mungkin tidak dapat menangani apa yang ia lihat, suara 
yang ia dengar atau sensasi yang dapatkan sehingga 
merasa bingung dan menangis terus menerus." 


"Bisa langsung ke cara menangani gak?" 


Chan menghela napas, berusaha menahan ego setelah 
merasa diperintah seenaknya. "Menurut Dr. Harvey Karp, 
cara menenangkan bayi yang menangis adalah, pertama, 
bisa dengan membedong bayi " 


"Membedong?" 
"Iya." 
"Terus?" 


"Bisa dengerin aku baca dulu sampai selesai baru komentar 
gak sih?" 


"Enggak." 
"Ya udah ini baca sendiri." 
"Kalau gitu kamu yang gendong." 


"Kedua, membisikkan suara 'sssh...' yang panjang ke telinga 
bayi," Chan kembali membaca setelah mengaku kalah. 
Permintaan Minho tak mungkin ia penuhi karena ia tak bisa 
menggendong bayi. 


"Ganti website-nya yang lebih terpercaya coba." 


Chan menurut, kali ini tanpa protes atau sekadar helaan 
napas karena takut mendapat perintah menggendong lagi. 
Tapi baru sedetik laman baru yang ia klik terbuka, matanya 
langsung terpaku pada poin pertama dari cara menangani 
bayi kolik: bergantian menggendong dengan pasangan. 


"Nemu gak sih? Kok lama?" 


"EU... coba bawa bayi ke ruangan lain," ucap Chan cepat, 
langsung membaca ke poin nomor lima. la tiba-tiba berubah 
panik saat Minho berjalan mendekat, membuatnya dengan 
reflek menekan tombol keluar dari browser. 


"Kok wallpaper? Jadi kamu gak searching apa-apa?" Minho 
memandang tak percaya pada layar notebook yang 
menunjukkan tampilan desktop. "Kalau gitu dari tadi kamu 
ngarang dong?" 


"Enggak kok, aku beneran searching. Cuma barusan ketutup 
browser-nya." 


"Udah sini biar aku yang cari, kamu coba gantiin gendong 
Ayen." 


"Gak apa-apa, biar aku saja yang cari." 
"Bukan gak apa-apa, tanganku tuh pegel." 
"Kalau gitu tidurin saja." 


Minho berdecak sebal, "Ya udah tolong bawain bantalnya di 
kamarku." 


Meski dengan malas Chan akhirnya bangkit dan masuk ke 
kamar Minho. Rasanya aneh karena ia tiba-tiba merasa 
begitu mudah masuk ke ruang pribadi orang lain. 
Sedangkan dia bahkan tak tahu kapan terakhir ada tamu 
yang datang ke apartemennya. 


"Kamu dapet dari mana semua barang-barang ini?" tanya 
Chan saat keluar membawa guling dan bantal bayi. 
Semuanya masih terlihat baru, dia bahkan baru menyadari 
jika pakaian bayi itu sudah diganti. Belum lagi 
perlengkapan semacam bedak, minyak telon, hingga sabun 
bayi yang disusun di atas meja di kamar Minho. 


"Ya beli dong," jawab Minho tanpa mengalihkan pandangan 
dari layar notebook, membuat Chan tiba-tiba panik. 
Ternyata selagi ia masuk ke kamar, pemuda itu memilih 
mengotak-atik notebook sendiri meski dengan sebelah 
tangan. "Cara menangani bayi yang mengalami kolik: 
bergantian menggendong dengan pasangan." 


Bagus. Minho dengan cepat sampai di kalimat menakutkan 
itu. 


"Tuh kan, ayo gantian." Minho tiba-tiba berdiri, membuat 
Chan tanpa sadar mundur selangkah. "Siapa tahu Ayen 
emang mau digendong sama kamu." 


"Enggak lah, dia kan gak kenal sama aku." 


"Ya, sama, dia juga gak kenal sama aku. Tapi kamu yang 
nolong dia kan? Siapa tahu dia inget." 


"Ngarang." 

"Coba dulu." 

"Enggak, aku enggak bisa." 
"Sini aku ajarin." 


Chan rasanya ingin terus berjalan mundur, atau berbalik 
arah dan langsung berlari kalau bisa. Tapi pikirannya yang 
sedang merancang upaya kabur, kalah cepat dengan 
langkah Minho yang berjalan mendekatinya. 


Chan sadar benaknya meneriakan penolakan, dia tidak tuli, 
dia tidak mati rasa. Sudah lama tak ada orang yang berani 
masuk dalam ruang pribadinya. Namun dia tak bisa berkutik 
saat Minho sampai di depannya. Sangat dekat, sampai Chan 
bisa melihat dengan jelas betapa panjang dan lentiknya 
bulu mata serta indahnya tahi lalat di ujung hidung Minho. 


"Coba tangannya gini," katanya sembari memeragakan 
bentuk tangan dengan siku menekuk di depan perut. 


Salahkan keberadaan Minho yang berdiri terlalu dekat, 
hingga ia tak bisa menyusun kalimat penolakan lagi meski 
hatinya terus memaksa untuk segera pergi. Dia bahkan tak 
tahu sejak kapan tangannya bergerak dan menuruti 
petunjuk yang Minho berikan. 


Maka tak menunggu waktu lama, sampai tangan yang 
hanya bergantung di udara itu kini terasa berat. Tangan 
kirinya bahkan dengan reflek ikut menopang dan 
membetulkan letak bayi yang kini telah berpindah tangan 


padanya. Membuat rasa hangat menjalar dengan cepat, dari 
lengan, hingga ke seluruh tubuhnya. 


Bahu Chan terasa kaku, ia hanya bisa memperhatikan lekat 
wajah bayi yang masih menangis itu. Kulitnya begitu 
lembut, membuat ia seperti tengah menyentuh kapas. Ada 
perasaan aneh yang menyelinap ke dalam hatinya, 
menimbulkan rasa takut jika ia akan menyakiti atau tak 
sengaja melukai makhluk mungil di pangkuannya itu. 


Tapi kemudian rasa takut itu seakan pergi saat Minho 
membantu menopang di bawah tangannya. Telapak tangan 
yang ternyata lebih kecil darinya itu membantu tubuh kaku 
milik Chan perlahan mulai mengayun. 


"Sssh... Ayen jangan nangis terus dong, capek sayang..." 
bisik Minho di dekat telinga bayi itu. Dia lalu memandang 
Chan, memberi kode untuk melakukan hal yang sama. 


"Apa?" adalah jawabannya atas pandangan Minho karena 
Chan benar-benar tak bisa membayangkan dirinya 
melakukan hal yang sama. 


"Ayo bantu tenangin, kan kamu tadi baca caranya..." 


Setelah berpikir cukup panjang dan setengah mati 
menghilangkan rasa canggung, Chan akhirnya menurut. 
"Sh... sssh..." ucapnya terbata dan berusaha berbarengan 
dengan suara Minho agar tak terlalu kentara. 


Mungkin bayi itu memang sudah lelah, atau memang 
dirinya yang tersugesti jika punya kekuatan. Tapi tak lama 
setelah itu, suara tangis bayi itu akhirnya mereda. 


"Tuh kan, dari tadi dia emang pengen digendong sama 
kamu," kata Minho dengan sumringah, matanya yang lelah 
terlihat hidup karena senyuman lega di bibirnya. 


Senyum itu ternyata menular, Chan benar-benar tak tahu 
sejak kapan bibirnya ikut menyungging senyuman. "Tapi 
aku gak yakin bakal mau gendong dia lagi." 


"Ya kalau mau diganggu berjam-jam lagi sama dia sih 
terserah." 


"Suara dia memang kenceng banget sih, mirip lumba- 
lumba." 


Minho tertawa, seakan memberi tanda jika semua beban 
dan rasa khawatir yang tadi membuatnya berubah galak 
telah hilang. Chan bisa ikut merasakan rasa lega ikut 
menguar di dadanya, persis sama dengan rasa lega setiap 
kali berhasil menyelesaikan soal ujian paling sulit. 


Oh ya, dia tidak pernah suka dengan pekerjaan kelompok. 
Tapi mungkin kali ini, dia bisa merasa puas dengan hasil 
pekerjaan kelompok, untuk pertama kalinya. 


KKK 


Makasih banyak buat siapa saja yang sudah baca 
cerita ini, apalagi yang sudah mau repot-repot kasih 
vote dan komentar Bahkan ada yang ngasih tahu 
lewat akun sosmed, huhu makasih banyak. 


Mungkin kalian bosen dengan author note yang gak 
kreatif banget ini, tapi aku bener-bener tulus mau 
bilang makasih <3 


Verse 7 Keputusan 


"Ayah juga dulu gak bisa gendong kamu, rasanya 
takuuuttt... banget. Kalau bukan ditbantuin sama Tante 
kamu, mungkin Ayah gak bakal berani." 


"Hei." 


Panggilan pelan dan goyangan kecil di badan Chan berhasil 
menarik kembali kesadarannya. Saat ia membuka mata, 
wajah Minho yang sudah segar dan rapi menyambutnya. Dia 
lalu meregangkan badan, sembari mengumpulkan memori 
tentang apa yang terjadi. 


"Oh, sorry! Aku semalam ketiduran," Chan tiba-tiba panik, 
dengan cepat menyibak selimut begitu ingatannya telah 
berhasil dikumpulkan. Meski tak semua, karena ia juga tak 
ingat sejak kapan selimut mulai menghangatkan badannya. 
Dia hanya ingat jika Minho menidurkan bayi itu kembali di 
kamar setelah mereka berhasil menenangkannya, 
meninggalkan Chan yang tanpa sadar mulai tertidur di 
ruang tengah. 


"Gak apa-apa, santai aja, aku juga langsung tidur kok. 
Karena menyebalkannya aku ada kelas pagi ini," ucap Minho 
dengan tawa tertahan, yang sedetik kemudian baru Chan 
sadari adalah karena rambut ikalnya yang acak-acakan. 
Dengan kedua pipi yang terasa menghangat, dia langsung 
sibuk menata rambutnya. 


"Kamu berarti pulang kapan?" 


"Hm... mudah-mudahan jam dua belas aku udah bisa 
pulang." 


"Lama banget." 
"Kamu emang ada kuliah juga hari ini?" 


"Ada, tapi kalau kamu belum pulang ya aku bolos saja kalau 
gitu." 


Minho terdiam, seperti tengah memikirkan sesuatu. "Kamu 
emang masuk jam berapa? Biar aku izin pulang duluan." 


"Gak usah. Aku ngeluh kuliah kamu lama banget bukan 
karena aku ada kuliah, tapi karena aku gak yakin bisa jaga 
bayi itu sendirian." Chan mengusap wajahnya, kenyaataan 
yang menghantam kesadaran beberapa detik lalu itu tiba- 
tiba membuat ia pening. Tawaran bantuan yang ia ajukan 
pada Minho tadi malam tentu tidak hanya selesai untuk tadi 
malam, tapi juga tetap berlaku untuk pagi ini. 


Dan mungkin, seterusnya. 
Bagus Chan, lihat apa yang kau lakukan pada hidupmu. 


"Ayen tidur kok, kamu gak usah gendong-gendong dia. Aku 
sudah ganti popoknya tadi, jadi kayaknya bakal tetap kering 
sampai nanti siang. Paling kalau dia lapar, kamu tinggal 
buat susu formula. Aku udah cetak petunjuknya di dapur." 


"Kalau dia keracunan gimana?" 

"Ya enggak lah, kamu tinggal ikutin petunjuknya aja." 
"Aku gak bisa." 

"Bisa." 


"Aku itu pernah bunuh orang loh." 


"Gak usah ngarang." Minho yang terlihat gregetan lalu 
mendekat, membuat Chan reflek mengeser duduk setelah 
merasa ruang pribadinya kembali terusik. Dia penasaran, 
apa Minho pernah belajar soal personal space? 


"Aku serius." 

"Aku gak peduli." 

"Kamu gak khawatir aku bakal ngebunuh bayi itu?" 
"Enggak karena kamu yang udah nyelamatin dia." 


Ah, benar juga. Chan tahu dia belum cukup kelam untuk 
jadi penjahat. 


"Aku harus pergi, jadi aku gak bakal ngedebat pernyataan 
kamu tadi malem," ucap Minho lagi, "Tapi setelah aku 
pulang nanti, ayo kita bicarain semua. Kalaupun kamu 
emang gak mau bantuin aku lagi, terserah, aku gak bakal 
maksa. Tapi please, sampai siang ini aja, bantuin aku. Oke? 
Kalau kamu mau nganggep ini hutang budi lagi juga aku 
gak peduli." 


Chan sejenak menatap mata Minho, yang entah bagaimana 
terasa tak ubahnya seperti jendela kecil tempat ia belajar 
banyak hal baru. Diam-diam ia mengakui jika penilaiannya 
tentang Minho terus berubah karena masalah bayi itu. 
Setelah selama ini, ia mengambil jarak terlalu jauh untuk 
melihat diri Minho yang sebenarnya. 


"Oke," jawab Chan kemudian. Mengakhiri perdebatan, dan 
akhirnya membuat Minho bisa pergi dengan hati yang lega 
untuk sementara. 


Begitu pintu kembali tertutup, Chan memandang kosong ke 
arah jendela. la menampilkan pemandangan yang hampir 


sama dengan yang bisa ia lihat dari kamar apartemennya. 
Dengan masih menyampirkan selimut milik Minho di bahu, 
ia lalu berjalan ke balkon dan memandang ke arah 
balkonnya sendiri. Dia tentu tak lupa jika baru kemarin ia 
membayangkan diri akan pindah apartemen. 


Dan ternyata di sinilah ia berdiri pagi ini. 


Puas menertawakan dirinya dengan getir, Chan kembali 
masuk dan membuka pintu kamar Minho. Di atas tempat 
tidur, bayi itu terlihat masih terlelap. Kedua tangannya yang 
mengepal terangkat ke atas, terlihat begitu damai dengan 
perut yang naik turun dengan teratur. 


"Maaf ya Chan nyusahin Ayah terus." 


"Enggak sayang, kamu gak pernah nyusahin Ayah. Ayah 
malah seneng karena kamu bisa bikin ayah jadi ayah yang 
luar biasa: bisa ganti popok, bisa buatin susu, sampai 
gendong kamu kemana aja. Keren banget kan Ayah ini?" 


Chan dengan segera menutup pintu saat pandangannya 
mulai mengabur karena air mata. Bayangan kenangan yang 
muncul terasa menyesakkan setelah tadi sempat mampir 
dalam mimpinya. Bergegas ia pun menuju ke dapur, berniat 
mencuci wajahnya di wastafel. Namun tiga lembar kertas 
yang ditempel di dinding dapur seketika membuatnya 
tertegun. 


CARA MEMBUAT SUSU FORMULA. 


Ternyata Minho benar-benar mencetak petunjuk cara 
membuat susu seperti yang ia bilang, membuat Chan tak 


kuasa menahan kedua sudut bibirnya untuk terangkat. Rasa 
sesak yang tadi sempat menguasai benaknya pun tanpa 
terasa mulai terlupakan. Apalagi saat ia membaca sebuah 
sticky note bewarna merah muda ditempel di ujung salah 
satu kertas. 


Ini gampang kok, kamu pasti bisa. Tapi kalau bingung, 
telepon aja. Ini nomorku. 


KKK 


"Akhirnyaaaa..." Begitu keluar dari kamar, Minho langsung 
meregangkan pinggangnya, seketika memunculkan suara- 
suara mengerikan dari persendiannya. "Aku tuh tadinya 
pengen beli gendongan bayi gitu, asli lupa banget tadi." 


Chan mengangkat kepalanya dari sandaran sofa, 
mengalihkan pandangan saat Minho ikut duduk di 
sampingnya. Hari sudah beranjak sore, langit senja sudah 
terlihat dari balik jendela. Seolah memberi tanda tentang 
berapa lama Chan sudah terjebak di apartemen 
tetangganya. Dia hanya sempat pulang untuk mandi saat 
Minho pulang dari kampus tadi siang, sebelum akhirnya ia 
bergegas kembali saat tangisan bayi itu tiba-tiba keras 
terdengar. 


Rupanya Minho sedang mencuri waktu untuk makan saat 
bayi yang ia tidurkan di sofa itu bangun dan terjatuh. 
Dengan wajah panik dan rasa bersalah, terpaksa ia pun 
menghentikan acara makan siangnya dan terus 
menggendong bayi itu hingga kembali tertidur beberapa 
menit yang lalu. 


"Padahal tadi tuh baru ditinggal bentar," gumam Chan, yang 
mau tak mau ikut merasa bersalah. 


"Ya, ini salah aku juga sih, makannya kelamaan," ucap Minho 
diakhiri helaan napas, "Masih dibantuin kamu aja masih 
kecolongan. Gak tahu deh kalau sendirian." 


Chan tak menjawab, tak tahu harus bereaksi seperti apa. Dia 
pun membiarkan sepi menggantung dan suasana berubah 
canggung. 


"Mmm... seperti yang aku bilang tadi..." Minho memecah 
hening, lalu menggeser duduknya hingga menghadap Chan. 
"Ayo kita bicara." 


Chan kembali tak menjawab, memilih ikut menggeser duduk 
meski tak sepenuhnya menghadap Minho sebagai tanda jika 
ia setuju. 


"Jadi, gini. Aku mau jujur, kalau tadi malem, sebelum kamu 
dateng, aku sebenernya udah mau nyerah," Minho 
menggigit bibir, terlihat berusaha keras menyusun kata- 
kata. "Ternyata aku gak sanggup kalau harus ngejaga Ayen 
sendirian." 


Chan masih memilih diam, menunggu Minho melanjutkan 
ucapannya. 


"Aku gak baik-baik aja waktu kamu dateng dan nanyain soal 
itu. Karena ngelihat Ayen nangis gak berhenti-berhenti 
kayak semalem bikin aku ngerasa gak becus banget jaga 
dia. Jadi aku sebenernya lagi nyusun rencana buat dateng 
ke apartemen kamu buat nyerahin dia ke polisi seperti yang 
kamu bilang." 


"Lalu?" 


"Lalu... ya, kamu datang duluan..." 


"Tapi sebelum aku bilang mau bantuin kamu, aku tanya lagi 
soal yakin enggaknya kamu buat gak nyerahin anak itu ke 
polisi kan?" 


"Iya." 
"Dan kamu jawab iya." 
"Iya." 

"Kenapa?" 


Minho tak langsung menjawab, dia menggigit bagian dalam 
mulutnya sebelum akhirnya berujar pelan, "Karena dengan 
kamu dateng lagi, aku ngerasa yakin aja kalau kamu emang 
mau bantuin aku." 


"Kenapa?" 


"Aku gak tahu." Wajah Minho berubah serius, membuat 
Chan tanpa sadar tak memalingkan pandangannya sejak 
tadi. "Secara teori kita bahkan gak pernah kenalan, sampai 
kalau aku gak berusaha nyari sendiri, mungkin aku gak 
pernah tahu nama kamu. Tapi meskipun kamu kayak benci 
banget sama aku, aku ngerasa kamu bukan orang yang 
jahat." 


"Kenapa?" 
"Kamu udah tiga kali loh tanya kenapa." 


"Jadi kamu beneran gak percaya kalau aku pernah bunuh 
orang?" 


"Enggak. Kamu harus lihat wajah kamu pas gendong Ayen 
kemarin malem. Pasti kamu bakal ngerti kenapa aku gak 
percaya." 


"Emang kenapa wajahku?" 


Minho tersenyum, "Susah jelasinnya, kamu harus lihat 
sendiri. Mungkin akan ada kesempatan lagi kalau kamu 
masih tetep mau menjaga Ayen. Kalau enggak, ya, berarti 
enggak. Soalnya kalau kamu mutusin buat gak ngejaga dia, 
berarti aku juga enggak. Karena sesayang apapun aku sama 
Ayen, aku sadar kalau aku gak bakalan sanggup jagain dia 
sendiri. Aku bakal jadi egois karena udah ngelepasin 
kesempatan dia buat dapet penjagaan yang lebih baik, aku 
juga egois kalau maksa kamu bantuin aku sedangkan kamu 
ngerasa dapat beban. Entah itu karena kamu ngerasa gak 
nyaman dengan Ayen, atau gak nyaman dengan aku." 


Ucapan itu sebenarnya bagai jalan keluar sempurna dari 
semua masalah ini. Chan tak perlu susah payah melarikan 
diri, karena Minho sendiri yang mau melepaskan bayi itu. 
Minho juga yang bersedia keluar dari celah yang ia buat di 
tembok persembunyian. Itu artinya dia bisa mendapatkan 
kembali kehidupannya yang semula, tenang dan penuh 
kedamaian. Dia pun tak perlu merasa terikat mengenai hal 
apapun dengan Minho, karena mereka akan kembali 
menjadi tetangga yang asing seperti sedia kala. 


Namun hal itu akan berlaku hanya jika tidak diucapkan oleh 
Minho dengan begitu tulus. Pemuda itu sekali lagi 
membiarkan Chan menyelami kedua matanya, yang seperti 
sebuah buku, terbuka dan bebas untuk Chan baca hingga ia 
menemukan kata tulus tertulis di sana. Membuat semua 
pandangan awalnya tentang Minho perlahan terhapus dari 
memori, berganti dengan sosok baru yang terlihat tengah 
menahan sesak untuk melepaskan di hadapannya. 


"Tapi aku yakin ada nama yang lebih bagus dari Ayen," ujar 
Chan setelah hening sejenak, ia memalingkan pandangan 
setelah cukup lama terhipnotis. 


"Hei, aku udah nyiapin nama tahu," meski bingung karena 
arah pembicaraan Chan yang berubah, Minho lalu 
mengambil ponselnya dan membuka catatan yang ia buat di 
sana. "Nih, ada Woojin, Changbin, Seungmin, Hyunjin, 
Jeongin, Jisung, dan... Yongbok." 


"Kandidatnya banyak juga ya." 
"Jelas dong, aku nyambi mikirin ini pas tadi kuliah." 
"Jadi kamu gak konsen dong pas kuliah tadi." 


"Ya agak susah konsen juga kalau kamu terus chat nanyain 
cara bersihin botol susu." 


Chan berdehem, tak mau mengingat hebohnya ia membuat 
susu formula tadi pagi. "Mmm... menurutku nama Jeongin 
bagus." 


Oh. 


Minho tertegun. Dari ujung matanya, Chan bisa merasakan 
tatapan pemuda itu terarah tajam padanya, cukup lama 
hingga terdengar ia menghela napas. "Oke, tapi buat apa 
kamu tiba-tiba tanya soal nama?" 


Chan berpaling, lalu membalas tatapan Minho. "Ayo kita 
jagain Jeongin sama-sama." 


aaa 


Verse 8 Pindah 


Chan memijit peilipisnya, memandang satu per satu kertas 
yang ditulis Minho dan terjejer rapi di atas meja. Tulisan 
Minho memang tidak terlalu bagus, tapi deretan jadwal 
kuliah mereka yang bentrok, jumlah uang patungan, dan 
panjangnya daftar belanja membuat kepalanya pening. 
"Kayaknya sekarang aku ngerti kenapa angka kelahiran di 
Korea rendah banget. Gila ya, ngurus anak ternyata semahal 
ini," gerutunya. 


Hari ini hari Sabtu, mereka berdua tak ada jadwal ke 
kampus. Maka tak ada yang lebih baik selain mengisi waktu 
dengan mendiskusikan banyak hal: pembagian giliran 
menjaga Jeongin sesuai jadwal kuliah, hitung-hitungan 
biaya perlengkapan bayi yang sudah Minho keluarkan, 
hingga perlengkapan apa saja yang kurang dan harus 
segera dibeli. 


Namun setelah menemui jalan buntu saat mencari solusi 
tentang jadwal kuliah yang bentrok, Chan akan pergi 
berbelanja semua perlengkapan bayi hari ini menjadi satu- 
satunya hal yang bisa mereka putuskan. 


Dan mau tak mau membuat Chan semakin uring-uringan. 


"Iya sih, aku sampai dua kali minta uang sama mamaku 
bulan ini," balas Minho, tanpa memandang ke arah Chan 
karena sibuk bermain dengan Jeongin yang tengah 
ditidurkan di atas sofa. 


"Mboaah... hao... hao..." Jeongin sibuk  mengoceh, 
menggapai-gapai tangannya ke udara seakan ingin 
menyentuh wajah Minho. 


"Hayo siapa yang tengah malem tadi nangisnya kenceng 
banget?" 


"Hao..." 
"Jeongin ya?" 
"Babababbbba..." 


"jangan-jangan Jeongin ngerjain ya? Pengen buat aku sama 
papa kamu ngantuk terus. Iya?" Minho menggeltik perut 
Jeongin, membuat bayi itu tertawa keras dan semakin 
semangat mengoceh. Dia bahkan berteriak antusias setiap 
kali Minho menyentuh perutnya. 


"Heh, jangan sembarangan, aku bukan papanya," ucap 
Chan sebal. 


"Eh, Papanya Jeongin gak mau ngaku tuh, ayo marahain 
dia." 


"Bbbbrrr... bababababbbbaa..." Jeongin menggetarkan 
bibirnya, lalu bicara dengan nada semakin kencang, 
membuat Minho tertawa puas dan Chan kembali menghela 
napas. 


"Ini mainan gak usah aja gimana?" ucapnya sambil kembali 
memandang ke arah kertas di tangannya sekali lagi, "Dia 
maen sama kamu juga kayaknya cukup." 


"Ya enggak lah, maenan itu tetep penting. Kayak mainan 
gigit, aku baca itu bagus loh buat bantu dia tumbuh gigi." 
Minho lalu menunjukkan Jeongin yang tengah mengulum 
dan menggigit tangannya sendiri, "Lihat kan? Dia butuh 
maenan kayak gitu." 


Chan tak membantah, memilih untuk mengerahkan 
tenaganya pada usaha mengusir rasa malas. Karena siapa 
pula yang mau-maunya pergi ke pusat perbelanjaan akhir 
pekan begini? Dia sudah bisa membayangkan suasana 
ramai, penuh, sesak, dan terlalu banyak orang yang akan 
menyambutnya. 


Tapi pilihan yang ada memang hanya pergi berbelanja atau 
menjaga Jeongin di rumah. Maka baginya, sudah tak ada 
pilihan lagi. Apalagi Jeongin sedang tidak tidur seperti 
kemarin, dia benar-benar tak yakin bisa menjaganya lebih 
dari lima menit. 


"Karena ini banyak banget, aku gak janji bisa dapet 
semuanya," Chan akhirnya beranjak, setelah melipat kertas 
berisi daftar belanjaan itu ke dalam saku. 


"Oke, yang penting harus dapet gendongan atau kereta 
bayi. Kalau itu dapet, besok kita bisa pergi belanja lagi 
bareng-bareng." 


Bareng-bareng? Yang benar saja. 


"Kenapa gak beli online sih? Kan yang lain juga bisa beli 
online." 


"Gak ada yang bagus modelnya. Lagian tadinya aku pikir, 
aku nanti juga bakal belanja bulanan, jadi bisa sekalian. Tapi 
karena kamu gak mau jaga Jeongin, ya berarti kamu yang 
belanjanya." 


Chan melengos, tak berniat membalas lagi ucapan Minho. 
Tapi langkahnya menuju pintu seketika terhenti saat Minho 
kembali bicara, "Kalau ada apa-apa, telepon aja." 


Telepon? Ah, tentu saja. Ingatan Chan langsung tertuju pada 
nomor yang Minho tempel di dinding dapur kemarin. "Eh 


bentar, nomor kamu aku simpen gak ya?" Chan bertanya 
retoris, lalu sibuk memeriksa riwayat chat dengan Minho 
kemarin. "Oh ya ada." 


"Ada? Apa namanya?" 

"Apa?" 

"Itu, nama kontaknya." 

"Minho." 

"Oh..." goda Minho dengan wajah menahan senyum. 


"Apa sih? Ada yang aneh emang?" pandangan Chan 
berubah heran. 


"Aku gak tahu kalau kamu tahu namaku." 

"Aku juga gak tahu kalau kamu gak tahu kalau aku tahu." 
"Ngomong apa sih, Ayung." 

DEG. 

H-hyung? 


Chan tertegun. Seluruh badannya membeku. Hanya 
jantungnya yang terasa berdebar lebih cepat dari biasanya. 


Memang tak ada yang salah dari panggilan itu, Minho lebih 
muda darinya dan ia lebih tua dari Minho. 


Tak ada yang salah. 
Tak ada. 


Kecuali panggilan itu telah membuat seolah-olah Minho 
bukanlah orang asing, bukan tetangga gila yang ia rutuki 
hampir setiap malam, bukan tokoh utama dalam desas- 
desus yang ia dengar di saat SMA. Dia terasa menjadi jauh 
lebih dekat. Terlalu dekat, dan menyadarkan Chan jika ia 
masih ketakutan dengan hal bernama kedekatan. Karena 
sungguh, ia belum sanggup untuk membiarkan seseorang 
menghilangkan jarak yang sudah ia bangun sejauh 
mungkin. 


"M-maksudku, dulu kita pernah satu SMA dan saat itu 
kayaknya gak mungkin gak ada yang tahu namamu," meski 
terbata akhirnya Chan berhasil bicara. 


"Oh..." Minho mengangguk-angguk, "Apa aku dulu 
seterkenal itu?" 


"Aku akan cerita asal aku tidak usah jadi belanja." 


"Ah kalau begitu tidak usah, aku sudah tahu kok 
jawabannya." 


Chan mendengus pelan, kembali memasang wajah sebal 
untuk menutupi hatinya yang belum benar-benar tenang. 
Dia lalu berbalik untuk membuka pintu, dan sebelum ia 
keluar, samar ia mendengar Minho kembali bicara. 


"Hati-hati, Chan Ayung." 
Ah. 


Tentu saja Minho juga sudah tahu namanya. Entah 
bagaimana caranya. Namun satu hal yang pasti, setidaknya, 
Chan tahu jika Minho akan memberikan nama kontak yang 
tepat di ponselnya. 


KKK 


Chan hanya punya 3 kontak di telepon genggamnya: ayah, 
tante dan pamannya. Sedangkan semua teman-teman sejak 
SMA hingga kuliah selalu ia hubungi dari group chat, 
sehingga ia tak pernah menyimpan nomor kontak mereka. 


Dari ketiga kontak itu, Ayah adalah kontak yang paling 
sering ia hubungi. Disusul oleh Tante yang selalu ia hubungi 
setiap kali minta kiriman uang. Lalu Paman, yang hampir tak 
pernah tersentuh dan ada di ponsel karena paksaan 
tantenya. 


Maka jangan salahkan jika peringkat kontak milik pamannya 
harus tergeser oleh Minho. Chan bahkan tak tahu sudah 
berapa kali ia menelpon pemuda itu sejak ia mulai 
menejejakkan kaki ke dalam Mall. Dari mulai sekadar untuk 
menanyakan toko mana yang harus ia tuju hingga urusan 
memilih warna barang. 


"Ini cepetan kamu mau modelnya yang mana," desis Chan 
tak sabar, bukan tanpa alasan ia merasa tak nyaman. 
Sebagian besar pengunjung toko adalah perempuan, kalau 
ada laki-laki tentu saja ia sedang mendampingi istrinya. 


"Ya udah yang hipseat aja, Hyung." 

Kenapa dia jadi sering mengucapkan panggilan itu sih. 
"Warna apa?" 

"Video call mau gak? Aku mau lihat-lihat." 


Chan tak menjawab, ia langsung mematikan panggilan 
telepon lalu menyambungkannya lagi lewat panggilan 
video. 


Begitu panggilan tersambung dan wajah Minho muncul di 
layar, Chan mulai menunjukkan satu persatu gendongan 


bayi dengan macam-macam warna kepada Minho. Dengan 
sabar namun mengeluh dalam hati ia menuruti petunjuk 
Minho yang agak plin plan dan berungkali meminta 
ditunjukkan barang yang awal meski sudah melihat banyak 
pilihan lain. 


"Nah udah deh yang tadi aja." 


"Repot banget sih, kalau tahu mau pilih yang tadi ngapain 
juga harus milih-milih banyak banget?" 


Sayangnya, pertanyaan itu tak sempat dijawab, sehingga 
kejadian yang sama kembali terulang saat Chan belanja 
barang kedua: tempat tidur bayi. Kejadian jatuhnya Jeongin 
dari sofa kemarin membuat Chan, yang sebenarnya benar- 
benar ingin segera pulang, tetap bertahan di toko dan 
mendengarkan kebimbangan Minho memilih jenis-jenis boks 
bayi dari layar ponselnya. 


"Udahlah yang tadi awal aja ya? Paling juga kamu ujung- 
ujungnya milih yang tadi juga." 


KLIK. 


Tak perlu menunggu jawaban Minho, Chan memutuskan 
sambungan video, memilih salah satu boks bayi berbahan 
dasar kayu, membayar semua belanjaan dan akhirnya -ya, 
akhirnya!- pulang. 


Tapi mungkin benar apa kata orang-orang, jika terburu-buru 
selalu menghasilkan penyesalan. Karena ternyata, boks bayi 
yang Chan beli, terlalu besar untuk disimpan di kamar 
Minho. Bahkan boks itu tetap tak enak dipandang saat 
dipindah ke ruang tengah. 


"Aku padahal suka yang tadi warna biru itu, Hyung," gumam 
Minho sambil memandang Chan yang kembali membongkar 


rakitan boks bayi itu. 

"Ya kamu lama sih mikirnya." 

"Kan kalau mau dapet yang bagus harus hati-hati milihnya." 
"Apartemenku luas, pindah aja kesana." 


Chan mematung, baru sedetik ucapan itu terucap di 
lidahnya, penyesalan seketika datang menghantam benak. 


Apakah dia benar-benar akan membiarkan orang lain masuk 
ke dalam satu-satunya ruang pesembunyiannya? 


Tentu saja tidak. Semua pengkhianatannya pada 
kesendirian sudah lebih dari cukup, dia sebenarnya tak mau 
menambah dengan benar-benar menghadirkan kedekatan 
bersama orang lain secara fisik di tempat paling pribadi. 
Tapi kalimat sudah terlanjut terucap, raut wajah Minho yang 
berubah begitu bersemangat membuatnya tak tega menarik 
ucapan. 


"Nah iya ide bagus Hyung," ucapnya dengan mata berbinar, 
seolah-olah sudah menemukan titik cahaya setelah tadi 
mulai gelap dengan hanya memperhatikan Chan 
membongkar pasang boks bayi di hadapannya. 


Dan semoga saja, ucapannya benar. 


KKK 


Hai, em... jadi maaf kalau aku agak lama update buku 
ini dan juga buku-buku lain Ada masalah pribadi 
yang mempengaruhi mood menulis meskipun ya... 
memang seharusnya kita gak boleh nulis tergantung 
sama mood. 


Seperti biasa, makasih banyak yang udah mau baca: 
silent reader atau tim memberi komentar dan vote. 
Tapi teruntuk buat yang mau menyisipkan pesan- 
pesan semangat, kalian harus tahu betapa berartinya 


semua kata-kata itu buat aku #maafcheesy 
#akulagimellow 


Aku usahain minggu ini akan kembali produktif :) 


Chorus 9 Pengecualian 


"Ayo, masuk." 


Dengan canggung Chan membuka pintu apartemennya, tak 
sadar ikut menularkan rasa canggung yang sama pada 
Minho saat ikut melangkahkan kaki ke dalam. Bahkan Minho 
hanya diam di pintu sembari menunggu Chan terlihat 
sedikit nyaman dengan kedatangannya. Karena setelah 
menyimpan rangka boks bayi di tengah-tengah ruangan, dia 
terlihat begitu salah tingkah hingga harus beberapa kali 
berdehem, membetulkan bantal di sofa, memindah remote 
televisi, atau mengusap bagian atas meja untuk mengecek 
ada debu atau tidak. 


Setelah lama bertetangga, ini adalah kunjungan 
pertamanya ke apartemen Chan. Sembari menggendong 
Jeongin yang sibuk dengan mainan gigitnya, Minho 
menyapu pandangan ke sekeliling ruangan. Ternyata Chan 
sangat berbeda dengan dirinya yang malas mendekor dan 
membiarkan apartemennya terlihat apa adanya, dia sedikit 
lebih niat dengan membuka setiap sekat hingga memberi 
kesan lebih luas pada apartemennya. 


Selain itu, dia juga sepertinya sengaja memberi tema hitam 
putih. Karena kedua warna itu mendominasi ruangan 
dengan menjadi bagian dari warna dinding, tirai, sofa, 
hingga kumpulan figura berbagai ukuran yang digantung di 
dekat pintu masuk. 


"Ini ayahnya Ayung?" Perhatian Minho teralih pada foto-foto 
yang ada dalam figura. Di sana ada foto Chan ketika ia 
masih kecil, bahkan saat masih bayi! Ada foto saat kelulusan 
sekolah dasar. Ada foto dengan latar seperti di atas 


panggung dengan piano besar. Ada juga foto Chan dengan 
mantel tebal, sedang berdiri di samping boneka salju 
sembari tersenyum cerah. Dalam setiap frame, dia tidak 
pernah sendiri, tapi ditemani oleh seorang pria gagah yang 
langsung Minho tebak adalah ayahnya. 


"Iya." 


"Pantes aja. Ganteng," komentar Minho seenaknya, 
menunggu reaksi protes dari Chan. Tapi karena pemuda itu 
diam saja, ia kembali bertanya. "Ayah Hyung kerja di mana? 
Kok aku kayaknya gak pernah lihat." 


Minho bertanya bukan karena tak tahu jika Chan hampir tak 
pernah menerima tamu, bukan juga karena mereka cukup 
akrab hingga bisa menyadari jika ayah Chan tak pernah 
berkunjung ke apartemennya. Dia hanya penasaran, dan 
mencari celah untuk membuatnya marah. 


Karena suasana canggung yang semakin kentara benar- 
benar membuatnya sesak. Sedikit pertengkaran dengan 
diawali protes 'ngapain sih tanya-tanya kayak wartawan' 
mungkin bisa membantu. 


Tapi, sayang, sepertinya itu tidak terjadi. 


Karena kemudian Chan terdengar menjawab "Dia kerja di 
luar negeri," dengan volume suara yang makin pelan. 


"Di mana?" 
"Amerika." 
"Wah. Kerja apa?" 


Jeda lagi. Cukup lama hingga membuat Minho curiga jika ia 
tak seharusnya menanyakan soal itu. 


"Jadi produser musik." 
"Babababbbbaaaa...." 


Suara keras Jeongin yang tiba-tiba ikut serta dalam 
percakapan, memaksa Minho menelan kembali 
pertanyaannya. Dia lalu menunduk, mengikuti arah tangan 
Jeongin yang menggapai-gapai seakan ingin meraih 
sesuatu, dan menemukan mainan gigitnya terjatuh ke 
lantai. 


"Aduh kok dijatuhin, kan kotor, Nak," gerutu Minho sembari 
berusah payah berjongkok untuk mengambil mainan itu. 
"Bentar aku cuci dulu." 


Dia lalu memandang Chan yang seperti tengah melamun, 
diam-diam merasa bersalah karena entah bagaimana ia 
yakin jika pertanyaannya tadi yang mengganggunya. 


"Hyung." 


"Eh? Ya, kenapa?" Chan yang terkesiap dengan panik 
menjawab panggilan Minho. 


"Aku ikut ke dapur ya? Mau cuci mainan Jeongin." 
"Iya, silahkan aja. Anggap rumah sendi... ri." 


Minho tertegun, membiarkan hanya kelopak matanya yang 
berkedip, sekali, dua kali, setelah seluruh badannya 
mematung ditindih rasa canggung. Bagaimana tidak, 
ucapan Chan yang cepat di awal tapi sempat terhenti di 
akhir kalimat itu semakin menambah kesalahtingkahan 
diantara mereka. 


Jika bukan karena Jeongin yang menggurutu semakin tak 
sabar, mungkin Minho tak akan benar-benar bergerak dan 


berjalan ke dapur. 


Hei, kemana dirinya yang menyebalkan dan percaya diri 
pergi?! Dia bahkan sengaja memperlambat gerakannya 
mencuci mainan, tak peduli Jeongin terus berontak dalam 
gendongan. Karena pikirannya tiba-tiba membuat skenario 
tentang kemana ia harus pergi setelah ini, kembali ke dekat 
pintu? Tetap di sini? Ikut duduk di ruang tengah dan 
membantu Chan merakit boks bayi? Atau kembali ke 
apartemennya dan datang lagi setelah yakin rasa canggung 
sudah menguap dari sini? 


"Min?" 


Min? Oke, Chan memanggilnya dengan nama. Catat, dengan 
nama. Karena tentu saja Chan sudah tahu namanya, dia 
sendiri yang bilang. Tak usah protes karena namanya 
berubah jadi pendek. 


Atau mungkin sebaiknya ia protes dan mencoba untuk 
mencairkan suasana lagi dengan pura-pura marah karena 
panggilan itu? 


Tapi, hei, dia suka dengan panggilan itu. 
"Ya?" 


"Aku izin ke aparetemen kamu, ada komponen boks yang 
ketinggalan." 


"Oh, ya ampun ngapain bilang, silahkan aja, anggap ru..." 
Minho menggantungkan kalimatnya, pikirannya tiba-tiba 
memerintahkan ia untuk berhenti bicara. Tapi semua makin 
aneh dan canggung setelah Chan hanya menatapnya 
dengan heran. 


"Anggap ru..." 


Rusa? Rubik? Rusak? Runtuh? 
"Rumah sendiri." 


"Bbababbaa..." Jeongin yang semakin tak sabar melihat 
mainan di tangan Minho, kembali berontak dan 
menggapaikan tangan. Pada akhirnya berhasil menyadarkan 
Minho jika ia dan Chan sudah terlalu lama saling 
berpandangan. 


"Oke." 


Minho rasanya ingin berbalik dan memukulkan kepalanya di 
dinding saat sekilas melihat ada seringai di bibir Chan. 


Dasar menyebalkan. 
daa 
Ayolah, kita kan udah lama gak maen. 


Minho menggigit bibir, mencoba mencari kata-kata 
penolakan yang lebih meyakinkan. Dia lalu kembali 
memandang layar ponsel, memperhatikan balon percakapan 
di group chat teman-teman SMA-nya yang semakin banyak 
dengan kata-kata bujukan. 


Sibuk apa sih? 
Awas aja kalau jawabannya kuliah, gak percaya! 
Sibuk sama pacar baru kali. 


DJ yang waktu itu aku bilang mau perform malem ini. Udah, 
gak ada alasan lagi buat nolak! 


"Heh, udah sampai nih, mau turun gak?" suara Chan 
menghentikan pikiran Minho yang masih menyusun kalimat 


alasan, sejenak membuatnya gelagapan saat menyadari jika 
ia sudah sampai di basement sebuah pusat perbelanjaan. 


Karena seperti yang sudah direncanakan kemarin, ia dan 
Chan kembali lagi ke sini untuk berbelanja perlengkapan 
Jeongin. Tapi sepanjang perjalanan, chat dari teman- 
temannya terus mengganggu, hingga ia tak sadar jika mobil 
milik Chan yang ia tumpangi sudah benar-benar berhenti. 


"Bentar, aku balas chat dulu." 
"Nanti juga bisa kan?" 
"Bentaarrr..." 


Chan tak mambalas, ia lalu keluar dari mobil lebih dulu, 
membuat Minho semakin panik dan hanya bisa mengetik 
sorry gak bisa soalnya aku beneran lagi sibuk lalu bergegas 
keluar. 


"Gitu doang marah." 

"Siapa yang marah?" 

"Siapa coba yang tadi nutup pintunya kenceng banget?" 

"Ya emang harus kenceng lah kalau mau nutup pintu mobil." 
"Bilang aja cemburu." 

"Ngaco." 


"Cemburu karena gak punya temen-temen yang bisa diajak 
chatting ya?" 


Chan melengos, meninggalkan Minho yang masih 
mematung di dekat mobil. 


"Hyung, gantian gendong Jeongin bisa gak?" teriak Minho, 
berhasil menghentikan langkah pemuda itu. 


"G ak." 


"Pegel, Hyung. Perasaan Hyung gak pernah nyobain 
gendong Jeongin deh," misuh Minho sambil berjalan 
mendekati Chan, tak peduli suaranya memancing perhatian 
pengunjung lain. 


"Aku kan udah bilang gak bisa gendong bayi." 
"Ini kan udah ada gendongannya." 
"Terus kamu ngapain? Mau chatting -an lagi, gitu?' 


Minho memandang Chan sambil sekuat tenaga menahan 
senyum, Chan yang pemarah ini jauh lebih menyenangkan 
daripada Chan si canggung dan sok baik kemarin. 


Mungkin membuatnya sedikit lebih kesal lagi tidak ada 
salahnya. 


"Aku takut ketemu mantanku pas nanti belanja di dalem, 
Hyung. Kalau mereka lihat aku gendong bayi, image-ku bisa 
hancur." 


Bagus. Bensin sudah disiram dengan baik, dan ia tinggal 
menyalakan api. Tinggal semburan kekesalan akan datang 
dalam, satu... dua... 


"Ya sudah sini." 
"Eh?" 
"Jadi gak? 


Di luar dugaan Minho, Chan ternyata tidak melanjutkan 
kemarahannya. Sedari tadi dia bahkan hanya terdiam dan 
memandang Jeongin yang tengah sibuk mengulum jari- 
jemari. Pandangannya meredup, persis seperti yang Minho 
lihat kemarin saat membicarakan foto yang di pajang di 
dinding apartemen. 


"Beneran?" 
"Iya. Kan katanya pegel." 


Oke. Tolong garis bawahi, Minho tak suka dengan Chan yang 
ini, Chan yang terlalu baik dan mengundang kecanggungan. 
Dia tak mungkin lupa betapa terkejutnya ia saat 
menemukan Chan bertanya 'kamu gak apa-apa' tengah 
malam lalu. Matanya yang tulus dan menyiratkan 
kekhawatiran yang sangat membuat Minho kebingungan 
kenapa tokoh antagonis dalam drama bisa berubah menarik 
simpati. 


Bahkan sekarang, diantara semua alasan tentang kembali 
chattingan dan takut bertemu mantan, Chan justru luluh 
untuk menuruti permintannya karena tadi ia bilang sudah 


pegal. 
"Malah ngelamun, ini beneran jadi gak?" 


"iya jadi." Minho lalu memangku Jeongin dan 
memberikannya pada Chan. Meski masih begitu kaku, Chan 
dengan sabar menunggu Minho membuka gendongan 
hipseat di pinggangnya dan memasangkannya pada 
pinggang Chan. 


"Jeonginnya jangan ngadep ke depan ya? Katanya sih kalau 
ngadep ke depan dia jadi bingung karena dapet stimulasi 
banyak banget. Apalagi di dalem hari Minggu gini pasti lagi 
rame-ramenya." 


"Iya terserah." 


Setelah bergantian menggendong ransel yang isinya adalah 
popok dan botol susu, kini gendongan Jeongin berpindah ke 
badan Chan. Yang mengejutkan, Jeongin terlihat lebih 
nyaman dengan posisi barunya yang menghadap ke 
belakang. Dia bahkan menyandarkan kepalanya pada dada 
Chan sembari terus mengulum jemari, seakan tengah 
mendengarkan jetak jantung pemuda itu. 


"Kayaknya Jeongin lebih seneng digendong sama Hyung," 
komentar Minho begitu selesai memasangkan gendongan di 
badan Chan. 


Pemuda itu hanya menggumam tak jelas, lalu kembali 
berjalan meninggalkan Minho. Saat sudah cukup berjarak, 
dia lalu berbalik. "Gak usah jalan jejeran, aneh 
kelihatannya. Nanti kalau beneran ketemu mantan, kan 
lebih gampang buat pura-pura gak kenalnya." 


Minho memandang Chan yang kembali berjalan menjauh 
dengan tak percaya. Seumur hidup, ia telah bertemu begitu 
banyak orang. Sebagian ia sebut teman, sebagian ia sebut 
kekasih, sebagian ia sebut musuh. 


Tapi tak ada yang seperti Chan. 


Karena mungkin ia adalah pengecualian, hingga tak bisa 
dikelompokan pada salah satunya. 


KKK 


Verse 10 Kamu Hebat 


Chan tak ingat kapan terakhir kali ia mendapatkan pelukan. 
Atau lebih tepatnya, mengizinkan orang untuk memberikan 
pelukan. Mungkin bertahun-tahun lalu, oleh tantenya. Itu 
pun saat ia melewati masa yang selalu ingin ia lupakan, 
hingga ia tak yakin apakah bisa mengingat-ingat kembali, 
seperti apa rasanya mendapatkan perlindungan dari 
seseorang. 


Tapi sisa-sisa memori itu seperti terpanggil saat Minho 
selesai memasang gendongan bayi di pinggang dan 
pundaknya, karena kemudian ia harus menahan beban dari 
Jeongin yang kini berpindah padanya. Tubuh Chan 
mematung kaku ketika rasa hangat dengan cepat meradiasi 
dari badan Jeongin ke perut dan dadanya. Kaki mungil bayi 
itu melingkar di pinggang dan tangan kiri yang meremas 
ujung lengan baju seakan ingin berpegangan. Wangi bedak 
dan minyak bayi pun menyeruak, membuat Chan penasaran 
apakah Minho tadi menumpahkan seluruh isi botol minyak 
bayi ke tubuh Jeongin. Bayi itu begitu tenang dalam 
pangkuan Chan, bahkan kepalanya menyandar ke dada, 
seakan heran mendengar detak jantung yang semakin 
cepat. 


"Yah, hari ini aku menggendong seorang bayi. Namanya 
Jeongin. Rasanya begitu hangat, sama seperti pelukan Ayah 
di Bandara sebelum berangkat pergi. Bedanya, dia begitu 
mungil hingga membuatku ketakutan jika gerakanku akan 
menyakitinya. Aku jadi ingin mengenalkannya padamu, dan 
membiarkan Ayah merasakannya sendiri." 


"Kayaknya Jeongin lebih seneng digendong sama Hyung." 


Ucapan Minho menghentikan monolog di benak Chan, yang 
tanpa sadar telah membuat matanya mulai berkaca-kaca. 
Maka sebelum pemuda itu tahu dia sedang menahan air 
mata, Chan hanya bergumam dan langsung bergegas pergi. 


Untuk sepersekian detik, Chan berusaha menyesuaikan diri 
dengan beban tambahan di pundak dan pinggangnya. 
Namun langkahnya semakin lambat saat bayangan tentang 
apa yang akan ia temukan begitu masuk ke dalam Mall 
datang menghantam, Dia akan bertemu dengan banyak 
orang, dan bahkan bisa saja orang-orang yang 
mengenalnya. Membiarkan mereka menemukannya tengah 
menggendong bayi tentu adalah sebuah mimpi buruk. 


Dia bahkan sudah bisa membayangkan tawa tantenya jika 
melihat ia seperti kangguru dengan anak di kantungnya 
seperti ini. 


"Gak usah jalan jejeran, aneh kelihatannya." Chan tiba-tiba 
berbalik, menghadap Minho setelah mencoba membuat 
jarak di belakangnya. Dia mungkin bisa mengarang cerita 
tentang siapa Jeongin jika kemungkinan terburuk itu terjadi, 
tapi semua karangan cerita itu akan sulit jika Minho ikut di 
dalamnya. 


Karena kali ini Chan membayangkan betapa puasnya tawa 
Jihwan jika melihat ia bersama Minho, hingga teman satu 
kampusnya itu akan membalikkan semua ucapan Chan 
tentang pilihannya untuk hidup sendiri. 


"Nanti kalau beneran ketemu mantan, kan lebih gampang 
buat pura-pura gak kenalnya," lanjutnya dengan mengambil 
ucapan Minho tadi sebagai alasan. 


Tapi setelah beberapa hari mengenal Minho lebih dekat, 
seharusnya Chan harus mulai belajar jika pemuda itu tak 
pernah menuruti perkataanya. Dia bahkan seperti selalu 


sengaja melakukan hal sebaliknya hanya untuk membuat ia 
marah. Jadi seharusnya Chan juga sudah tahu tentang apa 
yang akan terjadi kali ini. 


"Kamu gila apa?" bisik Chan kesal, karena begitu mereka 
masuk ke dalam area Mall, seluruh jarak yang Chan buat 
menjadi tidak berguna setelah Minho berjalan dengan cepat 
untuk menyamai langkah di sisinya. 


"Enggak, aku baik-baik aja," jawab Minho dengan wajah 
tanpa dosa. Sama sekali tak peduli jika Chan mulai merasa 
paranoid dengan tatapan orang-orang yang berjalan 
berlawanan arah dengannya. 


"Tapi aku yang gak baik-baik aja. Aku kan tadi bilang kalau 
jalan jejeran itu aneh. Bisa bayangin gak sih anehnya dua 
laki-laki jalan bareng sambil bawa bayi?" 


"Ya terus apa poinnya belanja bareng kalau jalannya misah? 
Hyung harusnya kemarin belanja semuanya sendiri kalau 
gitu." 

"Maksudku ya gak harus jejeran juga, kayak tadi aja. Jaga 
jarak," Chan mengambil jeda, dia bersumpah ujung 
matanya menangkap dua orang remaja saling berbisik 


karena mereka tak hanya dua-laki-laki-yang-jalan-bersama- 
dengan-membawa-bayi, tapi juga tengah bertengkar. 


"Gak mau." 
"Min." 
"Kita itu satu tim, Hyung. Jadi harus saling bantu." 


"Kamu sudah cukup membantu dengan berjalan agak jauh 
dariku." 


"Enggak," Minho menjawab cepat, sembari mengaitkan 
lengannya di siku Chan. Seketika membuat Chan terkejut 
dan dengan reflek menepis lengan pemuda itu. 


Tapi tentu saja, wajah terkejut Chan itu cukup membuat 
Minho tertawa puas. "Ya ampun, Hyung, aku tuh gak nularin 
virus!" katanya ditengah tawa. 


Chan mendengus kesal, memilih tak menanggapi dan 
kembali berjalan lebih cepat. "Siapa coba yang bilang takut 
ketemu mantan pacar dan jadi gak mau gendong Jeongin?" 
tanyanya ketus, karena setelah puas menertawakan, Minho 
kembali menyamai langkah di sampingnya. 


"Iya, aku minta maaf." Di luar dugaan, kali ini Minho tak 
menanggapi ucapan Chan dengan canda. Sembari 
mendorong pelan pundak Chan dengan pundaknya, ia pun 
hanya mengucapkan permintaan maaf. 


"Kalau yang ini namanya Minho, Yah. Dia tetangga 
menyebalkan yang sering aku ceritakan dulu. Sejak Ayah 
pergi, dia adalah satu-satunya orang yang sepertinya tak 
pernah menyerah denganku. Apa Ayah mau bertemu 
dengannya? Tapi jika iya, aku takut dia masuk terlalu dalam 
dan kemudian ikut terluka." 


KKK 


Jeongin menangis. Tangisannya semakin keras dan 
mengundang perhatian pengunjung di toko yang mereka 
datangi. Gendongan sudah kembali ke Minho, isi botol susu 
pun tinggal setengahnya, tapi ia menolak untuk 
menghabiskan dan terus meronta dengan memamerkan 
suara bak lumba-lumba. Chan sampai meyesal karena tadi 
tak memasukan topeng mainan tokoh super hero ke dalam 
keranjang belanja untuk menyembunyikan wajahnya dari 
rasa malu. 


Apalagi mereka sekarang tengah berada di antrian kasir, 
tatapan heran yang sedari tadi mengikis perlahan wajah 
tembok yang Chan pasang kini terasa semakin menjadi. 
Sebenarnya dia ingin lari menyelamatkan diri, tapi 
keinginan itu ia redam setiap kali melihat raut lelah di wajah 
Minho. 


Pemuda itu memang sempat menguji kesabarannya, tapi 
kesabaran yang Minho miliki untuk menghadapi Jeongin 
jauh lebih besar. Secara keseluruhan, peran Chan dalam 
kegiatan belanja ini hanya sebagai supir dan membantu 
menggendong Jeongin sebelum ia menangis. Sisanya, 
semua adalah hasil kerja Minho. Dia yang mencari, memilih, 
dan bahkan memutuskan barang apa yang dibeli. Chan 
hanya sesekali mengingatkan jika ia kalap mengambil baju 
atau mainan terlalu banyak. 


"Tapi yang ini bagus, Hyung. Jeongin pasti lucu banget pake 
baju kayak gini." 


"Dia udah mau gede, paling itu kepakenya bentar. Gak 
usah." 


Chan juga tahu, jika Minho bukan tak sadar tentang semua 
tatapan-tatapan heran para pengunjung. Dia berusaha tak 
mengindahkan dan menganggap jika kehadiran mereka tak 
mencolok ditengah semua pengunjung yang sebagian besar 
perempuan, hanya agar tetap membuatnya merasa nyaman. 


"Nak, apa bayi itu anakmu?" seorang ibu paruh baya di 
belakang Chan tiba-tiba bicara, membuat ia dan Minho 
sontak menoleh. "Kayaknya dia udah ngantuk." 


"Atau kalau enggak popoknya mungkin udah basah, jadi dia 
gak nyaman," lanjut perempuan lain yang terlihat jauh lebih 
muda di sampingnya. 


Minho mengangguk-angguk, wajah tertekuknya kini 
mencoba mengukir senyum. "Ah, iya. Sepertinya begitu," 
ujarnya kikuk, "Ini ponakan saya, kebetulan ibunya lagi 
sakit dan ayahnya lagi gak bisa jaga, jadi dititipin ke saya." 


Chan hanya bisa tertawa dalam hati, diam-diam merasa 
salut dengan lancarnya Minho mengarang cerita. Karena 
pertanyaan ibu paruh baya dan anaknya itu tentu saja tak 
selesai sampai disitu. Pertanyaan lanjutan tentang 'emang 
ibunya sakit apa', 'dirawat di mana', sampai 'kamu masih 
kuliah atau sudah selesai memaksa Minho setengah 
berbohong demi membuat kedua wanita itu puas, tak peduli 
dengan Chan yang berdiri canggung ditengah-tengah 
mereka. 


Beruntung skenario Minho akhirnya bisa berhenti saat 
mereka mendapat giliran membayar. Begitu selesai dan 
mengucap salam perpisahan kepada sepasang ibu dan anak 
itu, mereka bergegas mencari tempat untuk menenangkan 
Jeongin. 


Setelah mencari-cari hingga setengah panik, mereka 
akhirnya menemukan letak rest room pria. Sebelumnya 
mereka memang melewati ruang khusus ibu dan anak, tapi 
mereka hanya bisa saling pandang karena tahu mereka tak 
bisa masuk ke sana. 


"Wah, ternyata emang popoknya udah basah, Hyung." 
Minho terkekeh pelan, saat menidurkan Jeongin di dekat 
wastafel dan memeriksa popoknya. "Maaf ya sayang, kita 
lama banget belanjanya. Jadi gak sempet meriksa popok 
kamu." 


Chan lalu membuka tas punggungnya dan menyerahkan 
popok baru pada Minho. Chan hanya diam memerhatikan, 
sambil sesekali tersenyum canggung pada para pengunjung 


Mall yang datang atau keluar dari toilet dan tampak terkejut 
dengan keberadaan bayi di sana. 


"Min." 
"Ya?" 


"Ada satu pertanyaan lagi yang sepertinya ibu di toko tadi 
ingin tanyakan tapi gak sempet ia bilang." 


"Apa?" 


Chan terdiam sebentar, masih memerhatikan Minho yang 
tengah memakaikan kembali celana Jeongin. "Kenapa kamu 
cekatan banget ngurus bayi? Maksudku, kamu jelas jauh 
lebih baik dari aku. Pas tadi kita beli susu formula aja kamu 
tahu merk mana yang bagus dan susu mana yang cocok 
dengan usia Jeongin, padahal kan kita sama-sama gak tahu 
Jeongin lahir kapan." 


Gerakan Minho terhenti sejenak, seorang pemuda yang 
keluar keluar dari toilet dan berjalan ke wastafel sepertinya 
menjadi alasan Minho tak langsung menjawab. 


"Aku pernah punya adek," jawabanya saat pemuda itu 
sudah pergi. Suara Minho berubah pelan, dan ia terlihat 
beberapa kali berpikir untuk menimang kata-kata yang akan 
diucapkannya. "Karena Mama kerja, jadi dia dititipin sama 
baby sitter, dan aku biasanya ikut bantu jagain." 


"Kamu umur berapa waktu itu?" 
"Mungkin enam belas... tujuh belas tahun..." 


Chan tertegun, diam-diam menghitung jarak usia Minho dan 
adiknya yang begitu jauh. "Terus sekarang dia dimana?" 


Minho lagi-lagi tak langsung menjawab, ia sibuk 
menggendong Jeongin yang sudah tenang dan memberikan 
SUSU padanya. "Hyung, sepertinya ibu di toko tadi tidak 
akan bertanya sejauh itu," katanya sembari tersenyum ke 
arah Chan. "Kenapa sejak awal mengatasnamakan ibu tadi 
dan gak bilang kalau Hyung yang emang pengen tahu?" 


Chan berdehem, mengusap tengkuknya dengan kikuk. Tiba- 
tiba saja rasa hangat menjalar di pipinya. "Baiklah, untuk 
pertanyaan itu memang aku yang ingin tahu." 


"Dia ikut Mama," jawab Minho akhirnya, "Mungkin sekarang 
sudah empat atau lima tahun? Aku udah lama gak ketemu 
dia juga." 


Chan hanya ber-oh pelan, mencoba mengabaikan berbagai 
pertanyaan lanjutan yang bermunculan di benaknya. 
Melihat pandangan Minho yang menerawang jauh, ia 
merasa sudah menemukan batas untuk mencari tahu. 
Karena tak ada alasan dari mencoba mengetahui lebih jauh 
kehidupan pribadi seseorang, selain membuat kita menjadi 
merasa perlu terlibat dan bertanggung jawab akan perasaan 
mereka. 


Dan Chan selalu menghindari itu. 


"Seenggaknya sekarang aku tahu alasan kenapa kamu bisa 
hebat banget jaga Jeongin." 


Minho terkekeh, pandangan jauhnya menghilang dan 
berubah berbinar saat menatap Chan. "Itu pernyataan 
mewakili ibu yang tadi atau dari Hyung?" 


"Tentu aja dariku," jawab Chan cepat. "Makasih udah jadi 
anggota tim yang baik. Kamu hebat, Min." 


KKK 


Verse 11 Jangan Pergi 


"Akhirnya selesaaaalili..." 


Chan berbalik, mengalihkan perhatian dari kabinet kitchen 
sSet-nya untuk melihat Minho yang berteriak lega sembari 
membaringkan tubuh di tengah ruangan. Hari sudah malam, 
itu artinya mereka sudah berjam-jam membereskan semua 
barang belanjaan tadi siang, ditambah dengan barang- 
barang Jeongin seperti pakaian bayi dan semua peralatan 
mandinya yang dipindah dari apartemen Minho. 


Tiba-tiba saja Chan tertegun memandang ruang tengah 
apartemennya sendiri. Hanya dalam waktu singkat, banyak 
yang berubah di sana. Warna hitam putih yang dingin kini 
menjadi hangat dan penuh warna, begitupun setiap ruang 
serta sudut kosong yang kini jadi berpenghuni. 


Boks bayi Jeongin ditempatkan di dekat tempat tidur, 
berdampingan persis dengan jendela. Di bawahnya ada 
keranjang besar berisi berbagai macam boneka, dari mulai 
boneka beruang besar yang sebenarnya membuat Chan 
curiga jika Minho bukan mebelikan itu untuk Jeongin tapi 
untuk dirinya sendiri hingga boneka tangan, lalu teether 
alias mainan gigit dengan berbagai ukuran dan warna, serta 
mainan-mainan lain yang Chan tak bisa mengerti apa 
fungsinya. Kemudian sebuah karpet mainan warna-warni 
bertuliskan alfabet, digelar di bawah boks bayi dan menjadi 
tempat Minho berbaring saat ini. 


Jangan tanya dengan bagian dapur yang menjadi alasan 
kenapa ia terus bekutat di sana sejak tadi. Kotak-kotak susu, 
tempat makan bayi, botol susu dan alat mencucinya, hingga 
kertas-kertas cara membuat susu yang dulu ditempel di 
dapur Minho, kini berpindah dan menghuni dapurnya. 


Semua sudah tertata rapi setelah sebelumnya ia menata 
ulang isi lemari agar bisa berbagi tempat dengan semua 
pakaian Jeongin. 


"Kamu mau minum?" tanya Chan setelah membiarkan 
suasana hening sejenak. Sembari memandang bergantian 
Jeongin yang tengah tertidur di dalam boks bayi, dan Minho 
yang juga tengah memajamkan mata di bawahnya. 
Kehadiran mereka masih terasa seperti mimpi, karena Chan 
tak pernah membayangkan akan ada orang lain selain 
dirinya di tempat ini. 


"Boleh," Minho menggumam malas, tanpa sedikitpun 
menoleh atau membuka mata. Hingga ia tak tahu jika 
sebelum ia menjawab, Chan sudah mengambil gelas dan 
menuangkan air putih untuknya. 


"Makasih," ucapnya seraya bangun dan menerima air 
minum yang disodorkan Chan. "Oh ya, aku tadi beli kopi. 
Kalau mau buka aja." 


"Jadi kamu mau kopi?" 

"Bukan, aku ngasih tahu aja. Siapa tahu Hyung mau." 
"Aku gak suka kopi." 

"Yah, kenapa gak bilang." 

"Kenapa harus bilang?" 


"Ya menurut Hyung kenapa aku gak bawa kopi itu ke 
apartemenku?" 


"Karena... karena kamu ingin minum kopi? Di... sini?" 


"Karena aku beliin buat Hyung," ujar Minho gergetan. 


"Oh," Chan terdiam, tiba-tiba merasa bersalah. "Padahal 
kopinya belum aku beresin, masih ada di kantong 
belanjaan." 


"Termasuk cola-nya juga?" 
"Iya, karena aku pikir itu emang belanjaan kamu." 


"Padahal kalau mau tinggal minum aja, Hyung. Kan kita 
patungan. Jadi semua yang tadi kita beli tuh gak cuma milik 
aku, tapi juga punya Hyung." 


Oh. 
"Tapi aku juga gak suka soda." 
Minho menatap Chan bingung, "Terus?" 


"Ini," Chan mengangkat gelas berisi air putih di tangannya, 
"Jadi semua kopi sama sodanya, kamu aja yang minum." 


"Sebanyak itu?" 


"Ya gak usah sekaligus sekarang. Nanti aku rapiin lagi 
semua sisa belanjaanya, jadi kamu tinggal ambil." 


"Berarti aku boleh ngambil minum sendiri?" tanya Minho 
diiringi senyum palsu yang Chan yakin ia tunjukkan sebagai 
bagian dari usaha menggodanya. 


"Hm," gumam Chan sambil berbalik, memilih kembali ke 
dapur untuk melarikan diri. "Ucapanku kemarin buat 
nganggep di sini seperti rumah sendiri masih berlaku." 


"Kalau aku ngerjain tugas di sini juga boleh? Besok siang 
aku ada kuliah super penting dan sebagai orang yang gak 
punya inspirasi sebelum deadline, aku belum ngerjain." 


"Iya." 


KKK 


Chan menepuk-nepuk pelan kaki Jeongin untuk 
menenangkannya. Setelah tadi menangis hebat di Mall, 
Jeongin ternyata masih terus merengek dan tak mau tidur. 
Bersusah payah ia dan Minho bergantian menggendong 
agar bisa membuatnya bisa terlelap. Tapi begitu Minho 
keluar kembali ke kamarnya untuk membawa notebook dan 
buku-buku kuliah, Jeongin kembali terbangun. Dia seperti 
mengalami mimpi buruk hingga tak bisa benar-benar lelap 
tidur. 


Beruntung pemuda itu hanya pergi sebentar. Karena tak 
lama suara kode pintu apartemennya dibuka dari luar 
terdengar, diikuti oleh suara Minho yang seperti tengah 
mengobrol dengan seseorang. 


Dalam hati Chan memberi catatan jika pemuda itu ternyata 
tak perlu lagi mengetuk pintu selayaknya tamu. Minho 
sudah menghafal kode pengaman apartemen yang ia 
pasang dan membuatnya bisa keluar masuk kapan saja. 


Ah, tiba-tiba saja Chan ingin menertawakan diri sendiri. 
Teringat jika tante dan pamannya saja tak pernah ia beri 
tahu soal kode itu. 


"Iya benar, memang ada bayi," Minho membiarkan pintu 
setengah terbuka, membuat Chan bisa mendengar jelas 
percakapannya dengan seorang wanita. "Anaknya Bang 
Chan... Nggak kok, saya cuma bantuin jaga aja..." 


Chan memutar bola mata, sebal dengan Minho yang selalu 
mengatakan jika Jeongin adalah anaknya. Padahal skenario 
yang ia buat di Mall tadi sudah sempurna, kenapa harus 
diubah lagi? 


"Siapa sih?" todong Chan begitu Minho sudah kembali 
masuk. Berusaha tetap fokus pada kekesalan dan menunda 
untuk berkomentar tentang betapa lucunya piyama biru 
muda bermotif anak anjing yang kini dikenakannya. 


"Itu loh, Nyonya Kim Eunjung sama suaminya. Tahu kan? 
Yang tinggal di unit paling ujung." 


"Oh." Jeda sejenak. "Tahu." 


"Jangan bilang Hyung baru tahu namanya barusan pas aku 
bilang." 


"Ya udah aku gak akan bilang." 
"Tapi mereka tahu nama, Hyung loh." 
"Aku gak peduli." Jeda lagi. "Terus ngapain mereka?" 


Minho berdecak, memilih duduk di sofa dan menyimpan 
buku-buku kuliahnya di sana. Dengan piyama itu dia jadi 
lebih terlihat seperti akan pergi tidur dibanding 
mengerjakan tugas. "Tadi mereka tanya, kenapa pas 
kemarin-kemarin ngerasa denger suara tangisan bayi, jadi 
ya aku bilang aja itu suara anak Hyung. Karena gak 
mungkin juga kan kita nyembunyiin Jeongin dari mereka." 


"Terus kenapa gak bilang kalau itu adalah suara ponakan 
kamu kayak di Mall tadi?" 


"Kalau aku jawab Jeongin adalah keponakanku, mereka 
bakal heran dong lihat Jeongin malah ada sini. Jadi 
menurutku jawaban paling masuk akal ya dengan ngejawab 
kalau dia anaknya Hyung." 


Chan terdiam, memandang wajah Jeongin yang sudah 
kembali tenang. Ada suara hatinya yang membisikkan jika 


ucapan Minho ada benarnya. Tapi ada sisi hati lain yang 
juga menolak, karena tahu jika mengakui Jeongin sebagai 
anak itu rasanya sama dengan setiap kali Minho memanggil 
dengan sebutan Hyung. 


Terlalu dekat, seakan mengetuk keras pintu hatinya untuk 
menjalani semua ini sembari melibatkan perasaan. 


Dia memang bertekad akan menjaga Jeongin, bukan 
menyayangi-nya. 


Karena menyayangi itu melelahkan. 


"Kalau gitu makasih, udah buat aku kelihatan kayak laki-laki 
berengsek yang punya anak tanpa menikah di depan orang 
lain," gumamnya sembari berjalan menuju meja belajar 
untuk menyalakan komputer. 


"Oh aku..." setelah hening sebentar, Minho yang tadi seperti 
terkejut karena ucapannya terdengar mencoba 
menjelaskan. "Aku gak " 


Suara lagu dengan volume paling keras langsung 
menggantikan suara lemah Minho saat Chan memasangkan 
headphone di telinganya. Persis, dengan usahanya setiap 
kali Minho membuat kegaduhan sebagai tetangga. 


Tapi ternyata benaknya jauh lebih riuh. Bersahutan untuk 
mengatakan jika ucapannya tadi berlebihan. Pun sikapnya 
untuk tak mendengarkan penjelasan Minho ini, semuanya 
kekanakan. 


Chan terbiasa mengatakan ketidaksukaan dengan bebas, 
tanpa peduli jika hal itu mengakibatkan semua orang 
meninggalkannya. Tapi kali ini, entah kenapa ia tak siap 
beragumen dengan Minho. 


Dia terlalu takut jika pada akhirnya akan melihat Minho 
memutuskan untuk meninggalkannya. Sama, seperti orang 
lain. 


"Kamu itu mau sampai kapan sih clubbing terus, hah? Terus 
ini bisa habis segini tuh ngapain aja? Buat pesta lagi?" 


Setelah lama hanya memandang kosong ke layar komputer 
yang hanya menampilkan aplikasi pemutar lagu, Chan 
akhirnya membuka headphone. Dia sudah menyiapkan 
sebuah permintaan maaf dan sederet ucapan penjelasan 
lain. Tapi semua itu seketika terlupakan saat ia mendengar 
suara seseorang yang tengah melakukan panggilan telepon 
dengan Minho. 


“Padahal baru kemarin kan Mama transfer uang ke rekening 
kamu. Awas aja kalau Mama sampai denger kamu aneh- 
aneh, Mama bakal stop uang bulanan kamu." 


Diam-diam Chan melirik Minho yang masih duduk di sofa 
dengan notebook di pangkuan. Dengan mata terpejam dan 
jari yang tengah mengurut pelipis, dia mendengarkan atau 
justru sedang tak mencoba mendengarkan ocehan ibunya 
dari telepon genggam yang ia letakkan begitu saja di atas 
sofa. Suasana yang hening membuat Chan bisa mendengar 
suara di sebrang telepon dengan cukup jelas. 


"Jawab Lee Minho. Kamu tuh dengerin Mama gak sih?' 
"Iya," 

"Iyaapa?" 

"Iya dengerin." 


Minho mengehela napas berat. Sembari mengusap wajah 
yang berubah kusut, ia lalu meraih ponsel untuk lalu 


melanjutkan percakapan. Tak tahu jika Chan menunggu 
dengan sabar hingga panggilan itu selesai, lalu terus 
mencuri pandang ke arahnya yang masih terdiam dengan 
pandangan kosong. 


"Siapa?" adalah tanya yang sudah Chan ketahui 
jawabannya namun berhasil mengalahkan permintaan maaf 
serta sederetan kalimat penjelasan yang tadi ia siapkan. 


"Oh, itu... itu mamaku," jawabnya dengan wajah terkejut, 
namun dalam hitungan detik menghilang dan berubah 
penuh senyuman. "Dia marah karena baru cek rekeningku 
dan lihat uang bulanan tambahan yang baru dia kirim 
kemarin udah habis." jawabnya diakhiri tawa. 


"Oh." Chan mengambil jeda, masih memikirkan perubahan 
drastis dalam ekspresi Minho. "Kamu gak bilang kalau 
uangnya kepakai buat Jeongin?" 


"Enggak lah." 
"Kenapa?" 
"Ya gak apa-apa." 


"Jadi kamu lebih milih ngebiarin mama kamu nyangka 
uangnya dipakai buat pesta?" 


Minho mengangkat bahu. "Mau dijawab buat disuimbangin 
juga percuma, Mama bakal tetep nyangka aku anak nakal 
yang cuma bisa ngabisin uang," katanya diakhiri tawa. "Tapi 
gak masalah kok. Kalau aku nanti minta uang juga pasti 
bakal dikasih lagi." 


Chan tak membalas, membiarkan percakapan terhenti 
begitu saja. Minho lalu kembali memfokuskan diri dengan 
tugas di notebook dan buku-bukunya, meninggalkan Chan 


yang harus menunda lagi permintaan maaf dan 
penjelasannya tadi karena tiba-tiba teringat akan sesuatu. 


Pemuda itu lalu beranjak untuk mengambil telepon 
genggam yang ia simpan di meja kamar. Kemudian mencari 
sebuah kontak yang sudah lama di ponselnya, tapi tak 
pernah sekalipun ia hubungi. 


Nomor pamannya. 
Aku mau bekerja. Kapan aku harus ketemu Paman? 


Chan mematung melihat pesan yang baru saja ia kirim. 
Tanpa basa-basi, tanpa permintaan maaf, tanpa membahas 
sekian banyak penolakan yang telah ia lakukan untuk 
menolak ajakan pamannya di masa lalu. Dari dulu dia hanya 
membutuhkan waktu, dan sekarang ia yakin jika sudah 
saatnya untuk menanyakan kembali. 


Balasan pamannya datang dengan cepat, hingga Chan pada 
akhirnya terus berbalas pesan dan menghabiskan waktu 
cukup lama berkutat dengan telepon genggamnya. 


"Hyung," panggilan Minho akhirnya mengalihkan perhatian 
Chan. Pemuda itu berdiri di dekat boks bayi sembari 
menghadapnya. "Aku udah selesai ngerjain tugas, aku mau 
pulang ke kamarku ya." 


"Tidur disini." Chan menelan ludah, dalam hati bersumpah 
jika ia menyimpan sebuah kata maaf dan penjelasan untuk 
Minho, tapi entah kenapa selalu kalimat lain yang keluar 
dari bibirnya. 


"Emang boleh?" 


"Boleh. Anggap aja ini rumah sendiri, aku kan udah bilang 
ucapan itu masih berlaku." 


Minho mengangguk, terlihat sudah lelah dan mengantuk 
hingga tak berminat melanjutkan percakapan. 


"Kamu tidur di sini, aku yang tidur di sofa," lanjut Chan 
sembari beranjak dari tempat tidur. 


"Aku aja yang di sofa, Hyung. Kemarin kan di apartemenku 
Hyung yang tidur di ruang tengah." 


"Itu kan karena Jeongin masih tidur sama kamu. Jadi kamu 
aja yang di sini, biar gak terlalu jauh juga dari Jeongin." 
Chan tersenyum, lalu menepuk pelan pundak Minho 
sebelum berjalan menuju ruang tengah. 


Semoga Minho mengerti jika itu adalah pengganti ucapan 
maaf atas tindakannya tadi. 


Juga pengganti penjelasan, tentang ia yang tak mau 
ditinggalkan. 


aaa 


Chorus 12 Marahlah Padaku 


Minho mengalihkan pandangan ke luar jendela, 
memperhatikan gedung-gedung dan pepohonan di pinggir 
jalan yang seakan berlari kencang. Dia tak suka kecepatan, 
dia takut. Tapi ada rasa takut lain yang lebih menghantui, 
hingga ia tak bisa memberi tahu Chan untuk memelankan 
laju mobil. 


Semalam ia hanya bisa tidur beberapa jam, karena Jeongin 
terus menangis dan seketika membangunkannya. Dia pikir 
itu adalah kolik seperti yang terjadi beberapa hari lalu. Tapi 
ternyata bukan. Rasa panas yang menjalar di telapak 
tangan Minho saat menyentuh kening Jeongin adalah 
penyebabnya. Dia demam, dan seketika membuat Minho 
panik. Semua ketenangan yang biasa ia tunjukkan setiap 
kali menghadapi tangisan Jeongin seakan menghilang. 


"Hyung, bangun... Hyung... Chan Hyung..." suara Minho 
tercekat saat membangunkan Chan yang tidur di ruang 
tengah. 


"Hm? Ada apa?" tanya Chan dengan mata setengah terbuka 
karena belum sadar sepenuhnya. 


"Jeongin sakit," jawab Minho, yang berhasil membuat Chan 
seketika menyingkap selimut dan berlari menuju boks bayi, 
"Badan dia panas banget, Hyung," lanjutnya seakan ingin 
memperjelas saat Chan ikut mengecek suhu badan Jeongin. 


"Pantesan aja dia tuh nangis terus kan dari siang, tidurnya 
juga kayak gak nyenyak. Aku bener-bener gak-" 


“Ssst... Min, tenang," Chan memegang pundak Minho, lalu 
mengusapnya pelan. "Tenang dulu ya." 


"Ayo ke Rumah Sakit." 
"Gimana kalau kita coba atasin sendiri dulu?" 


Minho menggeleng cepat, "Enggak, kita langsung ke Rumah 
Sakit aja." 


Chan melirik jam dinding yang masih menunjukkan pukul 
empat pagi. "Tapi..." 


"Aku takut, Hyung! Ayo ke Rumah Sakit." 


Maka itulah alasan kenapa akhirnya Minho di dalam mobil 
bersama Chan di penghujung pagi ini, dipangkuannya ada 
Jeongin yang terus merengek dan tengah coba ia tenangkan 
dengan memberikan susu. Meski tak terlalu berhasil karena 
pikiran Minho sama kalutnya. 


Waktu benar-benar terasa begitu lambat, meski itu hanya 
untuk membuatnya tiba di Rumah Sakit dan mendengar 
dokter mengatakan, "Jeongin baik-baik saja." 


Tanpa sadar Minho menghela napas lega, keningnya yang 
sedari tadi mengkerut ditekan rasa takut dan khawatir mulai 
terbuka. 


"Demam sebenarnya gejala yang memberi tanda kalau 
tubuh sedang melawan penyakit. Tapi, demam pada bayi 
juga bisa karena dia terlalu lama beraktivitas di luar 
ruangan," sang dokter anak itu tersenyum, lalu 
membetulkan letak kacamatanya sembari memandang 
Chan dan Minho bergantian. "Jadi tidak perlu khawatir, 
sebelum tiga hari, sebenarnya kalian masih bisa mengatasi 
demam bayi sendiri tanpa langsung ke dokter." 


Chan mengiyakan, membuat Minho tertunduk setelah sadar 
jika pemuda itu meliriknya. Bagaimanapun dia yang 


memaksa untuk tetap datang ke sini. 


"Tapi meskipun demam Jeongin kali ini tidak serius, saya 
mendapat indikasi kalau ia kurang cukup mendapat asupan 
gizi, sehingga berpengaruh pada sistem ketahanan tubuh. 
Kalau boleh saya tahu, selama ini Jeongin diberikan ASI atau 
tidak?" 


Dasar Minho bodoh. Tentu saja dengan datang ke sini 
pertanyaan semacam ini akan ia terima, bagaimana bisa ia 
sama sekali tak menyiapkan jawaban. 


"Tidak," disaat Minho masih sibuk menimbang banyak hal 
untuk dikatakan, Chan terdengar lebih dulu membuka 
suara. 


"Kenapa?" 


Minho melirik Chan, ia terlihat menelan ludah dengan bola 
mata yang bergerak cepat ke setiap sudut. Wajahnya yang 
tadi bertahan untuk tegap, kini perlahan tertunduk. Dari 
pundak mereka yang saling bersentuhan, Minho seakan bisa 
merasakan beban yang seakan tengah menghimpit 
pundaknya. 


"Ibunya meninggal saat melahirkan," jawab Chan pelan, 
berhasil mengejutkan Minho dan juga dokter itu. Tentu saja 
itu alasan sekaligus kebohongan paling sempurna, tapi 
entah kenapa redupnya wajah Chan bisa membuat siapapun 
yang melihat akan percaya jika hal itu benar-benar terjadi. 


"Oh, saya minta maaf," ucap sang doker dengan penuh 
simpati, "Apa Anda adalah ayah kandung Jeongin?" 


Minho tertegun, teringat kata-kata Chan dan percakapan 
mereka yang tak selesai kemarin malam. Chan bukan ayah 
Jeongin, dan dia benci dengan sebutan itu. Tapi kenapa 


disaat Minho sudah berjanji untuk tak menyakannya lagi, 
pertanyaan itu seakan terus menemukan celah untuk 
kembali? 


"Iya. Saya ayahnya Jeongin." 


Minho menghela napas. Pengakuan Chan itu, membuat rasa 
bersalah semakin kuat menekan dadanya. 


KKK 


Suasana hening sepanjang perjalanan pulang, tak ada yang 
berani bicara sejak keluar dari Rumah Sakit. Chan sibuk 
menatap jalanan di depan, dan Minho sibuk merangkai kata- 
kata untuk bisa memecah keheningan. Sedangkan Jeongin, 
ia akhirnya bisa tertidur, begitu lelap karena efek dari obat 
yang diberikan dokter. 


Hari ini bukan kunjungan yang terakhir, karena mereka 
harus kembali ke sana untuk pemeriksaan rutin dan 
imunisasi. Meski Minho tiba-tiba merasa trauma dan tak 
yakin bisa pergi ke sana lagi. 


"Kamu hari ini ada kuliah kan?" tanya Chan akhirnya, 
membuyarkan semua rangkaian pikiran Minho. "Masuk aja, 
biar aku yang jaga Jeongin." 


"Aku minta maaf." 


"Oh, gak apa-apa. Aku kayaknya emang harus mulai belajar 
jaga Jeongin sendiri. Gimanapun kita nanti bakal gantian." 


"Bukan itu." 


"Lalu?" 


Minho mengalihkan pandangan kembali ke luar jendela saat 
tahu Chan melirik ke arahnya. "Hyung harusnya marah 
padaku." 


Sejak tadi malam, Minho sebenarnya merasa sudah 
seharusnya ada pertengkaran. Sama dengan teman- 
temannya lakukan, sama dengan yang orang tuanya biasa 
lakukan. Tapi Chan memilih diam hanya karena merasa telah 
mengucapkan kata-kata yang salah padanya. 


Dia tak suka Chan yang baik. Dia lebih suka dengan Chan 
yang galak dan menyebalkan. Karena itu sama dengan 
teman-temannya, sama dengan orang tuanya. Mereka lebih 
senang menumpahkan kekesalan dan memaki, daripada 
memilih diam karena tak ingin menyakiti perasaannya. 


"Karena?" 


"Karena ucapanku semalam. Terus karena aku juga udah 
maksa Hyung buat ke Rumah Sakit sepagi ini, dan tadi gak 
bisa bantu apa-apa buat jelasin ke Dokter." 


"Oh." Chan menggantung ucapan, membuat Minho rasanya 
ingin memukul lengannya atau melakukan apa saja yang 
bisa membuat ia menunjukkan kemarahan. 


"Kok cuma oh?!" 
"Ya terus gimana?" 


"Marah, Hyung! Keluarin semua yang kemarin malem Hyung 
gak jadi bilang ke aku." 


"Gak usah teriak-teriak, Jeongin lagi tidur." 


"Hyung!" 


"Aku pernah ngabisin waktu yang lama banget buat marah 
sama kamu, dan aku rasa sekarang udah gak bisa lagi." 


Minho tertegun, pemaksaannya ternyata seperti bumerang: 
karena malah membuat Chan terlihat semakin baik di 
matanya. 


"Kenapa?" 

Chan tertawa pelan, "Tidak tahu." 

"Aku kan nyebeilin, Hyung." 

"Aku tahu." 

"Aku tuh kekanakan dan mau menang sendiri." 
"Nggak juga." 


Minho menghembuskan napasnya kesal, apa perlu dia 
mengatakan semua umpatan yang pernah diterimanya agar 
membuat Chan marah? 


"Aku tuh gak pernah dengerin, Hyung. Kayak tadi pagi pas 
maksa buat ke Rumah Sakit, walaupun aku emang keburu 
panik karena..." 


Minho menghentikan ucapannya sendiri, tiba-tiba sadar jika 
ia seharusnya tak melanjutkan kata-kata. Dia terjebak oleh 
emosi dan hampir mengatakan hal yang tak seharusnya. 
Tapi kemudian ujung matanya menangkap Chan tengah 
mencuri pandang, seakan tengah menunggu kelanjutan 
ucapannya. 


"Karena apa?" kejarnya. 


"Gak ada." 


"Ada." 


"Enggak, harusnya kata-kataku tadi tuh 'keburu panik! , titik. 
Gak ada kelanjutannya." 


"Kalau kamu ngegantung ucapan hanya karena pengen aku 
marah, itu gak akan berhasil." 


Minho tak membalas, tiba-tiba merasakan kedua matanya 
memanas karena desakan air mata. "Karena tiba-tiba aja 
kebayang dengan apa yang terjadi sama mendiang adikku," 
lanjut Minho dengan volume suara jauh lebih pelan. 


Dia tahu dia tak seharusnya menceritakan ini, dia pun tahu 
tentang janji untuk mengubur dan tak menceritakannya 
pada siapapun lagi. 


"Mendiang adik?" Chan terdengar bertanya, kembali tak 
sabar dengan ceritanya yang belum utuh. 


Tapi Chan adalah Chan. Dia adalah pengecualian. Maka 
melanggar janji untuknya sekali saja mungkin tidak akan 
menjadi masalah. 


"Adik yang aku ceritain kemarin, sebenarnya dia udah 
meninggal," suara Minho bergetar, dipandangnya wajah 
Jeongin yang terlelap di pangkuannya. Bayangan wajah 
adiknya tiba-tiba tergambar di sana. "Dia sakit. Saat itu di 
rumah gak ada siapa-siapa selain pengasuh. Karena waktu 
itu, aku udah kabur dari rumah." 


Minho ingin berhenti bercerita, karena jika tidak isakannya 
akan semakin keras dan dia tak ingin Chan melihatnya 
menangis. Tapi niat Minho itu bagai sarang laba-laba yang 
terusik angin. Pertahanannya luluh saat tangan Chan 
terjulur dan menemukan telapak tangannya. Pemuda itu 
masih memandang ke jalanan, tangan kirinya pun 


memegang kemudi. Tapi ia berhasil menemukan jalan dan 
mampu menggenggam tangan Minho di saat bersamaan. 


"Lalu?" tanyanya lembut, bersamaan dengan usapan halus 
ibu jarinya yang seakan mencoba menenangkan. 


Minho memandang tautan jarinya dan Chan, rasa hangat 
dan aman justru semakin membuat air matanya semakin 
berdesakan. Dia benar-benar tidak ingat kapan terakhir kali 
menemukan orang yang mau mendengarkannya bercerita. 


Atau memang tidak pernah ada? 


Karena sebelum kelurganya hancur dan berantakan pun, 
ayah dan ibunya tak pernah ada. Bahkan mereka tak ada 
untuk sekedar mendengarkan semua cerita bodohnya 
tentang semua teman di Sekolah. 


"Mama menikah lagi saat usiaku 14 tahun, hanya seling 
beberapa bulan setelah ia bercerai dari Papa," Minho 
berhenti sejenak, berusaha menelan rasa pahit dari kata- 
katanya. "Karena Mama emang udah bareng-bareng sama 
suami barunya sejak masih sama Papa." 


Pegangan Chan sempat mengerat, sebelum akhirnya 
kembali berubah lembut. "Terus?" 


"Aku ikut Mama, karena Papa pindah tugas ke Jepang. Lalu 
setelah beberapa tahun, Mama punya anak lagi. Tapi karena 
ia dan ayah tiriku sibuk kerja, adikku lebih sering bareng 
aku dan pengasuh. Aku emang sayang banget sama dia, 
tapi entah kenapa di satu sisi aku juga benci. Aku iri karena 
Mama dan ayah tiriku lebih sayang padanya. Bahkan 
setelah mereka berhari-hari gak pulang, yang dicari pertama 
adalah adikku. Sedangkan aku, memang ada, tapi seperti 
tak terlihat. Makannya aku mutusin pergi dari rumah, meski 


kemudian hal itu menjadi keputusan yang paling aku sesali 
karena aku gak ada waktu adikku pergi." 


Minho semakin terisak, pada akhirnya menyerah pada 
tangis. Dia pun membalikkan telapak tangan, 
menghadapkannya pada Chan dan membiarkan jari-jari 
mereka saling bertautan. Semua emosi yang selama ini ia 
simpan seakan berdesakkan ingin ditumpahkan. Cukup 
lama, hingga ia tak sadar jika Chan menepikan mobil. 
Pemuda itu lalu hanya diam, sembari menatap Minho 
lembut seakan menunggunya menyelesaikan tangisan. 


"Maaf aku harusnya gak-" 
“Gak usah minta maaf lagi." 


Minho mematung, tautan tangannya dan Chan terlepas. 
Karena kini tangan pemuda itu tengah terjulur untuk 
menyeka air mata di pipinya. 


"Tapi kalau masih mau nangis, silahkan. Aku tungguin." 


Minho tersenyum, sembari menyeka sisa air mata di pipi. 
"Cukup Jeongin aja yang nangis, kalau aku janji ini yang 
terakhir." 


Chan tak menjawab, hanya mengangguk-anggukan 
kepalanya pelan. "Tapi kalau kamu ngerasa ingin ingkar 
janji, aku siap dengerin dan nemenin kamu nangis lagi," 
katanya sembari menghidupkan mobil dan melajukannya 
kembali. 


Minho benci Chan yang baik seperti ini. Karena dia, 
membuat semua orang yang pernah hadir dalam hidupnya 
terlihat jahat. Karena dia, membuat Minho merasa sudah 
menemukan dan harus menghentikan pencarian. 


Sedangkan ia, masih punya alasan besar untuk 
meninggalkan. 


aaa 


Chorus 13 Perubahan 


Minho menenggelamkan wajah diantara lengannya yang 
tertumpuk di atas meja. Setelah sekuat tenaga menahan 
kantuk sejak perkuliahan tadi, sekarang ia tak kuasa lagi. 
Meskipun sempat hilang saat membalas chat dari Chan 
dengan videonya saat memandikan Jeongin, kini kedua 
matanya menyerah. Masih ada waktu hingga waktu 
perkuliahan selanjutnya, dan ia tahu tak ada hal lain yang 
lebih baik untuk memanfaatkannya selain dengan tidur. 


Tapi baru sebentar ia memejamkan mata, suara derit kursi di 
sampingnya membuat kesadaran Minho tak jadi pergi. 


"Minho-ya." 


Minho tak menjawab, memilih untuk melanjutkan tidur. 
Tanpa melihat, dia sudah bisa menebak jika ia adalah 
Yonjun, teman satu kelasnya yang dengan luar biasa tidak 
titip absen hari ini. 


"Heh." 


Minho tak bergeming, hanya mengerang sebagai tanda jika 
ia tak mau diganggu. 


"Kamu habis ngapain sih? Hampir tiap hari kayaknya 
ngantuk terus." 


Jagain bayi yang kebangun tengah malam adalah jawaban 
Minho dalam hati, tapi dia konversi menjadi, "Udah sana ah, 
aku mau tidur," lengkap dengan dorongan agar Yonjun 
menjauh. 


"Berarti bener ya kata anak-anak, sekarang Lee Minho udah 
berubah." Minho mendesis kesal karena kekeraskepalaan 


Yonjun. Diam-diam berharap ada orang yang iseng 
menempelkan selotip besar untuk membekap bibirnya 
hingga ia tak bisa bicara lagi."Katanya sekarang Minho tuh 
sibuk banget, gak pernah mau diajak clubbing. Buat 
nongkrong aja susah. Mau didatengin ke apartemennya juga 
gak boleh, tapi... eh- Chan Hyung itu siapa?" 


Minho terkesiap. Kalimat terakhir Yonjun begitu sakti hingga 
membuatnya bangun setelah tadi sekuat tenaga membatu. 
Pandangannya pun langsung tertuju pada ponsel yang 
tergeletak di meja, layarnya menyala dengan pop up chat 
dari Chan, yang kemudian menjadi alasan kenapa Yonjun 
tahu nama itu. 


"Bukan siapa-siapa," jawab Minho ketus sembari 
mengamankan ponselnya, setelah sekilas membaca pesan 
yang tertulis di sana: ok, semangat kuliahnya. 


"Kamu gak pernah cerita kalau punya kakak?" 


Kapan sih kamu dengerin ceritaku, Minho memutar bola 
matanya kesal. "Berisik tahu gak.Aku tuh mau tidur." 


"Iya bentar, aku tuh cuma mau nanyain sesuatu, soalnya 
disuruh sama anak-anak." 


"Soal apa?" 
"Soal villa Papamu itu, yang di Busan." 


"Iya nanti, kan musim panas juga masih lama," Minho 
menjawab malas, berharap itu bisa membuat Yonjun puas 
dan menghilang dari sampingnya. 


"Berarti Papa kamu beneran udah ngebolehin?" 


"Iya, iya. Udah sana deh." 


"Satu lagi, kamu ngejauhin kita bukan karena kejadian di 
fakultas musik kan?" 


"Hah?" 


"Kejadian itu loh, kemarin-kemarin kamu sempet mau 
dikeroyok kan?" 


Meski otaknya sibuk memerintahkan untuk tidur, tapi ia 
berbaik hati menghadirkan memori tentang apa yang terjadi 
pada hari itu. Hari saat Minho dikejar gerombolan 
mahasiswa hingga tersesat ke kantin gedung fakultas 
musik. 


Malam sebelum hari itu, perempuan yang ia kenal saat 
pesta ulang tahun teman SMA-nya menelpon sambil 
menangis, mengatakan jika hubungan mereka sudah 
ketahuan oleh pacarnya. Meski Minho sebenarnya bingung 
hubungan apa yang dimaksud. Mereka tak punya hubungan 
apa-apa, diamerasa hanya sering menemani dan 
mendengarkan setiap kali perempuan itu curhat tentang 
pacarnya yang pemarah dan cemburuan. 


Tak ada yang salah kan? Lagipula dia bosan juga hanya chat 
dengan orang-orang random yang dikenalkan Yonjun. 


Tapi semua menjadi masalah besar karena pacar perempuan 
itu ternyata satu kampus dengannya, dan menjadi lebih 
besar lagi karena ia ternyata punya geng beranggotakan 
orang-orang yang pernah punya masalah dengannya saat 
SMA. 


Alhasil, hari naas datang tepat saat ia hanya sendirian di 
kampus, karena Yonjun yang titip absen dan teman- 
temannya tak ada yang masuk kuliah.Mereka membuat 
rencana untuk membuat perhitungan pada Minho, hingga ia 
terpaksa lari hingga ke gedung fakultas musik. 


"Apa kantin di gedungmu bangkrut? Kenapa kau ada di 
sini?" 


Minho tertawa pelan, wajah dingin Chan lengkap dengan 
nada sinisnya itu tiba-tiba ikut terbayang. Meski hari itu 
menakutkan, tapi jika ingat kalau hari itu ia bisa bicara 
dengan Chan untuk pertama kalinya, ia jadi merasa tak 
perlu melupakan. 


"Nggak lah, siapa juga yang ngejauhin kalian. Hari itu aku 
berhasil lolos kok, terus Aeri juga udah lama gak 
ngehubungin lagi. Jadi, ya, gak ada apa-apa," katanya 
sembari bersiap menjatuhkan kembali kepalanya ke meja. 
"Udah ya, sekarang biarin aku tidur." 

"Satu lagi." 

"Apa lagi..." 


"Inget Hyejong gak? Yang kenalan pas kita ke cafe baru di 
Myeongdong?" 


"Nggak." 
"Itu loh yang kata kamu matanya bagus banget." 
"Nggak." 


"Ya Tuhan, kamu ampe bilang dia wanita tercantik yang 
pernah kamu lihat dalam seminggu itu." 


"Enggak..." 


"Terserah deh, pokoknya dia kemarin minta nomor kamu, 
terus aku udah kasih. Ladenin kalau nanti nge-chat, jangan 
cuma sama Hyung bohong-bohongan kamu tadi." 


"Udah berisik sana..." 


kakak 


Oke, tunggu setengah jam lagi ya. Nanti aku nyusul. 


Minho memandang lama pesan yang baru diketiknya, 
menimbang banyak hal sebelum akhirnya menekan tombol 
kirim. Hanya dalam hitungan detik, balasan disertai 
emoticon hati muncul sebagai balasan. Jari tangannya yang 
hendak kembali memberi balasan kembali terhenti, ia 
berpikir, berpikir, hingga pada akhirnya memilih mematikan 
layar ponsel dan tak membalas apapun lagi. 


Hyejong, perempuan yang dimaksud Yonjun tadi ternyata 
benar-benar menghubunginya. Maka sejak itulah ia sibuk 
berbalas pesan,karenaucapan Yonjun tadi entah kenapa 
begitu mengganggunya. 


Apa aku berubah? 


Minho merasa dia masih sama dengan yang dulu. Meski 
kemudian ia sadar jika ia sudah lama tak bertemu teman- 
temannya. Entah kapan terakhir ia keluar malam, entah 
kapan ia benar-benar stand by di group chat dan membalas 
pembicaraan tak penting mereka. Maka sepulang kuliah tadi 
ia mencoba menahan keinginan untuk segera pulang dan 
bertemu Jeongin, untuk berkumpul bersama teman- 
temannya di Studio Tari. 


Bahkan ia bertahan untuk terus meladeni Hyejong, hanya 
untuk membuktikan jika ia masih sama. Ketika gadis itu 
langsung mengajaknya bertemu malam ini, Minho langsung 
mengiyakan. Rencananya dia hanya akan pulang sebentar 
untuk bersiap-siap, lalu pergi untuk makan malam 
bersamanya. 


Minho kini berdiri di depan pintu apartemen Chan, tiba-tiba 
memandang kosong jari-jarinya yang tengah memencet 


kode pengaman pintu. 


Dia akan pulang untuk bersiap-siap kan? Kenapa ia malah 
datang ke apartemen Bang Chan? Minho hanya bisa 
memandang bingung pintu apartemennya sendiri, sebelum 
akhirnya melanjutkan memencet kode pengaman setelah 
menemukan jawaban: karena dia ingin melihat Jeongin dulu. 


"Aku pulang." Wajah lelah Minho berubah sumringah saat ia 
mendengar suara Jeongin yang sibuk 'berbicara' sendiri. 
Suara melengkingnya melafalkan kata-kata tak beraturan 
membuat Minho menahan rasa gemas. Dengan tergesa ia 
lalu menuju boks bayi, menemukan Jeongin tengah 
tengkurap dan sibuk memainkan mainannya. 


"Halo sayaaaanng, kamu rindu padaku?" Minho meletakkan 
tasnya dan menjulurkan tangan untuk menggendong 
Jeongin. Dengan gembira ia menyambut tangannya, 
kemudian terus mengoceh meski Minho kini sibuk menciumi 
pipinya. Rasanya memang aneh, padahal baru tadi pagi ia 
berpisah. Tapi entah kenapa Minho sudah sangat rindu, 
hingga harus memaksa Chan mengirimkan video semua 
kegiatannya di rumah. 


Dia lalu membawa Jeongin ke ruang tengah, mengajak 
bercengkrama sambil sesekali meniup perut Jeongin hingga 
ia terpingkal dan semakin keras bicara. 


"Oh ya, Chan Hyung mana?"tanyanya setelah puas 
bercanda dengan Jeongin. Dia lalu melirik jam dinding, 
masih ada waktu setengah jam sampai waktu makan 
malamnya dengan Hyejong. Memang tak akan cukup 
untuknya siap-siap, tapi ia merasa tak mungkin pergi 
sebelum ia bertemu dengan Chan. 


Mm, entahlah, Minho hanya perlu merasa bertemu 
dengannya dulu. 


Sejak Jeongin sakit beberapa minggu lalu, Chan selalu 
memilih menjaga Jeongin setiap kali jadwal kuliah mereka 
bentrok. Meski dia selalu beralasan karena sekalian ingin 
mengerjakan pekerjaan lagunya, tapi Minho tetap merasa 
bersalah karena sudah terlalu membebankan semua urusan 
Jeongin padanya. 


Jadisetidaknya, Chan berhak tahu kemana ia akan pergi. 
Karena ia akan membuat Chan menjaga Jeongin sendirian 
lebih lama dari biasanya. 


"Oh, Min? Kamu udah pulang?" suara pintu kamar mandi 
yang terbuka seakan menjawab pertanyaan Minho, bahkan 
sebelum Chan bertanya. 


Minho lalu berbalik, untuk kemudian reflek kembali 
menghadap ke depan dengan wajah memerah. "Hyung 
ngapain sih, pakai baju dulu sana!" protesnya. 


"Aku kan baru habis mandi." 

"Ya seenggaknya pake baju dulu kek." 

Chan terkekeh.Huh, dasar menyebalkan. 

"Aku pakai handuk ini, kenapa harus malu gitu sih." 


"Yeee siapa yang malu," sanggah Minho, yang justru 
membuat pipinya terasa semakin menghangat. "Inget disini 
tuh masih ada anak di bawah umur." Dia lalu menghalangi 
pandangan Jeongin yang sudah berhenti mengoceh di 
pangkuannya. 


"Siapa? Kamu?" 


"Jeongin!" 


Chan kembali tertawa, dia lalu lewat ke ruang tengah dan 
membuat Minho menggeser duduk ke sudut yang 
berlawanan dengan Chan. Dia lalu kembali melihat jam 
dinding, teringat jika ia waktunya semakin sedikit. 


"Hyung aku " 
"Aku tadi masak buat makan malam." 


"Hah?" Minho melongo, seketika menghentikan ucapan 
setelah ia dan Chan bicara bersamaan. 


"Tadi aku masak, nyobain buat resep yang kamu bilang 
kemarin itu. Setelah aku cicipin, ternyata enak juga." 


Minho tak menjawab, setelah berhasil menyadarkan diri dari 
keterkejutan, dia memilih membalas pandangan Jeongin 
yang sudah lebih tenang. Dia seakan tahu kabut yang tiba- 
tiba menutupi pikiran Minho, dia seakan tahu dilema apa 
yang tengah terjadi dalam benaknya. 


Minho bahkan tak tahu harus bereaksi seperti apa saat layar 
ponselnya kembali menyala, memperlihatkan pesan masuk 
dari Hyejong yang memberitahukan jika ia sudah dalam 
perjalanan. Dia tak sadar jika Chan yang sudah selesai 
memakai pakaian, berjalan kembali melewati ruang tengah 
dan menuju dapur. 


"Mau makan bareng gak?" 
"Hm?" 


Chan tak mengulang pertanyaannya, memilih hanya 
memperhatikan Minho yang terlihat kebingungan. Dia 
mungkin hanya duduk di sofa, tapi pikirannya seperti 
tengah kemana-mana. 


"Kamu sudah makan malam ya?" 


"Hah? Enggak kok, enggak, belum," jawab Minho cepat, 
yang sedetik kemudian ia sesali karena membuatnya seperti 
tengah berbohong. 


"Kalau udah gak apa-apa, aku bisa buat lagi kapan-kapan." 
"Belum, Hyung." 


Chan tak menjawab, meski terlihat masih ragu, ia hanya 
mengangguk-angguk sambil kembali membereskan piring 
dan sendok yang akan ia siapkan. Minho pun 
memanfaatkannya untuk beranjak dari sofa dan menidurkan 
Jeongin kembali ke boks bayi. 


"Tapi kalau mau langsung istirahat gak apa-apa, aku " 


"Aku.mau.makan.malam.sama.Hyung," potong Minho cepat 
dengan penuh penekanan, "Sekarang." 


Tapi sepertinya reaksi itu dianggap Chan berlebihan. 
Membuat Minho kadang benci tentang betapa mudahnya 
pemuda itu membacanya. Dengan melipat tangan di dada, 
Chan lalu hanya tersenyum, pandangannya yang berubah 
teduh sebenarnya cukup memberi celah bagi Minho jika ia 
memang akan berbohon dan pergi menemui Hyejong. 
Hanya, jika ia mau. 


"Min, ini bukan hal serius, ini cuma makan malam. Aku tuh 
gak maksa," katanya lembut. 


"Aku gak ngerasa terpaksa. Kalau perlu selamanya aku 
cuma mau makan malam sama Hyung." 


Chan tertawa, "Minho..." 


"Aku serius." 
"Min H 


"Karena ini adalah pertama kalinya ada orang yang mau 
susah payah masakin aku makan malam." Minho terdiam, 
tiba-tiba merasa tenggorokannya mulai tercekat. Entah 
sudah berapa kali ia membuat pengakuan jika ia membenci 
Chan yang baik. Chan yang seperti ini, yang hanya diam 
berdiri di depannya namun perlahan seakan tengah menarik 
jangkar agar ia tidak pergi kemana-mana. 


"Mm, aku mau ganti baju dulu sebentar," setelah sejenak 
hening, Minho akhirnya memecahkannya sendiri.Karena 
suasana berubah semakin canggung, dengan cepat ia pun 
meraih tas dan langsung berjalan menuju pintu. Menjauh 
sebentar ke apartemennya mungkin bisa membantu ia 
berpikir tentang apa yang baru saja terjadi. 


"Minho-ya." 


Langkah Minho terhenti, panggilan Chan yang terdengar 
ragu-ragu itu sebenarnya bisa saja ia anggap tak terdengar. 
Tapi nyatanya dia berbalik, menghadap kembali Chan 
dengan semua hal yang ia benci dari dirinya. 


"Tidur di sini lagi ya?" 


Minho tak langsung menjawab, hanya membalas pandangan 
Chan yang tengah terarah padanya. Dia tak mengerti apa 
maksud pertanyaan itu, karena tanpa diminta, dia sudah 
sering melakukannya. Tapi ketidakmengertian itu tetap 
mendorong Minho untuk setuju. Hingga akhirnya ia 
mengangguk, mengiyakan. 


"Iya," jawabnya. Bukan hanya untuk ajakan Chan, tapi juga 
untuk pertanyaan yang mengganggunya sejak tadi. Tentang 


apakah sekarangia berubah? 
Jawabannya iya. 


Dan jika ditanya kenapa, maka Chan adalah jawabannya. 


aaa 


Apakah aku akan bosen ngucapin makasih atas 
semua komentar dan vote kalian? Atau dukungan 
diam-diam buat yang memilih jadi silent reader? 
Jawabannya, enggak. 


Jadi, MAKASIH BANYAAAAKKK. 


Maaf agak lama update karena aku ngebagi waktu 
sama ngedit Hi October!, tapi karena sekarang udah 
selesai mudah-mudahan nanti bisa lebih cepet lagi 
update-nya :) 


Verse 14 Melamar Kerja 


Chan mengusapkan air ke rambut tipis Jeongin, membuat 
bayi itu semakin bersemangat menghentak-hentakan 
kakinya ke dinding bathub. 


"Hei, basah sayang! Kamu semangat banget sih hari ini." 


"BRABBBA!" Jeongin mengoceh sendiri, sembari terus 
menggerakan kedua kaki dan tangannya. Tak peduli jika 
cipratan air yang digunakannya untuk mandi membuat baju 
dan wajah Chan menjadi basah. 


Chan tertawa, meski pekerjaannya memandikan Jeongin 
menjadi lebih sulit hari ini. Sebelah tangannya untuk 
menopang tubuh Jeongin dan sebelah tangan untuk 
membersihkan sabun, membuatnya tak punya tameng 
untuk melindung wajah dari cipratan air. 


Begitu dirasa selesai, ia lalu memangku Jeongin dan 
membalut tubuhnya dengan handuk. Mereka lalu keluar dari 
kamar mandi, menemui Minho yang sudah menyiapkan baju 
ganti dan semua perlengkapan bayi di tempat tidur. 


"Udah selesai? Wah cepet banget," komentarnya, "Hyung 
sekarang makin pinter ya mandiin Jeongin." 


"Tapi hari ini kayaknya dia ngasih aku ujian deh. Hiperaktif 
banget dia, lihat nih ampe basah semua," balas Chan 
sembari menunjukan pakaiannya yang basah. 


"Itu artinya dia nyuruh Hyung buat ikutan mandi, iya gak 
sayang?" tanya Minho pada Jeongin, yang dengan ajaib 
menjawab dengan ocehan kerasnya. "Tuh kan, udah sekalian 
mandi sana Hyung. Hari ini ada kuliah kan?" 


"Iya, tapi aku belum mau masuk," ujar Chan sembari 
kembali berjalan ke kamar mandi, bukan untuk 
membersihkan diri, tapi untuk membersihkan air bekas 
mandi Jeongin di bathub. 


"Kenapa? Hyung udah sering banget gak masuk loh. Lagian 
aku kan libur hari ini," suara Minho terdengar samar di 
tengah suara Jeongin, mood anak itu sepertinya sedang 
bagus hari ini. 


"Aku emang mau keluar nanti siang, tapi bukan mau ke 
kampus." 


Tak ada jawaban lagi dari Minho, entah karena ia 
menganggap percakapan sudah selesai atau karena 
suaranya tidak terdengar. Yang pasti, saat ia kembali, 
Jeongin sudah tampan dan rapi dengan pakaian barunya. 
Dia tengah bermain di dalam boks bayi, menunggu susu 
yang sedang Minho buat di dapur. 


Sejenak ia menemani Jeongin bermain, sebelum akhirnya 
menyalakan komputer yang diletakan tepat di samping boks 
bayi. Memang membuat apartemennya menjadi agak 
berantakan, apalagi sejak ia mengeluarkan beberapa alat 
rekaman tambahan. Tapi ia berjanji akan membereskan 
kembali semua setelah proyeknya selesai. Hari ini. 


Maka setelah memastikan Minho menggantikannya bermain 
dengan Jeongin, ia pun kembali sibuk mengecek semua 
pekerjaan di dalam komputernya. Dengan headphone di 
telinga, selama beberapa jam Chan asyik dalam dunianya 
sendiri. Menikmati dentuman beat musik sambil sesekali 
mengotak-atiknya kembali. 


Tepat setelah memastikan semuanya benar-benar selesai, 
pandangan Chan dari layar komputer teralih pada segelas 
air putih yang diletakkan di atas meja. Tak lama sepotong 


kentang goreng menyusul tertuju ke bibirnya, membuat ia 
dengan cepat membuka headphone dan memandang heran 
pada pelakunya. 


"Aaaaaaa..." suara Minho menjadi suara pertama yang ia 
dengar. 


"Aku bukan Jeongin, aku bisa makan sendiri." 


"Hyung mau kentangnya gak? Kalau mau, syaratnya harus 
nerima suapan dariku dulu." 


Chan tak langsung menjawab. Bukan karena ia tak tahu 
harus membalas apa, bukan juga karena pembicaraan 
mereka membuatnya tak bisa berkata-kata. Tapi karena ia 
kembali tengah belajar hal baru. Satu, dari sekian hal yang 
dulu sempat ia tinggalkan dan kembali teringat sejak 
membiarkan Minho masuk dalam hidupnya. 


Minho mungkin tak tahu, sejak merasa telah mengatakan 
hal yang buruk padanya, Chan merasa ketakutan akan 
melukai hatinya lagi. Minho mungkin tak tahu, jika sejak 
pembicaraan di dalam mobil sepulang mengantar Jeongin 
dari dokter, rasa hangat tangannya masih terasa di telapak 
tangan Chan hingga hari ini. Minho juga mungkin tak tahu, 
jika sejak pertama kali memintanya tidur di sini, Chan 
merasa ingin terus melakukannya lagi. 


"Mau gak?" Minho semakin mendekatkan kentang itu ke 
bibir Chan, membuat ia akhirnya membuka mulut dan 
membiarkan pemuda itu menyuapinya. 


Minho terkekeh menang, akhirnya menyimpan piring kecil 
berisi kentang goreng yang ia bawa ke atas meja, tepat di 
samping gelas berisi air putih yang tadi ia simpan. Chan 
baru sadar jika ia tak pernah lagi membawa gelas berisi air 


putih itu sendiri. Ia selalu datang tanpa diminta, karena 
memang Minho yang selalu membawakannya ke sana. 


"Oh ya, aku ngabisin minyak goreng Hyung gak apa-apa 
ya," kata Minho dengan mulut sibuk mengunyah, "Soalnya 
aku mau buat persedian cemilan pas nanti nonton drama." 


Chan tak langsung menjawab, ia bersumpah jika sekarang 
tengah sekuat tenaga menahan senyuman, begitu melihat 
pipi Minho yang menggembung karena mengunyah entah 
berapa potong kentang goreng sekaligus. 


"Ganti," jawab Chan pendek, sambil kembali mengalihkan 
pandangan ke layar komputer karena tak kuasa lagi 
menahan senyuman. 


"Iya, iya, nanti diganti," ucap Minho kesal ambil melengos 
pergi, tapi hanya bisa beberapa langkah karena Chan lebih 
sigap memegang tangannya. 


"Apa?!" tanyanya galak. 

"Sini dulu." 

"Males! Aku mau beli minyak goreng!" 
"Aku mau nunjukkin sesuatu." 

"Gak mau." 


Meski tenaganya terasa hampir habis karena menahan tawa, 
Chan masih mampu menahan tangan Minho dan bahkan 
menariknya mendekat. Hanya saja karena ia terlalu keras 
menarik, Minho akhirnya kehilangan keseimbangan dan 
terjatuh. 


Ke pangkuannya. 


"Mmm, aku..." sejenak Chan merasa tubuhnya mematung 
tak berfungsi karena tertelan rasa kikuk. Hal pertama yang 
ia lakukan tentu saja melepaskan pegangan tangannya 
pada tangan Minho, lalu kemudian memaksa otaknya 
bekerja untuk mencari cara melepaskan diri dari badan 
Minho yang kini terduduk di atas kedua kakinya. 


"Eum. Sebentar, kau duduk di sini." 


Chan akhirnya bergeser dan bangkit dari kursi, membiarkan 
beban di kedua pahanya mengilang dan membuat Minho 
bisa duduk dengan benar di kursinya. 


"Mau nunjukin apa sih?" tanya Minho pelan, seakan lupa 
dengan kemarahan yang tadi ia tunjukkan. Kedua pipinya 
memerah, dan pandangannya tertuju ke hal lain selain 
wajah Chan. 


"Aku mau tunjukkin, em, itu, coba pakai dulu headphone- 
nya." 


Tanpa pertanyaan lanjutan, Minho pun menurut. Chan lalu 
mengoperasikan aplikasi pemutar musik di komputernya, 
sembari memperhatikan reaksi Minho yang terlihat serius 
mendengarkan. Selama ini dia tidak pernah bertanya 
tentang apa yang sebenarnya Chan lakukan. Dia terlihat 
cukup puas dengan jawaban sedang membuat lagu yang 
selalu Chan berikan, tanpa pernah menanyakan lebih jauh 
untuk apa lagu-lagu itu sebenarnya. 


"Tadi itu lagu buatan, Hyung?" tanya Minho, yang sepertinya 
sudah berhasil mengumpulkan keberanian untuk 
memandangnya lagi. 

"Hm. Tapi itu baru demonya." 


"Buat tugas kuliah?" 


Chan tersenyum, menyadari jika ternyata hal itulah yang 
selama ini ada di benak Minho. "Bukan." 


"Terus?" 
"Buat ngelamar kerja." 
"Hah?" 


"Jadi tolong bandingin sama satu lagu lagi, nanti pilihin 
yang mana yang paling bagus." 


"Tapi aku gak ngerti musik." 


"Justru itu, yang menurut kamu paling enak sebagai orang 
awam yang mana." 


Minho hanya menggumam, pada akhirnya menurut dan 
kembali memakai headphone. Chan lalu memutar lagu yang 
kedua, dan kembali membiarkan Minho serius 
mendengarkan. Sembari menunggu, sesekali ia melirik 
Jeongin yang ternyata sudah terlelap tidur. Sebotol susu 
yang tadi ia habiskan berhasil mengantarkannya kembali ke 
alam mimpi. Chan benar-benar bersyukur ia sekarang lebih 
sehat. Saat pemeriksaan kedua ke dokter, ada 
perkembangan yang baik dalam kesehatan dan berat 
badannya. 


Chan ingat hari pertama ia menjaga Jeongin sendiri. Tak ada 
masalah besar meski ia tak setelaten Minho. Tapi ada satu 
hal yang tak pernah ia ceritakan pada siapapun hingga 
sekarang. Karena saat itu, ia menangis. Hampir sama 
seringnya dengan Jeongin menangis. 


Jika Minho mengajarinya kembali tentang semua hal yang 
pernah ia rasakan, maka Jeongin mengajarinya tentang hal 
yang mungkin ayahnya dulu pernah rasakan. 


Maka hari itu, ia beberapa kali mencoba menghubungi 
ayahnya untuk menceritakan semua. Meski itu artinya dia 
harus ikut mengatakan kalimat yang paling terlarang untuk 
diucapkan. 


"Yah, cepat pulang." 


"Aku gak tahu kalau Hyung bisa buat lagu hip hop," 
komentar Minho berhasil menghentikan laju pikiran Chan. 
Rupanya ia sudah selesai mendengarkan. 


"Oh ya? Padahal genre itu yang paling sering aku buat," 
ucap Chan heran, "Emang kamu pikir aku biasanya buat 
lagu apa?" 


"Trot," jawabnya sambil tertawa, mau tak mau kembali 
menguji Chan untuk tidak setidaknya tersenyum. 


"Em, mungkin kapan-kapan aku bakal nyobain buat lagu 
trot. Buat duet bareng Jeongin kalau perlu." 


Minho kembali tertawa, dia lalu menghadapkan wajahnya ke 
layar komputer dan menunjuk nama track 1 di playlist 
pemutar musik. "Aku lebih suka yang ini," katanya, 
"Sebenernya yang kedua juga bagus, tapi menurutku yang 
ini tuh bakal lebih gampang bikin earworm." 


"Oh, oke. Berarti aku bakal ajuin demo nomor satu." 


Minho terdiam, dia tahu tugasnya sudah selesai. Tapi 
sepertinya ia belum mau beranjak dari kursinya, "Emang 
Hyung mau ngelamar kerja dimana sih?" tanyanya pelan. 


Setelah menimang apa sebaiknya ia menceritakan 
semuanya sekarang atau tidak, Chan akhirnya berlutut 
untuk menyejajarkan posisinya dengan Minho. Dia tahu 
pemuda itu mungkin menyimpan tanya cukup lama, jadi 


mungkin sekarang adalah waktu yang tepat untuk 
memberitahunya. 


"Mmm... jadi gini. Dulu, sebelum ayahku pergi ke Amerika, 
dia pernah nyewa gedung buat studio musik. 
Perkembangannya cukup pesat, hingga dalan beberapa 
tahun studio itu udah bisa punya beberapa pegawai dan 
bahkan mendebutkan dua orang penyanyi solo. Tapi karena 
ayahku pergi, manajemen studio yang sekarang udah resmi 
menjadi perusahaan rekaman itu dikelola oleh pamanku. Dia 
dan tanteku bahkan memaksa aku untuk kuliah formal 
dalam bidang musik, agar pada akhirnya aku bisa ikut 
mengelola perusahaan." 


Chan terdiam, mencoba berdamai dengan perasaan aneh di 
hatinya. Dia seperti tengah membuka satu per satu lapisan 
terakhir yang menutupinya dari dunia luar. Karena cerita 
tentang keluarganya, adalah hal terakhir yang bisa ia 
bagikan dengan orang lain. 


"Jadi... Hyung mau ngelamar ke sana? Ke perusahaan 
keluarga Hyung sendiri?" Minho mengambil kesimpulan, 
setelah Chan masih bergulat untuk melanjutkan cerita atau 
tidak dalam benaknya. 


"Hm, secara teknis, perusahaan itu bukan lagi perusahaan 
keluarga. Karena meski jabatan CEO dipegang pamanku, 
tapi sebagai perusahaan terbuka, perusahaan sudah 
menjadi milik banyak orang. Karena itu aku tetap akan 
masuk kesana sebagai produser musik dengan jalur yang 
sama dengan orang lain, yaitu mengajukan berkas lamaran, 
sekaligus demo lagu ciptaan didalamnya. Meskipun 
sebenarnya aku merasa tetap punya keistimewaan, karena 
aku udah pernah nolak permintaan pamanku untuk kerja di 
sana berkali-kali." 


Minho tak berkomentar, sejenak hanya memandang Chan 
dengan lekat. Membuat ia berharap bisa sebentar saja 
membaca apa yang tengah pemuda itu pikirkan. "Lalu 
kenapa sekarang Hyung mau kerja di sana?" tanya Minho 
akhirnya. 


"Karena kita butuh uang." 


"Uang?" Dari ekspresinya, Chan tahu Minho terkejut dengan 
jawaban itu. Karena bagaimanapun mereka hidup cukup. 
Bahkan dengan kehadiran Jeongin, mereka tak mengalami 
kekurangan sedikitpun. 


"Iya. Untuk Jeongin." 
"Kenapa Jeongin?" 


Chan menghela napas, lalu kembali menatap Minho. 
"Begini. Aku tahu kita cukup mampu buat membiayai 
Jeongin dengan patungan. Tapi Jeongin itu bukan tanggung 
jawab keluargamu, dan juga bukan tanggungjawab 
keluargaku. Sedangkan uang yang kita pakai buat patungan 
itu Uang mereka. Karena kita yang berkomitmen buat jagain 
dia, aku pengen semua biaya untuk Jeongin adalah uang 
hasil jerih payah kita sendiri. Aku gak mau ibumu marah lagi 
dan hei, Min, ada apa?" 


Chan dengan cepat menghentikan ucapannya, mendadak 
panik karena air mata tiba-tiba jatuh membasahi wajah 
Minho. 


"Ada yang salah dengan kata-kataku?" Chan bertanya 
dengan bingung, sembari membantu menyeka air mata di 
pipi Minho, "Aku... aku minta maaf, aku hanya " 


"Aku ke kamarku dulu," dengan suara bergetar Minho 
akhirnya beranjak, namun sebelum ia sampai ke pintu 


keluar, Chan kembali sigap menahan tangannya. 
"Kenapa? Kamu gak setuju? Atau..." 

"Iya aku setuju," katanya disela isakan. 

"Terus?" 


"Ya sekarang aku ke kamarku dulu." Minho kembali berusaha 
melepaskan tangannya, lalu keluar dengan meninggalkan 
Chan yang masih kebingungan. 


"Dia kenapa sih?" 


KKK 


Verse 15 Memeluk Belati 
Ada yang salah pada Minho. 


Chan merasa dia seperti menghindarinya. Atau setidaknya, 
mencoba menghindarinya. Karena meski dia masih selalu 
datang ke kamarnya, membantu membuat susu, atau 
sekadar bermain dengan Jeongin, tapi bagi Chan, Minho kini 
berubah. Dia tak pernah lagi mengganggunya, bersikap 
menyebalkan seolah-olah hanya ingin membuat Chan 
marah. Dia juga tak pernah lagi mengusik jarak 
personalnya: bahkan hanya untuk menatap matanya setiap 
kali mereka bicara. 


Dan satu hal yang paling membuat Chan terganggu adalah, 
Minho berulang kali menolak tidur di apartemennya dengan 
alasan yang menurutnya mengada-ada. 


"Aku ada tugas, Hyung. Buku-bukunya tebel-tebel banget 
aku males mindahin kesini." 


"Aku ada janji sama temen-temen sampe malem. Jadi 
daripada ganggu, aku tidur di kamarku aja." 


"Aku malem ini mau beresin kamarku, sama... sama dapur, 
soalnya sudah lama banget gak dibersihin." 


Chan telah berusaha untuk percaya, berusaha untuk 
menolak untuk mengakui jika ia terganggu dengan 
perubahan sikap Minho. Dia bahkan mencoba merayakan 
dalam hati, menganggap jika itu artinya ia tak perlu repot 
untuk menjauhinya lebih dulu. 


Bukan karena ia punya rencana untuk menjauhi Minho, tapi 
ia merasa jarak yang pemuda itu ambil memang sudah 
terlampau dekat. Semua akan menjadi sangat menyakitkan 


ketika perpisahan datang pada seseorang yang sudah 
terlalu dekat. Sedangkan pada akhirnya, setiap orang pasti 
akan pergi. 


"Aku titip Jeongin," Chan berhenti sejenak, tiba-tiba tertelan 
rasa canggung setelah melihat Minho sibuk sendiri dengan 
Jeongin di pangkuannya. Dia merasa aneh karena ucapan itu 
seperti mengubah mereka kembali ke awal. Basa-basi, dan 
tidak perlu. Seolah-olah ia baru pertama kali meninggalkan 
Jeongin di apartemen Minho. 


Hari ini Chan harus pergi, karena setelah mengirim lamaran 
dan demo lagu, pamannya meminta ia untuk datang 
menemuinya langsung. Permintaan itu sebenarnya sudah 
dari beberapa hari lalu, tapi ia menunggu Minho libur kuliah 
agar ia bisa menjaga Jeongin tanpa membolos, seperti 
dirinya. 


"Hm," balas Minho, masih, tanpa menghadapkan wajah 
padanya. 


"Mungkin agak lama. Sampai malam." Chan tahu dia 
seharusnya segera berbalik dan tak perlu mencoba melihat 
reaksi Minho lebih jauh. Tapi, ia tak bisa. 


"Iya." 
"Gak apa-apa kan?" 
"Iya." 


Chan mematung, semua jawaban pendek itu seperti anak 
panah yang menggores hatinya. Membuat ia buta, karena 
pada akhirnya tak bisa lagi melihat pintu keluar yang sudah 
menunggu dibuka. Sebaliknya, ia malah terus berjalan 
mendekati Minho yang tengah duduk di sofa bersama 


Jeongin. Menuruti bisik suara hatinya yang pada akhirnya 
mengakui, jika ia tak suka dengan perubahan Minho. 


Jika dia ingin semua kembali seperti semula. 


Jika ia ingin Minho tahu tentang apa yang sudah ia lakukan 
padanya. Tentang ia yang selalu merasa jika apartemen ini 
menjadi terasa kosong setiap kali Minho tidak ada. Tentang 
Minho yang seperti sudah seharusnya ada di dapurnya, 
ruang tengahnya, dan juga tempat tidurnya. Tentang ia 
yang tetap tidur di sofa meski Minho tak ada, membiarkan 
tempat tidurnya tak berpenghuni begitu saja. 


"Aku pergi dulu." Chan berjongkok di hadapan Minho, 
memaksa pemuda itu tak punya pilihan lain selain 
menatapnya. Dari sekian banyak hal yang ingin ia katakan, 
pada akhirnya hanya itu yang terucap. 


Dia tahu Minho tak akan mengerti kegelisahannya hanya 
dengan ucapan pamit. Tapi sungguh ia tak tahu bagaimana 
cara memperbaiki semuanya. Selama ini lari dan 
menghindar adalah pilihannya setiap kali memiliki konflik 
dengan orang lain. Chan terlalu takut akan menyakiti, 
sehingga pada akhirnya selalu memilih menjauh atau 
membiarkan masalah menguap begitu saja tanpa 
diselesaikan. 


"Sampai jumpa nanti, sayang," Chan mengusap rambut 
Jeongin, berhasil menghangatkan hati Chan begitu 
mendengar suara lucu yang ia keluarkan, seolah-olah 
tengah membalas ucapannya. Sejenak tangannya 
mematung di udara, begitu muncul keinginan untuk 
merentangkan dan ikut mengacak rambut Minho. 


"Aku pergi, Min," ucapnya lirih, menyadari jika Minho tengah 
tertunduk dan memandang ke arah lain. 


"Hm," gumamnya pelan. 


Namun keras, memukul hati Chan. 
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"Juan Bang sudah menunggu Anda. Silahkan." Sekretaris 
pribadi pamannya langsung menyambut ketika Chan 
datang, dia pun dengan sigap mengantarkannya hingga ke 
ruangan. 


Wangi parfum sang sekertaris seketika berganti dengan 
wangi khas bunga dari pengharum ruangan begitu Chan 
masuk ke dalam kantor. Dengan canggung ia berdiri di 
pintu, namun ajaibnya, sikap canggung yang jauh lebih 
besar justru ditunjukkan oleh pria paruh baya di depannya. 


"Mm, hai, Chan. Ayo... ayo duduk," katanya setelah 
berdehem dan membetulkan letak dasinya. Dia lalu berdiri 
dari balik meja direktur, mendekati Chan yang menurut 
untuk duduk di meja tamu. 


Bang Hyun, adalah adik satu-satunya dari ayah Chan. 
Dibanding dengan Choi Yeseul, tantenya, pria yang punya 
kaitan darah langsung dengannya ini, justru berada di 
daftar paling bawah dari orang yang ingin ia temui. 


Dia adalah contoh nyata dari orang yang menurut Chan 
sangat dekat, kemudian menjadi orang paling jauh ketika 
mereka punya masalah. Selama bertahun-tahun Chan tak 
mau menemuinya. Dia benci padanya, dia marah karena 
rasa benci itu ternyata ikut menyakitinya. 


"Aku dengar dari divisi produksi, para produser sudah 
menerima lamaran dan demo lagumu." Hyun akhirnya 
bicara, setelah hening cukup lama karena tak ada yang mau 
mulai bersuara. 


"Hm," Chan menjawab pendek, ia kini lebih berani 
memandang wajah Hyun setelah tahu jika pria itu terlihat 
jauh lebih gugup. Di satu sisi, itu terlihat lucu karena jas dan 
kemeja yang ia kenakan tak membantunya mengumpulkan 
wibawa sama sekali. 


"Pada dasarnya, dari dulu kau sudah diterima di sini, Chan. 
Kami hanya menunggu kau siap." 


Chan kembali menggumam tak jelas, membuat suasana 
kembali hening. Dia memperhatikan jari-jari Hyun yang 
mengetuk-ngetuk lengan sofa sebagai tanda jika ia tengah 
berpikir. "Aku memanggilmu karena ingin berterima kasih 
kau akhirnya mau bekerja di sini," jeda kembali, dan 
ketukan jari-jari itu terlihat lebih keras, "Meskipun aku tahu, 
jika itu tak berarti kau sudah memaafkanku." 


Ucapan itu membuat Chan tiba-tiba merasa kehilangan 
keberanian, ia ikut tertunduk dengan hati yang kini terus 
bertanya, apakah ia sudah memaafkan pamannya? 


Entahlah. Kedatangannya kesini pun lebih karena ia merasa 
sudah punya alasan untuk membutuhkan bantuan 
pamannya. Setelah bertahun-tahun lalu Chan lantang 
menyatakan jika ia bisa hidup sendiri tanpa bantuannya. 


"Kalau boleh tahu, apa yang membuatmu berubah pikiran?" 
Minho. 


Chan tertegun, terkejut ketika nama itu muncul tiba-tiba. 
Dibisikkan dengan begitu halus oleh hati kecilnya, hingga 
mampu mengalahkan riuh pertanyaan yang tadi bersahutan 
dalam benak. 


Jawaban itu pada akhirnya menyadarkan Chan jika memang 
Minho yang telah membuatnya lupa dengan semua benteng 


dan jarak yang ia bangun dengan pamannya. Dia ingat 
malam saat ia memutuskan menghubungi Hyun untuk 
pertama kali. Saat itu ia menghubungi seseorang, yang 
bertahun-tahun ia hindari hanya karena ingin agar Minho 
tak lagi dimarahi. Begitu impulsif, tanpa beban, tanpa 
pertimbangan. Seolah-olah ganjalan dan rintangan yang 
selama ini ia buat menghilang begitu saja. 


Chan menghela napas, menatap wajah Hyun namun dengan 
pikiran yang terbawa jauh dari sana. 


Lee Minho. Apa yang sebenarnya sudah kau lakukan 
padaku? 


aaa 


Chan memasukkan kode pengaman apartemen yang sudah 
ia hafal diluar kepala. Mudah saja, meski pikirannya masih 
sibuk membayangkan pembicaraan dengan pamannya tadi. 


"Tidak ada, aku hanya merasa sudah punya lagu bagus dan 
siap bekerja di sini," adalah jawaban Chan atas pertanyaan 
Hyun tadi. Membuang jauh-jauh nama Minho yang muncul 
tanpa diminta. 


"Aku pulang." Dengan gontai Chan masuk ke apartemennya, 
pola tidur yang semakin tak teratur sepertinya mulai 
memberikan pengaruh. Sejak tadi rasa pening mulai 
mendera kepala, hingga angin yang memberi tanda 
datangnya musim panas pun jadi terasa dingin di badannya. 


"Kalau boleh jujur, sebenarnya aku mengharapkan jawaban 
lain, Chan." 


"Apa 2" 


"Ayahmu." 


"Ayah? Dia bahkan tak pernah menjawab panggilanku, 
bagaimana bisa ia membuatku berubah pikiran?" 


Chan membuang dengan kasar sepatu dan kaus kakinya di 
depan pintu. Dia benar-benar tak mengerti kenapa 
pembicaraan dengan paman ataupun tantenya selalu 
berakhir tak mengenakkan hanya karena mengungkit 
persoalan ayahnya. Meskipun ia tahu jika ayahnya adalah 
satu-satunya masalah yang membuat ia lari dan menjauh 
dari mereka berdua. 


Benak Chan yang penuh rasa kesal tiba-tiba berubah begitu 
melihat Minho tengah berdiri menyambutnya di ruang 
tengah. Wajahnya kusut, dan kedua matanya sembab. 
Namun satu hal yang paling membuat Chan terkejut adalah 
pandangan Minho kini terarah padanya. Karena itu artinya 
pemuda itu mau menatapnya lagi. 


Dia mau melihat wajahnya lagi. 
"Min HI 


Ucapan Chan terpotong saat Minho tiba-tiba setengah 
berlari ke arahnya, dan kemudian memeluknya. 


Setelah berhari-hari menjauh, Minho tiba-tiba mendekat 
dengan cara yang tak terduga. Bahkan butuh sepersekian 
detik bagi Chan untuk menyimpulkan jika pemuda itu 
memang tengah memeluknya. Hanya jika mengaitkan 
kedua tangan di bahu dan meletakkan wajah di leher dapat 
diartikan sebagai suatu pelukan. 


Sejenak Chan merasa pening di kepalanya bisa terlupakan 
dan rasa dingin yang tadi mendera tubuhnya tergantikan 
oleh radiasi hangat dari tubuh Minho. Detak jantungnya 
terasa tak beraturan, antara terkejut dengan mudahnya 
Minho mendekatkan jarak, juga munculnya kembali 


bayangan pelukan yang terakhir ia terima dari ayahnya di 
Bandara. 


Namun bayangan itu seketika hilang saat Chan mendengar 
suara isakan di telinganya. "Hei, Min?" Chan tiba-tiba 
merasa panik, tangannya yang ia biarkan tergantung tanpa 
tenaga akhirnya terangkat untuk mendorong tubuh Minho 
menjauh. 


"Ada apa?" tanyanya lagi. 


Minho tak menjawab, ia hanya menggeleng cepat sembari 
mengeratkan pelukan. Seakan tak ingin membiarkan Chan 
melepaskan pelukan dan melihat wajahnya yang basah oleh 
air mata. 


"Kamu kenapa?" tanyanya lagi, dan kembali hanya dijawab 
oleh gelengan kepala serta isakan yang semakin keras. 


Chan tahu ada yang salah dengan Minho. Semua perubahan 
sikapnya selama beberapa hari ini tentu bukan tanpa sebab. 
"Aku minta maaf," ucapnya, setelah yakin jika tak ada 
pilihan lain yang ia miliki selain mengucapkan itu. 


Dia tahu dia terlalu payah dalam menyelesaikan masalah. 
Jika pembicaraan dengan pamannya tadi berakhir buruk, 
maka setidaknya tidak dengan Minho. Dia memang belum 
mengerti dengan apa yang terjadi, tapi ia berharap jika 
permintaan maaf cukup menjadi jaminan jika masalah yang 
Minho miliki terhadapnya bisa terselesaikan. 


"Jangan minta maaf, Hyung," ucap Minho dengan bergetar, 
"Jangan minta maaf..." 


Chan mengerjap mata, entah kenapa ia begitu terharu 
mendengar Minho mau bicara padanya lagi. Dia baru 
menyadari seberapa besar rasa sakit yang ia simpan karena 


perubahan sikap Minho. Awalnya dia pikir ia hanya 
terganggu, ia hanya tidak nyaman. 


Tapi ternyata tidak, karena dia benar-benar terluka. Sangat. 


"Oke..." Chan mengiyakan dengan suara tercekat, pada 
akhirnya menyerah untuk mencari tahu. Dia pun 
membiarkan rasa dingin karena air mata di bahunya. Juga 
rasa sesak karena mendengar tangisan pilu di telinganya. 
Kedua tangannya yang tergantung kaku di udara, kemudia 
ia lingkarkan di pundak Minho, mencoba membalas pelukan. 
Berharap itu bisa menenangkan apapun yang sedang 
pemuda itu rasakan. 


Chan tahu dia sudah melakukan kesalahan. Dia tahu, dia 
sangat tahu. Tapi ia tak bisa menghentikannya. Karena 
seperti tertikam belati, dia tak tahu mana yang lebih 
menyakitkan, mendorong menjauh atau menancapkan 
belati itu semakin dalam. 


Chan mengeratkan pelukan, sebagai tanda, jika ia memilih 
pilihan yang kedua. 


aaa 


Hai, makasih banyak sudah mau membaca cerita ini 
(ini bukan kalimat template, beneran). 


Chorus 16 Tamu Tak Terduga 
"Kuliah kamu gimana?" 


"Gak gimana-gimana, seperti biasa lagi banyak tugas." 
Minho mengapit ponselnya di telinga, sibuk memilih-milih 
buku yang akan ia bawa mengungsi ke apartemen Chan. 


"Tapi dikerjain?" 
"Iyaaaa... ini aku lagi mau ngerjain." 
"Udah bolos berapa kali?" 


Minho memutar bola matanya. Meski sudah hampir lewat 
dua tahun, tapi sepertinya ia belum bisa lepas dari kesan 
anak nakal di benak Papa. "Enggak pernah." 


"Inget ya, semester depan Papa minta daftar nilai kamu." 


"Iya..." ucapnya gregetan, ingin segera mengakhiri 
percakapan yang tak ubahnya sesi interogasi soal 
perkuliahan ini. Meskipun ia tahu, jika ia tak bisa setiap saat 
menghubungi ayahnya. Karena sejak bercerai dan kemudian 
pindah ke Jepang, Papa seolah menjadi manusia paling 
sibuk di dunia. 


Dia bukan ingin mengeluh, toh sebelum orang tuanya 
berpisah pun Papa hampir tak pernah ada di rumah. Hanya 
saja ia bosan jika setiap kali menelpon, pembicaraan mereka 
tak pernah lebih dari pembicaraan soal kuliah. 


"Agendain juga buat liburan musim panas di Tokyo. Soalnya 
Papa mau renovasi rumah. Biar pas kamu pindah kesini, 
semuanya udah enak." 


Minho tertegun, tumpukan buku ditangannya perlahan 
berjatuhan. Dia seperti mendapat pukulan telak yang 
membuatnya seketika tersadar, jika sejak ia keluar dari 
rumah Mama dan ayah tirinya, keinginannya hanyalah satu, 
bertemu dengan Papa. 


Entahlah. Dia tahu jika mereka tak pernah begitu dekat. 
Kenangan yang ia miliki dengan ayahnya pun begitu samar, 
hanya remah-remah yang disimpan ingatannya ketika masih 
kecil. 


Tapi saat itu dia begitu kacau. Ketakutan, kesepian. Dia 
benar-benar tak tahu lagi harus lari pada siapa. Dia senang 
berkelahi, membuat onar, membuat banyak teman 
perempuannya mencaci maki dengan alasan sakit hati, 
hanya karena dengan cara itulah ia bisa lupa dengan sepi 
dan kemarahannya pada keadaan. Lagipula ia senang 
dengan setiap panggilan pihak sekolah, karena ia merasa 
diperhatikan oleh banyak orang. Terutama oleh Mama yang 
akhirnya mau bicara padanya lebih dari soal uang. 


Namun semua semakin terasa berantakan setelah kematian 
adiknya. Hingga ia memutuskan untuk pergi, dan memilih 
Papa sebagai tempat untuk memulai semua dari awal lagi. 
Dia bahkan rela menghentikan semua kegilaannya, agar ia 
bisa memenuhi persyaratan yang Papa ajukan untuk 
menyusulnya ke Jepang: lulus kuliah. 


"Kamu udah cukup buat kekacauan, Minho. Papa gak mau 
kamu kesini cuma buat kekacauan yang sama. Kalau emang 
kamu mau tinggal di sini, buktikan kalau kamu pantas dan 
udah berubah." 


Papa tak main-main, saat Minho menyanggupi, ia benar- 
benar membiayai semua biaya kuliahnya. Dia bahkan tak 
begitu mempermasalahkan Mama yang seolah lepas tangan 


dan tak begitu peduli padanya. Setiap semester ia 
memantau perkembangan nilai, seakan memastikan jika 
Minho tak menyia-nyiakan kepercayaannya. 


Semua berjalan dengan baik hingga dua tahun berlalu. 
Sekalipun ia seringkali hampir terkena masalah karena 
masih bergabung dengan teman-teman SMA-nya, tapi 
semua baik-baik saja. 


Setidaknya, sampai pagi itu Chan datang membawa Jeongin 
ke apartemennya. 


Dia tak hanya masuk membawa bayi, tapi kenangan yang 
tiba-tiba mengingatkannya jika ia masih punya perasaan: 
jika ia tak hanya robot yang terus belajar dan berpesta demi 
bisa melarikan diri. 


Namun Minho merasa jika ia telah masuk dalam perangkap. 
Chan dengan semua ketulusan dan teka-tekinya, Jeongin 
dan semua kelucuannya, ternyata telah membuat mimpinya 
berubah. 


Dia benar-benar tak tahu sejak kapan, jika mimpi untuk 
segera pergi dari sini, tergantikan dengan mimpi untuk bisa 
tinggal bersama Chan. Dia pun tak tahu sejak kapan, 
keinginannya untuk bisa memulai hidup baru di Jepang, 
telah tergantikan dengan keinginan untuk melihat Jeongin 
tumbuh dan semakin besar. 


Karena yang ia tahu, semua perubahan itu, adalah 
kesalahan. 


Maka ia tak punya pilihan lain, selain mundur dan 
mengambil jarak. Barangkali dengan jarak yang tak terlalu 
dekat, ia bisa lebih mudah untuk menghilang. 


aaa 


Ting tong. 


Suara bel di pintu tiba-tiba membuat tubuh Minho terpaku. 
Karena untuk pertama kalinya, rumah Chan mendapatkan 
tamu. Tidak terlalu masalah jika Chan ada di rumah, tapi 
hari ini ia sedang pergi menemui pamannya dan Minho tak 
yakin untuk membukakan pintu karena ia sendiri adalah 
tamu. 


Pikiran Minho yang sibuk menduga, semakin panik saat 
suara bel kembali terdengar berkali-kali karena dipencet 
dengan tak sabar. Maka dengan dada berdegup kencang, ia 
memutuskan meletakkan Jeongin ke boks bayi dan 
mendekat ke pintu. Karena siapa tahu itu hanya petugas 
kebersihan apartemen. Atau hanya Nyonya Kim. Atau 
bahkan tamunya yang salah mengetuk pintu. Siapa saja, 
asal itu bisa membuat dirinya jauh lebih tenang. 


Wanita? 


Oke, seorang wanita dengan pakaian rapi dan formal 
tampak menunggu di balik pintu saat Minho mengintip dari 
view finder. Jelas dia bukan pertugas kebersihan, bukan 
Nyonya Kim, dan mungkin bukan tamunya meski ia merasa 
jika wajahnya tidak terlalu asing. 


Maka atas dasar kemungkinan dugaan yang terakhir, Minho 
lalu membuka pintu. 


"Chan ken-" ucapan wanita itu terhenti seketika saat 
matanya menemukan Minho. Dia terlihat begitu terkejut. 
Bahkan setelah memastikan nomor apartemen yang terpatri 
di pintu, ia kembali mematung tanpa melepaskan 
pandangan padanya. 


"Bang Chan sedang keluar," ucap Minho canggung ditengah 
pandangan lekat wanita itu, "Ada keperluan apa ya?" 


Setelah mematung cukup lama, wanita itu akhirnya bisa 
lepas dari rasa terkejut. Meski ia masih saja menatap Minho 
dengan pandangan heran dan nyaris tak berkedip, "Saya 
Choi Yeseul. Tantenya Bang Chan." 


"Ah," Minho tak tahu jika jawaban itu justru tak 
membantunya. "Saya tetangganya. Apartemen saya di 
sebelah kiri," lanjutnya cepat. 


Wanita bernama Yeseul itu mengangguk-angguk, seperti 
terlalu sibuk memikirkan hal lain sehingga tak ingin 
bertanya tentang Minho lebih detil, "Memang Chan pergi ke 
mana?" tanyanya. 


"Dia... tadi bilang mau menemui pamannya." 


"Oh, kenapa Oppa tak memberitahuku," gumam Yeseul pada 
dirinya sendiri. "Boleh saya masuk?" 


Minho menelan ludah, mencoba menenangkan dadanya 
yang kembali berdegup kencang. Dengan tangan bergetar 
ia lalu membuka pintu lebih lebar, membiarkan tamu tak 
terduganya masuk begitu saja. 


"Saya hanya ingin berkunjung, karena saya dengar Chan 
sudah lama tak masuk kuliah," katanya, "Bukannya saya 
tidak tahu kalau dia sibuk membuat lagu, tapi-" 


Ucapan Yeseul kembali berhenti, tepat saat ia sempurna 
masuk dan mengedarkan pandangan ke seluruh ruangan. 
Dari semua keanehan yang mungkin ia temukan di ruangan, 
Minho tahu ada satu hal yang paling menarik perhatian. 


"Chan punya anak?!" 


"Itu anak saya," jawab Minho cepat, yang kemudian diiringi 
suara meringis karena menangisi jawaban spontannya 


sendiri. Tapi dia yakin itu lebih baik daripada membiarkan 
keluarga Chan menganggap Chan yang mempunyai anak. 
Karena dia tak pernah tahu, apakah Chan mau mengatakan 
yang sebenarnya tentang Jeongin atau tidak kepada 
mereka. 


"Anakmu?" 
"Eum... ya." 
"Kenapa dia ada di sini?" 


"Karena... karena biasanya Chan Hyung membantuku 
menjaganya." 


"Chan Hyung..." Dibanding dengan jawabannya, Yeseul 
sepertinya lebih tertarik dengan panggilan yang Minho 
alamatkan pada Chan. Dia terdengar mengulang panggilan 
itu dengan suara lebih pelan. 


Setelah terdiam cukup lama, wanita itu akhirnya maju dan 
mendekat ke arah boks bayi. Membiarkan suasana berubah 
hening setelah ia asyik memperhatikan Jeongin yang tengah 
bermain dengan teether-nya. Minho bahkan masih berdiri di 
balik pintu, terpaku canggung dan bingung tentang apa 
yang harus ia lakukan. 


"Siapa namanya?" tanya Yeseul setelah beberapa saat. 
"Jeongin." 
"Dia mirip dengan Chan." 


Minho tak berkomentar, tiba-tiba merasa lidahnya kelu dan 
kehilangan kemampuan untuk bicara. Dibiarkannya suasana 
kembali hening, sebelum akhirnya ia mengumpulkan 
Keberanian untuk berjalan mendekat. 


"Anda mau minum apa?" tanyanya mengambil inisiatif. 
Meski mungkin aneh, karena ia bukan siapa-siapa dan orang 
yang ia tawari minum justru adalah keluarga dari pemilik 
apartemen ini. 


"Memang Chan punya minuman lain selain air putih?" Yeseul 
balik bertanya dengan setengah tertawa. Membuat Minho 
ingat jika Chan yang mereka bicarakan adalah pemuda yang 
pernah membiarkannya meminum dua botol soda sendirian 
karena ia hanya meminum air putih. 


"Ada, sepertinya di dapur masih ada teh dan kopi." 
"Chan yang membelinya?" 


Lagi-lagi lidah Minho terasa kelu, meski ia sudah tahu 
jawabannya. "Bukan," ucapnya setelah berhasil melawan 
perasaan aneh yang tiba-tiba muncul dalam hatinya. 


Yeseul tersenyum, lalu mengalihkan pandangan pada Minho 
yang diluar dugaan, terasa begitu meneduhkan. "Lalu 
siapa?" tanyanya, "Aku berani bertaruh, jika orang itu 
adalah orang yang sama, dengan orang yang telah 
mengubah apartemen ini menjadi lebih hidup dan 
berwarna." 


Minho tertunduk, ada air mata yang dengan tiba-tiba 
berdesakan menghalangi pandangannya. 


"Siapa namamu, nak?" 


Minho mengatur napas, mencoba menghilangkan getaran 
dalam suaranya. "Lee Minho." 


"Ah, ternyata nama orang itu adalah Minho." 


KKK 


Minho ingin memeluk Chan. 
Erat. Sangat erat. 


Dia tidak peduli dengan semua usahanya menjauh yang 
mungkin akan terlihat sia-sia. Dia memang bodoh, dan dia 
mungkin saja akan menyesalinya suatu saat nanti. 


"Kamu mengingatkan aku dengan ayah Bang Chan, Minho- 
ssi. Dia juga membesarkan anaknya sendirian sejak bayi." 


Setelah Yeseul pergi, Minho tak bisa lagi menahan tangis. 
Semua emosi yang selama ini ia tahan seakan tumpah 
bersama air matanya. Dia memang sudah berjanji untuk tak 
lagi menangis di hadapan Chan. Tapi pemuda itu sepertinya 
hadir hanya untuk membuat ia terus melanggar janji. 


"Chan tidak pernah bertemu dengan ibunya, karena beliau 
meninggal saat Chan lahir." 


"Aku pulang." 


Minho sontak berdiri, dengan cepat menyeka pipinya yang 
basah meski ia tahu tak ada gunanya. Ditengah pandangan 
yang kembali mulai membayang, ia tak menyerah untuk 
menemukan sosok yang telah susah payah coba ia jauhi itu. 
Dan kini, justru semakin kuat menariknya untuk mendekat. 


"Min-" 


"Hingga hari ini, Chan selalu menganggap jika ialah 
penyebab ibunya pergi. Rasanya menyakitkan setiap kali ia 
mengatakan jika seharusnya ia tidak lahir agar ibunya tetap 
hidup." 


"Hei, Min? Ada apa?" 


Minho terisak, hanya mampu menggeleng sebagai 
pengganti jawaban. Kedua tangannya bertaut erat di 
pundak Chan, seiring langkah yang telah mengantarkannya 
mendekat, dan menghancurkan semua jarak yang telah ia 
coba ia bangun selama ini. 


Minho tahu dia sudah melakukan kesalahan besar, dia tahu, 
dia tahu, dia tahu. Dia tahu semua akan semakin sulit 
setelah ini, karena ia seolah hanya mundur selangkah demi 
mendekat lebih cepat. Tapi hatinya terlalu sakit, dan ia tak 
punya pilihan lain. 


"Kau mungkin pernah tersakiti dengan ucapan atau 
perlakuannya. Tapi sebenarnya, itu hanyalah caranya untuk 
mengasingkan diri. Chan tak ingin didekati karena ia pikir 
dia adalah orang jahat yang akan menyakiti orang lain. 
Sama, seperti yang ia lakukan pada ibunya." 


"Kamu kenapa?" 


Minho masih tak mampu menjawab, napasnya terasa sesak 
saat bayangan ucapan Yeseul tadi, mengantarkannya pada 
banyak kenangan lain tentang Chan. 


"Aku itu pernah bunuh orang loh." 

"Gak usah ngarang." 

"Aku serius." 

"Aku gak peduli." 

"Kamu gak khawatir aku bakal ngebunuh bayi itu?" 


"Aku minta maaf." 


Ya Tuhan kenapa dia minta maaf, kenapa diantara semua 
kalimat dia harus meminta maaf? Dialah yang jahat, dialah 
yang selama ini menyakiti Chan. 


"Jangan minta maaf, Hyung," ucap Minho dengan bergetar, 
"Jangan minta maaf..." 


"Kau mungkin tidak tahu sebesar apa rasa legaku melihat 
kehadiranmu dan anakmu di sini. Karena sekeras apapun 
aku dan pamannya berusaha, Chan tak pernah mau 
membuka diri. Tapi ternyata kau berhasil, Minho. Kau 
berhasil. Aku mohon jangan pernah tinggalkan Chan. Dia 
telah kehilangan banyak hal, aku mohon." 


Minho tergugu semakin keras, karena semua kata-kata 
penjelasan, semua ucapan penghiburan, pada akhirnya 
luruh dalam tangis dan isakan. Saat itu, Minho berharap jika 
ada cara lain yang bisa membantunya menyampaikan 
semua hal yang ia simpan. Apa saja, karena saat tangan 
Chan ikut terangkat ke pundaknya untuk membalas 
pelukan, ia tahu pasti apa yang diteriakan oleh hati 
kecilnya. 


Aku tidak mau meninggalkanmu, Hyung. Aku tidak mau. 


KKK 


Aslinya chapter ini berjumlah hampir 3000 kata, aku 
nulis berhari-hari dan aku gak puas terus dengan 
hasilnya. Jadi part ini mungkin bakal aku edit lagi 
(harap garis bawahi kata mungkin xD). 


Aku gak pinter balesin komentar karena aku sangat 
awkward, tapi harus aku akui kalau komentar- 
komentar itulah yang nemenin aku selama berjuang 
nulis chapter ini. 


So, yeah, thank you so much. As always <3 


Verse 17 Kita 
"Empat belas tahun, Hyung. Empat belas tahun!" 


"Jangan berteriak, Hyun. Aku gak mau Chan sampai 
denger." 


"Bagus dong, karena dia harus mulai belajar buat gak egois 
dan terus ngatur kehidupan ayahnya." 


"Egois? Chan itu anakku." 


"Iya, dan karena dia anakmu, makannyaHyung kehilangan 
orang yang paling Hyung cintai." 


"Hyun. H 


"angan ceramahi aku lagi soal takdir, Hyung. Karena 
selama ini Hyung gak mau nikah lagi karena siapa? Milih 
buat keluar dari kerjaan terus jadi bahan cemoohan itu 
karena siapa? Hyung bahkan gak mau ngambil kesempatan 
emas buat ke Amerika karena siapa? Karena Bang Chan! 
Dan itu bukan takdir, Hyung. Semua itu pilihan. Pilihan!" 


Chan perlahan membuka mata, selama beberapa detik 
hanya menatap langit-langit sembari menyeka sudut 
matanya yang basah. Dia tak menyangka jika memori lama 
yang sempat terlupakan itu bisa hadir lagi dalam mimpinya. 
Semua masih terasa sama, dia bahkan masih bisa 
mendengar dengan jelas suara pamannya saat 
mengucapkan itu semua. 


Chan lalu mengalihkan pandangan, terpaku pada sosok 
yang tertelungkup di pinggir tempat tidur. Dengan duduk di 
kursi kecil yang ia beli saat membeli perlengkapan Jeongin, 
Minho terlelap bertumpukan kedua tangan. Wajahnya 


begitu damai, suara napasnya lembut, dengan punggung 
yang naik turun pelan beraturan. 


Tanpa sadarsebuah senyuman terbentuk di wajah Chan. 
Karena hingga detik itu, dia tak pernah tahu, jika 
menemukan wajah Minho begitu ia membuka mata di pagi 
hari bisa semembahagiakan ini. Bahkan meski ruangan 
gelap dan pendar cahaya dari jendela di luar tak sampai 
hingga ke kamarnya, samar wajah pemuda itu tetap 
menularkan kedamaian di hatinya. 


Dia lalu menjulurkan tangan, dengan hati-hati menarik 
helai-helai rambut yang jatuh menutupi wajah Minho. 
Membebaskan kening, alis, dan bulu mata panjangnya 
untuk ia pandang. Dari semua hal yang begitu sempurna 
membentuk wajah tampannya, Chan paling suka pada tahi 
lalat yang menghias hidungnya. Meski kecil, dia adalah 
bagian paling menarik yang akan Chan ingat setiap kali 
diminta membayangkan wajah Minho dengan mata tertutup. 


Jari-jemari Chan kemudian beralih ke kepala Minho, meski 
lagi-lagi terhenti dan hanya mengambang di udara. 
Keinginannya untuk mengacak rambut pemuda itu seketika 
tertahan, karena ia tak mau membuat Minho terbangun. 
Meski kemudian suara derit tempat tidur dan ocehan kecil 
membuat usahanya seakan sia-sia. Jeongin ternyata sudah 
bangun dan tengah bermain sendiri di dalam boks bayinya. 
Dengan kaki kanan yang terangkat dan diapit oleh kedua 
tangannya, dia terus bicara dengan mengeluarkan suara- 
suara yang cukup membuat Chan tak bisa menahan tawa. 


Namun begitu ia mencoba bangun untuk bisa melihat lebih 
jelas, sepotong kain yang sudah setengah basah meluncur 
dari keningnya. Wadah berisi air yang disimpan di atas 
nakas seakan memberi jawaban saat ia bertanya untuk apa 
kain itu ada di sana. 


"Hyung?"suara serak khas bangun tidur Minho 
mengagetkan Chan, "Kau sudah bangun?" tanyanya dengan 
mata setengah terbuka. Meski sedetik kemudian ia langsung 
bangkit dan mengecek suhu badan Chan dengan telapak 
tangannya. 


Chan tersenyum, menikmati perubahan ekspresi panik 
menjadi lega di wajah bantal pemuda itu. "Aku baik-baik 
aja," katanya sembari menghentikan telapak tangan Minho 


di pipinya. 


"Baik-baik apanya! Tadi malam itu Hyung ngigau terus. 
Bikin panik tahu gak. Aku tuh takut Hyung salah makan 
obat tahu, mana suhu badan Hyung gak turun-turun." 


Senyum Chan semakin mengembang, dia rindu dengan 
Minho yang seperti ini. Dia rindu. 


"Jangan ketawa." 

"Aku gak ketawa." 

"Itu ketawa." 

"Aku... Oke, oke, aku ketawa. Sorry." 


Chan menurut, pada akhirnya memilih hanya memandang 
lekat wajah Minho dan merasakan hangatnya telapak 
tangan yang masih ia tahan di pipinya. Dia merasa masih 
bermimpi karena bisa melihat pemuda itu kembali seperti 
sedia kala dengan begitu tiba-tiba. Bahkan saat ia merasa 
badannya yang sudah kedinginan semakin terasa tak enak 
saat pulang tadi, tanpa diminta Minho bersedia tidur di 
apartemennya lagi. Dia lalu memilih tidur di sofa dan 
membiarkan Chan kembali tidur di kasurnya. Saat Chan 
terbangun karena mimpi buruk dengan suhu badan tinggi 
pun, Minho ikut terbangun dan memberinya obat. 


Hanya saja Chan tak menyangka jika setelah itu dia malah 
mengigau dan membuat pemuda itu semakin khawatir. 


"Terima kasih ya," ucapnya tulus, sembari melepaskan 
tangan Minho dari pipi dan kemudian menggenggamnya. 


"Jangan sakit lagi," ucap Minho pelan. 

"Iya," 

"Selamanya." 

Chan terkekeh, "Kalau itu aku gak janji, Min." 


Minho tak membalas lagi, membuat Chan menimbang 
banyak hal untuk memulai pembicaraan lain. Karena 
sebenarnya ada banyak hal yang ingin ia tanyakan, 
terutama tentang apa yang terjadi hingga pemuda itu 
sempat berubah dan akhirnya kembali. Tapi melihat wajah 
lelah Minho, Chan memilih untuk menyimpannya 
sementara. 


Lagipula sepinya malam dan remangnya ruangan, membuat 
Chan merasa jika pembahasan itu akan mengubah suasana 
damai yang tengah ia rasakan. Karena dari semua waktu, 
lewat tengah malam hingga menjelang pagi seperti ini 
adalah waktu yang paling sering ia habiskan bersama 
Minho. Terutama dulu saat Jeongin masih sering terbangun 
dan menangis di tengah malam. 


Karena sekarang, Jeongin lebih sering terbangun untuk 
kemudian bermain dan bicara sendiri. 


"Hei, Jeongin udah bangun..." Minho yang sadar dengan 
kehebohan di boks bayi, tiba-tiba menarik tangannya dari 
genggaman Chan. Tak sempat begitu memperhatikan wajah 
Chan yang berubah merengut saat ia beranjak pergi. 


"Oh? Jeongin kok udah bangun?" 


"Eoh... eoh," seakan tahu sedang diajak bicara, Jeongin 
mendekut semakin keras, diiringi kata-kata aneh yang demi 
Tuhan sepertinya hanya Minho yang bisa mengerti. 


"Sekarang kamu udah pinter tengkurap sendiri ya? Udah 
gak perlu aku bantuin lagi, iya?" 


Meski begitu, ocehan Jeongin saat menjawab pertanyaan 
Minho cukup membuat Chan berulang kali menghela napas 
untuk menahan tawa. Apalagi saat pemuda itu terus 
mengajaknya bicara hingga volume suara Jeongin terdengar 
semakin tinggi, Chan merasa ada ribuan kupu-kupu yang 
kini tengah menggelitik perut saking gemasnya. 


"Min, aku mau lihat," ucap Chan yang pada akhirnya 
menyerah hanya menyaksikan dari kejauhan. 


"Lihat apa?" 

"Jeongin." 

"Hyung-nya bangun sini." 

"Aku masih pusing." 

"Ya udah tidur lagi aja, ini tuh masih jam tiga pagi." 
"Aku mau tidur sama Jeongin." 


"Gak boleh," jawab Minho cepat, "Nanti dia ketularan sakit 
gimana?" 


"Aku udah sembuh." 


"Tetep enggak." 


"Kalau gitu tidurnya bertiga sama kamu." 


Tak seperti sebelumnya yang dengan cepat menyanggah, 
kali ini Minho tak langsung menjawab. "Gak mau," ucapnya 
setelah beberapa jenak. 


"Oke," dengan nada kecewa, Chan pada akhirnya menyerah. 
Meski sebenarnya dia hanya bercanda dengan semua 
ucapannya tadi. Tanpa protes dia kembali terlelap, lalu 
mengubah posisi memunggungi agar lebih terkesan 
ngambek. 


Tapi baru beberapa saat menutup mata, dia bisa mendengar 
suara langkah kaki mendekat, lengkap dengan suara tempat 
tidur yang seperti bertambah beban. Begitu Chan berbalik, 
tubuh mungil Jeongin kini sudah berpindah ke dekat 
perutnya. 


"Berubah pikiran?" tanya Chan pada orang yang membawa 
Jeongin ke tempat tidurnya, Minho. 


"Hm," Minho hanya mengangkat bahu, mengalihkan 
pandangan untuk menghindari seringai di wajah Chan. 
"Udah sekarang tidur lagi, bentar lagi juga siang," lanjutnya, 
seakan ingin mengingatkan Chan jika di musim panas 
mereka punya siang yang lebih panjang. 


"Oke, berarti kamu juga silahkan lanjutkan tidur lagi," Chan 
menggeserkan badannya ke ujung tempat tidur, "Di sini." 


"Gak usah aku di sofa aja." 
"Kenapa?" 


"Gak cukup." 


"Cukup." Chan memaksakan dirinya duduk untuk 
memangku Jeongin mendekat, lalu menarik lengan Minho 
agar mengisi ruang di ujung lain tempat tidurnya. 


Kasur ini memang tidak terlalu besar, tapi Chan yakin ia 
cukup menampung tiga orang dewasa sekaligus meski 
mungkin tanpa jarak. Karena Jeongin masih bayi, tentu 
Minho masih bisa tidur dengan nyaman. 


Maka begitu pemuda itu berbaring di sampingnya, Chan 
hanya tersenyum menang. Anggap saja ini hukuman karena 
kau meninggalkan tempat tidur ini sekian lama, Min. Dia 
rindu padamu. 


Meski tak seaktif tadi, Jeongin terlihat masih asyik bermain 
dan belum mau tertidur lagi. Dia kembali asyik mengulum 
jari-jemari dan menjejak-jejakan selimut hingga membuat 
kakinya terbuka. Sesekali ia berguling ke arah Minho, lalu ke 
arah Chan, lalu meremas-remas bed cover yang menutupi 
badannya. Memang hal itu membuat tempat tidur terasa 
terus bergerak dan tak lagi tenang. Tapi setelah mengusap 
pelan rambut Jeongin dan mencubit pipinya sebagai bentuk 
protes, Chan tetap menutup mata dan mencoba kembali 
tertidur. 


"Hyung." 


Tepat saat Jeongin sudah tenang dan ia merasa sudah mulai 
kehilangan kesadaran, Chan mendengar Minho 
memanggilnya. Ketika kembali membuka mata, ia 
menemukan wajah Minho yang kini sejajar, tengah 
memandang lekat pada dirinya. 


Chan tak menjawab, sejenak hanya membalas pandangan 
Minho ditengah minimnya cahaya di antara mereka. "Aku 
tahu wajahku jelek banget sekarang," bisik Chan akhirnya, 
mencoba mencairkan suasana. Karena ia takut akan tiba- 


tiba melihat air mata jika pandangan Minho mulai terasa 
seserius ini. 


"Hyung." 
"Apa? Baiklah berarti ini bukan soal wajahku." 


Jeda sejenak, Minho terlihat kesulitan memilih kata sehingga 
tak berminat sedikitpun menanggapi candaannya. "Tadi 
Tante Hyung datang ke sini." 


Chan termenung, tiba-tiba maklum dengan semua sikap 
serius yang Minho tunjukkan. Diam-diam ia mencatat 
dengan baik informasi penting ini dalam hati. Karena meski 
ia belum mau membicarakannya, tapi Minho seperti sudah 
lebih siap untuk terbuka tentang apa yang sebenarnya 
terjadi. 


"Tante? Untuk apa dia kesini?" 
"Kangen. Dia kangen sama Hyung katanya." 


"Dia itu dosen di fakultasku, Min. Aku bisa ketemu sama dia 
kapan aja." 


"Iya, dan Hyung udah gak masuk kuliah kan?" 
"Aku masih suka masuk kuliah." 
"Baiklah, ralat. Jarang masuk kuliah." 


"Aku kan pergi buat ketemu sama suaminya. Terus ngapain 
dia kesini?" 


"Dia kayaknya gak tahu soal pertemuan itu. Lagian Hyung 
ngubah-ngubah terus jadwal ketemuannya kan?" 


Chan menggigit lidahnya pelan, membatalkan kejujuran 
tentang Minho sebagai alasan ia terus mengubah jadwal 
pertemuan. "Terus dia bilang apa?" 


Minho kembali terdiam, terlihat berpikir keras untuk 
memilah kata. “Gak ada, dia cuma sempet heran kenapa aku 
ada di sini. Tapi aku jawab aja sejujurnya kalau aku 
tetangganya Hyung." 


"Oh, berarti dia lihat Jeongin juga?" Chan tiba-tiba berubah 
panik saat menyadari hal itu. Hampir saja ia 
membangunkan Jeongin yang sudah terlelap tidur ditengah- 
tengah mereka. 


"Iya." 
"Terus apa katanya?" 
"Eum... ya, aku bilang aja kalau Jeongin itu anakku." 


Chan tertegun, lagi-lagi memandangi wajah Minho untuk 
mencari jawaban, sebelum akhirnya menyerah untuk 
menanyakannya langsung. "Kenapa?" 


“Gak tahu, spontan aja." 


Bohong. Chan mendengar hati kecilnya berbisik saat 
mendengar jawaban itu. Dia tahu mereka belum membahas 
keberatannya tentang jawaban Minho yang mengatakan jika 
Jeongin adalah anaknya dulu. Padahal dia tahu jika itu 
adalah penyebabnya. 


"Lain kali kalau ada yang tanya lagi, bilang aja kalau 
Jeongin adalah anak kita," ucap Chan cepat, berusaha tak 
mempedulikan keterkejutan di wajah Minho. 


"Kita?" 


"Iya. Gak usah buat skenario dan bohong lagi." 
"Tapi Jeongin adalah anak kita juga bohong, Hyung." 
"Terus mau jawab apa? Jawab kalau dia anak pungut, gitu?" 


Minho terhenyak, seketika mengalihkan pandangan darinya 
dan beralih pada wajah pulas Jeongin."Kalau gitu ayo jelasin 
semuanya sama Nyonya Choi hari Minggu nanti." 


"Kenapa hari Minggu?" 
"Nyonya Choi nyuruh kita dateng ke rumahnya." 


Chan menghembuskan napas dengan kasar, sekarang ia 
mengerti kenapa mimpi-mimpi buruk itu kembali datang 
menghantui. Sepertinya itu adalah pertanda jika ia akan 
segera menghadapinya lagi -dengan keadaan yang lebih 
buruk- di dunia nyata. 


"Aku gak mau." 
"Hyung." 


"Aku gak mau, Min. Aku sudah ketemu pamanku, dan 
tanteku juga udah kesini. Terus mau apa lagi?" 


"Hyung, kita tetap harus kesana..." 
"Aku gak ma-" 


"Hyung. Kita," Chan terdiam, emosi yang sempat 
menguasainya teredam seketika, saat Minho bicara dengan 
penuh penekanan sembari meletakkan tangan di pipinya. 
Dia bahkan bisa merasakan usapan lembut ibu jarinya di 
sana. "Kita yang akan pergi. Kita. Hyung, aku, dan Jeongin. 
Jadi Hyung gak pergi sendirian." 


Chan termenung, kalimat terakhir Minho terasa terus 
terngiang di telinganya. Bagai mantra yang menyihirnya 
untuk percaya bahwa ia tak lagi sendiri. Bahwa dua orang 
yang kini secara fisik berada dalam jarak yang begitu dekat 
dengannya ini, juga layak untuk berada dalam jarak yang 
dekat di dalam hatinya. 


Dan dia, akan baik-baik saja. 


aaa 


Mmm... buat yang suka menggunakan nama 
Banginho buat ship Chan dan Minho, ketahuliah 
bahwa ada nama I.N terselip diantaranya. 


Chorus 18 Dongeng Sebelum Tidur 
"Min?" 
"Hm?" 
"Kamu pakein Jeongin popok gak sih sebelum tidur tadi?" 
"Eh? Ya Tuhan! Iya, aku lupa." 
"Lee Minho..." 


"Aku tuh sibuk nyariin obat buat Hyung tahu, jadinya gak 
inget!" 


"Ya ngasih tahunya gak usah teriak, Min." 
"Habisnya..." 


"Udah, sekarang maen kertas-batu-gunting aja, yang kalah 
nyuci." 


"Tapi aku ada kuliah pagi." 
"Pagi jam berapa? Sekarang juga udah jam sembilan." 


"Ih, Hyung kok gak bangunin aku!" 


Keributan kecil begitu ia dan Chan bangun tidur itu 
berbuntut panjang. Bukan hanya karena Minho kesiangan 
bangun hingga harus mengarang cerita pada Yonjun agar 
mau dititpi absen, tapi juga karena ia kalah suit dan harus 
mencuci bed cover Chan. 


Karena apa? Karena Jeongin mengompol. 


Minho memang lupa memakaikannya popok baru sebelum 
tidur, karena siapa juga yang ingat kalau pikiran sedang 
kalut dan panik setelah Chan mengeluh sakit. 


"Dia yang mau Jeongin tidur di kasur, kok malah jadi aku 
yang nyuci sih," gerutu Minho sambil membawa gulungan 
bed cover, seprai, dan pakaian Jeongin ke kamar mandi. Dia 
menolak untuk menyucinya di ruang /aundry sebagai syarat 
yang ia ajukan pada Chan. Karena pertama, dia malas 
mengangkut bed cover sebesar itu ke luar apartemen. 
Kedua, dia akan melampiaskan rasa sebal melihat senyum 
kemenangan Chan saat melemparkan gunting untuk 
mengalahkan kertas miliknya dengan membuat kamar 
mandinya berantakan. 


"Udah gak usah ngeluh," ucap Chan sambil melenggang 
pergi dengan Jeongin di pangkuan, nada bicara yang seperti 
tengah menahan senyum itu membuat Minho bertambah 
sebal. 


"Harusnya dinding ini diruntuhin aja, Hyung," seru Minho 
asal, sembari menunjuk dinding yang memisahkan 
apartemennya dan Chan. Karena ia menggunakan kamar 
mandinya, Chan terpaksa mengungsi ke kamar mandi Minho 
untuk memandikan Jeongin. 


"Iya nanti," jawabnya sambil lalu. Pemuda itu sebenarnya 
tidak benar-benar jadi menganggur hanya karena menang 
suit, karena Chan juga jadi ikut bolos kuliah dan memilih 
untuk membantu Minho. Meski tentu saja dia tak mau 
mengakui dan bersembunyi di balik alasan masih pusing 
dan mau istirahat di rumah aja. 


Setelah membersihkan dan menjemur kasur di balkon, 
Minho kembali ke kamar mandi untuk mengurus bed cover 
yang ia rendam di bathub. Kenapa di bathub? Sengaja, agar 


Chan mengomel. Dia bahkan dengan iseng menambahkan 
sampo dan sabun cair milik Chan ke air rendaman, meski 
ternyata wangi air racikan itu tetap saja harum. 


Dengan susah payah Minho mengangkat dan mengucek bed 
cover basah yang seolah menjadi tiga kali lipat lebih berat 
itu. Tapi baru dua kali percobaan, dia menyerah dan 
mengakui jika rencana ini malah membuatnya menderita. 


"Udah belum?" Minho sontak berbalik, dan menemukan 
Chan tengah berdiri di pintu kamar mandi. 


"Kelihatannya gimana?" jawabnya jutek, diam-diam 
mengantisipasi kemarahan Chan setelah melihat apa yang 
sudah dia lakukan. 


"Biar gampang gini caranya," bukannya mengomel, Chan 
tiba-tiba ikut masuk dan naik ke bathub. "Pake kaki aja, di 
injek-injek gini. Biar gak berat." 


Minho melongo, memperhatikan Chan yang tengah 
menginjak-injak rendaman cucian. Tapi belum juga ia 
berhasil memahami apa yang Chan maksudkan, pemuda itu 
tiba tiba menarik tangannya. "Sini cobain, kok malah 
ngelamun." 


Minho menurut dan akhirnya ikut berdiri di atas bathub. 
Dengan serius memperhatikan penjelasan dan mengikuti 
gerakan Chan, hingga tak sadar jika ia tak hanya 
berpegangan pada sebelah tangan, tapi keduanya. 


"Coba gini dari tadi, gampang kan?" tanyanya menutup 
penjelasan, seakan tak peduli pada fokus Minho yang kini 
tertuju pada kedua tangan Chan yang begitu sigap 
memegangi sikunya. 


"Emang Hyung gak apa-apa aku nyuci di bathub gini?" 
Minho balik bertanya. 


"Ya gak apa-apa, emang harus dimana? Masa di wastafel," 
ucapnya terkekeh, membuat Minho tanpa sadar 
memalingkan pandangan. Melihat senyum Chan dari dekat 
ternyata memberikan dampak tak baik baginya. 


Ah, benar juga. Mereka berdiri terlalu berdekatan, ia bahkan 
bisa mencium harum sabun mandi Jeongin dari tangan 
Chan. Meski sebenarnya Minho tak pernah keberatan 
dengan kontak fisik, tapi entah kenapa sekarang ia merasa 
begitu canggung. 


Kemarin dia masih mampu memeluk pemuda itu. Tanpa pikir 
panjang, tanpa banyak pertimbangan. Semata karena 
dorongan emosi setelah ia mencoba menjauhinya. Tapi sejak 
kemarin Chan tak pernah membahas soal pelukan itu. Dia 
tak pernah bertanya kenapa ia menangis, atau kenapa ia 
tiba-tiba memeluknya erat. Adegan pelukan itu seperti 
terlewat dari memorinya, dan kejadian tiba-tiba loncat pada 
saat ia merasa tidak enak badan. 


Sedangkan Minho tahu dia tak mungkin memulai 
membahasnya lebih dulu, karena dia tak tahu apakah ia 
sudah siap jujur tentang rencana kepindahannya ke Jepang 
atau tidak. 


"Ngelamun lagi," Chan kembali tertawa, apalagi saat ia 
berjongkok dan mengusapkan busa sabun ke hidung Minho. 


"Aku tadi nambahin sabun sama sampo punya Hyung buat 
ngerendam," ujar Minho tiba-tiba, berharap wajah Chan 
penuh tawa yang membuat perasaannya tak karuan itu bisa 
berubah marah. 


"Emang sabun cucinya kurang wangi sih." 


Ah, sudahlah. 


"Udah ah, Hyung pergi sana," Minho mendorong pelan 
badan Chan, "Katanya pengen istirahat, udah biar aku yang 
ngerjain." 


Chan tertawa, pemuda itu sempat-sempat mengusap 
kembali busa di hidung Minho sebelum keluar dari bathub. 
"Oh ya, Min. Tadi ada kiriman. Untung tadi pas aku lagi 
apartemen kamu, jadi ada yang nerima." 


"Kiriman apa?" 


"Gak tahu, kayak dokumen gitu. Aku simpan di ruang 
tengah." 


Minho tertegun, berusaha menahan rasa penasaran dan 
menyelesaikan acara mencucinya. Begitu semua selesai, 
dengan semangat ia bergegas ke ruang tengah dan 
mengambil amplop cokelat yang Chan letakkan di atas 
meja. 


Namun, wajah antusias dan rasa penasaran seketika lenyap 
dari wajah Minho. Sesaat, setelah ia berhasil mengetahui isi 
amplop itu. 


Dia mematung, dengan degup jantung yang berpacu 
semakin cepat. Tangannya bergetar perlahan saat 
mengeluarkan semua isi dalam amplop: buku paspor, dan 
semua dokumen perjalanan ke Jepang. 


"Itu apa, Min?" 


Pertanyanyaan Chan membuat Minho dengan cepat 
mengembalikan dokumen-dokumen itu ke dalam amplop. 
"Mm, bukan apa-apa." 


Jawaban itu tidak masuk akal, tentu saja. Tapi Chan, seperti 
biasa, tak pernah memaksa bicara. "Oh," gumamnya, 
memilih kembali sibuk dengan masakan di dapur meski rasa 
heran dan bertanya-tanya masih menghias wajahnya. 


Minho memandang punggung Chan dengan pandangan 
berkaca-kaca. Andai dia tahu, jika ia ingin memeluknya 
sekali lagi. Lebih lama, lebih erat, dan mungkin tak akan ia 
lepaskan lagi. 


KKK 


"Papa udah atur semuanya, minggu pertama liburan kamu 
langsung berangkat." 


Minho mengerang dan dengan frustasi mengacak-acak 
rambutnya sendiri. Pembicaraan telpon singkat dengan 
ayahnya tadi sore benar-benar tak membantu. Dia tak 
sempat mengucapkan keinginannya untuk tak pergi, karena 
ia tak yakin apa ia cukup tega untuk membuat ayahnya 
kecewa. Belum lagi ucapan Nyonya Choi yang memintanya 
untuk tak meninggalkan Chan, semua seperti suara setan 
dan malaikat yang berbisik bergantian di telinga. 


"Kamu kenapa sih? Gak bisa tidur?" suara Chan 
mengagetkan Minho, ternyata pemuda yang sedari tadi 
asyik membuat lagu itu kini sudah membuka headphone 
dan mematikan komputernya. 


"Hm, enggak. Enggak apa-apa," Minho menarik selimut 
hingga menutupi wajah. Sudah satu jam sejak ia izin tidur 
lebih dulu, tapi yang ia lakukan hanya berguling tak karuan 
di atas sofa. 


"Mau aku ceritain dongeng?" 


Minho mengangkat selimut, memperhatikan Chan yang 
ternyata tengah memindahkan bantal dan gulingnya ke atas 
karpet warna-warni milik Jeongin. "Dongeng apa?" 


"Dongeng hantu." 
"Ah, gak usah." 


Chan terkekeh, "Terus mau cerita apa?" tanyanya sambil 
merebahkan diri di atas karpet. 


"Hyung kenapa tidur di situ?" Minho reflek terbangun, tak 
begitu mempedulikan pertanyaan Chan tadi. 


"Kan kasurnya belum kering, Min." 
"Kalau gitu Hyung yang tidur di sofa." 
"Gak apa-apa kok, disini enak." 


"Hyung itu belum sehat bener. Udah sini di sofa, biar aku 
tidur di kamarku." 


"Gak perlu, Minho." 

"Hyung..." 

"Enggak, Min." 

"Jangan sok baik gitu, Hyung. Aku gak suka." 


Sedetik kemudian Minho terkejut dengan ucapannya 
sendiri. Dia menggigit bibir, dan tanpa terasa semakin keras 
saat suasana berubah hening karena Chan tak juga 
membalas. 


"Aku tidur di sini karena aku mau, bukan karena baik 
padamu," ucap Chan dingin, seakan tengan menyiram 


tumbuh Minho dengan air es. 


"Tapi aku justru nyuruh Hyung buat gak tidur di sana karena 
aku peduli." 


"Benar, tapi bukan karena peduli padaku, Min. Kamu itu 
cuma gak mau direpotin lagi kalau aku sakit." 


"Demi Tuhan aku gak pernah kepikiran kayak gitu Hyung." 


Bagus, mari kita bertengkar soal hal remeh temeh ini. 
Lupakan soal kepergian ke Jepang, lupakan soal masalah 
pelukan, lupakan soal Jeongin, dan semua masalah lain 
yang tak pernah benar-benar mereka bicarakan. 


"Ya udah kalau kamu mau tidur di kamarmu, silahkan pergi." 
Setelah hening sejenak, Chan akhirnya kembali bicara. Nada 
bicaranya datar, dan ia langsung menghadapkan badannya 
hingga memunggungi Minho. 


"Kenapa sih Hyung nyuruh aku tidur di sini terus?" 


Bagus, Lee Minho, pertanyaan bodoh pertama. Sekalian saja 
dengan pertanyaan kenapa ia selalu rela bolos kuliah demi 
dirinya, kenapa ia tak pernah marah bahkan saat ia mencuci 
di bathub, kenapa ia tak pernah memaksanya bercerita lebih 
meski sudah penasaran, kenapa ia yang meminta maaf saat 
Minho menangis memeluknya, atau kalau perlu kenapa ia 
mau membantu menjaga Jeongin bersamanya sejak awal. 


Sudah bagus Chan menolak. Andai ia tetap dengan 
kekeraskepalaannya, mungkin saat ini Minho sedang 
menyiapkan pesta musim panas di Villanya di Busan dan 
menerima kiriman dokumen perjalanan ke Jepang dari Papa 
dengan senang hati. 


"Padahal baru sedetik lalu aku menyilahkan kamu buat tidur 
di kamarmu," kata Chan, masih dengan posisi 
membelakangi Minho. 


Setelah menghela napas yang terasa berat, tanpa bicara ia 
lalu beranjak dari sofa. Tapi langkah Minho di pintu keluar 
terhenti saat pandangannya jatuh pada foto-foto masa kecil 
Chan bersama ayahnya. 


"Dia telah kehilangan banyak hal, jadi aku mohon jangan 
pernah tinggalkan dia. Aku mohon." 


Minho berbalik, menemukan Chan yang meringkuk tidur di 
bawah sendirian. Lalu bergantian dengan Jeongin yang 
sudah tidur di dalam boks bayi. Mereka berdua adalah dua 
orang yang mungkin tak akan pernah bertemu dengan 
perempuan terkasih yang sudah melahirkan mereka ke 
dunia. Mereka adalah dua orang, yang entah bagaimana, 
membuat Minho merasa cukup beruntung karena masih bisa 
melihat kedua orang tuanya. 


Mereka adalah dua orang, yang membuat Minho merasa 
peduli tanpa pamrih dan keegoisannya. Dia tulus. Sangat 
tulus. 


Minho lalu membuka pintu, bergegas keluar dan masuk ke 
apartemennya. Namun ia kesana bukan untuk tidur, 
melainkan membuka bed cover dan membawa semua 
bantal dari tempat tidurnya. 


Lalu, kembali ke apartemen Chan. 


Minho meletakan semua barang yang ia bawa di atas karpet, 
tepat di samping Chan. Pemuda itu sempat berbalik karena 
mendengar suara benda terjatuh di sampingnya. Tapi ia tak 
bicara apa-apa saat Minho mematikan lampu dan 
menyelimutinya. Bahkan saat Minho ikut berbaring dan 
tidur di sampingnya, dia masih tak juga bicara. 


Dengan posisi memunggungi, Minho mencoba mengabaikan 
Chan yang mungkin masih memandanginya dengan 
kebingungan. Dia pun memejamkan mata dan mencoba 
kembali tertidur. 


"Pada zaman dulu kala, ada sebuah kerajaan yang dipimpin 
seorang Raja yang bijaksana." 


Minho tertegun, lalu perlahan melirik Chan yang tiba-tiba 
bersuara. Dari belakang, ia bisa tahu jika pandangan 
pemuda itu terlihat tengah menerawang jauh pada sela-sela 
jendela yang tak tertutup tirai. 


"Dia lalu menikah, hingga akhirnya mempunyai anak. Sang 
Raja seharusnya bahagia, tapi ia justru menangis di hari 
kelahiran anaknya. Karena di hari yang sama, sang 
Permasuri meninggalkan dirinya untuk selama-lamanya. 
Meski begitu Raja tetap membesarkan sang anak sendiri. 
Dia sangat menyayanginya, menganggap sang anak adalah 
pemilik dunianya. Dia melupakan rakyatnya, tahtanya, 
kerajaannya, hanya untuk menjadi raja di mata anaknya. 
Tapi dia tak tahu, sejak ia menghilang, anak itu selalu 
menganggap bahwa semua yang terjadi adalah 
kesalahannya." 


Minho pada akhirnya memilih untuk berbalik, lalu 
memandang nanar pundak Chan yang naik turun karena 
tarikan dan hembusan napas panjang. 


"Anak itu lari dari istana, memilih mengasingkan di atas 
menara dengan naga sebagai penjaga. Selama bertahun- 
tahun ia merasa aman di tengah sepi. Karena setiap ada 
orang yang mendekat, mereka tak pernah berhasil 
mengalahkan semburan api dari sang naga penjaga. Hingga 
suatu hari, ada seorang pemuda datang mendekat. Dia 
membuat anak itu terkejut karena ia tak takut pada api, dia 
bahkan membawa kembang api dan meminta sang naga 
menyalakannya, hingga ia berhasil membuat sang naga 
tertawa bahagia." 


Pundak Chan kembali bergetar, kali ini karena ia tengah 
tertawa pelan. 


"Lalu?" 


Chan mencuri pandang dari ujung matanya, terlihat terkejut 
karena Minho mendengarkan dongengnya. 


"Pemuda itu berhasil masuk ke dalam menara dan bertemu 
dengan sang anak. Hingga membuat dia menjadi selalu 
berharap jika pemuda itu akan terus datang setiap hari." 


"Terus?" 
"Tamat." 


"Kok gitu? Itu belum tamat Hyung, setiap dongeng itu selalu 
diakhiri kalimat happily ever after. Mereka bahagia 
selamanya." 


"Satu-satunya yang bahagia selamanya di cerita itu adalah 
naganya." 


"Hyung." 


"Gak ada yang hidup bahagia selamanya di dunia nyata." 


"Tapi kan itu dongeng, Hyung." 


"Kenapa kamu jadi tidur di sini sih?" Chan tiba-tiba berbalik, 
sekaligus mengalihkan pembicaraan. 


"Karena aku mau ngelanjutin dongeng tadi," jawab Minho 
cepat, lalu memandang lekat kedua mata Chan, "Hyung 
harus tahu kalau dongeng itu belum tamat. Pemuda itu 
bakal terus datang ke menara, melewati rute perjalanan 
yang sama, melewati semburan naga yang sama, hanya 
buat datang dan menemui anak itu." 


Chan memandangnya tak percaya, tapi kedua sudut 
bibirnya terangkat dan membentuk senyuman tertahan. 
"Sok tahu," ucapnya ditengah senyum. 


"Ya iyalah aku tahu, soalnya aku kan ada di sini." 


"Tapi dongeng itu tetep gak akan diakhiri kalimat hidup 
bahagia selamanya. Karena pemuda itu hanya akan datang, 
dan bukannya tinggal." 


"Dia akan tinggal." 
"Darimana kamu tahu?" 


"Dari hatinya." 


aaa 


Chorus 19 Bukan Siapa-siapa 
Minho sudah memutuskan jika ia tidak akan pindah. 


Entahlah, mungkin itu keputusan bodoh, dan terburu-buru. 
Meski terburu-buru itu dalam artian ia sudah memikirkan 
selama berhari-hari hingga sempat mencoba untuk 
menjauh. Tapi semua perubahan yang terjadi memang 
terasa begitu cepat, sedangkan mengganti satu-satunya 
keinginan yang sempat membuatnya punya alasan 
menjalani hidup tidaklah semudah itu. 


Minho mungkin tidak benar-benar dekat dengan Papa, tapi 
memilih untuk tak jadi tinggal dengannya demi memilih 
Bang Chan, tetap membuat ganjalan besar di hatinya. Jadi 
ia memutuskan untuk tetap pergi liburan musim panas ke 
Jepang, meski hanya untuk memberitahu Papa secara 
langsung jika setelah ia selesai kuliah nanti, ia tak akan 
tinggal di sana. 


Tapi di sini. 


"Besok kita jadi ke rumah tante Hyung kan?" tanya Minho, 
setengah berbisik setelah berhasil menidurkan Jeongin. 


"Harus ya?" 


Minho tak menjawab, hanya menggantinya dengan tatapan 
tajam. Meski ia tak yakin lampu yang sudah padam 
membuat Chan bisa jelas melihatnya. 


Ah, ya. Malam ini mereka bertiga tidur di kasur yang sama 
lagi. Entah bagaimana, tapi mengobrol sebelum tidur tanpa 
sadar telah berubah menjadi kebiasaan baru bagi mereka. 
Setiap malam, tanpa diminta Minho selalu menidurkan 
Jeongin di kasur -dengan popok yang sudah di ganti tentu 


saja-, lalu ia tidur di sampingnya sembari meninabobokan, 
kemudian Chan menyusul setelah mematikan lampu. 


Mungkin, sepinya malam dan gelap ruangan menjadi 
komposisi yang sempurna bagi mereka untuk lebih terbuka. 
Tak ada selaan, tak ada gangguan, tak ada penghakiman. 
Mereka hanya mendengarkan satu sama lain, sama seperti 
tengah dibacakan cerita dongeng. Bagi Minho, 
mendengarkan Chan bercerita adalah hal adiktif yang 
menyenangkan. Pemuda itu bagai buku yang membuatnya 
ingin membaca dengan perlahan, hingga ia bisa menikmati 
setiap kalimat, kata, bahkan koma dan titik dalam setiap 
babak cerita. Kadang ia sampai tertidur saat masih 
mendengarkan, meski Chan tak pernah marah dan dengan 
senang hati melanjutkan cerita keesokan harinya saat 
mereka akan kembali tidur. 


Hingga hari ini, setidaknya Chan sudah banyak bercerita 
tentang kesukaannya pada olahraga, musik, game, dan juga 
memasak. Bagaimana ia melewati masa SMA-nya, 
perkuliahannya, juga masa saat ia dulu pernah 
menganggapnya menyebalkan. Minho bahkan tertawa keras 
hingga hampir membangunkan Jeongin saat mendengar 
cerita penderitaan Chan setiap kali ia mengadakan pesta. 
Pemuda itu juga bercerita tentang keluarga, meski belum 
banyak karena ia tahu Chan belum siap berbagi semuanya. 


Hal itu berbanding terbalik dengan Minho, karena ceritanya 
hampir semua diisi tentang keluarga. Dia memang bercerita 
banyak hal kecil tentang drama kesukaan, hobinya 
menyimpan pakaian dalam buntelan, mimpi untuk bisa 
memelihara kucing, hingga menggoda Chan dengan 
menceritakan tentang semua perempuan yang pernah dekat 
dengannya. Tapi porsi terbesar ceritanya tetaplah tentang 
keluarga, bagaimana ia perlahan hancur dan membuatnya 
terhempas tanpa arah. Karena Chan, adalah satu-satunya 


orang yang membuat ia merasa nyaman untuk membuka 
topeng dan semua luka, yang biasanya hanya bisa ia 
simpan karena terlalu takut untuk ditinggalkan semua 
orang. 


Maka Minho menunggu malam ini datang, untuk 
menceritakan kepingan lain dari keluarganya yang 
berantakan: ayahnya, rencananya dulu untuk bisa pindah, 
dan rencananya sekarang untuk tidak pindah. 


"Aku ketemu Tante di Kampus, dan dia gak pernah ngungkit 
soal kita harus ke rumahnya," protes Chan. 


"ya karena kita udah mundurin waktu beberapa hari, 
Hyung. Dan aku janji buat bener-bener dateng besok." 
Minho menggeser posisinya hingga menghadap Chan. 
"Perasaan kemarin-kemarin Hyung udah setuju deh, terus 
kenapa sekarang jadi ragu sih?" 


"Kamu gak ngerti, Min." 
"Ya udah buat aku ngerti." 


Chan ikut menghadapkan wajah padanya, membuat Minho 
tiba-tiba menghapus agenda untuk bercerita malam ini. Dia 
lebih ingin mendengarkan cerita Chan, demi mengerti apa 
yang sebenarnya ia rasakan. 


"Rumah yang Tante dan Pamanku tempati sekarang adalah 
rumahku dulu." 


"Oke, terus?" 
"Dan aku gak mau kesana lagi. Selamanya." 


"Karena?" 


Chan terdiam, ia terlihat menelan ludah dan kemudian 
tertunduk untuk memandangi Jeongin. "Siapa orang yang 
paling kau kangenin saat ini?" tanyanya tiba-tiba. 


"Papa," jawab Minho cepat, berhasil membuat wajah Chan 
kembali terangkat dan menatapnya lagi. 


"Sama. Dan di rumahku terlalu banyak kenangan soal Ayah. 
Aku takut dengan datang ke sana aku makin kangen." 


Minho tersenyum lembut, mulai mencoba mengerti. Karena 
ia juga akan merasakan hal yang sama jika diminta untuk 
kembali ke rumah Mama dan ayah tirinya. Rumah tempat ia 
dulu dibesarkan itu selalu sepi dan penuh kenangan pahit. 
Sekarang ia tak tahu apakah sanggup untuk pulang lagi 
hanya untuk menemukan Mama kini hidup bahagia bersama 
laki-laki lain. 


"Aku ngerti. Tapi aku udah janji, Hyung," bujuk Minho lagi, 
"Bentar aja kok, Tante sama Paman Hyung paling cuma 
pengen tahu soal Jeongin." 


Chan kembali terdiam, kedua alisnya hampir bertaut karena 
berpikir keras. "Oke," ucapnya, "Aku anggap kedatangan 
kita ke sana cuma buat ngelurusin soal Jeongin. Aku bakal 
bilang kalau Jeongin itu gak cuma anak kamu. Kalau perlu 
aku bakal ngajarin Jeongin manggil ayah ke kita berdua, Min 
Appa dan Chan Appa. Gimana?" 


Minho terkekeh melihat Chan yang tiba-tiba berubah 
antusias. "Hyung, Jeongin itu belum bisa bicara..." 


"Ya tapi kan tetep diajarin dari sekarang," katanya sembari 
tersenyum, "Ayo kita buktiin kalau kita bisa jadi ayah yang 
baik, bahkan jauh lebih baik dari ayah kita sendiri." 


KKK 


Meski sempat merengut karena dipaksa memakai bajunya 
yang lebih berwarna, akhirnya Chan pasrah saja didandani 
Minho. Karena jika bukan karena pakaian Jeongin yang ikut 
disimpan di lemari Chan, Minho benar-benar tak bisa 
melihat ada warna lain selain hitam di sana. 


"Bagus, kayak gini jauh lebih ganteng," puji Minho sembari 
memperhatikan Chan yang tengah berdiri di ruang tengah 
dengan mengenakan kaus putih dan kemeja berwarna biru 
muda miliknya. 


"Udah ah cepet berangkat," katanya ketus, membuat Minho 
tertawa begitu melihat telinganya yang merah. 


Mereka lalu berjalan menuju basement gedung, berusaha 
menanggapi dengan santai pertanyaan orang-orang tentang 
Jeongin saat mereka di dalam /ift. Minho merasa ia kini mulai 
terbiasa mengakui Jeongin sebagai anaknya, tak ada jeda 
untuk berpikir, tak ada rasa bersalah, dan tak ada rasa 
kebohongan di lidahnya. Dia tahu umur Jeongin, berat 
badannya, tinggi badannya, pertumbuhannya. Semua 
pertanyaan orang-orang itu bisa ia jawab dengan baik, 
hingga pujian dia mirip sekali denganmu, membuat hati 
Minho begitu bahagia. 


Meski tak ikut bicara, Minho tahu Chan juga merasakan hal 
yang sama. Kini ia tak lagi risih berjalan berdekatan 
dengannya yang tengah menggendong Jeongin, dia juga tak 
lagi peduli jika menemukan pandangan heran orang lain 
yang tertuju pada mereka. 


"Kita beneran mau pergi?" tanyanya begitu sampai di 
belakang kemudi, tiba-tiba terlihat gelisah saat ia tinggal 
menghidupkan mobil dan melaju pergi. 


"Siapa coba yang tadi gak sabar dan pengen buru-buru 
berangkat," goda Minho sembari mendekatkan wajah ke 


telinga Jeongin yang tengah sibuk meminum susu, "Jeongin- 
ah, lihat wajah Chan Appa lucu banget kalau lagi gugup," 
katanya sambil tergelak begitu melihat pemuda itu kembali 
besungut-sungut untuk menutupi telinganya yang berubah 
merah. 


Namun penderitaan Chan tentu tidak hanya berakhir di 
sana, sepanjang perjalanan Minho terus menggoda dengan 
panggilan yang Chan usulkan sendiri tadi malam itu. Dia 
bahkan semakin bersemangat karena Jeongin ikut bersuara 
dan tertawa setiap kali ia menunjukkan wajah Chan yang 
sudah seperti kepiting rebus. 


Tapi semakin dekat ke arah tujuan, Minho merasa jika 
candaannya sudah kehilangan kekuatan. Ketegangan 
bahkan sempurna mengambil alih ketika mereka sudah 
sampai di tujuan. 


Rumah dengan pagar dan tembok yang menjulang tinggi 
mengelilinginya ini berada cukup jauh dari pusat kota Seoul. 
Suasana sekitarnya sepi, tak terlalu banyak orang berlalu 
lalang khas kawasan pemukiman elit perkotaan. Hanya 
terlihat satu-dua orang lewat untuk berjalan-jalan bersama 
anjing mereka. 


"Oke sudah sampai," ucap Chan setelah sejenak terdiam, 
suasana sepi dari luar seakan berhasil menembus hingga ke 
dalam mobil. "Ah, aku tidak percaya bisa datang ke sini 
lagi." 


Minho tersenyum, lalu menjulurkan tangan untuk menepuk- 
nepuk pelan pundak Chan sebagai tanda simpati. "Sesuai 
janji, kita bakal sebentar kok. Tenang aja, habis ini aku 
traktir Hyung makan." 


Chan tertawa pelan, "Sini biar aku yang gendong Jeongin." 


"Kenapa? Gak apa-apa, kok." 


"Gantian, sekalian biar maksud kita menjelaskan siapa 
Jeongin bisa lebih cepet tersampaikan." 


Minho hanya menggeleng sembari tertawa mendengar 
ucapan Chan. Setelah keluar mobil dan bergantian 
menggendong Jeongin, mereka pun mendekat ke gerbang 
untuk memencet bel sembari menghadapkan diri pada 
kamera. 


"Ah, aku gugup banget," keluh Chan lagi, sambil berjinjit 
beberapa kali untuk menenangkan diri. Dengan cepat Minho 
pun menggenggam tangannya, dan tetap tak 
melepaskannya meski gerbang sudah terbuka. 


Rumah berlantai dua bergaya khas arsitektur modern 
langung menyambut mereka. Halaman yang cukup luas 
dimanfaatkan untuk taman yang ditanami bunga serta 
pepohonan rindang. Semuanya begitu rapi dan terlihat 
terurus dengan baik. Pun di dalam garasi yang sempat 
mereka lewati, tiga buah mobil keluaran terbaru tampak 
berjejer tak kalah rapi. 


"Annyeong haseyo," Minho membungkuk dengan sopan saat 
pintu rumah terbuka dan menghadirkan Choi Yeseul di 
baliknya. Wajahnya sumringah, dan meski di hari libur, ia 
tetap terlihat anggun dan berwibawa. 


"Wow. Baju yang bagus, Chan. Aku tahu akan tiba saatnya 
kamu bakal nyobain pakaian berwarna," pujinya, meski hal 
itu hanya membuat senyum merekahnya sedikit meredup 
setelah Chan tak membalas ucapannya sedikit pun. 


"Eum, ayo, silahkan masuk." 


Minho memandang Chan yang masih terpaku dengan 
tatapan kosong dan napas tak beraturan. Dia pun menarik 
pelan tangan Chan yang masih belum ia lepaskan, setelah 
sebelumnya meyakinkan bahwa semua akan baik-baik saja. 


Keadaan dalam rumah terasa lengang dan luas. Banyaknya 
kaca sebagai pengganti dinding bisa jadi adalah 
penyebabnya. Dari ruang tamu pun Minho bisa leluasa 
melihat taman belakang dengan kolam kecilnya karena 
pintu kaca yang menghadap ke sana. Di tengah cuaca 
panas, keadaan di dalam rumah menjadi terasa lebih sejuk 
karena ventilasi yang baik dan rindangnya pepohonan di 
taman. 


Ah, seperinya sekarang ia tahu dari mana ide penataan 
apartemen Chan berasal. 


Tapi sayangnya, keadaan rumah yang menenangkan ini tak 
bisa menghilangkan ketegangan yang hadir saat mereka 
sampai di ruang tamu. Kehadiran seorang pria yang 
mengenalkan diri sebagai Bang Hyun, paman dari Bang 
Chan, membuat suasana semakin bertambah canggung dan 
kaku. Jika bukan karena asisten rumah tangga yang datang 
untuk menanyakan minuman, sepertinya mereka hanya 
akan diam tanpa pembicaraan. 


Karena begitu basa-basi selesai dan minuman sudah tersaji 
di meja, mereka kembali hanya saling pandang dari sebrang 
sofa. Meski Minho tahu jika Yeseul sesekali memandang 
Jeongin yang tengah ada di pangkuan Chan, tapi dia 
kembali diam seolah tengah mencari bahan pembicaraan 
yang tepat. Sangat berbeda dengan Bang Hyun yang sedari 
tadi hanya tertunduk, seakan-akan keberadaannya di sana 
hanyalah pelengkap dan penuh keterpaksaan. 


"Sekali lagi terima kasih karena kalian sudah bersedia 
datang kemari," kata Yeseul akhirnya. "Sebenarnya aku 
ingin menyiapkan makan siang, tapi karena kedatangan 
kalian diundur menjadi hari ini, aku jadi tidak sempat." 


"Tidak apa-apa karena kami di sini hanya akan sebentar," 
balas Chan dengan dingin, "Langsung saja, Tante ada apa 
menyuruhku dan Minho ke sini? Ini adalah rumahku, tidak 
usah memperlakukan aku seperti tamu." 


"Justru karena ini adalah rumahmu Chan, aku hanya ingin 
melihatmu pul-" 


"Bohong. Paman saja sepertinya tidak mau melihatku." 


"Kemarin aku menyuruhmu menemuiku, Chan," Bang Hyun 
akhirnya mengangkat wajah dan ikut bicara. 


"Iya. Di kantor, bukan di rumah ini." 


Minho tertegun, tak menyangka jika hubungan Chan dan 
keluarganya akan serumit ini. Barang sejenak ia merasa 
teralienisasi karena tak mengerti tentang apa yang 
sebenarnya terjadi. 


"Chan, aku pikir hubungan kita sudah jauh lebih baik karena 
pembicaraan kemarin," ucap Bang Hyun lagi. "Kami 
sungguh-sungguh hanya ingin melihatmu ada di sini lagi. 
Apalagi saat kudengar dari Yeseul kau sekarang punya 
teman dan bersedia membantu mengurus anaknya-" 


"Jeongin adalah anakku," potong Chan, berhasil membentuk 
ekspresi terkejut yang sangat di wajah paman dan tantenya. 
"Dia bukan hanya anak Minho, tapi juga anakku." 


"Chan bagaimana bis-" 


"Bisa, dan aku gak akan meninggalkan Jeongin seperti Ayah 
ninggalin aku." 


"Tapi..." 


Hening, ucapan Yeseul terhenti saat Bang Hyun menepuk 
pundaknya. Pria itu seperti mengingatkan Yeseul tentang 
sesuatu, sehingga wanita itu akhirnya mengatur napas dan 
kembali menghadapkan wajah pada Chan dan Minho 
dengan lebih tenang. 


"Oke, jadi begini. Selain ingin melihatmu pulang, kami 
mengundang kalian ke sini karena ingin menawarkan 
bantuan untuk menjaga Jeongin." 


"Tidak perlu." 


"Perlu, Chan. Semester ini nilai kamu turun semua. Kamu 
jarang masuk, tugas kelompok gak pernah dikerjain. Kamu 
gak bisa selamat kuliah hanya karena Tante juga mengajar 
di sana. Jadi semester depan kamu harus kuliah dengan 
bener." 


"Sejak awal aku emang gak mau kuliah, Tante yang pengen 
aku kuliah di sana." 


"Chan, please, jangan mendebat hal yang udah-udah. 
Masalah kita sekarang itu Jeongin, dan Tante hanya ingin 
memberi solusi agar kalian masih bisa kuliah tanpa 
ninggalin jadwal lagi." 


"Jeongin itu masalahku dan Minho, bukan masalah kita." 


"Hyung," Minho kembali menggenggam tangan Chan, 
membuat perdebatan sejenak terhenti karena pandangan 
semua orang kini tertuju padanya, "Apa yang dikatakan 
Nyonya Choi ada benarnya. Lagian kita masih bisa jaga 


Jeongin kalau hari libur dan salah satu dari kita gak ada 
jadwal kuliah kan?" 


"Aku gak mau, Min." 
"Hyung-" 


Ucapan Minho terhenti saat tangan Chan yang tengah ia 
genggam berbalik menariknya. Dengan langkah tergesa ia 
lalu menyeret Minho ke arah taman belakang, meninggalkan 
Yeseul dan Hyun yang tampak kebingungan. 


"Denger, Min. Aku gak mau ngelibatin mereka," ucap Chan 
sambil melepaskan tangan Minho, "Aku bisa jagain Jeongin 
sendirian waktu kamu pergi kuliah kayak biasanya." 


"Tapi aku gak mau, Hyung. Aku juga ngerasa bersalah kalau 
Hyung kayak gitu terus." 


"Aku gak apa-apa, Min. Aku bisa sendirian." 


"Hyung yang bilang kan kalau Jeongin bukan cuma anakku, 
bukan cuma anak Hyung, tapi anak kita berdua. Gimana 
bisa Hyung lebih banyak ngurus Jeongin sendirian?!" 


"Terus kamu lebih milih orang lain yang ikut jagain dia, 
gitu?" 


"Hyung, mereka itu tante dan pamannya Hyung, mereka 
bukan orang lain." 


"Dengar, Min. Aku udah nurutin semua kata-kata kamu, aku 
bersedia kesini, aku mau pakai baju punya kamu, aku... aku 
berubah! Kamu gak bisa bayangin betapa aku udah 
ngelakuin banyak hal bodoh karena kamu! Tapi bukan 
berarti aku harus nurutin kemauan kamu terus. Jadi jangan 


ajarin aku tentang siapa mereka karena kamu gak tahu apa- 
apa soal aku! Kamu itu bukan siapa-siapa." 


Kamu bukan siapa-siapa. 
Bukan, siapa-siapa. 
Bukan. 

Siapa-siapa. 


Kalimat terakhir Chan itu terus terngiang di telinga Minho, 
berulang-ulang, berulang-ulang. Bagai sembilu yang 
mengiris setiap kali ia kembali ke awal. Perih, dan 
membuatnya ingin menangis, membuatnya ingin memukul 
Chan, membuatnya ingin memukul dirinya sendiri, juga 
membuatnya ingin menghilang seketika. 


Hanya saja ia tak tahu mana yang lebih ia inginkan. 


Mungkin menangis. Karena itu yang paling mudah. Meski 
saat kesadarannya kembali, ia mendengar ada suara tangis 
lain yang bukan tangisan dirinya. 


Tapi, tangisan Jeongin. Anak itu meronta dengan pipi yang 
mulai basah. Suara tangisan kencangnya yang sudah jarang 
terdengar itu kembali lagi, dan tak jua berhenti meski Chan 
sudah mencoba menenangkannya. 


Minho yakin jika Jeongin adalah anak yang pintar. Di 
usianya sekarang, dia selalu mampu bereaksi sesuai dengan 
apa yang terjadi. Dia mampu merespon candaan, tertawa 
saat suasana tengah bahagia, dan mungkin menangis 
dalam situasi yang tak mengenakkan seperti ini. 


"Hyung," dengan suara bergetar, Minho masih mampu 
bicara dan menghentikan langkah Chan yang akan kembali 


masuk. "Besok lusa aku ke Jepang." 


Minho tahu jika ia bodoh karena memilih mengatakan hal itu 
sekarang, tapi dia sungguh tak tahu apakah masih punya 
kekuatan tersisa untuk melihat Chan lagi setelah ini. "Aku 
akan berlibur di rumah ayahku. Jadi aku mohon terima 
bantuan dari Nyonya Choi, karena aku gak Hyung repot 
sendirian." 


Chan tak membalas, ia lebih memilih untuk kembali berjalan 
masuk dan meninggalkannya sendirian. 


Ah. Tidak apa-apa, karena dia, memang bukan siapa-siapa. 


KKK 


Maaf makin ke sini tulisanku makin panjang, ini tuh 
lebih dari 2500 kata ternyata T_T 


Chorus 20 Berjalan Dalam Lingkaran 


Akhirnya Anda nongol juga Tuan Muda. 
Kamu kemana aja sih? 


Heh, yang ada dia tuh gak kemana-mana, kan udah jadi 
anak rumahan. 


Minho tersenyum memandang balasan teman-temannya 
yang muncul saat ia mengirim pesan di group chat, dalam 
hati mungkin harus mengakui jika ia rindu pada mereka. 
Ternyata sudah cukup lama sejak terakhir ia bicara melalui 
group chat dengan orang-orang yang telah menemaninya 
sejak SMA itu. 


Sorry, buat rencana ke Busan cancel ya. Besok harus ke 
Jepang. Biasa. Perintah Tuan Besar. 


Dalam sekejap, balasan chat semakin masif dan cepat, 
membuat Minho pada akhirnya hanya betah membaca dan 
memandang kosong ke layar ponselnya. Karena, entahlah, 
dia pun tak tahu apa yang membuatnya terpikirkan untuk 
menghubungi mereka lagi. 


Dia mungkin kesepian. 
Lagi. 
Entahlah, dia 


Ah, entahlah. 


Kalau kita ganti acaranya jadi di Jepang aja gimana? 
Kebetulan Hyejong katanya mau liburan di Osaka, dia juga 
kan punya keluarga di sana. 


Hyejong siapa? 
Itu loh cewek yang sempet bikin heboh pas di Myeongdong. 


Oh, si wanita tercantik yang pernah aku lihat seminggu ini 
versi Tuan Lee Minho? 


Minho kembali tersenyum, masih tak tergerak untuk 
mengetik sesuatu dan ikut dalam percakapan. 


Nah iya itu, dia tadinya ngajak buat liburan bareng. Tapi aku 
belum jawab soalnya pengen mastiin dulu acara di Busan. 
Ya kalau gak jadi, bisa kali kita pindahin pestanya di sana. 
Lagian si Hyejong juga pasti malah kesenengan kalau Minho 
ikutan. 


Minho menghela napas, pada akhirnya memilih untuk 
mematikan layar ponsel dan menyimpannya begitu saja ke 
atas meja. Pandangannya nanar menyapu setiap sudut 
apartemen yang sudah rapi dan tertutup kain, juga koper 
besar yang siap menemaninya pergi besok hari. 


Ah, setelah menunggu sekian lama, ia akhirnya bisa datang 
ke tempat yang sempat ia impikan. Harusnya ia senang, ia 
tahu. Meski rasa tahu itu tak cukup kuat memaksa hatinya 
untuk bersuka cita. Tidak, setelah ia sempat memutuskan 
untuk tinggal, dan kemudian goyah setelah tahu jika ia tak 
terlalu diinginkan. 


Hari ini adalah hari kedua ia tak bicara dengan Bang Chan. 
Dia menghindar dengan menggunakan alasan 
mempersiapkan kepergian, sehingga ia tak perlu berlama- 
lama ada di apartemennya. Maka setelah ia memastikan 
Jeongin sudah tidur, dia akan pulang. Meski diam-diam ia 
menunggu Chan menahan dan memintanya untuk tinggal 
seperti biasa. 


Tapi pemuda itu tak pernah melakukannya, dia bahkan tak 
pernah membicarakan lagi tentang ucapannya saat mereka 
datang ke rumah Nyonya Choi. Hingga mau tak mau 
membuat Minho percaya, jika Chan memang bukan tak 
sengaja mengatakannya. 


Jika ia, memang bukan siapa-siapa baginya. 


Minho tahu jika ia tak seharusnya terus terjebak dalam tarik 
ulur yang sama berkali-kali. Karena sejauh apapun berjalan, 
dia dan Chan, seperti berjalan dalam lingkaran yang akan 
selalu membawa mereka kembali ke titik awal. Meski 
setidaknya, perjalanan melelahkan itu cukup membuat 
Minho paham jika Chan selalu kesulitan memulai 
pembicaraan. 


Memang benar, bisa saja ia yang memulai pembicaraan 
lebih dulu. Bukankah dulu ia senang dengan konflik dan 
pertengkaran? Kenapa sekarang dia memilih diam dan 
menghindar seperti ini? Dia bahkan ketakutan jika 
pertanyaan apa benar aku bukan siapa-siapa bagi Hyung? 
itu akan melukai harga dirinya. Karena Chan selalu punya 
kemungkinan untuk menjawab iya, dan bahkan 
menambahkannya dengan bagiku kau hanya tetangga 
menyebalkan yang membuatku jadi mengurus bayi dengan 
wajah dingin. 


Dan jika itu terjadi, Minho tahu jika bukan hanya harga 
dirinya yang terluka. 


Tapi juga hatinya. 


Karena hati, adalah hal yang membedakan Chan dengan 
semua orang yang pernah bersinggungan dengan hidupnya. 


Terkadang, Minho berpikir jika Chan adalah wujud dari 
pembalasan dendam semua orang yang pernah ia sakiti. 
Dulu ia selalu menganggap mereka bukan siapa-siapa, 
meski mungkin, mereka mulai membuka hati untuknya. 


Jika harus memilih, hari itu ia akan membiarkan dirinya 
dikeroyok saja sebagai bentuk hukuman. Sehingga ia tidak 
perlu menemui Chan di meja kantin lalu memulai semua hal 
bodoh ini bersamanya. Karena pukulan di rahang setidaknya 
hanya akan membuat ia merasakan sakit saat itu saja, 
sedangkan pembalasan melalui Chan... ah, dia bahkan 
mampu membuat hidupnya berubah hingga harus berkali- 
kali terjebak dalam kekosongan yang jauh lebih 
menyakitkan. 


Ponsel Minho bergetar, membuyarkan semua rangkaian 
pikirannya. Dia lalu menatap layar ponsel yang berpendar di 
tengah ruangan yang sudah gelap. Nomor tidak diketahui. 


"Halo?" 


"Hai, Minho-ya." Suara seorang perempuan langsung 
menyapa, "Ini aku, Hyejong." 


"Oh, hai." 


Minho memang tak mau menyakiti hati orang lagi, karena 
sekarang dia tahu seperti apa rasanya. 


"Aku dapet kabar dari Yonjun, katanya kamu mau ke Tokyo?" 


"Hm." Minho menghela napas, beranjak menuju balkon 
untuk menerima telepon. Meski bukan cerita dari Chan, tapi 
mungkin pembicaraan sebentar sebelum ia beranjak tidur, 
bisa mengalihkan pikirannya yang semakin kalut. 


KKK 


Setelah cukup lama berdiri dan mengumpulkan keberanian, 
Minho menekan nomor kode pintu apartemen Chan. Masih 
ada waktu sampai taksi yang akan mengantarkannya ke 
Bandara datang, sehingga ia memutuskan untuk 
berpamitan. Namun ternyata pintu tak juga terbuka, bahkan 
setelah ia tiga kali mencoba. 


Minho tertegun, menyadari jika Chan sudah mengganti kode 
masuk apartemennya. 


Ah, bagus, hatinya sudah sudah semakin terasa tak baik- 
baik saja bahkan sebelum ia dan Chan benar-benar 
bertemu. 


Dengan tangan bergetar, ia akhirnya terpaksa mengetuk 
pintu. Menunggu cukup lama bersama perasaannya yang 
tak karuan. Lucu memang, dia yang pernah begitu 
seenaknya keluar masuk melewati pintu ini, sekarang 
tengah menunggu terbuka dengan detak jantung yang 
berdebar hebat. Barang sedetik ia bahkan seperti berhenti 
berdetak saat pintu terbuka dan memperlihatkan Chan di 
baliknya. 


Baru tiga hari. Dengan jarak yang hanya terhalang dinding. 
Tapi entah bagaimana rasanya seperti sudah begitu lama 
mereka tak bertemu. 


"Aku mau pamit," ucap Minho pelan, mencoba mengabaikan 
wajah lelah dan lingkaran hitam di mata Chan. "Pada 
Jeongin," tambahnya cepat. 


Pemuda itu tak menjawab, hanya membuka pintu lebih 
lebar dan membiarkan Minho masuk dan berjalan 
melewatinya. Dengan langkah tergesa ia menuju boks bayi, 
menemukan Jeongin masih tertidur lelap. 


Ya Tuhan, dia tahu keputusan untuk datang ke sini adalah 
hal bodoh. Dia pernah begitu rindu dan ingin segera pulang 
dari kampus hanya karena berpisah dengan Jeongin 
beberapa jam saja. Sedangkan sekarang ia akan pergi 
ribuan kilometer dan dalam waktu yang lama. Melihat wajah 
tenang Jeongin saat tidur seperti ini sama saja seperti 
tengah menggoyangkan niat kepergiannya yang serapuh 
rumah kartu. 


"Aku pergi dulu, sayang," ucapnya pelan, menutupi 
tenggorokannya yang terasa tercekat karena mengkhianati 
bisikan hati. Dia sebenarnya ingin mengucapkan janji untuk 
kembali, tapi tidak dengan Chan yang berjalan ke arahnya 
lalu duduk dengan tak acuh di meja komputer. Dia tak 
bicara apapun, membiarkan suasana sunyi membunuhnya 
perlahan. 


"Hyung." Minho berbalik, lalu memandang punggung Chan 
dengan nanar. Dia mencoba memilih dengan cepat satu 
kalimat dari semua hal yang ingin ia ucapkan pada pemuda 
itu, "Buat sebulan ke depan, maaf aku gak bisa bantu jaga 
Jeongin." 


Chan tak menjawab, dan pandangan Minho jatuh pada jari- 
jemari Chan yang mengetuk-ngetuk tetikus dengan tak 
beraturan. 


"Sebulan?" akhirnya ia bersuara, meski hanya untuk 
mengajukan pertanyaan memastikan. 


"Iya. Mungkin lebih." 


Sebenarnya ia tak sanggup berpisah dengan Jeongin selama 
itu. Dia juga tak akan sanggup, berpisah dengan Chan 
selama itu. Minho mengatakannya, hanya karena ingin 
melihat apakah Chan mau mengkhianati harga diri dan 
menghancurkan sendiri dinding yang ia buat. Dia ingin 
mencari tahu, apakah ia masih bisa membuat pemuda itu 
merasa kehilangan dan memperbaiki ucapannya. 


"Oh." 
Dan jawabannya, tidak. 


"Kalau begitu hati-hati," Chan sedikit menoleh, meski tidak 
sepenuhnya menghadapkan wajah padanya. Setelah itu ia 
diam, memilih kembali mengotak-atik komputer seakan- 
akan Minho sudah pergi dan tak sedang memandanginya 
dari belakang. 


"Jadi aku mohon minta bantuan pada Nyonya Choi, biar 
Hyung gak repot." 


"Tidak, aku bisa menjaga Jeongin sendiri." 
Dasar keras kepala. 
"Bahkan nanti setelah aku pindah?!" 


Tidak, tidak, tidak, Lee Minho apa yang kau lakukan. Bukan 
itu yang harus kau ucapkan. Bilang kau tidak bisa berpisah 
dengannya. Bilang kau ingin tinggal di sini. Bilang kau tidak 
mau meninggalkan Jeongin. Bilang padanya untuk tidur 


dengan cukup. Bilang jika wajah lusuhnya menganggumu. 
Apa saja. Apa saja. 


Tapi ucapan tak akan pernah bisa kembali, meski hati begitu 
riuh dan rasa panik seketika menguasai tubuh saat Chan 
memutarkan kursi untuk menghadapnya. 


"Pindah?" tanya Chan dengan ekspresi yang sulit diartikan. 


Akhirnya giliran Minho yang tak menjawab, memilih hanya 
memandang Chan dengan harapan bisa memahami maksud 
dari raut wajahnya. Tapi buku yang pernah begitu 
menyenangkan untuk dibaca itu kini tertutup rapat, hingga 
ia tak bisa menemukan apa-apa. 


"Iya," Minho menegakkan badan, mencoba menutupi rasa 
panik dengan perayaan karena telah berhasil membuat 
Chan mengalihkan perhatian padanya. "Setelah selesai 
kuliah aku akan pindah ke Jepang dan tinggal bersama 
Papa." 


Katakan jangan pergi, Hyung. Pinta aku untuk tinggal disini. 


Bahu Chan menegang, bola matanya bergerak perlahan 
menjauhi Minho hingga benar-benar tertunduk. Bibirnya 
terbuka dan tertutup berulang seperti tengah mencoba 
mengucapkan sesuatu. Diam-diam membuat Minho merasa 
bersalah karena telah berbohong. 


Bagaimanapun dia tak pernah membayangkan akan 
mengatakan tentang hal itu dalam situasi seperti ini. 
Sebelumnya ia sudah membayangkan akan bicara di saat 
yang lebih menenangkan, dimana ia bisa bicara dengan 
leluasa dan sepenuh hati membuka diri. Hingga setelah 
berhasil mengutarakan semua, ia bisa jujur mengatakan, 
jika ia tetap akan memilih Chan. 


Karena kalimat itulah yang terpenting. Dia memilih Chan, 
dia ingin tinggal di sini bersamanya dan Jeongin. Kalimat 
itulah yang hatinya ucapkan setelah sekian lama ia berpikir 
dan menimbang banyak hal. Namun kalimat itu hanya bisa 
tertahan di lidah, setelah ia memutuskan untuk menunggu, 
apakah Chan mau meralat ucapan dan meminta ia agar 
tetap tinggal bersamanya atau tidak. 


"Oh, baguslah," namun ternyata hanya itu yang ia ucapkan. 
Singkat saja, dan bahkan disertai senyuman. Dia tak 
mencegahnya pergi, tak meminta penjelasan, tak 
menceritakan jika pegangan tangannya punya arti, 
permintaan untuk tidur di apartemennya punya arti, juga 
balasan untuk pelukannya... yang memang tidak pernah 
mereka bahas itu, juga punya arti. 


Minho menghela napas, menyadari jika dadanya sesak luar 
biasa. "Kalau begitu aku pergi, Hyung." 


"Hm." 


Mungkin karena dirinya, memang tak punya arti. 


KKK 


Hei, aku gak tahu kalau cerita ini layak buat sampai 
di 10 ribu views secepat ini. Makasih banyak buat 
dukungan kalian, baik dengan komentar di sini, di 
wall, votes, merekomendasi, atau bahkan dengan 
sekadar membaca terus diem-diem ngedoain biar aku 
bisa terus nulis karena kemudian malaikat ngeaminin 
sampai aku bisa tetep sehat, bisa punya waktu buat 
nulis, punya laptop yang gak error buat ngetik, dan 
akhirnya bisa update. 


Makasih ya, makasih. :'D 


P.S. 


Tetep dukung Chan ya, jangan tinggalin dia :') 


Verse 21 History Repeat Itself 


"Janji sesuatu sama Ayah." 


Chan mengalihkan pandangan, memilih memerhatikan lalu 
lalang di sekitarnya. Bandara begitu sibuk dengan orang- 
orang yang pergi dan orang-orang yang datang. Di sini 
adegan pertemuan dan perpisahan mungkin sudah terlalu 
biasa, hingga tak ada seorangpun yang tertarik mencuri 
pandang ke arahnya. 


Lagipula memang tak ada yang menarik, dia hanya seorang 
remaja tanggung yang tengah sekuat tenaga menahan 
tangis, dengan pundak tengah dipegangi Ayah yang 
mungkin kesal setelah ia tak mau menjawab pertanyaannya 
sejak tadi. 


"Janji, kalau kamu bakal jadi anak yang baik dan nurut sama 
Paman Hyun." 


Chan masih tak menjawab, bibirnya tertutup rapat seakan 
menolak untuk bersuara. Karena memorinya justru tengah 
sibuk mengulang ucapan pamannya yang sempat tak 
sengaja ia dengar beberapa hari lalu. 


"Karena selama ini Hyung gak mau nikah lagi karena siapa? 
Milih buat keluar dari kerjaan terus jadi bahan cemoohan itu 
karena siapa? Hyung bahkan gak mau ngambil kesempatan 
emas buat ke Amerika karena siapa? Karena Bang Chan!" 


"Aku minta maaf, Yah. Aku minta maaf." 


Chan masih empat belas tahun, saat air matanya tumpah 
ruah di depan Ayah sembari mengulang-ulang permintaan 
maaf. Dia sedih karena akan ditinggalkan, tapi ia juga sedih 
karena dada yang dihimpit rasa bersalah. Dia adalah 


penghalang, dia selalu merepotkan, dan dia adalah 
pembangkang. 


Karena setelah hari itu, janji yang ayahnya pinta sebelum 
pergi tak pernah ia tepati. Dia tak bisa menjadi anak yang 
baik, dan dia tak bisa menuruti perintah pamannya. 


Tapi kepergian ayahnya membuat Chan remaja belajar 
tentang hal baru, tentang sesuatu hal yang menyakitkan 
ketika ia merasa mulai memiliki. Yaitu, melepaskan. 


Ayah adalah satu-satunya harta yang ia miliki, dia 
merelakan semua waktu dan mimpi untuk menemaninya 
tumbuh, menjadi menjadi anak yang terlihat tak berbeda 
dengan anak lain yang dibesarkan oleh ibunya. 
Membayangkan tubuh Ayah semakin menjauh ditelan 
keramaian Bandara, sudah cukup memberinya pelajaran jika 
ia tak mau lagi merasa kehilangan. 


Maka cara satu-satunya menghindari hal menyakitkan itu, 
adalah dengan tak merasa memiliki. Sejak saat itu Chan 
berjanji tak akan mengikat siapapun lagi bersamanya. Dia 
tak pernah mau membuat orang lain tertahan langkah 
karenanya.Dia tak pernah mau, membuat orang lain 
mengalami hal seperti ayahnya, dan membuat ia menjadi 
orang jahat untuk kedua kalinya. 


"Tapi, aku melakukannya lagi." Chan bergumam lirih malam 
itu, memandang kosong melalui jendela ke arah Minho yang 
tengah menelpon di balkon apartemennya. Pemuda itu 
tertawa, bergantian dengan samar suara perempuan di 
ujung telepon di genggamannya. 


Saat itu Chan baru menyadari, jika Minho punya 
kehidupannya sendiri. Tapi ia telah memaksa dan 
mengikatnya tinggal atas nama Jeongin. Dia yang mengajak 
Minho menjaga Jeongin bersama, dia yang selalu meminta 


Minho tinggal di apartemennya, dan dia... dia juga yang 
menyakiti perasaannya. 


Chan tahu, cepat atau lambat ia akan menyakiti Minho. 
Bagaimana pun dia bukan orang baik, dia jahat, dia egois, 
dia keras kepala, dia pemarah, dan dia tak semenyenangkan 
siapapun yang Minho kenal. Sedangkan ia mulai merasa 
ketakutan untuk kehilangan Minho, karena tanpa sadar, ia 
merasa mulai memilikinya. 


"Siapa orang yang paling kau kangenin saat ini?" 
"Papa. " 


Chan menutup mata, meringkukan tubuhnya di atas tempat 
tidur. Hari ini adalah hari ketujuh sejak Minho pergi, dan 
Chan masih selalu merasa jika ia belum cukup merasa baik- 
baik saja untuk bisa tidur dengan cepat. Minho dan 
kehadirannya di sini adalah candu, dan dia terlalu terbiasa 
dengan kehadirannya di setiap sudut ruangan, dengan air 
putih yang selalu ia sajikan di atas meja, juga dengan binar 
mata setiap kali mendengarkan ceritadi sampingnya. 


Di sini, di tempat tidurnya. 


"Setelah selesai kuliah aku akan pindah ke Jepang dan 
tinggal bersama Papa." 


"Oh, baguslah." 


Pernyataan Minho adalah kesempatan besar bagi Chan 
untuk mengambil keputusan. Dia tak perlu bersusah payah 
memintanya pergi, karena ternyata Minho bersedia untuk 
memulai langkah menjauhinya sendiri. Maka tak ada yang 
bisa ia lakukan selain memaksakan diri ikut bahagia dengan 
keinginannya. Karena Minho berhak untuk bertemu dengan 
seseorang yang sangat ia rindukan, Minho berhak pergi dan 


tak terikat lagi, Minho berhak tinggal dengan seseorang 
yang takkan menyakiti dirinya lagi. 


Sama seperti Ayah, yang berhak untuk meraih mimpi 
bermusik tanpa harus merasa terjegal langkah karena harus 
mengurusnya. 


Jika dulu, Chan si remaja tanggung kuat untuk melepaskan 
ayahnya. Maka Chan yakin sekarang ia juga bisa 
melakukannya. Lagipula Minho bukan siapa-siapa, semua 
pasti akan terasa lebih mudah. 


Rasa hampa dan kecewa ini, pasti akan hilang dengan 
sendirinya. 
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"Jeongin-ah, kamu mau ikut Appa ke Taman ?" 
"Bbbbabba..." 


Chan terkekeh, mendengarsuara Jeongin yang semangat 
menjawab dengan wajah tertelungkup di atas kasur. Dia 
sepertinya ingin menengkurapkan badan namun kesulitan 
untuk menegakkan kepala. 


"Kalau gitu, ayo mandi. Soalnya habis ini kita harus ke 
dokter," lanjutnya sembari mendekat ke arah boks bayi 
begitu selesai membersihkan botol susu di dapur, "Hari 
inijeongin bagian imunisasi dan timbang badan." 


Jeongin tak bersuara lagi, dia yang kini sudah berhasil 
tengkurap hanya memandangnya sembari berusaha tetap 
menegakkan kepala. Dia tiba-tiba mengingatkan Chan 
tentang sesuatu, tentang sejarah, yang kata orang akan 
berulang dengan sendirinya. Jeongin adalah dirinya dulu, 


dan dia yang sekarang adalah ayahnya yang dahulu. Ayah 
kehilangan ibu, dan dia... tapidia tak kehilangan siapa-siapa. 


Hari kedelapan sejak Minho pergi.Namun Chan merasa tetap 
bisa memulai hari seperti biasa, dia memandikan Jeongin, 
membuatkannya SUSU, mengajaknya bermain,dan 
mengajaknya jalan-jalan seperti biasa.Dia bahkan mulai 
bekerja setelah demo lagunya dipilih Produser untuk masuk 
dalam album debut girl group baru di perusahaan 
pamannya. Jadi mungkin setelah ini ia juga akan sering 
mengajak Jeongin keluar untuk datang ke Studio 
Perusahaan.Tapi itu tak masalah.Dia memang tak suka 
keramaian, tapi dia yakin bisa mengatasinya. 


"Sendirian saja?" 


Chan menoleh, tiba-tiba merasa ingin meralat apa yang 
benaknya katakan barusan. Jika sehari-hari pengguna Lift 
dari lantainya hanya ia, Minho dan keluarga Nyonya Kim, 
kali ini perjalanan menuju lantai dasar terasa begitu ramai. 
Dia bahkan tiba-tiba disergap rasa kikuk saat Nyonya Kim 
bertanya, langsung, tanpa perantara Minho seperti 
biasanya. 


"Iya,"jawab Chan pelan, sembari memainkan tangan Jeongin 
di gendongannya untuk menghilangkan rasa gugup. 


"Oh, emang Minho kemana? Biasanya kalian bareng." 


Chan tertegun, entah kenapa pertanyaan mudah itu begitu 
mengganggunya.Beruntung suara denting pintu /ift dan 
masuknya beberapa orang memberikan waktu untuknya 
memilih jawaban. "Dia sedang liburan," jawabnya, berharap 
pembicaraan mereka tak berlanjut lebih jauh. 


"Oh, kalau gitu jangan sungkan ke apartemenku kalau 
butuh bantuan," lanjutnya memecahkan harapan Chan, 


"Setiap ketemu,Minho selalu cerita banyak soal kamu, dan 
aku tahu repotnya jagain anak sendirian," katanya sembari 
menepuk pelan pundaknya. 


Pembicaraan kecil tetap berlanjut, dan membuat Chan 
merasa jika perjalanan ke lantai dasar ini semakin lambat. 
Namun sayangnya keinginan untuk bisa kembali bebas 
tanpa gangguan kembali harus tertahan. Karena begitu 
pintu /ift terbuka di lantai, ia disambut oleh sosok lain yang 
menunggunya. 
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"Ah, untung banget ketemu kamu di bawah, Tante memang 
malas buat naik ke apartemen kamu," cerocos Yeseul sambil 
berjalan mengikuti Chan ke arah Taman yang masuk dalam 
kawasan Gedung Apartemen. Karena waktu masih pagi dan 
cuaca belum terlalu panas, suasana Taman masih terlihat 
ramai oleh para penghuni yang sedang berolahraga. 


"Kalau memang malas untuk apa Tante kesini?" ketusnya, 
yang menjadi jurus andalan setiap kali ia ingin 
memperlihatkan ketidaktertarikan. Chan tahu hal itu akan 
menyakiti hati tantenya, tapi itu adalah cara cepat agar ia 
bisa segera ditinggalkan. 


"Tante ingin menjengukmu." 
"Aku baik-baik saja." 
"Benarkah?" 


"Iya." Chan menghela napas, lalu menoleh pada Yeseul yang 
sudah menghentikan langkah di belakangnya. "Seperti yang 
Tante lihat, aku baik-baik saja. Tugas Tante selesai, jadi 
terima kasih sudah mengkhawatirkanku." 


"Khawatir itu bukan tugas Chan, dia muncul dengan 
sendirinya saat kau sayang pada seseorang." 


Chan tertegun, kalimat itu entah kenapa dengan kuat 
berhasil menohoknya. "Tante tidak perlu khawatir padaku." 


"Tapi wajahmu mengatakan hal sebaliknya." 
"Aku baik-baik saja." 


Giliran Yeseul yang menghela napas, sepertinya ia sudah 
tahu jika pembicaraan dengannya tak pernah mudah untuk 
dilakukan. "Tante ingin bicara sebentar, bisa?" tanyanya 
sembari menunjuk sebuah kursi Taman. 


Chan memandang Jeongin di gendongan dan kemudian 
mengusap rambutnya pelan, sebagai pengganti permintaan 
maaf jika acara jalan-jalan mereka harus ditunda sebentar. 


"Saat kau datang ke rumah, Tante tahu kamu dan Minho 
bertengkar," ucap Yeseul sedetik setelah Chan duduk di 
sampngnya, "Tante bukan ingin ikut campur, tapi setelah 
berhari-hari Tante merasa butuh untuk menanyakannya 
langsung padamu." 


"Kami tidak bertengkar." 
"Lalu kenapa sekarang kau keluar sendiri?" 


"Memang apa yang salah dengan sendiri? Kenapa semua 
orang begitu heran kalau aku sendirian? Bukannya aku 
memang biasanya begitu?" tanya Chan dengan cepat dan 
nada meninggi, ia pun tak tahu kenapa tiba-tiba merasa 
terganggu dengan pertanyaan itu. 


"Sebelum kenal dengan Minho, mungkin Tante tidak akan 
bertanya." 


"Dia sedang liburan ke Jepang, dan setelah kuliah nanti dia 
mungkin akan tinggal di sana, jadi Tante tidak perlu 
menanyakan kenapa aku sendirian lagi." 


Yeseul tak langsung berkomentar, raut wajahnya berubah 
dibasuh rasa terkejut. "Aku tidak mengerti, Chan. Bukankah 
Jeongin anak Minho? Kenapa dia pergi jauh tanpa 
membawanya?" 


"Jeongin itu anakku." 


"Chan, Tante tidak sedang bercanda. Bagaimana bisa 
Jeongin adalah anakmu, kemana ibunya?" 


"Aku tidak tahu." 
"Dia pacarmu?" 


Chan menghela napas, pada akhirnya memilih untuk 
menatap raut serius Yeseul di sampingnya. "Aku 
menemukan Jeongin di bak sampah besar Apartemen. Dia 
dibuang, jadi aku memutuskan untuk merawatnya." 


"Ya Tuhan..." raut wajah Yeseul berubah dari terkejut menjadi 
penuh simpati. Pandangannya langsung tertuju pada 
Jeongin, dan Chan yakin bisa melihat kedua matanya mulai 
berkaca-kaca. Dia bahkan tak lagi bicara, karena ia hanya 
bisa tertunduk sembari sesekali menyeka ujung mata. 
"Kenapa ada orang tua yang tega seperti itu, padahal aku 
bertahun-tahun menikah belum juga memiliki anak," 
gumamnya pelan. 


Chan mengalihkan pandangan, tak ingin Yeseul tahu jika 
perkataan itu membuat hatinya terenyuh. Dia bahkan belum 
mengizinkan wanita itu tahu jika ia diam-diam merasa 
beruntung memiliki ia sebagai keluarga. Karena 


bagaimanapun, dari dulu dia sering membantu Ayah untuk 
menjaga dan merawatnya. 


Perhatian Chan sempurna teralih saat Jeongin merengek 
karena mulai merasa tak nyaman di gendongan. Dia pun 
memangku dan membuat Jeongin berdiri di atas pangkuan, 
mencoba menghentikan rengekan dengan membiarkan ia 
bermain-main dengan rambutnya. Tapi Jeongin ternyata tak 
berhenti, tangan mungilnya turun ke wajah dan meraba- 
raba kening, lalu membuat Chan mengaduh saat ia 
memukul pelan mata dan hidungnya. Tapi diluar dugaan, 
Jeongin ternyata tertawa. 


Chan terkekeh melihat reaksi Jeongin, dia pun sengaja 
semakin keras mengaduh dan membuat tawa Jeongin 
semakin kencang terdengar. 


"Andai kamu bisa lihat wajah kamu sekarang, Chan," Yeseul 
akhirnya terdengar kembali bicara, "Tante gak tahu bakal 
sekangen ini lihat senyum kamu. Rasanya udah lama 
banget, mungkin terakhir Tante lihat itu pas ayah kamu 
masih hidup." 


DEG. 


Tangan Chan bergetar, raut wajah riang yang yang ia 
tunjukkan menghilang seketika. Dia lalu mendekap Jeongin 
karena merasa tak kuat lagi memegangi tubuhnya. Rasa 
hangat pelukan akhirnya datang lagi, sama seperti pelukan 
yang Ayah berikan sebelum ia berangkat di Bandara. Sama, 
seperti pelukan yang Minho berikan dengan penuh isak 
tangis waktu itu. 


"Ayah masih hidup, Tante," ucapnya lirih, sekuat tenaga 
meredam getaran di suaranya. "Dia akan pulang." 


"Chan..." 


"Alasan dia tidak belum pulang hingga hari ini karena dia 
bahagia dan sukses di Amerika." 


"Tante minta maaf." Rasa hangat semakin terasa saat tangan 
Yeseul terjulur ke pundaknya, mencoba mendekap, setelah 
menyadari jika ia sudah mengatakan hal yang salah. 


Setidaknya menurut Chan, dan bukan menurut semua 
orang. 


"Aku memang merepotkan Tante, aku mengerti jika Ayah " 


"Kau tidak merepotkan, Chan. Kau tidak jahat. Aku mohon 
jangan ingat terus kata-kata pamanmu." 


"Tapi apa yang Paman katakan memang benar." 


"Enggak Chan, enggak. Kamu harus tahu kalau kamu 
membuat Tante dan Paman bahagia." 


"Sudahlah, Tante. Jangan berbohong." 


"Tante gak bohong. Kamu itu udah nolong Jeongin, Chan. 
Kamu juga udah jadi temen yang baik buat Minho." 


Chan merasa dadanya sesak, tenggorokannya tercekat 
setelah ia tadi berusaha dengan kuat menahan air mata. 
"Aku menyakiti Minho, Tante," suaranya begitu pelan, ada 
rasa sakit saat kelebatan wajah Minho kembali hadir di 
benaknya. "Aku juga pada akhirnya mengerti jika dia juga 
akan pergi. Minho berhak mendapatkan kebahagiaannya 
sendiri." 


"Tapi bagaimana jika kebahagiaannya ia temukan 
denganmu?" 


"Tapi dongeng itu tetep gak akan diakhiri kalimat hidup 
bahagia selamanya. Karena pemuda itu hanya akan datang, 
dan bukannya tinggal." 


"Dia akan tinggal." 
"Darimana kamu tahu?" 
"Dari hatinya." 


Chan terdiam, memilih mengeratkan pelukannya pada 
Jeongin. "Tapi aku bukan orang yang baik Tante. Jika dia 
tidak pergi, aku akan sering melukainya." 


"Kita ini manusia biasa Chan, kita punya kekurangan dan 
sifat buruk. Semakin dekat jarak kita dengan seseorang 
maka semakin mudah kita menyakitinya. Tapi kabar 
baiknya, kita juga punya kelebihan dan sifat baik. Begitu 
juga kamu, kamu punya keduanya." 


"Aku..." 
"Kamu hanya tak tahu kalau kamu menyayangi Minho." 


Chan bisa merasakan jantungnya berdebar kencang, hingga 
ia takut jika Jeongin yang masih ia tahan di dekapan akan 
ikut merasakannya. Dia memang terlalu takut mengakui 
begitu banyak perasaan: pada pamannya, pada tentenya, 
pada Jeongin, dan akhirnya... pada Minho. 


"Tante dan Pamanmu menyayangimu, Chan. Jadi sekuat 
apapun kau menghindari kami, kami memilih untuk tidak 
meninggalkanmu," lanjut Yeseul lagi setelah Chan tak juga 
bersuara, "Begitu juga dengan Minho. Dia selalu punya 
pilihan untuk tidak meninggalkan, jika dia sayang padamu." 
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Verse 22 Kenangan 


Chan ingat saat pertama kali ia memegang tangan Minho. 
Jari-jemari yang ternyata lebih kecil darinya itu memberikan 
radiasi hangat, serta begitu leluasa mengisi ruang di telapak 
tangannya. Minho mungkin menganggap jika itu ia tengah 
mencoba menenangkan, setelah ia bercerita tentang orang 
tua dan mendiang adiknya. 


Tapi lebih dari itu, bagi Chan, dialah yang justru tengah 
berpegangan. Karena setelah mendengar semua cerita 
Minho, dia merasa menemukan seseorang yang memiliki 
keping kehidupan yang sama dengannya. Hingga ia merasa 
harus menggenggam, dan tak mau melepaskan lagi. 


Empat belas tahun, adalah usia saat Minho harus 
menyaksikan kedua orang tuanya bercerai. 


Di usia yang sama, Chan harus menyaksikan Ayah pergi dan 
meninggalkannya. 


Dua tahun kemudian, Minho harus menghadapi kenyataan 
jika adik tirinya pergi untuk selamanya. 


Dan di tahun yang sama, Chan harus menghadapi 
kenyataan jika ayahnya juga tidak akan pernah kembali, 
untuk selamanya. 


daa 
Chan tidak mungkin lupa, saat ia duduk di ruang tengah 


bersama tantenya. Acara televisi yang mereka tonton tiba- 
tiba terhenti karena disela sebuah pengumuman penting. 


"Pemirsa, baru saja kami mendapat kabar jika Pesawat 
Korean Airlines dengan penerbangan KALOO7 yang 
berangkat dari Bandara John F. Kennedy New York dengan 
tujuan Bandara Internasional Incheon dilaporkan jatuh di 
sekitar Laut Okhtosk." 


Chan juga tidak akan lupa bagaimana pucat pasinya Yeseul 
saat mendengar berita itu, dia membesarkan volume televisi 
dan bergegas meninggalkan ruang tengah untuk 
mengambil ponsel. Meninggalkan Chan, yang hanya bisa 
memandang layar TV dengan pandangan kosong. 


"Sebelumnya, KALOO7 sempat mengontak Menara 
Pengawas Tokyo pada pukul 03.26 waktu Jepang untuk 
meminta izin menurunkan ketinggian akibat dekompresi 
hebat pada mesin. Pesawat dilaporkan terakhir terlihat di 
radar militer wilayah Wakkanai Jepang, sebelum akhirnya 
hilang kontak dan dinyatakan jatuh." 


Untuk selanjutnya, Chan tak pernah membayangkan jika 
pagi yang ia miliki hari itu berubah menjadi kepanikan. 
Yeseul menangis, dan pamannya tiba-tiba pulang dan 
dengan wajah panik. Chan bukan anak kecil, dia tahu apa 
yang membuat kepanikan itu terjadi. Dia tahu selama ini 
ayahnya tinggal di New York, dan tadi malam mengabarkan 
telah berangkat dengan nama pesawat yang terus diucap 
berulang-ulang pembaca berita di televisi. 


"Pencarian KAL 007 yang sebelumnya beradius 166 
kilometer persegi, hari ini akan diperluas hingga 550 
kilometer persegi di Laut Jepang dengan tambahan bantuan 
dari pihak Rusia. Sebelumnya, bantuan juga telah diberikan 
oleh pihak Amerika dan Jepang." 


Selama berjam-jam, dalam beberapa hari, Chan, Yeseul, dan 
Hyun kemudian menjadi akrab dengan salah satu sudut di 
Bandara. Tempat yang diberi nama Korean Airlines Crisis 
Centre itu selalu penuh oleh orang-orang, oleh wartawan, 
polisi, pejabat, isak tangis, serta wajah letih dan menanti. 


"Pemirsa, sampai hari ini pencarian KALOO7 masih terus 
dilakukan. Badan pesawat beserta 246 penumpang dan 23 
kru pesawat tersebut masih dinyatakan hilang." 


Hilang. Kata-kata itulah yang Chan percayai terjadi pada 
Ayah hingga detik ini. Dia menolak untuk menerima 
kenyataan jika pencarian pesawat itu tidak pernah 
membuahkan hasil. Dia menolak pernyataan jika seluruh 
penumpang dan kru dari pesawat itu akhirnya dinyatakan 
tewas. Semua itu ia lakukan, demi mengurangi bisikan hati 
yang mengatakan jika ia tak hanya telah membunuh 
ibunya, tapi juga ayahnya. 


Karena sehari sebelum pagi memillukan itu, Chan memaksa 
Ayah untuk meninggalkan segala sesuatu yang harus 
dikerjakannya dan segera pulang ke Korea. Dia yang 
mengatakan rindu, dan dengan kekanakan mengancam 
tidak mau bicara dengannya lagi jika besok ia tak pulang. 


Tapi permintaan itu justru membuat ia tak pernah bisa 
bicara dengan ayahnya lagi. 


Dia, tak pernah bisa bertemu dengan Ayah lagi. 


Selama bertahun-tahun Chan bersembunyi dari kenyataan. 
Membangun harap jika suatu saat Ayah akan mengetuk 
pintu rumah dan memeluknya lagi. Karena selama ia belum 
melihat jasad ayahnya, ia percaya jika Ayah akan tetap 
bertahan hidup di tengah lautan dan pulang menemuinya 
dengan cara apapun. 


Meski kemudian kepercayaan itu membuat Chan tanpa 
sadar menumpuk kemarahan. Setelah seiring waktu, 
harapan itu tak juga terwujud. 


"Ayahmu sudah meninggal, Chan. Dia tidak akan pulang." 


Hingga akhirnya, kemarahan itu tak bisa terbendung lagi. 
Chan bertengkar dengan Hyun, lalu menuduh pamannya itu 
sebagai penyebab semua ini. Bagaimanapun dialah yang 
menyarankan Ayah untuk menerima tawaran bekerja sama 
dengan produser musik di Amerika. Dialah yang 
memengaruhi Ayah untuk pergi. Dialah yang membuat Ayah 
meninggalkannya. 


"Paman ingin Ayah pergi karena ingin mengambil studio 
rekaman Ayah dan rumah ini kan?!" tuduhnya dengan 
penuh amarah. Meski jauh dalam hatinya, dia tahu dia 
menyayangi pamannya. Dia tahu jika Hyun tak mungkin 
melakukan itu. 


Tapi perasaan itu terlalu rumit. Dia sedih dengan apa yang 
terjadi, dia kehilangan, dan dia marah dengan keadaan. 
Hanya saja ia tak tahu bagaimana menjelaskannya. 
Pertengkaran itu akhirnya terhenti begitu Yeseul melerai 


dengan penuh tangis, setelah ia membuat Hyun tersungkur 
dengan mata lebam dan hidung bercucuran darah. 


Serta menyisakan Chan, yang hanya terdiam dengan tangan 
bergetar dan wajah tak percaya. Dia melakukanya lagi, dia 
menyakiti orang yang ia sayangi lagi. 


Maka sejak saat itu, dia menarik diri dari semua orang. 
Berbeda dengan Minho yang melebur dengan keramaian 
untuk melupakan masalahnya, Chan memilih untuk mulai 
berkawan dengan kesendirian. Dia pergi dari rumah, 
menghindari semua orang, dan tak mau mencari masalah 
dengan siapapun. 


Berkat bantuan Yeseul, Chan bisa tinggal di apartemennya 
sekarang dan tetap melanjutkan kuliah. Dia menjadi 
perantara bagi Chan dan pamannya, tentang masalah 
rumah, tentang masalah uang warisan, hingga masalah 
Studio milik Ayah yang kini dikelola pamannya hingga bisa 
sebesar hari ini. 


Dari dulu, Chan merasa jika ia selalu merepotkan Yeseul. 
Itulah kenapa ia menolak bantuan Yeseul untuk menjaga 
Jeongin. Setidaknya hingga hari ini, sepuluh hari sejak 
Minho pergi, Chan akhirnya menerima bujukan Yeseul untuk 
pulang ke rumah. Merelakan semua memori yang membuat 
ia pergi dari sana kembali lagi, dengan jauh lebih jelas, jika 
dibandingkan saat ia pertama kali datang bersama Minho. 


Alasan ia luluh adalah karena ia mulai kerepotan menjaga 
Jeongin setelah diharuskan terus datang ke Studio rekaman 
perusahaan untuk menyelesaikan lagu. Apalagi saat Jeongin 
demam pasca imunisasi, Chan yang dibuat panik terpaksa 
meminta bantuan Yeseul untuk datang ke apartemennya. 


"Tante tahu selama liburan ini kamu akan sibuk, Chan. Tapi 
jujur saja Tante gak mau datang kesini lagi cuma buat 


ngompres badan Jeongin, karena pertama, lantai 
apartemenmu paling tinggi dan membuat Tante malas naik 
turun /ift, dan kedua, karena Tante ingin menikmati liburan 
musim panas ini dengan lebih tenang." 


"Aku aku minta maaf, aku janji ini permintaan tolong yang 
terakhir." 


"Bukan itu maksudnya, Chan. Ah, kau ini kenapa senang 
sekali minta maaf. Tante tuh cuma ingin menunjukkan kalau 
kerjaan kamu bakal lebih efisien dengan tinggal di rumah. 
Karena jarak rumah dan perusahaan kan lebih deket, terus 
di rumah kamu bisa pakai studio ayahmu yang 
perlengkapannya lebih lengkap, dan yang paling penting, 
Tante bisa bantu jagain Jeongin. Lagian kamu bisa kembali 
ke sini lagi pas udah masuk kuliah." 


Maka itulah yang terjadi. Chan sudah tiga hari kembali ke 
rumah, bersama Jeongin dan semua draft lagunya. Selain 
pergi untuk berkerja, selama di rumah ia hanya 
menghabiskan waktu di kamar dan studio kecil ayahnya. Dia 
belum bisa menghadapi pamannya, dan juga semua 
kenangan lain bersama Ayah yang berserakan di setiap 
sudut rumah. 


"Tante sepertinya masih butuh waktu akrab dengan 
Jeongin," keluh Yeseul sembari menyerahkan Jeongin di 
gendongannya. Tadi pagi dia menangis saat melihat Chan 
pergi, dan kini ia kembali menangis dengan tangan 
merentang ke depan seakan ingin dipindah gendongan 
begitu melihat Chan pulang. 


Chan tertawa, mengabaikan rasa lelah di badannya untuk 
menyambut badan Jeongin di lengan dan pundaknya. "Iya 
sayang, Appa juga rindu sama kamu, udah jangan nangis 
lagi," bujuk Chan sembari mengayunkan badannya pelan. 


"Kau sudah makan malam?" tanya Yeseul sembari berjalan 
ke arah ruang makan. 


"Belum." 


"Harusnya sekali-kali kamu sama pamanmu itu pulang 
bareng aja, biar Tante bisa nyiapin makan malam tuh 
sekalian," cerocos Yeseul dan langsung diamini asisten 
rumah tangganya yang tengah menyiapkan makanan di 
meja makan, "Kapan sih kalian bakal baikan? Tante bosen 
lihat kalian diem-dieman terus." 


Chan tak menjawab, memilih langsung duduk di meja 
makan setelah berhasil menenangkan Jeongin. Dia lalu 
memandang semua makanan yang tersaji di depannya, 
menyadari jika sudah begitu rindu dengan masakan rumah. 


"Hari ini, seperti biasa, kamu boleh makan duluan," ucap 
Yeseul sambil menggeser kursi dan memilih duduk di 
hadapannya. "Tapi besok, kita makan bareng ya? Tante udah 
bilang sama paman kamu biar pulang lebih awal." 


Chan masih tak menjawab, ragu-ragu untuk mengiyakan 
sehingga hanya bisa memandangi hidangan di depannya 
dengan pandangan menerawang. 


"Soalnya besok, Tante pengen bahas sesuatu soal Jeongin." 


Ucapan itu berhasil membuat Chan mengangkat wajah, 
"Soal apa?" 


Yeseul memberikan piring pada Chan, membantu 
memberikan makanan karena tangannya masih memangku 
Jeongin. "Tante sudah menceritakan soal Jeongin pada 
pamanmu, terus dia ngasih ide buat mendaftarkan kamu 
sebagai adopter Jeongin secara resmi." 


Chan tertegun, lalu menerima makanan yang Yeseul berikan 
dengan pikiran mengelana. 


"Tapi Tante pengen kita berdiskusi soal ini bertiga, karena 
bagaimanapun, kalau Jeongin terdafatar secara resmi, itu 
artinya ia berhak dapat nama keluarga darimu. Terus Tante 
juga takut kamu belum siap, Chan. Ya, meskipun Tante 
belum pernah mengalami sendiri, tapi Tante tahu kalau jadi 
orang tua itu sangat berat. Dia adalah pekerjaan seumur 
hidup, dan kamu akan memulainya di usia semuda ini 
sendirian." 


"Aku rasa kita gak bisa membahas soal ini hanya bertiga, 
Tante," Chan mengeratkan pegangannya pada Jeongin yang 
mulai memberontak dalam gendongan, "Karena Minho juga 
berhak untuk dilibatkan." 


Chan mengambil jeda, menunggu tanggapan Yeseul. Tapi 
wanita itu ternyata hanya terdiam sembari memandanginya. 


"Karena sebelum aku, Minho yang lebih dulu ingin merawat 
Jeongin," memori Chan kembali pada saat hari pertama ia 
menitipkan Jeongin pada Minho, terus, hingga terkahir ia 
mendengar percakapan Minho dengan seorang perempuan 
di balkon apartemen. "Aku rasa Minho juga punya keinginan 
untuk memberikan nama keluarganya pada Jeongin. Aku 
belum tahu apa rencana selanjutnya setelah ia selesai 
kuliah selain pindah ke Jepang, mungkin dia akan menikah, 
sehingga Jeongin akhirnya bisa punya keluarga yang utuh 
daripada ikut denganku." 


Chan merasa ada rasa pahit dalam makanan yang ia telan. 
Entah kenapa tenggorokannya tiba-tiba sakit hanya dengan 
membayangkan apa yang ia ucapkan sendiri. Dia tak tahu 
kalimat mana yang paling menyakitkan, yang pasti ia 
semakin tertunduk dan sempurna kehilangan selera makan. 


"Ah Tante minta maaf, kenapa aku membahas soal ini 
sekarang," gerutu Yeseul pada dirinya sendiri, "Sudah, kau 
lanjutkan makannya. Kita bahasi ini besok, setelah makan 
malam. Agar kita bisa fokus dan menikmati makanannya 
lebih dulu." 


Chan tersenyum getir, mencoba menelan rasa pahit demi 
menutupi rasa sakit yang entah bagaiamana menguar 
dengan cepat di dadanya. Karena rasa hangat Jeongin di 
pangkuannya kini menjadi terasa menyedihkan. 


Karena pada akhirnya, dia memang akan selalu sendiri dan 
ditinggalkan. 


kakak 


P.S. 


Peristiwa jatuhnya pesawat di cerita ini terinspirasi 
dari jatuhnya Korean Airlines yang terbang dari New 
York ke Bandara Gimpo pada tanggal 30 Agustus 
1983. Pesawat tersebut jatuh di sekitar Laut Jepang 
setelah ditembak oleh Uni Soviet yang menyangka 
pesawat tersebut adalah pesawat mata-mata. 


Chorus 23 Aku Membutuhkanmu 
Minho jatuh cinta pada Tokyo. 


Empat belas hari tinggal di sini, ia sudah jalan-jalan ke 
Shibuya, belanja di Harajuku, berkunjung ke Kuil Sensaji, 
dan mengikuti festival Sanja Matsuri. Semua pengalaman 
liburan itu menakjubkan, apalagi setelah ia berhasil 
melakukannya sendirian. Karena, hei, ternyata sendirian 
tidak sebutuk itu. Dia bahkan dengan leluasa pergi ke 
semua tempat hanya bermodalkan bahasa Jepang dan 
Inggris yang seadanya, serta tentu saja internet dan nomor 
ponsel Papa sebagai nomor darurat jika ia tersesat. 


Dia pikir, tinggal di Tokyo tidaklah seburuk itu. Ini adalah 
tempat yang sempurna. Lagipula Yonjun dan beberapa 
orang temannya pun sering berlibur ke Jepang, sehingga 
dengan iming-iming pesta dan tiket pesawat gratis, ia masih 
bisa bertemu mereka sesering yang ia mau. 


Pekerjaan Papa sebagai seorang arsitek memang membuat 
jam kerjanya tak menentu. Minho hanya bisa bertemu 
dengannya sepulang kerja, karena ia masih harus 
menyelesaikan proyek hingga musim panas ini. Itulah 
kenapa Minho terpaksa menjalani awal-awal liburan sendiri. 
Sebelum berani jalan-jalan jauh, dia hanya berjalan-jalan di 
sekitar rumah, dan bahkan hanya bergelut seharian dengan 
buku-buku cara belajar bahasa Jepang yang ayahnya 
berikan. "Nanti kan mau tinggal di sini, masa gak nguasain 
bahasanya. Kalau kamu pulang ke Seoul, Papa daftarin 
kamu buat ikut les bahasa Jepang." 


Tidak masalah, Tokyo menyenangkan, dan ia mau tinggal di 
sini. 


Sejak awal menginjakkan kaki di sini, ia terus meyakinkan 
diri dengan kalimat itu berulang-ulang di dalam hati. 


Karena dia tahu Tokyo memang punya segala hal. 
Kecuali, Jeongin. 
Dan juga, Bang Chan. 


Dua orang itu mampu membuat semua keramaian gagal 
menghilangkan sepi di hatinya. Seriuh apapun tempat yang 
ia kunjungi, hatinya terasa semakin kosong ketika tahu ia 
tengah meninggalkan mereka. 


Sehingga sekencang apapun ia meneriakan keinginan untuk 
tinggal di sini, bisikan hati untuk kembali pada mereka jauh 
lebih kencang terdengar. 


Hingga pada akhirnya, pergi kemanapun ia untuk 
menikmati kota. Minho selalu kembali ke sepinya kamar di 
malam hari, memainkan ponsel, membuka galeri foto 
Jeongin, dan mengutuk diri karena terus berharap akan 
menemukan pesan baru dari Bang Chan. Dia bahkan 
dengan bodohnya mengetik-menghapus pesan tanpa 
pernah dikirimkan, lalu membaca ulang semua pesan 
chatting yang dulu pernah mereka lakukan. 


"Gak mau ke dalem?" 


Minho menoleh, menemukan Papa berdiri di pintu sembari 
memandangnya heran. Hari memang sudah lewat tengah 
malam, tapi Minho masih betah duduk menghadap perapian 
di halaman belakang rumah. 


"Bentar lagi, Pa. Langitnya lagi bagus banget." 


Tadi sore, ia menyambut kedatangan Yonjun, Hyejong dan 
beberapa temannya yang datang ke rumah. Mereka lalu 
mengadakan pesta barbegue di halaman belakang, karena 
Minho tak mau meninggalkan Papa yang hari ini baru bisa 
libur di rumah. Namun sudah beberapa jam sejak pesta 
berakhir dan semua temannya pulang kembali ke 
penginapan, Minho masih bertahan, termenung sendiri di 
tempat duduknya. 


Karena ia tak mau segera kembali ke kamar, lalu melakukan 
ritual bodohnya dengan ponsel di atas tempat tidur. 


Setelah lama tak terdengar jawaban, suara langkah Papa 
yang berjalan mendekat membuyarkan lamunan Minho. 
Harum kopi langsung menyerbak kuat dimainkan oleh udara 
malam, membuat asap tipis mengepul dari gelas yang 
dibawa Papa, menari sejenak sebelum kemudian 
menghilang. 


"Kamu mau?" tanyanya sembari mendudukan diri disamping 
Minho. "Ini Kopi Ogasawara, kopi khas dari Jepang." 


Minho tersenyum, "Nggak, Pa. Makasih." 


"Papa perhatiin kamu kayaknya sekarang lebih seneng 
minum air putih ya," gumamnya sebelum menyeruput kopi 
yang terlihat masih panas itu. Dia lebih terdengar bicara 
pada diri sendiri, sehingga Minho memilih tak 
menjawabnya. 


"Setelah nanti ke Seoul, Papa mau renovasi kamar kamu. 
Jadi nanti waktu pindah ke sini, kamu bisa betah," ujar Papa 
lagi, "Lusa kamu ikut ke kantor ya, kita diskusi buat nentuin 
desainnya bareng temen-temen Papa. Sekalian kenalan 
juga, biar pas kerja nanti kamu gak canggung lagi." 


Sejak pindah ke Jepang, Papa yang sebelumnya bekerja di 
perusahaan milik kakek, mulai merintis sebuah perusahaan 
jasa arsitekturnya sendiri. Perusahaan itu terus berkembang 
dan berhasil membuat Papa menjadi salah satu arsitek 
ternama di Tokyo. 


Minho pernah diajak datang ke sana, karena seperti yang 
Papa katakan tadi, ia ingin Minho bekerja di perusahaan itu 
begitu selesai kuliah nanti. Meski pernah merasa 
terombang-ambing keadaan, Minho merasa jika masa 
depannya begitu terencana berkat bantuan Papa. 


"Oh ya, Hyejong itu siapa? Pacar kamu ya?" 


Minho terkesiap, terkejut karena perubahan topik 
pembicaraan. Sepertinya Papa tengah mencari topik 
pembicaraan yang menarik, setelah sedari tadi dia hanya 
terdiam. "Bukan," jawabnya sembari tertawa, apalagi begitu 
melihat ekspresi Papa yang seakan tengah mencoba 
menggodanya. 


Andai saja Papa bertanya padanya beberapa bulan lalu, 
meski bukan dengan Hyejong, dan meski ia tidak benar- 
benar berpacaran, maka ia akan menjawab iya. 


"Walaupun udah gak muda lagi, Papa bisa nebak kalau 
Hyejong itu suka sama kamu." Papa tertawa sembari 
menyandarkan punggung ke kursi. "Soalnya dia ngingetin 
sama mama kamu tiap kali ketemu sama mantan pacarnya." 


Minho tertegun, gurat tawa di wajahnya hilang seketika. 
Selama ini ia selalu menghindari pembicaraan mengenai 
Mama, apalagi mantan pacar yang Papa maksud. Karena 
kini, sang mantan pacar itu menjadi ayah tirinya. 


"Mereka tuh sama-sama gak bisa nyembunyiin rasa suka. 
Pokoknya kelihatan banget. Cuma bedanya, suami Mama 


kamu juga nunjukin rasa suka yang sama. Sedangkan kamu, 
kayaknya enggak ya," lanjut Papa, seakan tak 
menghiraukan ekspresi Minho yang tak lagi ceria. Kata-kata 
suami mama kamu masih terasa janggal di telinga Minho, 
meski perpisahan orangtuanya sudah terjadi sejak lama. 


"Kalau Papa gimana?" tanya Minho pelan, sembari 
menghadapkan arah badannya pada sang ayah. "Papa 
pernah jatuh cinta sama Mama?" 


Diluar dugaan Minho, tawa di wajah Papa tidak memudar. 
Dia hanya berganti dengan senyum, yang barang sejenak 
membuat Minho merasa tengah bercermin. "Tentu saja 
pernah," jawabnya. 


"Kapan?" 
"Saat dia melahirkan kamu." 


Minho memandang wajah ayahnya yang masih dihiasi 
senyum. Tak ada kesedihan, tak ada kekecewaan. Dia 
seolah-olah tak sedang membicarakan hal menyakitkan. 
Papa memang masih tampan, meski gurat-gurat usia mulai 
tampak jelas di wajahnya. 


"Berarti bukan saat Papa menikah?" 


"Kami dijodohkan. Bahkan kalau boleh dibilang, pernikahan 
Mama dan Papa itu tak lebih dari pernikahan saham. Karena 
berkat pernikahan kami, perusahaan kakek bisa terbantu 
setelah Papa jadi bagian perusahaan dari keluarga 
mamamu, dan perusahaan mereka juga bisa mendapatkan 
kemudahan ekspansi ke Jepang setelah bisa menjadi bagian 
dari perusahaan kakek." 


Papa mengambil jeda, menghela napas sembari menepuk 
pelan pundak Minho. Hingga untuk pertama kalinya, ia 


akhirnya bisa melihat kesedihan di sorot mata Papa. "Maaf 
Papa harus menceritakan ini. Tapi Papa rasa kau sudah 
cukup besar untuk mengerti. Pernikahan orang tuamu tidak 
sempurna, Nak, kami bersalah padamu. Tapi kamu harus 
tahu kalau kehadiran kamu di dunia ini bukanlah kesalahan. 
Papa menyayangimu dan Mama juga sudah berusaha untuk 
bisa menunjukkan jika ia meyayangimu." 


Minho tertegun, merasakan beban seiring tepukan pelan 
yang Papa berikan di pundaknya. Dia bahkan membuat 
pandangannnya berbayang, hingga saat ia menelan ludah, 
ada rasa sakit yang sangat menjalar di kerongkongan. Dia 
bukan tak tahu soal cerita pernikahan orang tuanya itu. 
Hanya saja, ia tak menyangka jika mendengar sendiri dari 
Papa akan semenyakitkan ini. 


"Waktu kamu lahir, kamu memberikan harapan pada 
kehidupan Papa dan Mama. Untuk pertama kalinya Papa 
merasa benar-benar menjadi suami, dan ingin menjadi laki- 
laki yang lebih baik buat kamu dan Mama. Kami pun jadi 
lebih sering di rumah, sering bicara, dan Papa selalu ingin 
pulang buat ketemu kamu. Rasanya gak tenang kalau pergi 
jauh-jauh." Papa kembali tertawa, lalu menghentikan 
tepukan di pundaknya untuk beralih pada gelas di atas 
meja. Hingga ia mungkin tak tahu, tentang kedua pundak 
Minho yang menegang karena ucapannya. 


"Mungkin sekarang gak kebayang, Papa juga susah 
jelasinnya. Tapi kalau nanti kamu sudah jadi seorang suami 
dan ayah, kamu pasti bisa ngerasainnya sendiri." 


Minho akhirnya mengalihkan pandangan dan menatap 
wajah Papa. Lalu membalas senyum sebagai ucapan terima 
kasih atas cerita yang ia bagi. Ingin rasanya ia membalas 
cerita itu, tapi ia memutuskan untuk menyimpannya dulu. 


Karena dia belum siap untuk mengatakan, jika ia sudah bisa 
merasakannya. 


KKK 


Minho hanya bertahan beberapa jam duduk di luar, sebelum 
akhirnya kembali masuk dan meninggalkan Papa yang 
memilih untuk menunggu waktu pagi di sana. Dia berharap 
rasa kantuk yang mulai menggelayuti pelupuk mata bisa 
membuat ia segera tidur dan tak tergoda untuk melakukan 
hal bodoh seperti biasanya. 


Tapi baru saja ia merebahkan diri di tempat tidur, suara 
pesan masuk dari ponsel yang ia simpan di meja nakas 
membuatnya seketika terjaga. Dia membalikkan badan, 
memperhatikan layar ponsel yang bercahaya sebelum 
akhirnya redup kembali. Mungkin itu pesan dari Hyejong, 
atau Yonjun, atau bahkan dari Mama yang punya insting jika 
tadi ia dan Papa sudah membicarakannya. 


Siapa saja. 
Karena yang pasti bukan Bang Chan. 


Akhirnya Minho kembali membalikkan badan, menutupkan 
selimut hingga ke kepala setelah meyakinkan diri jika ia 
harus segera tidur. Ini sudah sangat larut, dia tak 
seharusnya masih terjaga. Dia sedang liburan, dan bukan 
tengah menjaga Jeongin yang terbangun atau juga bicara 
dengan Chan di atas tempat tidurnya. 


"Aish, baik-baik aku lihat ponselnya!" gerutu Minho sembari 
bangun dan menurunkan selimut dengan kesal. Dia benci 
pada dirinya sendiri dan juga suara-suara menyebalkan 
dalam kepalanya yang tak bisa diyakinkan jika pesan yang 
masuk tadi bukan dari Bang Chan. 


Karena, pesan itu memang dari Bang Chan. 


Minho tertegun. Memandang lama layar ponselnya dengan 
tangan bergetar, sebuah penanda pesan masuk muncul 
yang ia buka, menunjukkan kontak Chan di baliknya. 


Dengan sangat perlahan, jarinya lalu bergerak untuk 
membuka pesan itu. Tapi ternyata tak ada tulisan apa-apa, 
hanya ada sebuah voice note di sana. Sejenak dia pun 
kembali terdiam, mencoba mengumpulkan keberanian 
untuk mulai mendengarkannya. 


"Hai, Min." 


Dengan cepat Minho kembali menghentikan pesan suara 
yang baru diputar satu detik itu. Dadanya berdegup 
kencang, suara Chan yang memanggil namanya itu cukup 
membuat ia lupa dengan rasa kantuk dan amarah yang tadi 
menguasai hati. Karena kini hatinya itu terlalu sibuk 
menyadarkan diri, jika ia rindu mendengar Chan 
memanggilnya lagi. 


Ada begitu banyak orang yang biasa memanggilnya, tapi 
tak ada yang bisa memanggilnya seperti bagaimana Chan 
memanggilnya. 


Setelah berusaha menenangkan diri, Minho lalu 
membetulkan letak duduknya. Dia bersandar pada dinding 
dan mendekatkan kedua lutut ke dada, berharap itu berhasil 
mengendalikan degup jantungnya yang begitu cepat saat ia 
kembali memutar pesan suara itu. 


Jeda, suasana masih hening meski detik penunjuk durasi 
pesan sudah mulai berjalan. Samar terdengar suara mobil, 
sebelum akhirnya suara Chan kembali terdengar. 


"Kamu apa kabar?" 


"Aku tidak baik-baik saja, dasar Hyung bodoh," desis Minho 
dengan suara bergetar. Dia tak tahu kenapa ingin menangis, 
dia tak tahu apa arti dari bergumulnya air di kedua pelupuk 
matanya. Mungkin dia marah karena acara tidurnya 
terganggu, mungkin dia sedih karena Chan baru 
menghubunginya sekarang, atau mungkin dia bahagia 
karena semua pesan tak terkirimnya pada Chan tetap bisa 
terbalas. 


"Maaf aku mengirim pesan padamu semalam ini." 


Jeda lagi, membuat Minho tanpa sadar menahan napas 
karena rasa tegang menunggu hal apa yang akan Chan 
sampaikan. 


"Aku lagi di jalan, baru pulang dari Studio. Lagu buatanku 
ada yang diterima buat masuk dalam album debut girl 
group baru, Min, dan malem ini aku baru aja nyelesein 
semuanya. Beberapa hari ini aku sibuk, jadi aku minta 
bantuan Tante buat jaga Jeongin. Maaf aku udah keras 
kepala, padahal ujung-ujungnya aku emang nurut sama 
kata-kata kamu." 


"Kau memang menyebalkan, Hyung," bisik Minho ditengah 
lelehan air mata. Hei, sejak kapan ia menangis? Dia pikir air 
matanya masih diam dan bertahan di pandangan, tapi 
kenapa sekarang sudah berjatuhan? Dia bahkan tengah 
tersenyum saat air mata itu mengalir, kabar keberhasilan 
Chan jelas membuatnya bahagia. 


Ah, dia sudah tak bisa lagi mendefiniskan emosi rupanya. 
Chan memang sudah membuatmu gila Lee Minho. 


"Tiba-tiba aja aku kepikiran, kalau nanti uang royalti-nya 
udah turun, aku pengen ngajak kamu sama Jeongin jalan- 
jalan. Kemana aja. Terserah kamu. Kalau kamu mau ke 
gunung, aku mau kok yang bagian gendong Jeongin pas 


ngedaki. Kalau mau ke pantai, aku juga mau nyetir sampai 
ke Busan. Kalau kamu mau jalan-jalan di sekitaran Seoul 
juga ayo. Biar sisa uangnya nanti aku tabung buat semua 
biaya keperluan Jeongin. Dia sekarang udah gede, Min. 
Kemarin-kemarin aku ke dokter buat meriksain kesehatan 
dan berat badan dia. Terus kata dokter Jeongin udah 
dibolehin dikasih makanan pendamping selain susu. Gak 
tahu kenapa aku jadi takut waktu ngebayangin dia beneran 
makin gede dan bisa berjalan di kakinya sendiri. Dia bisa 
makan sendiri, mandi sendiri, dan aku jadi takut dia gak 
butuh aku lagi." 


Kali ini Minho membiarkan air matanya mengalir begitu saja. 
Suara Chan yang bergetar membuatnya seakan merasakan 
hal yang sama. Dia tiba-tiba panik saat melihat hitungan 
durasi rekaman yang semakin mendekati akhir. Karena ia 
masih ingin terus mendengarkan Chan bicara, hingga ia 
terlelap seperti biasanya kalau bisa. 


"Maaf ya aku menghubungimu selarut ini. Selamat istirahat, 
Min. Sampai ketemu lagi." 


Selesai. 


Suara bergetar Chan tiba-tiba menghilang seiring pesan 
suara yang sepenuhnya telah diputar. Meninggalkan Minho 
dengan mata sembab dan wajah basah, namun tak lagi 
menginginkan tidur sebagai pilihan yang akan ia lakukan 
setelah ini. Perasaanya berkecamuk, semua hal yang selama 
ini ia tahan untuk tak diucapkan tiba-tiba bermunculan 
memaksa untuk di tumpahkan. 


Maka pilihan yang ia pilih setelah itu adalah menekan 
kontak Chan. Lalu menunggu dengan tak sabar, sampai 
sambungan teleponnya terhubung. 


"Halo?" 


Minho terdiam, sekuat tenaga menahan isak saat 
mendengar lagi suara Chan di sebrang telepon. 


"Min?" Panggilan itu lagi, Minho belum mampu bicara, 
karena demi Tuhan dia tak mau siapapun tahu jika ia 
menangis, "Kenapa belum tidur? Maaf kalau pesanku jadi 
membangunkanmu. Aku " 


"Kenapa baru sekarang?!" 


Chan tak langsung menjawab, mungkin dia terkejut, sama 
dengan Minho yang juga terkejut mendengar suara 
bergetarnya sendiri. "Kenapa baru sekarang Hyung 
ngehubungin aku?!" 


"Aku..." Chan mengambil jeda, lama, lalu terdengar 
menghela napas, "Aku minta maaf." 


Minho menyeka air matanya dengan kasar. Chan terlalu 
sering meminta maaf, Chan terlalu sering menyalahkan diri 
sendiri. Hingga Minho tak tahu apakah ia bisa benar-benar 
marah padanya. 


"Dasar bodoh, aku nungguin terus kabar dari Hyung, tapi 
kenapa Hyung dengan jahatnya baru ngehubungin aku 
sekarang," isaknya seperti anak kecil, memutuskan untuk 
tak peduli lagi dengan apapun yang Chan pikirkan karena 
terlalu sering menyaksikan ia menangis. Bahkan seperti 
anak kecil seperti ini. Dia tahu dia akan menyesalinya, tapi 
akan berarti nanti, bukan saat ini. 


"Aku kan pengen tahu kabar Jeongin, aku pengen tahu 
kabar Hyung! Apa Hyung puas udah bikin aku marah sama 
diriku sendiri karena mikirin kalian terus? Apa Hyung 
pengen aku benci sama diri sendiri karena tiap hari 
kerjaannya kangen sama kalian? Hyung enak banget sih gak 
ngalamin semua hal yang aku alamin " 


"Aku juga rindu padamu." 
"Bohong." 

"Sangat." 

"Bohong." 

"Aku. rindu. padamu. Lee Minho." 


Minho terdiam, lalu menjatuhkan wajahnya ke atas lutut 
yang terlipat di depan dada. Ucapan Chan yang penuh 
penekanan berhasil membuatnya kehilangan kata-kata yang 
tadi begitu cepat bermunculan di kepala. 


"Kau tidak rindu padaku, Hyung. Kau hanya kehilangan 
orang yang bisa meringankan pekerjaanmu menjaga 
Jeongin." 


"Min." 


"Hyung hanya membutuhkanku karena aku bisa menjaga 
Jeongin." 


"Aku memang membutuhkanmu." 

"Iya, untuk menjaga Jeongin." 

"Enggak." 

"Juga karena Jeongin udah makin besar dan Hyung " 


"Aku, Min. AKU. Ini bukan tentang Jeongin, tapi aku. Aku 
yang membutuhkanmu, Lee Minho. Aku." 


Minho tertegun, sekali lagi kehilangan kata dan kemampuan 
bicara setelah rasa sesak menguasai dadanya. Air mata 


semakin deras, dan ia pada akhirnya menyerah untuk 
menyangkal kata-kata Chan lagi. 


"Itu adalah jawaban yang aku dapat setelah berhari-hari tak 
menghubungimu, Min. Aku membutuhkanmu. Selama ini 
aku hanya ngerasa kalau aku bukan orang yang baik, dan 
kamu berhak mendapat pilihan lain selain terus bergelut 
dengan masalahku dan Jeongin." 


"Tiga hari lagi aku pulang." 

"Apa? Bukannya kamu bilang liburanmu bakal sebulan?" 
"Enggak mau. Pokoknya tiga hari lagi aku pulang." 

"Min, kalau karena ucapanku tadi..." 


"Karena aku juga membutuhkanmu, Bang Chan," potong 
Minho, tegas, tanpa getaran, tanpa keraguan. Hingga saat ia 
berhasil mengucapkannya, seluruh beban yang menghimpit 
dada selama berhari-hari itu melebur, menghilang bersama 
air mata terakhir yang kemudian ia seka. 


Dia akan pulang, dia harus pulang. 
"Kau yakin?" 
"Yakin, karena Jeongin juga butuh kita kan?" 


Chan tak menjawab, tapi Minho tahu jika ia tengah 
membentuk senyum paling indah di wajahnya. Dan ia, tak 
sabar untuk melihat langsung senyum itu lagi. 


KKK 
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"Kamu lagi chatting sama siapa sih?" 


Minho terkejut, tiba-tiba panik hingga langsung mematikan 
layar tanpa sempat membaca balasan yang Chan kirim. Em, 
ya, dia memang sedang chatting dengan Chan. Siapa lagi. 
Karena sejak janjinya untuk pulang harus diundur, tanpa 
sadar ia seakan tak bisa lepas dari telepon genggamnya. 
Tidak cukup dengan chatting seharian, Chan juga menelpon 
setiap malam, dan sesekali melakukan video call bersama 
Jeongin. 


"Beberapa hari ini Papa lihat kamu gak bisa lepas dari hp," 
keluh Papa lagi, yang kembali sibuk memerhatikan jalan 
dibalik kemudi mobilnya. "Jangan-jangan kamu juga gak 
dengerin Papa dari tadi." 


"Dengerin kok." 
"Apa coba?" 
"Ya... Papa ngobrolin soal pertemuan tadi." 


Pertemuan tadi, adalah alasan kenapa Minho menunda 
pulang ke Seoul. Dia tak tega merusak rencana Papa, yang 
setelah kesibukannya menyelesaikan proyek baru bisa 
menemaninya liburan. Setelah berjalan-jalan melihat rumah 
peninggalan dan perusahaan milik kakek, hari ini Papa 
mengajak Minho bertemu dengan beberapa rekan kerjanya 
di kantor. Di sana mereka melakukan diskusi mengenai 
desain renovasi kamar seperti yang pernah Papa ceritakan. 


"Hari ini aku diajakin Papa ke kantornya, Hyung," tulis Minho 
dalam pesan chat yang ia kirimkan pada Chan. 


"Oh ya? Ngapain aja?" 
"Papa ngenalin aku ke temen-temennya." 
"Terus?" 


"Ya gitu. Aku seneng sih, tapi yang dari Korea cuma satu 
dua, sisanya dari Jepang semua. Aku jadi gak paham Papa 
ngobrol apa ke mereka..." 


"Biar aku tebak." 
"Emang bisa?" 
"Bisa." 

"Apa?" 


"Pasti Papa kamu bilang kalau anaknya bernama Minho. Dia 
itu pinter, nilainya bagus, kuliahnya rajin, pacarnya banyak." 


"Heh, enak aja." 
"Hahaha." 


"Tapi selama pertemuan tadi kamu tuh gak fokus loh, mikirin 
apa sih?" Papa kembali bertanya, membuat Minho dengan 
perlahan memasukkan ponselnya ke dalam saku, seakan 
takut jika layarnya yang sudah mati tiba-tiba menyala dan 
membuat ayahnya yang sibuk mengemudi mobil itu akan 
tahu. 


"Lusa aku pengen pulang ke Seoul, Pa." 


Minho pelan saja mengucapkan itu, setelah lidahnya terasa 
ditekan oleh rasa ragu dan takut. Hubungannya dengan 
Papa memang membaik karena liburan ini, setidaknya 
sekarang dia tak lagi melihat Papa sebagai orang yang kaku. 


Tapi ia masih tak sanggup membayangkan reaksinya jika 
tengah kecewa. 


"Kenapa? Kan liburan kamu masih lama," diluar dugaan, 
suara Papa terdengar tenang, meski itu tak berhasil 
menghilangkan ketegangan di pundak Minho. 


"Mmm, aku... kangen..." 
"Sama siapa?" 


"Kan Papa pernah bilang," Minho membetulkan posisi duduk 
sehingga lebih condong ke arah ayahnya, "Waktu aku lahir, 
Papa gak pernah mau pergi jauh. Pokoknya selalu pengen 
cepet-cepet pulang buat ketemu aku." 


Meski terlihat heran dengan jawabannya yang berputar- 
putar, Papa rupanya masih sabar, "Oke, terus?" 


"Ya, aku juga kayak gitu." 


Minho bersumpah jika ia merasa tiba-tiba mengecil, atau 
memang sabuk pengaman yang melintang di dadanya 
semakin bertambah ketat hingga menyesakkan dada. 
Karena kemudian Papa meliriknya, dan tiba-tiba 
menghentikan mobil di pinggir jalan hanya agar bisa 
mengarahkan pandangan yang kini berubah tajam itu 
dengan lebih leluasa padanya. 


"Maksudnya apa?" 
"Aku... kangen... Jeongin." 
"Siapa Jeongin?" 


"Lain kali kalau ada yang tanya lagi, bilang aja kalau Jeongin 
adalah anak kita." 


"Anakku." 


Papa tak bicara, namun pandangan tajamnya seakan lebih 
dari cukup bagi Minho untuk mengerti kalimat apapun yang 
ingin ia katakan. Maka seakan lupa dengan apa yang tadi ia 
coba sembunyikan, Minho mengambil lagi ponselnya di 
saku, lalu membuka percakapan chat dengan Chan untuk 
menunjukkan fotonya pada Papa. 


"Ini Chan Hyung, dia tetangga apartemenku," katanya 
cepat, "Dia pernah nolongin seorang bayi yang dibuang, jadi 
selama ini aku bantuin dia ngejaga bayi itu. Namanya 
Jeongin." 


Kerutan yang tadi begitu dalam terbentuk di kening Papa 
mengendur, tapi tidak dengan tatapan tajamnya yang kini 
terarah bergantian pada Minho dan foto Chan yang ia 
tunjukkan, "Jadi hanya karena selama ini kamu bantuin jaga 
bayi, kamu jadi ngerasa kalau bayi itu anakmu?" 


Minho menelan ludah, mencoba melegakan tenggorokannya 
yang tiba-tiba tercekat, "Aku..." 


"Kamu jangan asal ngejawab kayak gitu lagi kalau ditanya 
orang lain. Papa rasanya hampir jantungan tadi." 


Minho mengangguk, dan tanpa sadar tak lagi mengangkat 
wajahnya setelah anggukan yang pertama. Ponsel dengan 
layar yang kini mati di tangannya kembali terasa lebih 
menarik perhatian. 


"Papa gak mau hanya karena ngejaga bayi, kuliah kamu jadi 
keteteran." 


"Enggak kok, Pa." sangkal Minho, "Papa kan lihat sendiri 
nilaiku semester ini. Semuanya aman kan?" 


"Berarti kamu ngebantuin ngurus bayi itu udah lama?" 


Ah bagus, secara tidak sadar ia lagi-lagi mengatakan hal 
yang memancing kemarahan. "Iya," jawab Minho pasrah. 


"Kenapa gak dilaporin ke pihak yang berwenang? Biar polisi 
bisa nemuin orang tuanya dan membuat mereka tanggung 
jawab. Atau seenggaknya bayinya bisa dapet penjagaan 
yang lebih layak. Kalian kan mahasiswa, belum ada 
pengalaman. Terus kalian punya kesibukan sendiri, masa 
jadi harus-" 


"Aku sendiri yang mau," Minho menggigit bagian dalam 
pipinya, menyadari jika ia sudah memotong kata-kata 
ayahnya. "Papa harus lihat Jeongin, pasti Papa bisa ngerti 
kenapa aku kepikiran pengen bantu ngerawat dia." 


Minho lalu kembali menyalakan layar ponsel, dan mencoba 
mencari foto Jeongin di dalamnya. "Dia lucu banget loh, Pa. 
Papa harus lihat." 


"Tidak usah," tolak Papa cepat, dan menghentikan gerakan 
Minho seketika. Papa bahkan langsung membunyikan mesin 
mobil tanpa sedikitpun menoleh padanya. "Lusa kamu boleh 
pulang, kamu juga boleh membantu mengurus anak itu 
selama tidak menganggu kuliah. Tapi jangan mengatakan 
kalau dia anakmu pada siapapun lagi. Ingat kalau kamu itu 
tidak punya ikatan apa-apa dengannya." 


Helaan napas berat perlahan terlepas dari mulut Minho, 
menandakan jika ada beban yang perlahan menghimpit 
dadanya. "Aku mengerti." 


"Setelah kamu selesai kuliah, tak ada yang berubah. 
Apapun yang terjadi kamu tetap harus pindah kesini." 


aaa 


Minho memasukkan tiga uang koin 100 yen ke dalam mesin, 
memutar tuas, lalu menunggu dengan wajah takjub ketika 
bunyi benda jatuh terdengar dari dalamnya. Dia lalu 
merogoh ke dalam mesin, menemukan benda bulat 
berbahan plastik dari sana. Dengan sabar ia membuka 
benda itu, dan menemukan gantungan kunci berbentuk 
Pikachu di dalamnya. 


"Ah, lucunya," puji Minho, yang sedetik kemudian menjadi 
semakin semangat untuk menghabiskan semua uang 
koinnya untuk dimasukkan ke dalam mesin Gacha. Mesin 
yang ada di Bandara Narita itu bisa menjadi alternatif 
menyenangkan untuk mendapatkan oleh-oleh. Termasuk, 
mungkin menunggu waktu yang tak pasti setelah 
keberangkatan pesawat ditunda tiba-tiba. 


Seperti yang terjadi pada Minho. 


Entahlah, mungkin dia mendapat sedikit 
ketidakberuntungan karena sudah mengecewakan Papa. 
Meski Papa tetap mengantarnya ke Bandara dan 
memberinya pelukan sebelum pergi. "Kalau ada waktu 
luang, kamu bisa datang kapan aja kesini," pesannya, yang 
kemudian ditambahi dengan, “Inget ya, tetap fokus pada 
kuliah kamu." 


"Hai, Mickey Mouse, Minion, Dragon Ball, Super Mario, Sailor 
Moon... ah, kucing!" Dia lalu memilih-milih mesin bergambar 
berbagai macam karakter animasi yang berjejer rapi itu 
dengan semangat, lalu berhenti di depan mesin bergambar 
kucing yang jelas bukanlah Doraemon ataupun Hello Kitty. 
Entah animasi apa namanya, Minho tak bisa membaca 
tulisan hiragana yang tertera di sana. Tapi bentuknya yang 
lucu berhasil menarik perhatian, hingga tanpa pikir panjang 
ia langsung memasukan koin ke dalam mesin dan memutar 
tuasnya. 


Hanya saja, suara benda terjatuh dari dalam mesin kali ini 
tak terlalu menarik perhatian Minho, karena berbarengan 
dengan bunyi dering ponsel dari saku celananya. 


"Halo, Hyung," Minho tersenyum cerah saat membaca nama 
penelpon di layar. Tapi senyum itu sedikit memudar saat 
mendengar nada khawatir dan panik di sebrang sana. 


"Min, kamu dimana? Kok kamu belum kelihatan sih? Katanya 
kamu nyampe jam delapan malem?" Chan langsung 
memberondong dengan pertanyaan. "Apa aku jemput kamu 
ke dalem aja?" 


Minho tersenyum, meski sedikit ragu-ragu karena merasa 
bersalah telah merasa bahagia ditengah kepanikan orang 
lain. Karena bagaimanapun, dia tak bisa menahan diri 
setelah hatinya beteriak, "Ye ampun, Chan Hyung 
ngejemput aku!" 


"Hyung udah di Incheon?" 
"Iya." 


Baiklah, ini bukan saatnya merayakan kerelaan Chan 
menjemputnya pulang, karena ia berarti akan 
menyusahkannya. "Aku kan tadi udah ngirim pesan, jangan- 
jangan Hyung belum baca ya?" 


"Pesan apa? Gak ada." 


"Masa sih? Disitu aku ngasih tahu kalau keberangkatan 
pesawatku delay, belum tahu sampai kapan. Katanya karena 
ada masalah teknis gitu." 


"Masalah teknis?" 


"Iya, makanya ini aku masih di Narita. Kata pihak 
maskapainya sih nanti bakal dikasih tahu jam 
keberangkatannya lewat pesan ke handphone, tapi sampai 
sekarang belum ada. Paling nanti aku balik lagi buat 
nanyain kepastiannya." 


Hening, Chan tak membalas apapun. 


"Tahu gak Hyung, di Narita tuh ternyata banyak mesin 
Gacha! Dari tadi aku malah keasyikan maen Gacha biar bisa 
sekalian dapet oleh-oleh," Minho akhirnya kembali bicara, 
"Aku tadi udah dapet gantungan Pikachu, terus ini barusan 
aku nyobain main yang kartun kucing gitu, tahu deh apa 
judulnya." 


"Kalau gitu jangan pulang hari ini." Chan tiba-tiba bicara, 
tak menanggapi sedikitpun cerita Minho tentang Gacha. 


Nada bicara yang begitu tegas begitu bertolak belakang 
dengan keceriaan yang Minho tunjukkan. 


"Kenapa?" tanyanya ketus. 

"Bahaya, Min. Kalau ada masalah mending gak usah." 
"Gak mau. Aku mau pulang hari ini." 

"Minho..." 


"Aku udah nunda kepulangan ini lima hari Hyung, jadi aku 
mau pulang sekarang." 


"Oke, aku tahu. Tapi masalah teknis itu apa? Masalah ya 
tetep masalah, aku gak mau kamu kenapa-kenapa." 


"Aku gak bakal kenapa-kenapa, Hyung." 


"Please, Min. Please. Jangan pulang sekarang." 


"Aku pengen ketemu Hyung, ngerti gak sih?" 
"Iya... iya aku tahu." 


"Ya udah kenapa tiba-tiba nyuruh gak usah pulang? Kalau 
memang delay-nya lama, aku lebih baik minta refund dan 
berangkat pakai pesawat lain." 


"Minho." 


"Hyung mending pulang, gak perlu nungguin aku di 
Incheon," ucap Minho kesal, "Kita ketemu di apartemen aja." 


KKK 


Dalam setiap perjalanan, rasa pergi dan rasa pulang itu 
berbeda. Pergi memberikan antusiasme dan semangat 
untuk menemukan hal baru, dan pulang memberikan 
ketenangan dan harapan untuk bisa mencintai apa yang 
sudah dilimiliki. Minho menyukai keduanya, karena dengan 
pergi ia bisa bertemu ayahnya, dan pulang berarti bisa 
menemui ibunya. Kedua orangtuanya mungkin telah 
berpisah, tapi mereka tetap disatukan oleh dekatnya arti 
pulang dan pergi dalam kehidupan. 


Namun dari sekian juta orang di tempatnya pulang, Mama 
bukan lagi satu-satunya alasan Minho untuk menyukai kata 
itu. Karena kini, pulang berarti adalah Jeongin, dan pulang 
juga berarti adalah Bang Chan. 


Bahkan mereka berdua telah menjadi alasan utamanya 
untuk pulang hari ini. 


Meski mereka mungkin tak lagi akan memiliki arti pulang 
baginya di masa depan. Tapi setidaknya hari ini mereka 
cukup memberi ia kekuatan untuk bertahan pada pendirian. 


Hingga akhirnya, ia bisa sampai dan menjejakkan kaki di 
Seoul lagi. 


Bandara Incheon, Korea Selatan, tetap ramai meski waktu 
sudah masuk di penghujung hari. Beberapa menit lagi hari 
akan berganti dan Minho tetap harus melanjutkan 
perjalanannya sendiri. Sedari tadi sebenarnya ia menyesali 
sikapnya yang mungkin terkesan kasar, dengan menyuruh 
Chan pulang lebih dulu setelah ia menunggunya berjam-jam 
di Bandara. Tapi ia benar-benar tak mengerti kenapa Chan 
tiba-tiba menyuruhnya untuk tidak pulang, padahal dia 
sendiri yang bilang kalau dia rindu padanya. 


Ah, lagipula mereka akan bertemu di apartemen. 


Minho berjanji setelah itu ia akan meminta maaf dan 
melakukan apa saja agar Chan memaafkannya. Karena ia 
tak mungkin membiarkan pemuda itu menunggu di Incheon 
hingga tengah malam begini. Semua ini kan demi 
kebaikannya, jadi pasti Chan dengan senang hati akan 
memberi maaf. 


Iya kan? 
Atau kalau memang dia tidak mau memaafkan, mungkin... 
Ah. 


Langkah Minho berubah lunglai karena rasa lelah oleh 
perjalanan dan pikiran yang terus menduga berlebihan. Dia 
memang takut hubungannya dengan Chan memburuk lagi, 
dan melihat pertemuan para penumpang lain dengan orang- 
orang yang menjemput mereka di terminal kedatangan 
Bandara membuat ketakutan dan penyesalan itu semakin 
besar. 


Minho berhasil sampai di bagian luar Bandara dengan hati 
yang semakin tak karuan. Dia lalu memandang kosong ke 
arah taksi Bandara yang berjejer rapi dan siap 
mengantarkan pulang. Tapi jika boleh jujur, ia memang 
ingin Chan yang menjemputnya. 


Dia ingin melihat bagaimana wajah Chan saat melihatnya 
pertama kali setelah berhari-hari. Dia ingin mendapat 
sambutan di Bandara seperti yang orang lain terima. Dia 
ingin- 


Rentetan pikiran Minho terhenti seketika, saat sepasang 
tangan tiba-tiba melingkar di pundak dan lengannya, lalu 
bertaut erat di depan dada. Punggungnya serasa 
menghangat, dan ceruk leher sebeluh kirinya terasa lebih 
berat. Tubuh Minho terpaku, hingga satu-satunya yang 
bergerak hanyalah jantung dengan debaran yang semakin 
cepat. Apalagi saat hidungnya menangkap aroma tubuh 
yang sangat ia kenali, pun dengan matanya yang berhasil 
memantik memori tentang saat kedua tangan kekar itu 
menggenggam tangannya. 


"Hyung," dengan suara bergetar Minho memanggil sang 
pemilik kedua tangan kekar yang tengah memeluknya dari 
belakang itu, Bang Chan. 


"Ada apa?" Pertanyaan yang mungkin terdengar bodoh itu 
kembali Minho lontarkan setelah ia baru menyadari, jika 
kepala Chan yang bersandar di lekukan lehernya itu begitu 
berat karena napas Chan yang tertahan. Dia bahkan merasa 
jika kemejanya mulai basah, dan ada lirih isakan yang 
terdengar dari sana. 


Chan menangis, dan dia tak bisa menjawab pertanyaannya. 
Dia hanya bergumam sembari mengeratkan pelukan. 
Membuat Minho menyerah dan membiarkan Chan 


memeluknya sembari menunggu pemuda itu berubah lebih 
tenang. Meski pada kenyataannya, Minho merasa jika kini 
dirinya yang menjadi tidak tenang. Kedua matanya ikut 
berkaca-kaca, dan hatinya dipenuhi tanya. 


Karena bagaimanapun, Chan tidak pernah menangis. Dialah 
yang selama ini selalu menangis dihadapannya. Sehingga 
dia benar-benar tak bisa membayangkan, hal apa yang 
membuat Chan bisa berurai air mata seperti ini. 


"Kenapa Hyung masih di sini?" tanya Minho pelan setelah 
beberapa jenak. 


"Aku pikir aku gak bisa ketemu kamu lagi, Min," jawab Chan 
lirih, "Aku bener-bener takut gak bisa ketemu kamu lagi." 


Rasa dingin tiba-tiba membuat tubuh Minho terasa 
membeku, ucapan Chan saat di telpon tadi kembali 
terngiang di telinganya, "Masalah ya tetep masalah, aku 
gak mau kamu kenapa-kenapa." 


Chan benar-benar mengkhawatirkannya. Dia... dia 
mengkhawatirkannya. 


"Ssst... aku di sini, Hyung," ucap Minho dengan suara 
bergetar, mencoba menenangkan isakan Chan yang 
semakin keras di telinganya. Dengan lembut ia lalu 
mengelus-elus tautan tangan Chan di dadanya. "Aku minta 
maaf aku udah buat Hyung khawatir. Aku minta maaf atas 
sikapku di telepon tadi." 


Chan tak menjawab, berusaha bergelut untuk membuat 
isakannya terhenti. Mereka tetap bertahan dengan posisi 
yang sama untuk beberapa jenak, hingga saat angin malam 
berhembus, Chan melepaskan tautan tangan dari pundak 
Minho. Membuat pemuda itu seketika kehilangan rasa 
hangat meski jarak Chan di belakangnya belum berkurang 


sedikitpun. Chan bahkan masih menyandarkan kening di 
pundaknya dengan wajah tertunduk, karena sepertinya, ia 
tengah sibuk menyeka air mata. 


"Hyung, sedari tadi banyak yang merhatiin kita loh," Minho 
mencoba memecah hening. 


"Hm." 


"Mungkin mereka sama kagetnya denganku, baru tahu 
kalau Hyung ternyata juga bisa nangis." 


Chan tertawa kecil, berhasil memberi kelegaan luar biasa di 
hati Minho. 


"Aku jadi ingin ngelihat wajah Hyung," ucap Minho lagi, 
"Pasti jelek banget sekarang." 


"Diam, Min," suara parau Chan membuat Minho tergelak. 


"Sekali lagi, makasih ya udah menungguku," ucap Minho 
tulus, "Walaupun aku udah dengan kasar nyuruh Hyung 
buat pulang." 


Chan tak menjawab, dia memilih mengangkat wajah dari 
pundak Minho dan mundur beberapa langkah. Menunggu 
Minho untuk berbalik dan melihat ke arahnya. 


"Makasih juga karena kamu udah selamat sampai di sini," 
ucapnya sembari tersenyum, dengan lesung pipi, dan 
membuat kedua mata sembabnya seakan menghilang. 


Minho membalas senyum itu, akhirnya ia pulang. 


Senyum Chan itu, berhasil membuatnya merasa pulang. 


KKK 


Verse 25 Terima Kasih 
Menyayangi itu melelahkan. 


Chan tahu, dan dia meyakininya sejak lama. Menyayangi 
adalah perasaan aneh yang membuat kita seolah membagi 
hati dengan orang lain, sehingga kita ingin agar setengah 
hati yang terbagi itu selalu bahagia dan baik-baik saja. 


Meskipun sayangnya, hidup tidak selalu berakhir baik-baik 
saja. Apalagi untuk Chan, yang merasa hatinya tidak cukup 
besar, bahkan sekadar untuk menyayangi dirinya sendiri. 


Tapi siapa sangka, setelah Jeongin dan keluarganya, hatinya 
yang rapuh itu terbagi lagi. 


Kali ini, untuk Minho. 


Pemuda itu mencurinya tanpa aba-aba, hingga membuat 
Chan hari ini rela menunggu berjam-jam dengan perasaan 
tak karuan di Bandara. Tempat yang pernah begitu akrab 
baginya dulu itu kini ia sambangi lagi, dengan perasaan 
yang kurang lebih sama. Dia terus memperhatikan wajah 
setiap penumpang yang keluar dengan penuh harap, untuk 
kemudian patah berkali-kali setiap kali ia tak menemukan 
wajah orang yang ditunggunya. 


Tapi dia tak menyerah. Jika ia mampu memegang keyakinan 
tentang ayahnya yang bisa selamat dan tetap hidup selama 
bertahun-tahun, maka ia juga tentu mampu menunggu 
Minho datang hanya dalam hitungan jam. Meski itu artinya 
ia harus di sana hingga tengah malam. Meski itu artinya ia 
baru bisa pulang setelah hari berganti. 


Karena penantianya, tidak sia-sia. 


Chan mematikan mesin mobil, lalu memandang wajah 
Minho yang terlelap di sampingnya. Tiba-tiba saja ia tak 
tega untuk membangunkan. Gurat lelah karena perjalanan 
jauh di wajahnya, membuat Chan pada akhirnya hanya 
merentang tangan, lalu mengusap pelan rambut Minho 
tanpa bermaksud sedikitpun untuk membuat ia terjaga. 


Halusnya helai rambut menyapa telapak tangan Chan, 
seakan memberi keyakinan lebih setelah pelukan eratnya di 
Bandara bahwa pemuda itu nyata ada di sampingnya. 
Setelah berhari-hari tak bertemu, setelah pergulatan untuk 
menyatakan rindu, Minho kembali, dia berhasil menepuh 
jarak ribuan kilometer hanya untuk ada di sampingnya saat 
ini. 


"Chan Hyung..." suara parau Minho menghentikan rangkai 
pikiran Chan dan membuatnya reflek menarik tangan, "Kita 
udah sampai?" tanyanya dengan mata setengah terbuka. 


"Iya." 


"Kok hyung gak bangunin aku?" tanya Minho lagi, kali ini 
sembari celingukan memperhatikan ke luar jendela. 


"Udah, kamunya aja yang susah dibangunin," Chan 
berdehem, menghilangkan rasa aneh di lidah karena 
kebohongannya. 


"Kok kita ada di rumah Hyung?" 
"Kan Jeongin dititipin di sini." 
"Tapi masa aku bertamu malem-malem gini?" 


"Gak bertamu lah, kamu kayak ke siapa aja," Chan 
menggeser posisi duduk, menghadap pada wajah Minho 
yang kebingungan, "Lagian Paman sama Tante katanya 


pengen bicara sesuatu sama kita. Jadi paling kita pulang ke 
apartemen besok malem, soalnya nunggu Paman pulang 
dari luar kota dulu besok siang." 


Minho tak langsung menjawab, membuat Chan sejenak 
menerka-nerka apa yang sebenarnya ia pikirkan. "Tapi 
bajuku habis, Hyung," ucap Minho akhirnya, membuat Chan 
seketika menahan tawa karena semua terkaannya tak ada 
yang sama. "Di koperku cucian semua, baju yang bersih 
tinggal ini." 


"Kamu tuh selama di sana gak pernah nyuci apa?" 


"Nyuci lah, tapi karena aku mau pulang, ya aku pilih buat 
nyuci di sini." 


"Ya udah gampang, nanti kamu pake bajuku." 
"Boleh?" 

"Boleh." 

"Dalamannya juga?" 

"Iya," jawab Chan sambil terkekeh. 


Menyayangi itu melelahkan. Tapi jika untuk Minho, 
dibanding menyerah, Chan sepertinya lebih baik memilih 
untuk mulai berkawan dengan rasa lelah itu. 


KKK 


Chan berjalan ke dapur, mengambil air putih dan 
meneguknya perlahan. Keadaan rumah sudah sepi, 
pamannya tidak ada di rumah dan Tante pasti sudah tidur 
bersama Jeongin. Karena rumah ini memiliki asisten rumah 
tangga, kamar yang awalnya dibuat untuk tamu kemudian 


menjadi kamar untuk ART. Sehingga hanya tinggal tersisa 
satu kamar yang dulu ditempati oleh Chan, yang kini tengah 
ditempati Minho dan semua barang bawaannya. 


Sembari menunggu Minho mandi dan mengganti pakaian 
yang ia pinjamkan, Chan mencari makanan di lemari es. 
Pergi sejak petang hingga melewatkan makan malam jelas 
membuat perutnya lapar. Maka dengan sekotak salad buah 
milik Tante yang ditemukannya, dia lalu mulai melahap 
makanan pengganjal perutnya. 


Pandangan Chan tiba-tiba tertarik pada kehadiran botol- 
botol susu dan tempat makan bayi yang di susun rapi di rak 
piring, juga beberapa kotak susu dan makanan bayi yang 
baru tantenya beli. Chan tahu jika Tante sudah lama 
menginginkan anak, dan kehadiran Jeongin membawa 
kebahagiaan tersendiri baginya. 


Bahkan, bagi rumah ini secara keseluruhan. 


Rumah yang selama ini selalu sepi kiini menjadi lebih ramai, 
Tante lebih sering tertawa, dan hubungan Chan dengan 
Paman pun ikut membaik. 


"Paman boleh coba gendong Jeongin?"” tanya Paman saat 
itu, yang seketika berhasil menghilangkan kekakuan 
diantara mereka begitu Jeongin berpindah tangan padanya. 
Paman lalu menatapnya sembari tertawa puas, apalagi saat 
mendengar protes Tante karena melihat Jeongin tidak 
menangis dan nyaman dalam gendongan, tidak seperti saat 
bersamanya yang butuh waktu lama agar Jeongin mau 
didekati. 


"Sepertinya ini karena faktor keturunan, Jeongin mungkin 
merasa kalau gendongan Oppa dan Chan itu sama aja," ujar 
Tante sembari menatap cemburu pada suaminya. 


Maka Chan tak bisa menahan diri untuk ikut tersenyum, 
ketika rasa hangat melihat kebahagiaan di wajah paman 
dan tantenya menguar dengan cepat di dalam dada. 
Menghilangkan rasa canggung dan amarah di sana, hingga 
yang tersisa hanyalah rasa lega. 


Setelah hampir menghabiskan seluruh salad milik tantenya 
dengan pikiran mengelana, Chan akhirnya beranjak. Dia 
menyimpan kembali sisa makanan ke lemari es dan 
kemudian kembali menuju ke kamarnya untuk melihat 
apakah Minho sudah selesai. 


Namun gerakan mengetuk dan membuka daun pintu 
kamarnya terhenti, tepat saat ia mendengar suara Minho 
tengah bicara dengan seseorang melalui telepon. 


"Aku udah sampe kok, tenang aja." 


"Habisnya kamu gak langsung ngabarin aku sih, aku kan 
jadi khawatir." 


Suara perempuan. 
"Iya, aku minta maaf." 


"Sekarang kamu di mana? Masih di Bandara? Atau udah 
nyampe apartemen?" 


"Aku..." 


Chan menutup pintu, berharap Minho tak menyadari 
kedatangannya. Dia mundur, tak ingin mencuri dengar, lalu 
terdiam setelah lamunan membawa kembali kesadarannya. 
Hingga akhirnya dengan gontai ia berjalan menjauh, tak 
tahu mau kemana, karena pikirannya tak memerintahkan ia 
pergi dari sana. 


"Hyung." 


Tapi kemudian, suara Minho yang terdengar memanggil itu 
berhasil menghentikan langkahnya. 


Chan berbalik, lengkap dengan senyum agar kekakuan bisa 
hilang dari badannya. "Oh? Kau sudah selesai?" tanyanya, 
berusaha untuk tak mengindahkan pakaian serba hitam 
miliknya yang tengah Minho pakai. 


Pakaian itu cocok denganmu, Min. 


Minho tak langsung menjawab, pandangannya terarah pada 
Chan seperti tengah mempelajari sesuatu. "Hyung tidak 
mau masuk?" 


Ah, tentu saja Minho tahu dia tadi hampir membuka pintu. 


"Itu... iya, itu aku tadi mau ambil selimut sama bantal," Chan 
sungguh tak tahu apakah itu jawaban jujur atau tidak. 
Karena dia pun tidak tahu apakah masih bisa membohongi 
Minho atau tidak. 


"Kenapa?" 

"Ya buat aku tidur." 

"Pertanyaanku adalah kenapa." 

"Karena aku mau tidur di ruang tengah." 


Minho terdiam, sejenak memilih kembali hanya 
memandangi Chan. "Yang tadi menelponku adalah 
Hyejong," ucap Minho, "Teman," tambahnya kemudian. 


"Oh," Chan mengangguk-angguk, lalu kembali 
menyungging senyum, meski senyum itu hanya sebatas 


pipinya. Dia tak tahu kenapa Minho menceritakan hal itu, 
dan dia pun tak tahu harus bereaksi seperti apa. 


Hei. sudah berapa kali ia mengakui diri jika ia tidak tahu? 
Karena, Chan memang benar-benar tidak tahu. Semua ini 
membingungkan. 


"Kenapa Hyung mau tidur di ruang tengah." 


Chan tertegun, ucapan Minho tidak lagi bernada tanya. 
Mungkin karena ia memang tak punya jawaban untuk 
apapun pertanyaan yang akan ia ajukan. 


"Biar kamu yang tidur di sini," jawab Chan yang akhirnya 
maju dan berjalan melewati Minho yang masih berdiri di 
pintu. Dia tak mau semakin lama terjebak dalam 
percakapan membingungkan, sehingga akhirnya memilih 
untuk segera mengambil tindakan. Dia lalu masuk ke kamar 
dan mengambil salah satu bantal dan selimut di bawah bed 
cover. "Jadi aku yang tidur di ruang tengah." 


"Ke H 


"Gak kenapa-kenapa," potong Chan cepat, dia lalu 
tersenyum dan mengacak pelan rambut Minho saat kembali 
berjalan melewatinya. "Udah sana istirahat, biar bisa 
bangun pagi dan ketemu Jeongin." 


Tanpa menunggu reaksi Minho, Chan langsung berjalan ke 
arah ruang tengah dan merebahkan badannya di sofa. Dia 
lelah, dan matanya mengantuk. Dia tahu jika ia seharusnya 
langsung berusaha tidur. 


Tapi tahu saja tidak cukup, karena nyatanya, ia tidak bisa. 


Terlalu banyak hal yang mengganggu ditengah suasana 
gelap dan sepi ruang tengah rumahnya itu. Karena sepi, 


telah membuat suara dirinya sendiri di masa lalu begitu 
kencang terdengar di benaknya. 


"Aku belum tahu apa rencana selanjutnya setelah ia selesai 
kuliah selain pindah ke Jepang, mungkin dia akan menikah, 
sehingga Jeongin akhirnya bisa punya keluarga yang utuh 
daripada ikut denganku." 


Chan menghela napas, terlalu takut untuk mengambil 
kesimpulan ditengah kebingungan. Maka yang bisa ia 
lakukan hanya memaksa dirinya untuk berhenti berpikir 
tentang apapun dan mulai tidur. Meski setelah hitungan 
menit berlalu, dia tetap saja tak bisa mengantarkan dirinya 
sendiri ke alam mimpi. 


Apalagi saat suara-suara di kepalanya tergantikan dengan 
suara pintu kamar yang tertutup dan suara langkah yang 
semakin mendekat. Hingga saat Chan memicing mata tanpa 
benar-benar membuatnya terlihat terbangun, ia 
menemukan Minho terduduk di ujung sofa. Pemuda itu 
meletakkan bantal yang ia bawa lalu kemudian merebahkan 
tubuhnya di sana, meringkuk untuk mengisi setengah ruang 
yang Chan tinggalkan. 


Sejenak, Chan menimbang apa sebaiknya ia berhenti 
berpura-pura dan membiarkan Minho tahu jika ia belum 
tidur. Tapi sebelum ia berhasil memutuskan, Minho perlahan 
menarik selimutnya, membuat kaki mereka kini diselimuti 
kain yang sama. Beruntung udara di musim panas membuat 
udara malam lebih bersahabat, sehingga Chan tidak 
keberatan saat selimutnya kini terbagi hingga hanya 
sebatas pinggang. 


"Hyung," tanpa Chan duga, Minho tiba-tiba berbicara. 
Suaranya pelan, setengah berbisik, "Belajarlah untuk 
melarangku, dan mengatakan apa saja yang Hyung tidak 


suka. Karena aku ingin tahu. Karena aku tidak mau 
menyakiti Hyung lagi." 


Chan tertegun, hingga pada akhirnya memilih untuk tetap 
berpura-pura sudah tertidur. Dia tahu dia akan terjebak lagi 
pada percakapan membingungkan yang sama, dan dia 
belum siap menghadapinya. 


"Aku juga tadi belum sempat berterima kasih, padahal 
Hyung udah sekian lama nungguin di Bandara, 
menjemputku ke sini, dan bahkan meminjamkan aku 
pakaian. Tadinya mau aku ucapin sebelum Hyung tidur, tapi 
ternyata Hyung udah kelihatan capek dan pengen tidur di 
sini." 


Dia capek, tentu saja. Karena itu pilihannya untuk terlihat 
sudah lelap tertidur adalah pilihan yang tepat. 


"Aku tentu akan bilang makasih setelah Hyung nanti 
bangun, tenang saja. Aku hanya gak yakin, apa aku bisa 
mengatakan hal lain yang jauh lebih besar dari ucapan 
terima kasih. Karena aku itu pengecut, aku terlalu pengecut 
untuk membiarkan Hyung tahu apa yang sebenernya aku 
rasakan." 


Chan berusaha tetap diam dan mengatur napas setenang 
mungkin, meski ia bisa merasakan telapak kaki Minho mulai 
menyentuh telapak kakinya. Pemuda itu bahkan berhenti, 
dan sempurna menempatkan telapak kakinya di sana. 


"Kalau besok aku bilang makasih kemarin udah nungguin 
aku, Hyung harus ngerti kalau arti makasih itu artinya 
makasih karena udah ngebuat aku merasa jadi manusia 
paling berharga di dunia. Hyung harus tahu kalau sekalipun 
kita nanti udah gak bareng-bareng lagi, pelukan Hyung 
adalah hal yang akan aku inget sampai kapanpun, bahkan 
kalau nanti aku udah tua dan pikun, aku akan selalu 


berusaha inget betapa eratnya Hyung memeluk aku. Karena 
setelah aku ngerasa dibuang dan gak diingankan siapapun, 
akhirnya bisa ngerasa punya arti dan berharga, 
seenggaknya buat seseorang." 


"Kalau besok aku bilang makasih karena minjemin aku baju, 
Hyung harus ngerti kalau itu artinya aku sedang 
mengatakan makasih buat semuanya. Gak cuma baju itu, 
tapi semuanya. Makasih udah mau mengenalku, makasih 
udah mau bersabar dengan kelakuanku, makasih udah mau 
berbagi dan sekaligus tempatku berbagi cerita, makasih 
udah mengkhawatirkanku, makasih sudah rindu padaku. 
Makasih, karena udah setulus itu." 


"Semua orang mendekatiku karena mereka punya alasan. 
Tapi alasan yang Hyung miliki, adalah alasan yang paling 
aku suka," suara Minho tercekat, "Selamat. Karena Hyung 
telah menjadi orang paling berharga di hidupku, dan aku 
gak bakal bisa lupain Hyung. Sampai kapanpun." 


Chan sempurna terpaku, napasnya tersengal karena 
menahan air mata, dan dia tak yakin akan benar-benar bisa 
tertidur setelah ini. Karena kemudian, hatinya berujar lirih, 
berulang-ulang, berulang-ulang, menunggu untuk 
diucapkan. 


"Aku juga tidak akan bisa melupakanmu, Min. Sampai 
kapanpun." 


aaa 


Chapter ini lumayang panjang, jadi aku bagi dua 
dengan chapter berikutnya ya :) 


Verse 26 Perjalanan Terakhir 


Chan perlahan membuka mata, setelah suara Minho dan 
tantenya mulai mengusik mimpi dan mengantarkannya 
kembali terjaga. Dia masih berbaring di sofa ruang tengah, 
yang kini terang benderang karena hari rupanya telah 
beranjak siang. Saat ia bangun, pandangan Chan langsung 
tertuju pada ujung sofa tempat tadi malam Minho berbaring 
tidur bersamanya. Kini ia sudah kosong, bantal yang sempat 
Minho bawa sudah tak terlihat dan pemuda itu kini tengah 
sibuk mengobrol di dapur. 


"Eh, Chan Appa sudang bangun!" dengan suara diubah 
seperti anak kecil, Minho tiba-tiba berseru. Karena rumah ini 
tak memiliki banyak sekat seperti apartemennya, siapapun 
di dapur bisa dengan mudah melihatnya tengah melamun di 
ruang tengah. 


Chan lalu berbalik, menemukan Minho dengan senyum 
cerah tengah menggendong Jeongin. Pemuda itu kemudian 
menggerakan tangan Jeongin dan melambaikan ke arahnya, 
menggoda kedua sudut bibir Chan untuk menyungging 
senyum. Apalagi Jeongin begitu cerita pagi ini, ia terus 
mengoceh dan membalas semua obrolan Minho dengan 
semangat. Sepertinya ia sangat merindukan Minho. 


"Kamu melewatkan sarapan Chan," seru Tante yang sedari 
tadi sibuk memasak bersama asisten rumah tangganya, 
"Kita tahu kamu capek, jadi kita gak bangunin kamu." 


Chan hanya  menggumam, sembari membetulkan 
rambutnya yang semrawut. Pantas saja perutnya perih, 
sekarang bahkan sudah hampir tengah hari. 


"Cepetan mandi, Hyung," celetuk Minho, "Bau badan Hyung 
udah kecium sampai sini tahu," lanjutnya sembari tertawa, 
yang dengan hebatnya langsung diikuti suara melengking 
Jeongin seolah anak itu ikut mengamini. 


Hah, dasar. Lihat dengan siapa anak itu bersekongkol 
sekarang. 


"Iya, Paman kamu bentar lagi dateng loh," Tante rupanya 
ikut dalam persengkongkolan, sekarang harapan Chan 
tinggal sang asisten rumah tangga, namun ia sepertinya 
lebih tertarik untuk mencuci peralatan masak daripada ikut- 
ikutan menyuruhnya mandi. "Biar bisa ikutan makan siang, 
kan kita ada pembicaraan penting habis ini." 


Ah, benar. Pembicaraan penting. 


Chan akhirnya menurut, dia beringsut dari sofa dan berjalan 
meninggalkan ruang tengah. Namun bukannya pergi ke 
kamar, ia malah menuju dapur. Langkahnya baru terhenti di 
dekat Minho yang ternyata tengah menyuapi bubur bayi 
pada Jeongin. 


"Eh malah ke sini, sana mandi, Hyung..." komentar Minho 
lagi. 


"Cium dulu." 
"A-apa?" 


Chan tersenyum, melihat warna merah yang dengan cepat 
mewarnai kedua pipi Minho. Dari ujung mata dia bisa 
melihat tantenya tengah memandang ngeri, dan bahkan 
sang asisten rumah tangga yang akhirnya mengalihkan 
perhatian ikut terlihat terkejut. 


"Aku mau cium Jeongin dulu," ralat Chan dengan senyum 
yang semakin lebar. Dan tanpa menunggu reaksi Minho, ia 
menunduk untuk mencium pipi gembil Jeongin di 
gendongannya. "Nah, baru sekarang aku mau mandi." 


Chan melengos, setelah sebelumnya menyempatkan 
mengacak pelan rambut Minho yang masih mematung 
dengan wajah merah padam. Ekspresi pemuda itu benar- 
benar lucu, hingga membuat Chan tanpa sadar terus 
tersenyum, bahkan hingga ia meninggalkan dapur. 


KKK 


"Yakin kalian mau langsung pulang?" Tante memandang 
Chan dan Minho bergantian, sampai akhirnya berhenti di 
wajah Chan setelah dia mendapat jawaban darinya. 


"Iya. Paling kita kesini lagi kalau jadwal kuliah baru udah 
ada, karena kalau jadwalku dan Minho bentrok, kita pasti 
minta bantuan Paman sama Tante lagi." 


Suasana mendadak hening, sajian makan siang mereka 
yang hampir habis di meja makan tiba-tiba terlihat begitu 
menarik untuk diperhatikan. Chan melirik Minho yang 
duduk disampingnya, sedari tadi tak banyak bicara dan 
hanya membuka suara saat ditanya. Jeongin sudah tidur, 
hingga ocehannya tak bisa ikut membantu memecah 
hening. Setidaknya sampai Tante terlihat memberi kode 
pada Paman untuk mulai bicara. 


"Mmm, jadi begini, Minho," suara berat Paman akhirnya 
kembali terdengar, kali ini jauh lebih serius dari 
sebelumnya. "Ada hal yang ingin Paman dan Tante 
bicarakan mengenai Jeongin." 


Chan kembali melirik Minho, wajahnya terangkat dan 
menatap Paman dengan penuh perhatian. Meski mencoba 


terlihat santai, kedua tangan Minho yang saling bertaut di 
bawah meja makan terlihat gelisah. Membuat Chan akhirnya 
merentang tangan untuk memegangi tautan tangan itu. 


"Sebelumnya kami sudah mencoba membicarakan hal ini 
dengan Chan. Tapi kemudian Chan menolak karena ia ingin 
mengikutsertakanmu dalam pembicaraan. Jadi kami 
menundanya sampai kamu pulang." 


Chan bisa merasakan tautan tangan Minho terbuka, hanya 
untuk berganti menjadi bertautan tangan dengannya. 


"Sebelumnya, Paman dan Tante ingin kalian tahu kalau kami 
sangat memuji keberanian kalian untuk menolong dan 
menjaga Jeongin hingga sejauh ini. Meski masih dalam 
hitungan bulan, kami tahu kalian sudah berkorban banyak 
hal. Baik waktu, tenaga, uang, dan terutama jam tidur." 
Paman tertawa, mencoba mencairkan suasana yang 
semakin berubah tegang. 


"Kami juga tahu kalian sudah memberikan yang terbaik 
untuk Jeongin. Tapi sayangnya, hal itu tidak cukup. Karena 
Jeongin membutuhkan hal paling dasar yang menurut kami 
harus segera dipenuhi sebelum dia semakin tumbuh besar. 
Yaitu, identitas." 


Chan menghela napas pelan, dia tiba-tiba tak siap 
mendengar semua ucapan pamannya. 


"Awalnya kami ingin agar Chan menjadi adopter bagi 
Jeongin, tapi setelah kami berkonsultasi dengan pihak dari 
Kementrian Kesehatan dan Kesejahteraan, kami tahu jika 
Chan belum memenuhi syarat untuk menjadi adopter." 


"Alasannya?" Minho akhirnya membuka suara, pegangan 
tangannya pada Chan terasa semakin erat. 


"Chan belum menikah, sedangkan peraturan tidak 
memperbolehkan single parent sebagai adopter. Selain itu, 
dari segi usia Chan juga dinilai belum memenuhi syarat, 
karena usia minimal adopter adalah 25 tahun." 


Suasana kembali hening. Chan tetunduk dan ia bisa 
merasakan jika Tante dan Paman tengah memandang ke 
arahnya. Dia ingin melihat Minho, tapi entah bagaimana kini 
ia tak bisa melakukannya. 


"Lalu, bagaimana?" Minho akhirnya kembali memecah 
hening dengan suara pelannya. 


Paman tak langsung melanjutkan ucapan, ia sejenak melirik 
Tante untuk meminta persetujuan, "Kami berpikir tentang 
adanya kemungkinan kami yang mengajukan diri sebagai 
adopter. Karena untuk persyaratan lainnya, pihak dari 
Kementrian sudah menganggap kami layak," Paman kembali 
mengambil jeda, kali ini terlihat hanya memandang Minho, 
"Hanya saja, kami tak berani mengambil keputusan. Karena 
kami tahu selama ini Chan tidak mengurus Jeongin sendiri, 
Minho-ssi. Kau selama ini membantunya, sehingga kau juga 
punya hak untuk keberatan jika Jeongin menjadi tercatat 
sebagai bagian dari keluarga Bang." 


Minho tak langsung menjawab, pandangannya yang 
tertunduk seakan tengah menerawang jauh. 


"Kalian masih muda, kami tahu mungkin kalian punya 
banyak rencana dan hal yang ingin dilakukan setelah 
perkuliahan kalian selesai. Chan sendiri sudah mendapat 
tawaran dari produser yang bekerja dengan ayahnya dulu, 
untuk bekerja di Amerika setelah ia selesai kuliah. Dan 
begitupun denganmu, aku yakin kau pun pasti punya 
rencana sendiri." 


Pada akhirnya, Chan memberanikan diri untuk menatap 
Minho. Dia terlihat menelan ludah, lalu menekan bibirnya 
menjadi garis tipis berkali-kali. Tautan tangannya yang 
melemah, membuat Chan menggerakan ibu jarinya untuk 
mengusap pelan tangan Minho, seakan ingin memberi tanda 
jika ia mendukung apapun yang akan pemuda itu putuskan. 


"Setelah kuliah aku akan kembali di Jepang," ucapnya pelan. 
"Ayahku sudah menyiapkan semuanya, jadi mungkin aku 
akan tinggal dan bekerja di sana." 


"Apa kau ingin membawa Jeongin?" tanya Paman lagi, Jika 
kau akan menikah dan " 


"Tidak, Jeongin di sini saja." Minho menatap wajah Paman, 
Tante, dan kemudian Chan dengan senyuman tipis di 
bibirnya, "Lagipula Bang Jeongin nama yang bagus," 
lanjutnya sambil tertawa pelan. 


kakak 


Pada akhirnya, kehidupan tetap harus berjalan. 


Karena hidup Chan, hidup Minho, dan hidup Jeongin 
bukanlah sebuah dongeng yang ceritanya akan berhenti 
pada keadaaan yang dianggap menyenangkan. Meski 
setidaknya, mereka masih punya kesempatan dan jalan 
panjang untuk mendapatkan hidup yang lebih baik. 


Entah itu dengan cara dilalui bersama-sama, atau mungkin 
dengan jalan sendiri-sendiri. 


"Wah, lagunya bagus," komentar Minho setelah lagu buatan 
Chan yang diputar di dalam mobil selesai. 


"Beneran bagus?" 


"Iya." 


Chan mengalihkan pandangan dari jalanan di depan untuk 
sekilas melirik wajah Minho, "Datar banget, gak meyakinkan 
gitu mujinya." 


"Terus aku harus gimana? Wah ya ampun, Hyung! Lagunya 
bagus banget!" katanya dengan ekspresi dramatis, "Aku tuh 
kalau makin suka sama sesuatu, justru makin susah 
ngungkapinnya." 


Chan berdecak, tak tertarik untuk mendebat dan kembali 
fokus pada jalan di depannya. Beruntung hari telah sore, 
perjalanan pulang mereka dari rumah keluarga Chan 
menuju apartemen, menjadi sedikit lebih nyaman karena 
cuaca tak lagi sepanas tadi siang. Jeongin bahkan dengan 
nyaman bermain sendiri di pangkuan Minho, meski 
bermandikan cahaya matahari yang menyorot tepat dari 
depan mereka. 


"Jeongin emang lebih tahan sama cuaca panas," kata Minho 
saat Chan tadi memintanya memundurkan jok agar Jeongin 
tidak merasa silau, "Dia pasti bisa bertahan hidup di gurun, 
lihat wajahnya aja mirip rubah padang pasir kan?" 


"Hyung," karena Chan tak lagi menanggapi, Minho kembali 
bicara. 


"Hm?" 
"Makasih ya, kemarin udah nungguin aku." 


Chan tertegun, dia tiba-tiba kehilangan semua kata-kata 
saat ingatannya tertuju pada semua ucapan Minho tadi 
malam. 


"Hyung juga udah minjemin aku baju, dan yang paling 
penting, gak nuntut aku buat nyuciin bekasnya. Makasih 
ya." 


"Makasih udah mau mengenalku, makasih udah mau 
bersabar dengan kelakuanku, makasih udah mau berbagi 
dan sekaligus tempatku berbagi cerita, makasih udah 
mengkhawatirkanku, makasih sudah rindu padaku. Makasih, 
karena udah setulus itu." 


"Gak usah protes kenapa datar banget," lanjut Minho lagi, 
"itu aku susah payah loh ngungkapinnya." 


Pegangan Chan pada kemudi mobil terasa melemah, hingga 
pada akhirnya ia hanya bisa membalas pendek, "Oke," 
sembari mengabaikan rasa sesak yang tiba-tiba hadir di 
benaknya. Dia bahkan tak bisa lagi bicara sepanajang sisa 
perjalanan hingga mereka sampai di basement gedung 
apartemen. 


Beruntung, Minho pun tak lagi berinisiatif untuk memulai 
pembicaraan. Setidaknya sampai mobil sempurna berhenti 
dan mereka telah terdiam beberapa jenak. 


"Akhirnya sampai juga," seru Minho pelan, nyaris sama 
datarnya dengan pujian ia tadi. Mungkin, karena ia tak ingin 
membangunkan Jeongin yang kini terlelap di pangkuannya. 
"Kayaknya aku udah pergi lama banget ya." 


Hening. 


Chan masih belum tahu bagaimana menanggapi ucapan 
Minho, hingga membuat pemuda itu akhirnya memutuskan 


untuk langsung turun. Namun gerakannya membuka pintu 
mobil terhenti saat Chan menahan lengannya. 


"Min." 
Minho berbalik, menatapnya bingung. 
"Kau mau pelukan?" 


Chan tahu itu adalah ucapan paling tidak masuk akal 
seumur hidupnya. Tapi hal itu tak serta merta terucap begitu 
saja, tidak setelah pembicaraan mereka dengan paman dan 
tantenya tadi, tidak setelah mereka tahu tentang batas dan 
garis akhir dari perjalanan mereka ini. 


Wajah bingung Minho menghilang seketika, memberi tanda 
pada Chan jika dia mengerti pertanyaan tidak masuk akal 
itu. Minho bahkan mengangguk sembari tersenyum, 
sebelum akhirnya membetulkan posisi duduk dan 
menyambut kedua tangan Chan yang melingkar di 
pundaknya. Pelukan itu tak terlalu erat, karena Jeongin ada 
ditengah-tengah mereka. Tapi itu cukup bagi Chan untuk 
mengusap pelan punggung Minho, dan mendapatkan 
kehangatan yang mulai tak terasa asing baginya itu. 


"..Hyung harus tahu kalau sekalipun kita nanti udah gak 
bareng-bareng lagi, pelukan Hyung adalah hal yang akan 
aku inget sampai kapanpun." 


Hari ini Chan mengerti, jika ia bukan membenci orang- 
orang. 


Dia, hanya takut dengan rasa kehilangan yang dihadirkan 
oleh setiap pertemuan. 


Tapi jika ia diberi pilihan untuk mengulang semua dari awal 
lagi, dia lebih memilih merasakan kehilangan Minho dan 
Jeongin, daripada tidak memulai pertemuan sama sekali 
dengan mereka. Setidaknya ia tahu jika ia cukup berani 
untuk menyayangi Jeongin, dan dia juga berani menyayangi 
Minho. 


Karena rasa sayang itu akan selalu ada, selama apapun 
waktu telah berlalu, dan sejauh apapun jarak akan 
memisahkan. 


aaa 


-F IN- 


Wah, perjalanan kita akhirnya selesai! Masih ada 
bagian interlude sih sedikit, tungguin ya. :') 


Fix cerita ini aku nobatkan sebagai cerita paling 
menyenangkan yang pernah aku tulis. Kalau kalian 
gimana, bagian mana di cerita ini yang paling kalian 
sukai? 


Terus, aku mau ngucapin makasih banyak karena 
udah mau menemani, memberi semangat, 
memberanikan diri untuk menyukai tulisan ini, 
menyukai karakter Chan, Minho, Jeongin dan semua 
karakter di cerita ini. Maaf aku payah dalam 
membalas komentar, karena aku bahkan gak bisa 


bales semua komentar kalian di wall kemarin, huhu 
please bear with meT T 


Dan yang terakhir, 


Please remember that | love you all, as always £ 3 


Interlude 


"Hyung?" Minho masuk ke dalam apartemen dengan 
langkah tergesa, tiba-tiba panik saat mendengar suara 
isakan. 


Namun berbagai pikiran buruk yang tadi sempat terpikirkan, 
seketika berubah menjadi rasa bingung. Setelah ia 
menemukan Jeongin tengah duduk sendiri di kursi bayi 
dengan pipi belepotan, sedangkan mangkuk berisi makanan 
di depannya, terlihat baru habis setengah. 


Sedangkan Chan, ia berdiri membelakangi di sudut dapur 
dengan wajah tertunduk dan pundak berguncang pelan. 


"Hyung? Ada apa?" tanya Minho hati-hati. Namun karena 
Chan tak jua menjawab, dia lalu menarik pelan pundak 
Chan agar mau menghadap padanya. 


Wajah Chan basah, jelas ia menangis. Tapi tak ada raut 
kesedihan sedikitpun di sana. Senyum di bibirnya terbentuk 
lebar, membuat kedua lesung pipinya menampakan diri. 
Kedua pundak yang berguncang itu ternyata lebih karena ia 
tengah menahan tawa. 


"Kenapa kamu pulangnya cepet banget? Aku kan jadi 
ketahuan cengengnya." 


Minho tertawa, membantu mengusap air mata di pipi Chan. 
"Emang ada apa sih?" Rasa penasaran tentang apa yang 
terjadi, membuatnya mengabaikan kesempatan untuk 
menggoda tangisan Chan. 


Lagipula dia sudah mengaku cengeng duluan. 


"Jeongin udah ngucapin kata pertamanya, Min," jawab Chan 
dengan sumringah, kedua matanya berbinar karena rasa 
bahagia. "Dia manggil aku Appa." 


"HAH? Beneran?" 
"Iya." 


Binar bahagia di mata Chan seketika menular pada Minho, 
dengan semangat ia lalu menarik tangan Chan untuk ikut 
berjongkok di dekat kursi makan Jeongin. 


"Ayo tunjukkan padaku," kata Minho semangat. 


Chan menurut, ia mengusap pelan rambut Jeongin yang 
masih sibuk memukulkan sendok ke atas kursi makan, 
“YYeongin-ah," panggilnya mencoba menarik perhatian, tapi 
tak berhasil. 


Dia lalu mencoba mengambil sendok yang tengah dipegang 
Jeongin. Tapi anak itu langsung merengek seperti hendak 
menangis, membuat Chan pada akhirnya menyerah dan 
mengembalikan sendok itu pada genggamannya. 


"Jeongin-ah," Minho ikut mencoba memanggil, "Hei, Nak. 
Kasih tahu dong, siapa yang tadi nyuapin kamu?" 


Jeongin berhenti memainkan sendok dan memandang 
Minho. Lama, membuat ia semakin tidak sabar. Namun 
harapannya yang sudah tertumpuk, hampir berjatuhan saat 
Jeongin malah kembali sibuk dengan sendoknya. 


Tapi, hampir, 
"Appa," ucap Jeongin, "Appppaaa..." 


KKK 


= Coming Soon = 


Sampai ketemu lagi! 


KKK 


PENGUMUMAN 
Hai, ketemu lagi sama update dari buku ini :) 
Harga: Rp. 82.000,- (belum termasuk ongkos kirim) 
Halaman : (vi) + (349) ukuran A5 


Setelah lebih dari dua bulan, akhirnya sedikit-sedikit ini bisa 
jadi bukit. Buku cetak My Little Fox udah jadi! Seperti buku- 
buku sebelumnya, pemesanan buku ini bisa dilakukan 
kapaaaan aja. Bisa pesen lewat kolom komentar, lewat dm, 
atau lewat sosmedku yang manapun dengan menyertakan 
nama dan alamat kirim. Buat yang ragu-ragu dan ingin 
bertransaksi dengan aman, kalian bisa menggunakan 
shopee (https://shopee.co.id/Buku-Cetak-' My-Little-Fox'- 
1.1352570.24249 7910306 atau search katak kunci MayBook 
di shopee). 


Mohon diingat kalau saya gak jualan. Ini hanya buku versi 
cetak, dan buku versi digitalnya masih bisa kalian baca 
GRATIS di . Bedanya, di versi cetak ini udah ada 
penyuntingan, jadi beberapa kalimat yang gak pas dan 
salah ketik udah dibetulin, hehe. 


Saya gak mengambil keuntungan sama sekali. Selisih antara 
harga buku dan biaya produksi diambil buat mengantisipasi 
adanya biaya tambahan seperti ongkir dan perubahan harga 
(karena harga buku dari percetakan tergantung jumlah 
cetak, makin banyak cetak makin murah, jadi gak tentu). 
Dan sisa selisih uang itu akan disumbangkan melalui 
kitabisa.com. 


Sekali lagi makasih buat semua dukungan yang dikasih buat 
buku ini. Beberapa komentar aku kutip buat blurb di cover 
belakang, mohon izin dicantumkan yaaaaa :) 


Sampai jumpa di buku lainnya! 


TAKEDOWN NOTICE 
Hai. 


Pertama-tama saya ingin mengucapkan terima kasih banyak 
karena sudah membaca buku ini. My Little Fox adalah buku 
paling berharga bagi saya, ada banyak kenangan selama 
menulis buku ini. Saya bahkan mendapat dukungan secara 
finansial melalui karyakarsa karena buku ini. 


Namun dengan berat hati, mulai 13 April 2021, buku ini 
tidak akan ada lagi. Saya akan menghapusnya, setelah saya 
memutuskan untuk berhenti sepenuhnya dari dunia 
fanfiksi karena alasan pribadi. 


Adapun buku-buku fanfiksi yang masih on going 

- YH)ipdrome 

- The King and The Knight 

- Apsis the Series 

- Our Little Foxes (tanggal dimulai ada dalam bukunya) 


akan tetap saya tulis sampai tamat. Karena saya tak 
ingin menghentikan di tengah jalan sesuatu yang sudah 
dimulai. Sedangkan untuk buku cetaknya, akan tetap saya 
buka pemesanannya sebulan setelah buku on going 
paling terakhir tamat dan selesai dicetak, untuk 
kemudian ditarik dan ditutup pemesanannya. 


Sekali lagi terima kasih sudah membaca dan menemani 
saya selama menulis My Little Fox, semoga cerita ini bisa 
tetap teman-teman kenang ya, sama dengan kenangan dan 


pengalaman saya selama menulis buku ini. FI! cherish it 
forever! «3 


Salam, 


Mei 


